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SAMBUTAN DIKET.UR JENDERAL KEBUDA YAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek Penelitian clan Pencatatan Kebudayaan Daerah Pusat Pe­
nelitian Sejarah clan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dalam tahun anggaran 1977 /1978 telah berhasil menyusun naskah SE­
JARAH DAERAH LAMPUNG. 

Selesainya naskah ini terutama karena aclanya kerjasama yang 
baik _dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari 
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta 
yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan clan masih· merupakan 
tahap pencatatan yang dapat disempumakan pada waktu yang akan 
datang. 

. Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembang­
kan warisan budaya bangsa seperti yang disus_un dalam naskah ini ma­
sih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitnya nas­
,kah ini akan merupakan sarana penelitian clan kepustakaan yang tidak 
sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa clan negara khu­
susnya pembangunan kebudayaati. 

- Akhimya saya mmgucapkan terima kasih kepada semua pihak 
· yang telah membantU suksesnya proyek pembangunan ini. 
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Jakarta, 10 Juni 1981 
Direktur Jmderal Kebudayaan 

Prof.Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130119123 



PENGANTAR PEMIMPIN BAGIAN PROYEK 
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SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
PROPINSI LAMPUNG 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT dengan hasil dari 
kegiatan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
Daerah Lampung Tahun Anggaran 1997/1998 yang telah menyelesaikan 
salah satau tolok ukur yang dikelolanya, hal tersebut tentu hal ini terwujud/ 
terealisir atas perkenan dan ridho-Nya jualah. 

Pencetakan dan penyeberluasan buku-buku kebudayaan daerah hasil-hasil 
penelitian adalah sangat penting, sehingga hasil penelitian itu dapat dibaca 
oleh masyarakat luas terutama generasi muda, sehingga mereka dapat 
mengenali jati diri bangsa guna mempertebal kebangsaan dan kesatuan 
bangsa. 

Bangsa Indonesia yang sangat majemuk ini memerlukan pemupukan rasa 
kesatuan persatµan, rasa persatuan dan kesatuan ini tentu saja akan sangat 
baik sekali bila dimulai dari saling kenal mengenal antara satu dengan yang 
lain. Perbedaan antara satu dengan yang lain daerah merupakan untaian 
permata zamrut di khatulistiwa yang sangat indah, yang mampu 
menggambarkan kekakayaan bangsa Indonesia yang menunjukkan salah . 
satu bangsa besar didunia. 

GGUSSUBARMAN 
30117499 



PENGANTAR 

Proyek Penelitian clan Pencatatan Kebudayaan Daerah Pusat 
Penelitian Sejarah clan Budaya Departemen Pendidikan clan­
Kebudayaan dalam tahun anggaran 1977/1978 telali menghasilkan 
naskah "SEJARAH DAERAH LAMPUNG". 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan .suatu 
basil penelitian · yang mendalain, tetapi baru pada · tahap pencatatan, 
sehingga di sana-sini rnasih terdapat kekurangan-kekurangan yang 
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha . ini berkat kerjasama yang baik antara Pusat 
Penelitian Sejarah clan. Budaya dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Pecelitian clan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pemerimah. Daerah, 
Kantor Wilayah. Departemen Pendidikan clan Kebudayaan, Pe~guruan 
Tinggi ~ tenaga ahli j>erorangan di daerah Lampung, serta 
Lekn8s!LIPI. 

Oleh ka.-ena itu dengan selesainya ~kah "SEJARAH DAERAH 
LAMPUNG" ini, maka kepada semua pihak yang. tersebut di atas 
kami menyampaikan pmghargaan clan terima kaSih. . 

Deniikian pula kepada tim pmulis naskah ini di ~etah yang 
terdiri dari: Drs. Bukri, Drs. Husin Sayuti, Drs. Soepangat, clan Drs. 
Sukiji; clan tim periyempumaan -~ di pusat yang terdiri dari 

Sutrisno Kutoyo, M. Somjata ~ja, Anhar Googgmg 
Mardanas Safwan, Masjkuri, Suradunan, Mu~ddin Ibrahim dal 
Sri SutjiatininS'ih 

·vii 



Harapan kami dengan terbitnya ~kah;,ini mudah-mudahan ·ada 
manfaatnya. 

Jakarta, . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . 1981 
Pemimpin Proyek,. 

Drs. Bambang S\IWoodo 
NIP. 130117589 . 
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PENDAHULUAN 

Kebudayaan mempunyai pengertian yang luas clan. tidak lagi ter­

batas pada pengertian yang sempit seperti yang lazim diartikan seolah~ 
olah kebudayaan itu terbatas pada beberapa cabang olah seni tari, seni 

musik, seni rupa clan sebagainya. Kebudayaan dinilai sebagai tidak ter­

. piscihkan dari kehidupan manusia secara keseluruhan yang meliputi 

. moral, etik, sikap mental, tingkah laku clan nilai hidup yang dapat di-
simpulkan sebagai hubungan manusia dengan Tuhan. Hubungan ma-

. . 

nusia dengan sesama manusia clan hubungan manusia dengan lingku-

ngannya. Di dalam hal ini ' juga, kegiatan manusia di masa lampau 

yang lazim disebut sejarah merupakan bagian dari kebuday~an. Di­

tinjau dari sudut sejarah maka pada ~sa lampau bangsa Indonsia per­

nah menciptakmi puncak-puncak kreasi clan karya budaya yang sampai 

sekarang masih mengunclang kekaguman . . Kreasi clan karya budaya 

bangsa Indonesia, itu bertebaran di daerah yang apabila kita teliti de-. 

ngan lebih seksama, maka temyata mengandung Wisur· kesatuan yang 

kuat seperti yang terwujud di dalam lambang negara "Bhineka 

Tunggal lka". 
Kebudayaan Nasional perlu dibina clan dipelihara. Dalam rangka 

. . 

pembinaan clan pemeliharaan kebudayaan Nasional, termasuk uSaha­

usaha penggalian clan pemupukan kebudayaan daerah, serta tradisi-tra­

disi clan sejarah daerah. Kesemuanya itu untuk diwa:ris~-. kei>ada 

gmei'asi muda. Warisan buda~a ban$sa perlu disel~. _ l>alam 

usaha penye~ itu termasuk k~ _penelitian, ~dokumeD-
. tasian clan penerbitan karya-karya sen~ bu~ya naslona14m daerah. 

· Kegiatan-kegiatan tersebut juga merupakan usaha pemhinaan, ke­

langsunpi dan perigembangaii kebudayaan Nasional, serta pei11t'linaan 

. ketahanan kebudayaan Nasional. 



· ~· . tebigai salah satu unsur kebudayaaD meruplbn sa1ah 
um bukti Ym8 dapat · memberikan P.Mbaran tennns berb8gai i. 

· ·~· daD ~ yang dapat diteq>ull . agar •capai sasaran ·kebijak­
·. iaDaaD ~yaaii ylbg dicita-citakan. 

Penulisln Sejarah Nasimal Indonesia telah dirintis oleh suatu tim . 
yallg terdiri dari Prof.Dr. Sartono Martodirejo, Dr. Marwati l.)jcned 

Pusponegoro ·dan Dr. Nugroho Notosusanto telah mmgbasilkan ~-­

buah. biya ilmiah yang diharapkan akan merupakan buku .siandar 
•. da1aJn manpelajari seluruh bangsa lndoo~ua. Pada edisi pertama yang . 
. diterbitkan pada akhir . tahWl 1974 hanya diperuntukan bagi DinaS 
Jawat8n!Instansi dan Perguruan-perguruan TiDggi di lndooesia. ~ 
dangkan edisi kedua yang diterbitkan pada tahWl 1977 telah dijual 

untuk umurri. Dengam adanya buku teDebut tidak berarti bahwa pe0u~ 
1isan Sejarah Nasiooal sudah selesai. Bahan-bahan sejarah yang ber~ 
sifat lokal mm daerah masih ba:ilyak yang belum digali. Kegiat8n pe­

nelitian dan Pencatatan kesejarahan merupakan ~ ·penting yang 

merriperkaya dan memberi oorak kepada kebud8ya8n Dasimal Indo­

nesia wrtuk memperkuat kepribadian dan ~angsaan lndooesia. 
Penulisan sejarah daerah dapat juga dilihat sebagai usaha pence­

gahan, jangan sampai sejarah yang terjadi di daerah-daerah.itu punah 

tidak diketahui lagi j~jaknya sebagai · warisan. budaya bangsa, yang 

pada gilirannya akan mengakibatkan ~ringan dan ~iskinan ke­
hidupan budaya. 

Penulisan sejarah ikut membantu perkembangan ilmu penge­

tahuari · dan teknologi, lebih-lebih bila diingat, bahwa pada dewasa ini · 
· Suatu J)enelitiail ilmiah perlu ditangani secara iilterdisiplin dengan me­

ngikut sertakan ilmu budaya, tennasuk sejarah lingkungan atau sejarah 
daerah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan umum dari 

penelitiait ini ialah: 
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1. Menyelarnatkan kebudayaan nasional; 

2. Me~bina kelangsungan dan pengembangan kebudayaan nasional; 
3. Membina ketahanan kebudayaan nasional; 

4 . Memb~a kesatu.an bangsa; 

.5 . Memperkuat kepribadian bangsa. 

Di sampiJ;ig itu tujuan khusus dari penelitian ini ialah: 

1. Menyusun sejarah daerah yang sistematis dan terperinci; 

2. Merigenal sejarah daerah dalaln rangka penyusunan sejarah na­
sional; 

3. Memelihara clan menyusun sejarah daerah sebagai bagian dari se­

jarah nasional. 

Dengan penulisan sejarah daerah itu dicoba untuk mengatasi su- · 

atu masalah, bahwa masih banyak war;isan budaya bangsa, tenrtama 
sekali yang bel'Surnber dan bertebaran di daerah yang hingga kini be­

lum sepenuhnya diteliti atau dikembangkan. Demikian pula temadap 

keny.ltaan, bahwa pada saat ini sebenamya bangsa kita masih belum 

mengenal benar akan kebudayaan . sendiri, tenrtama sekali yang ber­

sumber dan hidup di daerah-daerah. 
Juga dirasakan, bahwa nuisih kurang tersedia bahan budaya, ·tei'­

utama yang bersumber dan hictup.di ~erah-daerah untuk diramu men- · 

jadi kebudayaan nasional. Mengenai sejarah bangsa Indonesia sendiri 
tenrtama yang berkeoaan dengan daerah masih belum tergarap secara 
sempuma. 

Dengan demikian . kita melihat ruang lingkup dari penelitian ini 
ialah peristiwa-peristiwa, kejadi3n-kejadian · peoting yang te~ terjadi 
pada masa lampau di daerah Lampung yang nieiDp1Dlyai pengaruh ·. 
baik' langsWlg maup\Ul tidak lanps\Ulg kepada kehidupao masyarakat di 
daerah Lampung khlisusnya da:n bangsa Indooem pada umumoya. 
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Dalaln penulisan Sejarah Daerah Lampung ini telah ditempuh 

suatu prosedur yang ak8n merupakan pertanggung-jawab ilmiah se­
bag8imana lazirtmya dalain suatu penelitian. 

D~ penelitian Jni menggunakan metode historis karena me­

nyangkut penomena-penomena yang sudah lampau. 

· Menurut cara yang lazim dipakai Untuk sanipai kepada penulisan 

sejarah yang sesungguhnya sehingga terwujud cerita sejarah harus di­

lalui beberapa proses seperti berikut : 

1. Mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang tepat; 

2 . . Mengadakan kritik sumber-sumber yaitu menguji suinber-sumber 

uirtuk diseleksi sehingga meruakan sumber-sumber yang dapat di­

percaya; . 

3 . Merigadakan perbandingan dan analisa sumber-sumber untuk me­

mungut dari sumber-sqmber itu fakta-fakta; 

4 . · Seleksi fakta-fakta yaitu memilih fakta-fakta yang patut dicatat; 

5. ·penafsiran fakta-fakta atau mengadakan sintesa sejarah. 

Sesuai dengan tugas yang diberikan yaitu mengadakan penelitian 

dan peneatatan kebudayaan daerah Lamp~g dalam aspek sejarah ini 

maka langkah-langkah yang telah ditempuh disesuaikan dengan prose­

dur yang telah ditentukan. Tugas ini dikerjakan oleh suatu Tim terdiri 

da_ri empat orang, yaitu : 

I: Ors. Bukri sebagai Ketua; 

2. Ors . Husin Sayuti sebagai anggota: 

3. Ors". Soepangat sebagai anggota; 

4 . Ors . Suki~i sebagai anggota . 

Dalam pelaksanaannya masing-masing menempuh langkah-lang­

kah sebagai berikut : 

J . Studi kepustakaan; 
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2. Pengumpulan data yang me)Jputi observasi (terutama chekking on 

the spot mensenai suatu hal yang ~rdapat dalain kepustkaan), 

wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat terutama mengenai 
peristiwa-peristiwa yang menyangkut zarnan pergerakan nasional, 
zarnan Jepang dan zaman Kemerdekaan; 

3. Pengolahan data/seleksi data. Dari data yang diperoleh, diadakan 
pengujian temadap data tersebut apakah cukup memadai atau su­
dah merupakan suatu hal yang dapat dipercaya kebenarannya; 

4. Penyusunan naskah ~u peoulisan naskah. :Masing-masing,' ang­
gota . bertanggungjawab dalain bidang tugasnya. Setelah selesai 
masing-masing anggota _menyuSllll· naskah maka, . tim mengadakan 

. diskusi mengenai basil penulisan yang ielah dibuat oleh setiap ang­
gota; 

5. · Setelah itu diadakan pelnbahasan · mengeoai basil penulisair1ter­

sebut. 

S~uai dengan petunjulc yang terdapat cb1am Terms ·Of Reference, 
Pola Penelitian dan Kerangka Laporan tahun . ·1977 /1978, maka disu­

-~ Laporan Sejarah Daerah dengan sistematika sebagai berikut: 



PENDAHULUAN 
BAB I Masa Prasejarah di Lampung 
BAB II Zaman Kuno (±_ABAD I - 1500 M) 

A. Kehidupan Pemerintah dan Kenegaraan 
B. Penyelenggaraan Hidup Dalam Masyarakat 
C. Kehidupan Seni Budaya 

1. Pendidikan 
2. Kesenian 

D. Alam Pikiran dan Kepercayaan 
E. Hubungan Ke Luar 

BAB III Zaman Baru (+ 1500. M - 1800 M) 

A. Kehidupan Pemerintah dan Kenegaraan 
B. Penyelenggaraan Hidup dalam Masyarakat 
C. Kehidupan Seni Budaya 

1. Pendidikan 
2. Kesenian 

D. Hubungan Ke Luar 
BAB N Zanian Baru ( + 1800 M - 1900 M) 

A. Kehidupan Pemerintah dan Kenegaraan 
B. Kehidupan Seni Budaya 

1. Pengaruh kekuasaan Eropa 
2. Pemenuhan kebutuhan 
3. Gerakan perlawanan 
4. Keadaan masyarakat pada akhir ·abad ke-19 

C. Kehidupan Seni B~daya 
1. Pengaruh seni budaya asing 
2.Pendidikan 

3. Kesenian 



D. Alam Pikiran Kepercayaan . 
1 .. Pengaruh Agama 
2. Kehidupan intelektual · 

E. Hubungan Ke Luar 
1. Bentuk dan sifat hubungan 
2. Si.kap temadap dunia luar 
3. Pengaruh dan akibatnya 

BABV Zaman Kebangkitan Nasional (1900 - 1942) 

A. Keadaan Pemerintah 
B. Kaum Pergerakan di Daerah 
C. Peneyelenggaraari Hidup Dalam Ma5yarakat 

1. Pengai:iih kekuasaan Eropa 
2. PemenUhan kebutuhan 
· 3. Partisipasi masyarakat dafarn pergerakan 

Kebangsaan 
4. Keadaan masyarakat dalam penou~ 1900 -

1942 

D Kehidupan Seni Budaya 
1. Pengaruh kebudayaan asing 
2. Pendidi.kan 
3. Kesenian 

E Alam Pilciran dan Kepercayaan 
1. Perkembangan agama · 
2. Perj.uangan Pergerakan Nasional dan motivasi 

. . 

Agama 
3. Kehidupan ·intelektual 

F Hubungan Ke Luar 
1. Bentuk d3;D sifat hubungan 
2. Sikap terhadap dunia luar 
3. Pengaruh dan akibatnya 

xviii 
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BAB \I Zaman Pendudukan Jepang (1942 - 1945) · 

A Keadaan Pemermtahan 

B Penvelenggaraan H1dup Dalam Masyarakat . 

C Keh1dupan Sem Budaya 

D Alam P1kiran dan Kepercayaan 

E. Hubungan Ke Luar 

BAB VII Zaman Kemerdekaan (1945 - 1975) 

A. Keadaan Pemerintahan dan Kenegaraan 
B. Penyelenggaraan Hidup 

C. KehiduJ?an Pendidikan dan Seni Budaya 
D. Alam Pikiran dan Kepercayaan 

E. Hubungan ke Luar 

Selanjutnya dilengkapi pula dengan index, apendix dan Daftar 
Sumber. 

Laporan ini masih banyak kelemahannya. Masih banyak hal yang 

tidak dapat diungkapkan karena menyangkut masalah dongeng dan ke­
nyataan. Sebagai contoh mengenai keratuan yang pemah ada .di .daerah 
Lampung saat ini masih belum dapat diungkapkan secara {engkap dan 
menyeluruh. Bahan . yang pemah .diperoleh sangat sedikit dan kadang­

kadang sulit dipercaya. Antara sumber yang satu dengan.yang lain ba­
nyak yang tidak cocOk karma bukt-bukti yang mendukung uraian yang 

·· ada tidak dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karma itu suatu ha­
rilpan kepada peneliti selanJutnya kiranya dapat meogungkapkan me­
ngenai masa lampau daerah Lampung te~ meogeoai keratuan 
yang pemah ada di Lampung dan mengmal Kehuayan-kebuayan yang 

· sampai sekarang masih terdapat lembaga-lembaga yang · merliPakan . 
wadali dari pelaksanaan sistem tenebut. · · · 



Selanjutnya naskah ini _sampai pada bentuknya yang akhir ini 

sudah melalui beberapa proses. Nas~ asli disusun oleh Tim di Lam­
pung. J(emudian diadakan penyempurnaan di .Jakarta yang dilakukan · 
oleh tim ·di Lampung, tim Pusat dan beberapa tenaga ahli. Terhadap . 

· naskah yang sudah disempurnakan itu kemudian diadakan editing 

seperl1:111ya yang memfokUskan pada segi-segi: materi, pendekatan dan 
bahasa. 

Pada segi materi dikerjakan sesuai dengan basil penyempurnaan; 
pada pendekatan dipentin,gkan az.az zegiosentral dan pada bahasa di­
perhatikan hal-bal istilah, keterbacaan, dan ejaan. Secara keseluruhan 

· naskah ini sudah sesuai ~gan cakupan tugas (terms of reference) dan 

selanjutnya dengan segala kelebihan dan kekurangaonya hendaknya 

dilihat sebagai usaha perintisan. 

JDl·. 



BAB.I. 

MASA PRASEJARAH DI LAMPUNG 

Seperti kita ketahui bahwa suatu bangsa dikatakan menginjak 

masa sejarah apabila bangsa. tersebut telah pandai menulis dan tulisan 

itu telah dapat dibaca. 

Untuk sejarah Indonesia, batas antara masa prasejarah dan ~sa 
sejarah itu adalah pada abad ke-5 M, yaitu dengan diketemukannya 

prasasti di Kalimantan Timur yang berhurnf Pallawa dan berbahasa 

Sansekerta, dan hingga dewasa ini belum ada penemuan prasasti lain 

yang dapat menggeser kedudukan ketuaan prasasti tersebut. 1> 

. Untuk sejarah daerah Lampung, maka batas antara prasejarah 

clan masa sejarah itu masih mernpakan problem. Terutama mengenai 

batas waktunya yang pasti. 

~ilea prasasti Palas Pasemah dan prasasti Harakuning berdasar­

kan bentuk tulisan dan isinya seusia dengan prasasti Karang Berahi 

dan Kota Kapur, maka berarti prasejarah di. Lampung sudah berakhir 

pada abad ke-7M. 2> 

Tetapi jilca seperti pendapat Drs. Buchori bahwa usia prasasti itu 

sebenamya lebih muda dari kedua prasasti di Sumatera Sel8tan itu, 

maka seperti juga pendapat JG de Casparis dalain "Prasasti Indonesia 
I 

I'' bahwa. prasasti Bawang (Harakuning) itu berasal dari abad ke-11' 

M . . 

Begitupun dengan prasasti Batu Bedil mengalaini problim yang 

sama. Dengan demikian mengenai batas prasejarah di Lampung me­

merlukan penelitian lebih lanjut. Masa prasejarah daei'ah Lampung 

belum dapat diketahui dengan pasti kapan mulainya, sebab" hingga 
sekarang masih terns ditemulcan peninggalan-peninggalan purbakala 

· 'yang terns bertambah sehingga masih diperlukan peniJaian kembali 

1 
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dan penelitian yang lebih seksama serta mendalam untuk penentuail 
batas masa tersebut. 3

> 

Tentang adanya masa prasejarah ·di Lampung diperkuat oleh 

bukti-bukti dengan diketemukannya peninggalan purbctkala yang ter­

sebar di seluruh daerah. Peninggalan-peninggalan itu berasal dari masa 
paleolitik masa sesudahnya, walaupun penemuan itu tidak sebanyak 
dan seluas yang diharapkan. 

Penemuan-penemuan situs kepurbakalaan itu ada yang ditemukan 

secara sengaja, artinya memang diadakan ~urvei terhadap situs-situs 

tertentu berdasarkan laporan atau penemuan penduduk atau atas dasar 

petunjuk lainnya. 

. Ada juga penemuan yang tidak disengaja, misalnya waktu pene-

bangan hutan atau pembuatan jalan raya clan sebagainya. S~s yang 
terbanyak adalah berupa peitjnggalan dari masa megalitik. Peninggalan 
itu sangat menyolok jumlahnya bila dibandingkan dengan peninggalan 

yang lain. Corak peninggalan prasejarah di Lampung i:nempunyai ciri 

yang sangat berlainan sifatnya bila dibandingkan dengan peninggalan 
p.-asejarah daerah-daerah lain di Indonesia. Suatu-coot:Oh: 

1. Megalitik di Lampung kebanyakan bercorak statis, dan mun~ 

sekali megalitik yang bercorak dinamis adalah merupakab lanjut­

an/sambungan dari inegalitik di Pasemah yang luas itu;4~ 
· 2. Pemukiman manusia purbakala pada umunmya tidak terdapat di 

-gua atau pantai seperti daerah lainiiya di Indooesia, tetapi p~ · 
.bukit yang dikelilingi parit atau sebidang tanah yang dikelilingi 
pematang tinggi yang mer:iJpakan perbentmgan terhadap bimjtang 
buas;5> 

3 .. Go~-goresan .pada batu yang sering · oleh penduduk . c:tisobUt 
~ bersurat, pada hakekatnya adalah goresan yang belwn dike-
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. tahui makna clan artinya clan terdapat pada beberap~ ternpat situs 
Megalitik. Sejenis ini ditemukan juga di Palu (Sulawesi Tengah);6

> 

4. PUnclan beiundak yang terbuat dari tanah clan diperkuat dengan 

deretan batu pada tingkat-tingkat tertentu. 7J 

Jika dibandingkan dengan data prasejarah, maka data inasa seja­
rah di Larnpung jumlahnya · Iebih sedikit, apabila kalau mengenai masa 

pengaruh Hindu atau zaman klasik . 
. Pada dewasa ini di Larnpung digunakan selain huruf Lampung 

yang penggunaannya sudah harnpir lenyap, juga digunakan huruf Arab 

dalam penulisan tertentu". Huruf Pallawa kelihatannya tidak digunakan 

di Lampung, tetapi digunakan oleh Sriwijaya dalam penguasaan ter­
hadap Lampung. Begitupun penggunaan huruf Jawa Kuno yang fung­

sin'ya sama dengan huruf Pallawa itu. 
Dalam percakapan sehari-hari, memang bahasa Larnpung, ber­

macam-inacam dialeknya itu masih digunakan, terutama pada masya­

rakat ,Yang masih mayontas orang Larnpung. 
Tetapi pada masyarakat yang mayoritas transmigrasi/pendatang, 

selain bahasa daerah dari mana para trailsmigrann itu berasal, juga 
digunakan bahasa Indonesia dalam pergaulan ietapi apabila dalam ru­
mah tangga masih juga digunakan bahasa daerah setempat. Tetapi da­
lam baha5a tulisan sudah jarang s.ekali dignakan huruf Lampung yang 
ditunmkan dari huruf Pallawa itu. Hanya generasi tua saja yang masih 
dapat menggunakan tulisan Larnpung dalam penulisan, tetapi generasi 
muda pada umumnya sudah tidak dapat lagi menwiskannya, karena 
memang di sekolah tidak diajarkan lagi. •> 

. Prasasti-prasasti yang ditemukan di Larnpung yang berasal dari 
masa Sriwijaya, masa pengaruh Banten, menWijukkan bahwa penga­
ruh pemakaian huruf clan b~asa tidak sarnpai rilendalam, terbUkti ti­
dal( aclanya sisa sania sekali dari masa-inasa tersebut, kecuali penga- · 
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rub Banten yang berupa agama Islam clan huruf Arab yang · masih 

berkembang sampai sekarang. Tidak ada satu prasastipun yang dibuat 
oleh penguasa daerah, seperti halnya yang didapati di daerah-daerah · 
lain . Kecuali prasasti yang dibuat pada masa pengaruh Banten. 9> 

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa masa prasejarah di Lam­

pung itu jelas ada, hanya batas permulaannya yang belmn dapat . di:. 
tentukan dengan pasti. 10> 

Tentang asal-usul penduduk Lampung tentulah erat hubungannya 
· dengan asal~usul istilah Lampung sehdiri. Walaupun nama Lampung 

itu mungkin ~~Ii baru dipakai ~ih . kemudian daripada· ketika me­
reka memasukf daerah Lampung itu. 

· Menurut teori yang sudah umum, bahwa penduduk Indonesia itu 

berasal dari Yunan clan kemudian menyebar ke seluruh Nusantara ini; 

karena keadaan alanmya, maka kemudian mereka itu terbagi atas be­

berapa bagian yang berkembang menurut beberapa kondisi daerah itu 
masing-masing.11> 

Menarik sekali adalah teori tentang asal-usul orang Lampung 

yang berbubungan erat dengan .istilah Lampung sendiri. Karena pen­
duduk Lampung sendiri tidak diketahui dengan pasti kapan mulai · 
dijadikan pegangan dalarn usaha m~gungkap masalah tersebut. 

1. Dari catatan/anal musafir Cina yang pernah mengunjungi Indo­
nesia pa~ abad ke-7 yaitu I ·Tsing, maka selain Kin li-pi-ce 
(mungkin betulnya: Ce-li-Fo-ce), Mo-ho-sin, juga clisebutkan Te­
lang, Po-hwang sebenarnya merupakan sUatu kata yang · dapat 

ditranskripsikan ke dalarn kata Tulang Bawang, y;tng terletak . di · 

daerah ~g dialiri sun~~ Tulang Baranll·ll) I . . . . . • 

Letak Tulang Bawang lll1 sekarang clli Kabupdten Lampung Utara 
di daerah Mmnggala. Tetapi sampai sekarang masih menjadi-tall­
da tanya bagi para ahli, di mana letak sebenamya· Tulang Bawang 
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itu, sebab para ahli belum menemukan bukti yang·kuat dan belum 

sependapat mengellai 1131 tersebut. 

Suatu teori menarik adalah dilcemukakan oleh · Hi1aman Hadi­
kesuma SH, seorang dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung 

dalam Seminar Sejarah Lampung pada tahun .1976, yang me­
ngem~ sebagai berikut: Kata To-lang-po-hwang itu dapat 
dieja atas kata To yang berarti dalam bahasa Toraja, sedangkan 

kata lang-Po-hwang adalah kepanjangan dari kata Lamp~g, jadi 
To-lang-P'o-h~g berarti: orang Lami>ung. Sebingga ada bu­

. bungan erat antara kedua kata tersebut terhadap asal-usul orang 
Lampung~ 13) 

2. Teori lain berasal dari legenda. Di dalam bukU karingan Dr. R. 

Broesma "De Lampongsche Districten", (1916) ditulis bahwa Re­
. siden Lampung yang pertama J .A. Du bois (1829~ 1834) pemah 

menibaca buku yang berjudul "Sejarah Majapah.it" milik ·orang 

.lndoo.e$ia di Teluk Betung yang disimpannya 'sebagai azimat. Di 
· dalam buku itu diterangkan bahwa Tuhan menurunkan ~ per­
tama ke bumi bemanla Sang Dewa Scnembahan dan WidOdari 
SimUhun: Mereka · itulah yang menunmkan Si Jawa, · Ratu Maja­

pah.it, Si Pasunct.yang, Ratu Pajajaran dan Si Laq>ung, Ratu · 
Balau. Kata Lampung berarti op bet water drijven (terllJung di 
. atas air). 14) 

Sainpai sekarang ini di kalang8n pmduduk ~ung sub suku Pu­
bian· masih percaya mitos, bahwa nmek moyang menlka adalah : 

Poymg si ~. Dari kata inilah-. .uu.ms berisal; · 
3. Teori ketig8 meng..; aSaI-Usul orang Lampung ldaJah. datj .le­

gmda·. ymg·. berasal. dari daenh Tap111uli ~ '. ~ iai . 

plda masa Yin8 Jam8 telah silaip meletuslah. aununl berl,i yang 
~ tetjadm~· Dmu Tom aelrarlng.· leda guam111"itu 
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meletus, ada empat orang bersaudara yang berusaha menyelamat;. 

kan diri, meninggalkan Tapanuli clan berlayar dengan rakit. 

Salah satu dari ke empat saudara itu bernama Ompung-Silam-. . . 

ponga, terdampar di Krui, kemudian naik ke dataran · tinggi ·yang 

sekarang disebut Dataran Tinggi Belalau atau Sekala Berak. Dari 
/ 
sini 

dilihatnya daerah yang terhampar luas clan menawan hati, dengan 
perasaan kagum diteriakkanlah kata Lappung. Kata Lappung berarti 
luas dalam. bahasa Tapanuli ini. Sarnpai saat ini di kalangan suku 

Lampung asli, · baik di daerah Belalau, Menggala mapun Abung, kata 

Lampung masih diucapkan Lappung. 
Ada juga sebagian yang berpendapat bahwa nama LamptDlg itu 

justeru berasal dari nama Ompung, Silarnponga tersebut. Teori di atas 
. . . 

diperkuat pula dmgan aclanya persamaan · antara huruf Lampung de- · 

ngan huruf Batak. Bahkan 'ada juga yang menerangkan bahwa suku 

yang memuat cerita tersebut masih disimpan .· oleh pmduduk (Penyim- . 
bang adat) dari · Karnpung Rajabasa, Kecamatan Kedaton, Kabupatm 

. Lamp1Dlg Sel~. 1'> . .. 

Sala,h satu teori yang meoarik juga untuk dikemukakan adalah 
tulisan Hihnan Hadikesuma Sil dalam risalah .triwulan BlPlga Rampai 
adat Budaya, No. 2 tahtDl ke II terbitan Fakultas Hukum UNILA de­
ngan: judul ''Persekutuan Hukum Adat Abung" (dalam perkembangan­

nya dari ~ ke masa). Dalam uraian tersebut termuat pula mmgmai 
. asat-usul ~duduk Lampung. Menurut cerita rakyat bahwa penduduk 
LamptDlg itu berasal dari daerah Sebla Berak, yang merup~ per­
kainpungan orang Lampung pertama~. yang sudah ada setidak-­
tidaknya pada abad ke-14 M. PeildUduknya disebut ~ .Tumi (Buay 
Tumi) yang. dipimpin oleh seorang wanita bernama Ratu Sebrmong. 

Mereka _menganut ktpereayaan dinamis, yang ada pengaiuh juga dari 

Hindu Baim~ •. y8itu mmyembah sebatang ·pohm ~g dianggap sak- · 
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ti, yaitu pohon Lemasa atau pohon melasa kei}arnpang sebukau. Pohon 

itu dari cabangnya gatal dan beracun, tetap1 raclt.n itu dapat dipunah-
kan oleh getah dari pokok pohon tersebut: 16>- , 

Buay Tumi itu kemudian dapat dipengaruhi oleh empat orang 

pembawa agama Islam yang datang di sana. Nama mereka adalah: 

Umpu Nyerupa, Umpu Bejalan di Way, Umpu Pemong daii Umpu Be­
lungguh. Ke empat umpu itu adalah cakal bakal Paksi Pak, dan ber­

asal ~ Pagarruyung (Sumtra Barat), seperti yang diungkapkan da­
lam buku naskah kuno yang bemama Kuntara Raja Niti.17) 

Tetapi dalam versi bUku Kuntara Raja Niti itu nama-nama PO­

y ANG itu adalah : Imler Gajah, Pak Lang, Silcin, Belunguh dan lndar­

wati. Mmurut cerita rakyat Bebalau di atas juga disebut bahwa ke em­

pat Umpu itu adalah pembawa agama Islam clan bersahabat dengan 
Puteri Bulan. 

~rbn kedua versi itu disUsunlah oleh Hilman Hadike$uma 
. SH,. $UatU hypotesa sebagai berikut: 

No NamaPoyang . Gelar/SCbutan Kedudukan Ketunman 

I, . IndarGajah Umpu Bejalan di Way Puncak Onmg:Abung 
2 Pak Lang Umpu ~emong Hmiibung" . OnmgPubian 

3 ~ikin Umpu ~yerupe Sukau Jdma:O.ya 

4 Bdunguh . Umpu Bdunguh Kcnali Peminagir 
s·:· lndmWati PutaiBulan .Gangiring TulaogbaWq 
-

Selanjutnya .beliau mmjelaskan, bahwa tJmpu-wnpu ini·.hanya 
......, berasal dari Paprruyung. yang..,.,.. berUal dui Dailna-

na . Sebelum milDasuki ' ·- mereir.a ___,.;m di v..o...;-. ya ..._....,ung, . . . -~ • ._,.... 
(Bmialaw) ........... _.... .... .,...o.bikPepidl.NIB 

-~-,.. berua1 d.n ~_1.Uu&m n.niAao Paprruyung . . 
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Beberapa ahli sejarah berpendapat bahwa ke empat Umfu itu 

adalah Putera-putera raja Sriwijaya yang berhasil menyelamatkan diri 

ketika Sriwijaya pada suatu waktu diserang ~leh musuh ~ri iuar 
(mungkin dari India). 

Mengenai asal-usul penduduk Lampung itu, bahwa mereka her-' 

asal dari Pagarruyung, telah menarik minat para siswa sekolah ll)a­
walib Padang Panjang pada tahun 1938 untuk mengadakan penelitian 

tentang asal-usul penduduk Lampung di Pagarruyung. Di dalam cerita 

rakyat Cindur Mato yang berhubungan juga dengan cerita rakyat di 

Lampung disebutkan bahwa pada .suatu ketika Pagarruyung diserang 

musuh dari India. Penduduk setempat mengalami kekalahan karena 

musuh telah menggunakan senjata dari besi, sedang rakyat masih 

menggunakan alat dari nibung (ruyung).11> · 

Mereka kemudian. melarikan diri, ada yang melalui sungai rokan, 
sebagian melalui laut. dan terdampar· di hulu . sungai Ketaun di Beng- . 

kulu dan menurunkan suku Rejang. Yang lari ke utara menurunkan 
suku Batak, yang terdampar di Gowa (Sul3wesi Selatan) dengan me­

imrunkan suku Bugis. Sedangkan yang terdampar di sungai Kerui lalu 
menyebar ke dataran tinggi Sekala Berak. Mereka inilah. yang menu• 

runkan suku Lampung. 
· Sayang sekali bahwa cerita""Cerita di atas tidak cli$ertai dengan 

data-data yang jelaS dengan masa atau waktu yang pasti. Dari ~ 
rangan · di ;.as dapat disimpuikan · bahwa mengmai asal-usul orang 

Lampung maiih merupakan problimatik, apalagi kalau dihub~ 

dengan teOri-teon sejarah yang dikaraiig oleh N. J. ~clan ahli-ahli­
Iain. Walaupun begitu kita dapat menarik kesimpulan bali\Va Lampung 
dari mnan dahulu telah didiami oleh manuSia, h8I. itu terbukti .dengan 
diketemukannya peningg11ari prasejarah dari masa paleolit maupun 

megalit yang CukUp banyak. Mungkin· juga migrasi .dari Ben~~du dan · 
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daerah sekitamya, sebab lingkungan alanmya memungkinkan mereka 

meogadakan migrasi itu yaitu.11lelalu.i sUn.gai, laut dan darat. 
Beberapa bekas ~at pemukiman (settlement) dari z.aman dahu­

IU ~ telah dik(ltamukan kembali di Lampung. Peninggalan itu ada 
yang berasal · dari masa Paleolitikum, Neolitilann, Megalitikum, z.aman 
perunggu dan besi. Bukti-bukti lain adalah: 

I . Di daerah Kedatm (Kalianda) diketemukan sisa-sisa masa Ba­

leolitikum yaitu berupa kapak gengga1n dari yalig masih sartgat 

sederhana, (sekarang bEnda tersrebut berada di Museum Pusat, · 
Jakarta), selain itu juga diketemukan sisa tempat tinggal dan pe­

mujaan berupa batu-batu besar berjejer, merupakan dolmm dan 

mmhii', jadi mungkin sekali tempat tinggal itu dipergunakan seca­
ra terus menerus. Mungkin sekali selain Kedatm ada juga tempat 

lain yang seusia dengan masa Paleolitik, tetapl hal itu memerlukan 
penelitian lebih lanjut. 

2. Agak ~yolok bahw'.i peningp-alan dari masa Mezolitilrum jarang 

terdapat di Lampung, bahkan hampir tidak ada. Di Way Menulah 

(Kecamatan Pesisir Utara, Kabupaten Lampung Utara) diketemu­

kan Kyokkenmodinger, yang mungkin sekali bekas tempat tinggal 

manusia memlitik. Gua-gua yang diketemukan mungkin juga da­
hulunya tempat tinggal manusia, hanya masih memerlukan penye­
lidikan lebih lanjut, misalnya: Gua Tamiang, Gua di Giham, Gua 

di Napal Handak dan di Ulu Semong. 

3. Di daerah Walur (Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Lampung 

Utara) oleh penduduk diketemukan guCi yang tertanam dan di da­
lanmya berisi kapak-kapak Neolitik sejumlah kira-kira 60 buah itu 
terbuat dari batu mulia sejenis : Cakhedon, Jaspis dan lain-lain 
kapak sejenis ini banyak diketemukan penduduk, dan sering dise-

. but gigi petir. 
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Dari hal ini dapat dibuktikan bahwa Lampung pada masa neolitik 

inerupakan pemukiman manusia yang mungkin sudah ada sejak 

masa sebelumnya. 

4. Peninggalan megalitik adalah yang paling menyolok jumlahnya di 

Lampung. Corak megalitik itu pada umumnya bersifat statis, ha­

nya sedikit sekali yang bersifat dinamis. 

a . Di daerah yang diberi nama Sekala Berak, peninggalan mega­

litik itu yang paling luas. Di daerah Sukarame (Liwa) dikete­

mukan batu-batu bergores yang terletak di dekat sebuah bekas 

pemukiman berupa tanah datar seluas 40 M2 dan dikelilingi 

parit-parit sedalam 2 m. 

Di situ dapat diketemukan kembali, selain · manik-manik kecil 

juga pecahan tembikar yang sudah tua usianya. Di Liwa dike­

temukan dua buah patung n~ek moyang masih sederhana 

buatannya, diperkirakan dari masa megalitik. Di Liwa juga di­

ketemukan dolmen yang oleh penduduk disebut batuk barak 

(batu lebar) . 

Menurut sumber dari Dinas Purbakala pada masa kolonial du-. 
lu, di Way Tenung diketemUkan kuburan tua. Temyata kubur­

an itu adalah sejenis punden berundak-berundak dari tanah 

yang di sekitarnya terdapat dolmen dan meohir. Situ itu seka­

rang stidah diratakan, dan di atasnya ~bangun Balai Desa Su~ 
kananti. . 

Temyata di ternpat lain dapat ditemukan suatu sitUs lain berupa . 

. bukit yang dikelilingi parit. yang dalam, dan di situs terdapat 

dolmio dalam jumlah yang agak banyak. Juga di daerah Muta­

ralam diketemukan sebuah dolmen yang lain yang bagian . atas­

nya bergores penuh yang belum diketahui arti dan maknanya. 
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Daerah yang kaya akan peninggalan megalitik adalah daerah 
Kebon Tebu (Kecamaian Sumberjaya Kabupaten Lampung 

Utara). 

Menurut letak geografisnya, daerah ini sudah tidak termasuk 
Daerah Sekala Berak, karena batas Daerah Sekala Berak ada­

lah sampai Way Besay. 

Menurut informasi dari Pangeran Syafei dari Kotabumi, b~wa 
· di Daerah Kebon Tebu ierdapat peninggalan purbakala, maka 

setelah diselidiki temyata peninggalan di sana seluruhnya dari 

masa megalitik. 

Di Purawiwitan terdapat areal sell,las tiga hektar, berisi dobnen 
dan meohir berjajar-jajar yang seluruhnya terdiri dari batu yang 

sangat besar. 

Di Desa ·Pura Jaya juga terdapat situs sejmis itu dalam areal - . . . 

yang lebih kecil, kira-kira I ha. ~ebuah batu .menhir dengan 

·satu dobnen dengan dikelilingi batu~ kecil lainnya, disebut 
Batu Jagur merupakan situs ketiga di sana. 
Satu buah dolmen yang letaknya terpisah. di seberang jalan, ju­

ga masih merupakan ~ situs pertama. Lima buah dobnen 
ymi& besar disebut. Telaga ~ukmin, terletU di lenng pegunu­
ngan, di tmgah hutan. 
Di tmgah pasar bungin diterm•bn juga menhir-meMir yang 
letaknya ada yang sudah dij>indahkan.1'> · 
Di cabang.Dua diketemnbn juga ~dolmen dan menbir 

dalam jumlah yang baiiyak, danjup diketemukan selain pecah­

an tmnbibr dan batu gilinpn (grinder .stcme). saJah satu dol­
mm·yang sUdah·pmh mmjiidi dua. bergores pm.uh· dan ·s8tu 

d • • ~ • • 
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batu lagi juga bergores pen.uh. Batu bergores sejenis · ini di~ 

ketemukan juga di Air Hitam (Gentong Ki-Haji); 

b. Kompleks Megalitik yang luas juga adal~ di Batu Bedil (Ke­

camatan Pula Panggung Kabupaten Lampung Selatan). koln­
pleks :Qatu Bedil itu terdiri dari 2 tempat, Batu Bedil Hulu yang 

terdiri dari sebuah patung batu gajah dikelilingi oleh menhir 

dan dolmen. Kompleks Batu Bedil Hilir terdiri dari dolmen dan 
menhir dan beberapa buah batu lumpang. Kompleks Batu Hilir 

ini sebagian sudah ditutup oleh baiigunan rumah penduduk; 

c. Di Pugungraharjo (Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung 

Teo.gab) diketemukan suatu bekas pemukiman yang sangat lu­

as, deiigan peninggalan dari masa megalit maupun klasik._ Tiga 

buah l)atu bergores dan sebuah menhir dikelilmgi oleh batu-ba­
tu berjejer dan salah satunya semacam tempat duduk dengan 

sandaran. 
. . 

Mmlllr semacam ini dik~ukan juga di )abung. Di .kedua 

tempat itu terdapat perbentengan dari tanah yang dikelilingi 

oleh parit yang dalam . . Di Pugung Beotmg panjanpya · sampai. 
I km. Sedang di Jabung berbentuk segi empat clm83n panjang 

masmg-masing sisinya 200 m. 

Di Pugung terdapat juga · punden berundak dari tanah dalam 

jumlah' yang banyak. Benteng tanah semacam itu terdapat juga 
di Kalianda, tetapi usianya lebih muda. 

Fungsi benteng itu adalah perlindungan terliadap binatang buas . . 

. terutama gajah. Tempat ting8al penduduk waktU.:itu mungkin 

serupl dmgan rumah adat Lampung yang sekarang. Y a:iig da-

pat kita temukan sekarang tinggal bekas-bekas pondasi ~ 

dari batu. Pada bekas pondasi itu diketemukan manik:..nanik · · 
dari kaca maupun dari batu camalin; 
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d. Di daerah Kecamatan· Cukuhbalak, Kabupaten Lampung Se­

latan bany3k juga diketemukan situs megalit, a.I. batu-batu 
kursi di Atarberak, yang menurut cerita berasal dari masa Hin­
du, tetapi mungkin berasal dari masa sebelunmya. 

Selain itu juga batu yang disebut batu pelus, sejenis batu besar 
yang digores-gores semacam orang memotong ikan; 

e. Di Badak Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Teo.gab di 
pinggir Way Sekampung diketemukan Batu Badak yang meng­
gambarkan seekor badak. 

Melihat tempat tinggal mereka, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mereka hidup bercocok tanam. Mungkin sebelum mereka mme­
tap, penghidupannya berburu di hutan, temyata dari peninggalan sen­

jata mereka berupa tombak dan pedang. Rumah-rumah yang mereka 
dirikan di atas tonggak besar (rumah panggung) menunjukkan bahwa 

mereka masih perlu bertahan serangan binatang buas. 
Tetapi rumah semacam ini, dapat juga untuk mengbindaii udara · 

dingin. Karena penghidupan mereka berburu dan bertani, maka mereka 
terikat kepada tanah. Tetapi sistem pertanian mereka lain dengan di' 

Jawa. Setelah hutan ditebang (istilah mereka: merebang) lalu ditanami 
sekali saja, sesudah itu ditinggalkan untuk menebang hutan yang lain 
dan seterusnya. Pada umunmya mereka hidup mengelC:>IDp<>k dalam 
suatu kompleks. Dengan demikian mereka sering berpindah-pindah 
tempat. Selain itu juga mungkin karena adanya pertikaian suku, sering 
mereka harus pindah-pindah tempat. 

Sistem kepercayaan mereka termasuk animisme dan dinamisme. 
Adanya dolmen, menhir serta kepercayaan lain terhadap kekuatan 
gaib (magi hitam, magi putih) azimat dan lain-lain, menunjukkan pe­
ngaruh animisme dan dinamisme itu. 
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Bekas-bekas adanya seni rupa dan seni lainn}'a masih sangat kuat 

dan bahkan harnpir tidak _ada. Kebiasaan atau tradisi yang masih ada 

sarnpai sekarang memerlukan penelitian lebih lanjut untuk ditentukan 

bahwa itu adalah peninggalan masa dahulu kala. Tradisi itu ada yang 

berupa legenda, folklore, nyanyian, adat-istiadat dalam kelahiran, 

perkawinan dan kematian. 

Beberapa penemuan yang bersifat agak khusus di daerah Lam­

pung patut disebutkan di sini antara lain: 

1. Penemuan sebuah kapak yang terbuat dari batu obsidian, (kecu­

bung) yang diketemukan di lerenag barat Gungung Tanggamus, di 

dekat Gisting, Kabupaten Lampung Selatan. 

Alat sejenis ini hanya masuk ke Indonesia melalui Filipina se­

hingga agak aneh bahwa alat itu diketemukan di daerah Larnpung. 

Alat ini memperlihatkan sifat-sifat paleolitik ujungnya tajam dapat 

digunakan sebagai gurdi sedang bagian lengkung ujungnya diguna- · 

kan sebagai alat pengikis . Kalau di Eropa alat sejenis ini digolong­

kan jenis paleolitik, tetapi di Indonesia mungkin dari ·periode yang 

lebih kemudian. 

2. Tentang alat-alat dari perunggu dan besi, untuk daerah Larnpung 

sangat terbatas penemuannya. Alat-alat dari perunggu dan besi ja­

rang diketemukan di Lamp\Jng yang berasal dari masa-masa ter­

dahulu. 

Alat-alat gamelan; tombak; dan alat-alat yang lain pada umunmya 

lebih muda dari pada periode sebenamya. 

Yang menarik adalah penemuan: kapak sepatu dan nekara, tipe 

Heger I dari Kotaagung Kabupaten LarnpUllg Selatan. 

Penemuan ini walaupun sangat minim, menunjukkan adanya perio- . 

de perunggu dan besi dari masa prasejarah di Larnpung. 
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Diperkirakan area Bojong di Kabupaten Lampung Tengah berasal 
dari periode itu juga, karena pada pinggangnya terselip pisau be- · 

lati, yang tentunya terbuat dari perunggu atau besi. Dmgan pen~ 
titian yang lebih seksama, tentunya akan diungkap lebih .luas pe­
ngaruh periode ini, di Lampung. 
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BAB II 
ZAMAN KUNO (+ABAD 1 - 1500 M) 

A. KEfilDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

Sebagaimana kita ketahui bahwa zarnan kuno merupakan · suatu 

zarnan yang dianggap permulaan dari sejarah Indonesia yang sel'enar­

nya. Pada zarnan ini sudah diketemukan sumber tertulis yang membe-· 

dakan dengan zarnan sebelumnya yaitu zaman prasejarah. Pendapai 

umum mengatakan bahwa kedatangan pengaruh Hindu ke Indonesia 

merupakan awal dari zaman kuno ini. Dengan adanya pengaruh Hindu: 
ini keadaan di Nusantara m~jadi berubah. Suatu sistem bidup kene­

garaan yailg asalnya merupakan pemerintahan des;t dengan ciri primus 

interpares, telah berubah menjadi kedu~ raja yang diwariskan 
kepada anaknya secara turun temurun. Sistem kenegaran diatur menu­

rut cara HID.du. 

Walaupun demikian untuk mencari data yai;tg sebenamya menge-

nai keadaan di Nusantara mengenai orang-orang Hindu, menurut 

Kfom, kita akan keliru kalau mericari berita-beriUt itu di India. Sumber 

Cina atau Junani lebih penting dari sumber India sendiri. 1> 

Meourut sumber Cina dari · dinasti Han telah dijumpai berita 

tertua mengeoai Nusantara yaitu mengenai tanah Huang-Tehe yang 

. diperkirakan ~ Aceh. Di samping itu sebagai bukti bahwa pada 

awa1 jalnan kuno ini telah ditemukan keramik dari masa Han di Jawa 
Barat, Lampung, daerah~erah Batang-hari dan Kalimantan Banrt. 2> . 

Dari sumber Cina dapat kita ketehui bahwa kerajaan ~ per~ 

. tuna terdapat di daerah Lampung ia1ah kerajaan TUlang-Bawang. K~ 

rajaan ini diperkirakan pada abad k~ 7 yang berasal dari sumber Cina . . . 

yang pada ·tahun 644 menyebutkan nama. Mo-lo-yeu menghasilkan 

negerinya. Di samping itu disebutbn nama Tolang, Po-hwang, Molo-

17 
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c:he; Kamboja dan Campa. Dengan menyatukan kedua kota ·To-lang 

dan Po-hwang menjadi Tulang-bawang merupakan suatu kerajaan 

yang tertua di daerah LamPung Utara. Sampai saat ini perkiraan pusat 
· kerajaan Tulang-bawang masih belum dapat dipastikan. Ada dua tem­

pat yang diperkirakan sebagai pusat kerajaan ini yaitu di sekitar Pe-. 
dada di dekat Muara Way Tulangbawang atau di sekitar Pagardewa 

sekarang di Lampung Utara. 

Peninggalan berupa istana sama sekali tidak kita jumpai karena 
bahan bangunan dibuat dari kayu beratap ijuk atau genteng yang tidak 

dapat bertahan dimakan waktu. Berapa lama kerajaan ini menguasai di 
Lampung tidak diketahui dengan pasti. Timbulnya kerajaan ii:iipun be­

lum dipastikan dengan pasti hanya tahun 644 itu saja yang dapat .mem­
beri petUnjuk sehingga kita berkesimpulan bahwa kerajaan Tulang­

bawang berada pada abad ke tujuh. 3>. 
·. Dengan timbulnya kerajaan Sriwijaya maka nama Tulang-ba- . 

wang tidak kita jumpai lagi dalam kronik Cina. Kerajaan Srivvijaya 
yang timbul pada tahun 683 M, sebagaimana kita ketahui . dari prasasti 
Kedukan Bukit di Palembang menguasa.si lndooesia bagin barat dalam 
masa kejayaannya. Daerah Lamp~g merupakan batQ loncatan kedua 
setelah BaQ.gka dalam usaha menaklukkan Yam Bhumi Jawa tida 
bhakti ka Criwijaya. · . 

Bukti yang tertulis mengenai uSaha Sriwijaya untuk mmaklukkan 

kerajaan Tanimanagera dapat kita ~ dari prasasti Kotakapur Bang-' 
ka yang berangka tahun 688 M. Dengan diketemukannya prasasti Pa­
las Pasemah di Lampung Selatan (dekat Kalianda) bahwa dae~ 
Lampung dijadikan basis untuk menguasai pulau Jawa; lsi · prasasti 

. . . . . 
Palas Paserriah ini hampir sama .isinya dengan prasasti Kotakapur dan 

prasasti Karang Brahi yang tentapat ~ Jambi. Perbedaannya banyalah 
pada kalimat··terakhir, baik prasasti Palas maupuii Karang Berahi 

tidak meiiyebutkan yam bhumi Jawa tidak bhakti ka Criwijaya. 
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Prasasti Palas Pasemah ini telah berhasil dibaca ~ diterjemah­

kan oleh Drs. Buchori, seorang arkeolog Indonesia pada tahun 1968. 

Prasasti ini merilakai aksara Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Meni­

lik huruf dan is~ya banyak persamaan dengan prasasti Karang Berahi 

di Kata Kapur Bangka. Untuk melengkapi laporan ini ~ kutipkan 

transkripsi dan teijemahan .prasasti Palas Pasemah dari Drs. Buchori 

beserta terjemahannya: 

TRANSKRIPSI SEMENTARA BA TU BERSURA T DI KAM­

PUNG PALAS PASEMAH 

I. //SIDDHA KIT A KAW AN W ARI AW AI., KANTRA KA YET NIPAT 

2. NAMURA ULU LAWAN TANDRUN LUAH MAKA MATI TAN~ 
DRUNLUAH .... .... . . 

3. AN HAMAKAIRU MUAH KA YET NilIUMPA UHAI TUNGGAL. 
~ ....... : .. 

4. HARAKI UMAI TUNGAJ. KITA SANJAWAJTA DEWAT MAHAR-
. . DHAKA SANDHIDHANAMAH ... ... ... ·. 

5. DI(?) CRIWIJAYA, KITA TU MI TAN_DRUN LUAH WANJAKTA 
DENAT MULA YAM Pl\RSUMPAHAN ...... : ... 

. 6. Til URAM DI DALAMNY A BRUM! SIM.ANJA MADATUANKU 
INI PAWARIS DROHAKA WANDRUM ; ....... .. 

~· . WAN DHORAKA MENGUJARi DROHAKA NIUJARI D.ROHAKA. 
TAHU DING DROHAKA .... ..... . 

8 ........... YA BHAKTI ·TATWA ARJENJAWA ......... . DI YANGIGA-
LARKU SANIY ASA DATUA NIWUNUH YA SUMPAH ......... . 

?· , RUH. TAPIA MULAM PA .......... CRIW1'.JAYA TALU NUAH YA 
. DNGAN S01HA SANT ANAJA TATIIAPI. 

10 ........... YAM WUATNY A DY AHAT MAKALANGIT URAM MAKA 
SAKIT MAKA Gil.A MAWI SA PRAYOGA UPOH TUWA TA 

H ....... .. .. MWAT KASIHAN WACIKARANAITIYE WA.MADI DJA-
NGAN MUAH · YASIDDHN/ .... ..... . MUAH YA DOSANYA TA 
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12. :: ....... . DJAHAT YNAR. IIGHAM KADATil YA BHAKTI TATWA 
· ARJA WA DI Y AKU DENGAN DI Y AMMNIGALARKU SENY ASA 
DATIJA GANTI MUAH ... ...... . 

13 .... .... ... TANYA . DNGAN GOTRA SANTANANJAS MEDIHA 
RINUPANDEKWA SUBHIKSA MUAH YANG WANUANJA PA~ 
WARIS 

TERJEMAllAN SEMENTARA TRANSKRIPSI BA TU BE:R­

SURAT DlKAMPUNG PALAS PASEMAH 

l. 
2. 
3. 
4. .: .. ...... . KAMU SEKALIAN DEWA-DEWA YANG MULIA HADIR 

MENJAGA (KERAJAAN) . . 
S. ·SRIWIJAYA DAN KAMU (I' ADRUN LUAH) SEKALIY AN DEWA 

YANGMENJADIPANGKALPERSUMPAHAN ... .... : .. 
6. IlKA ORANG YANG .. DI DALAM KERAJAAN YANG KU-

PERINTAH IN1 SEMUAMENDURHAKA .. : ..... . . 
7. BERKATA DURHAKA DI KATAI DURHAKA. TAHU AKAN PER-

BUATAN· DURHAKA ....... .. . 
'8. (TIDAKf IA' AKAN BERBHAl{TI SETIA (KEPADAKl!) DAN KE­

PADA MERE.KA YANG · KUANG.KAT MEMERINTAH DI DAE-
. RAH-I>AERAH; AKAN DIBUNUH Of.EH SUMPAH (INI) : .... ... . . 

9. DISURUH HUKUM PULA ... : ... ; .. SRIWUAYA, ·PUKUL PULA · 
-DENG~ SEGENAP KAUM KELlJ4.RGANY A ...... .... LAGI PULA 

10. YANG PERBUATANNYA JAHAT, MENGHILANGKAN ORANG, 
MEMBUAT SAKIT, MEMBUAT Gil.A ...... .. .. MEMASUKI BISA 

. DAN BERACUN ..... .. .. . . 
11. . ...... . .. . i<ASilIAN W ASIKARANA? (INI NAMA. GOLONGAN DI 

DALAM MASYARAKAT OULU) DAN LAIN .SEBAGAINYA, JA- . 
. NGANLAH DIA SELAMAT ...... ~ .... LAGI · .PULA YANG DO- · 
· SANNYA// .. .. .. .. .. . 

12. SEJAHAT INI. JIKA IA BERBAKTI SBTIAP KEPADA KU DAN 
. KEPADA MEREKA YANG KUANGKAT MEMER,INTAH.DI DAE­
RAH-DAERAH MAKA IA AKAN SELAMAT. 
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13 . DENGAN SEGENAP KAUM KELUARGANYA BERTAMBAHLAH 
IA SEHAT TIADA BERPENYAKIT TIADA OOSA MAKMUR DE­
NGAN SEMUA DAERAHNY All-

Prasasti Palas Pasemah ini terletak tidak seberapa jauh dari pan­
tai. Besar dugaan berdasarkan geomorfologi Sumatra pada seribu ta­

hun yang lalu tempat inl berada di tepi pantai. Batu bersurat tersebut 

ditemukan dipinggir sungai kecil yang dikenal dengan nama sungai . 

Palas, dan tempat tersebut ·dinamakan Kampung Palas Pasemah. Na~ 

ma Pasemah menunjukkan bahwa penduduk yang mula-mula mem­
buka daerah ini adalah penduduk dari Pasemah (daerah Palembang). 

Di samping prasasti Palas Pasemah yang terdapat di pantai timur 

bagian selatan daerah Lamp\Jng didapati pula prasasti Ulu Belu (Ke­
camatan Wonosobo, Lampung Selatan). Batu bersurat ini ditemukan 
di daerah pedalaman sebelah barat bagian selatan daerah Lampung. 
Prasasti ini telah diambil tahun 1934 dan dijadikan koleksi mUsewii 
Pusat di Jakarta. Menurut Damais, p'rasasti ini memakai bahasa Me­
layu Kuno, bercampur bahasa Jawa Kuno yang berasal dari . abad ke-
10 - 12 M. Berdasarkan i>endapat tersebut, Jll8ka prasasti ini nnJngkin 
dikeluarkan oleh raja Sriwijaya yang mempergunakan bahasa Melayu 
Kuno, dalam prasasti-prasasti yang dikeluarkannya sepOrti KechJlcw• 
Bukit, Talang Tua, Karang Berahi dan Kata Kapur serta prasasti Pal- · 
las Pasetnah. Kemungkinan juga pengaruh Wangsa Sjailendfa . sudlh 
Sampai di Lampung bila kita bandiltgkan dmgan_ praslsti Gmduuli, 
sebuah prasasti Yan8 unik di Jawa Tengah yang .Dampergmebn ba-
hasa Melayu Kdno~ yang berasal dan abd ke-9 .•> . 

Oleh karena prasasti Ulu Belu ini beiclq>ur denpn bahasa Jawa 

Kmo kenmngkman bahwa pengaruh Jawi _$Udall mWai --b ~ · 
~ inL Ke~jaan apa yang menamakatt ~ya ·di sini belum 
ada kep~ ~i metihat bahWa .Yans cfipebi·_ dMn ,..... ilu 



•• 
..,.... ·dilmbil kesig\,u1m· blhwa Yana . ....-iic.tabn membUlt 
pfisasti itU ialalf raJ8 dfi W ~ailmdta yang: bedmasa di JRWJt · 
T. padaabad ~. 9 M. . . . 

. Prasasti Harakuninj~ di Kecaniatan Bllikbukit Kabupaten Lam-

. pung Ut.ara. Prasasti ini terdili dari l 9 baris, ~ hUruf p~ · 
oagari biiliasa Melayu i(uno. ~ ini. sekarang terl~ diteqgah 
~ kopi yang sangat leb8t. MSiilik batu-batu bekas pmdasi yang : 
terdaPat di sekitlmya, mak8 dahulunya mungkin terdlj>at bangunan . . . . 

pelindungnya · atau bangunan :lain. Prasasti ini . telah pemah diieb1Jt-
sebut oleh Dr. J. G. de Casparis dalam bukunya "Prlsasti Indonesia I". 
Transkripsisec&ra lengkap belum pemah diterbb, ~i\'pada garis . 
besamya isinya hampir ·~. dmgan p~ ·pa11as Pasemah, yaitu 

meligmai: Kutuk dan sympah tethadap mereka yang beiani · membe-
• l " • 

raotak itau melawan terhadap kedatiian Sriwijaya. Berdasarkan isinya 
itu,. mna prasaSti itu djperkirakan usianya sama deDgan prasasti Pal­

las Pasemah. 
(' 

Prasasti ini terdiri · dari :.16 baris, memakai. tulisan dan babasa 

Jawa Kuno·~gan angka tahuil 997 M. Di sebetah &taS·wrctapat gam­

bar sebuah pisau. Sampai saat ini belum diketahui silipa yaiig menge­

luarkan prasasti tersebut. · 

PraSasti Batu Bedil. terletak di 8-u Bedil Hilir, K~ Pu­

lau Punggung, Kablipaten Lampung Selatan. Prasasti ini" Slidah dalam 

ke.adaan rusak sehirigga tidak terbaca lagi.Bertuliskan huruf Jawa Ku~ 
no, bahasa Sanskerta. Terdiri atas I 0 baris <tengan huruf yang besar­

. besar tinggi 5 cm. Di ba8ian bawah terdapat lukisan bunga teratai 
Kalimat pertama masih bisa dibaca bunyinya .......... swaha. Menilik 
bunyi · itu, mab prasasti ini adalah sebuah numter8. Menilik beSarnya · 
hurufuya diperkirakan berasal dari abad ke-9 M atau IO M. '> .. 

Betapa kuatnya pengaruh Sriwijaya dan Budhisme di Lampung 
pada masa itu masih terlihat sampai kini bekas-bekasnya. ·Di Laqnmg 
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pesisir barat diketahui masih ada dukuit yang menggunakan mantera 

yang berbau Budhisme yang berbunyi sebagai berikut: 

Kik riku Iara, nyani rumas, kubangku, niku disumpah Raja Gemulung 
I . 

di puncak Gunung Mahameru, pussoni lawok irung kati pulangnu 

Ambar. 

(Jika engkau membuat susah, mengganggu anak cucuku, engkau di­

kutuk Raja Gemblung di pun~ Mahameru, Pusatnya Laut Lepas 

tempat berpulangmu Selatan). 

Sebagairnana kita ketahui bahwa kerajaan Sriwijaya berpusat di 

Seguntang Mahameru. Di samping prasasti yang sudah ditemukan itu 

terdapat informasi yang belum diteliti kebenarannya menyebutkan ada­

nya batu bersurat di Kec3matan Pesisir Utara, dan di atas Gunung Pe­

segi dekat kenali serta di Way Tenung. 

Ketiga tempat tersebut · terletak di Kabupaten Lampung Utara. 

Kalau sekiranya ketiga batu bersurat itu mempunyai sifat budhisme 

maka' makin kuatlah dugaan pengaruh Sriwijaya . meliputi seluruh 

Lampung. 
Pminggalan Hindu di daerah Lampung selain berbentuk batu 

~ ada pula peninggalan berbentuk area. Arca Lemb"li Nandi di 

muara Way Batu Luka, .. kampung Melayu Kecamatan Pesisir Utara 

Kabupatm Lampung Utara; Arca Ular di Kampung Way Batang .Ke­

~ Pesisir Utara Kabupaten Lampung Utara . (area ini sangat 

besat sehingga bagian mempunycli bagian kepalanya mernpunyai lebar 

selitar 2 meter); Arca orang di Kampung Pugungraharjo, Kecamatan 

Jabung, Kabupaten Lampung Tengah (Arca uu· dalam sikap budhisrne 

c8kramudra); Arca Gajah di kampung Bani Bedil Kecamatan Pulau 

PunSSUDB. Kabupaten Lampung Selatan; Arca Gajah di Kanipung 

. · JCok.ri.; Kecamatan Cukuhbalak, KabupBtm Lamp\Jng Selatan; Arca 
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Ganesya yang pemah diketemukan di Kampung Rantau Jaya, Keca­

matan Sukadana Kabupaten Lampung Tengah yang terbuat dari pe­

runggu~ semua area tersebut sudah dapat dipastikan merupakan pe­

ninggalan zaman Hindu di daerah Lampung. 

Mengenai kerajaan mana atau kerajaan apa yang menguasai 

Lampung dan membuat area-area tersebut masih sulit diperoleh · ke­

terangannya. Arca orang yang terdapat di KampUllg Pugungraharjo 

dapat memberikan petunjuk bahwa area ini telah dibuat di daerah ini. 

Arca itu diketemukan penduduk ketika membabat hutan dalam tahun 

1957 . 

. Kemungkinan didatangkan dari Jawa Timur sebagai pusat Ke­

rajaan Majapahit. Bentuk patung tersebut. mirip dengan patung Praj­

nyaparainita Lambang permaisuri kerajaan Majapahit. Sebagai tanda 

bahwa Majapahit berkuasa di daer~ ini maka dikirimkanl~ sebuah 

area tersebut .. Memang dalam tahun 1365 daerah Lampung telah di­

masukkan oleh Prapanca sebagai .wilayah Majap~ sebagaimana kita 

jumpai dalam kitab Negarakertagama. 

Dapat diduga status penguasa di Lampung adalah. seperti raja 

muda atau adipati yang mewakili penguasa pusat. Dengan status itu, 

maka hubungan diplomatik ke luar tidak mungkin dilakukan. ketuali 

mel3lui penguasa pusat, tetapi dalam hal hubungan dagang dapat saja 

terjadi, hal mana dapat dibuktikan dari diketemukannya kembali dari 

keramik-keramik Annam. Cina dan Jepang yang ditemukan dalam ke­

adaan utuh atau pecahan, dari bekas pem~ mereka. 6> 

Sebegitu jauh sampai saat ini di daerah Lampung Q.elum ada di-

. temubn p~ggalan Hinduisme ·yang berQentuk percandian seperti 

ditemukan di Jawa. yang sudah' ditemukan haiiyalah reruntuhan cmdi 
kecil yang berukuran 8,10 x 9,60 m kira-kira 25 km sebelab b~ pra­

sasti Harakuning yaitu di · Jepara dekai danau Ranan · (Propinsi Suma­

tera Selatan)7> 
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Di samping itu · ada informasi mengenai adanya reruntuhan candi 

di Gunung Pasagi dekat Kenali, K~tan Belalau Kabupaten Lam­

pung Utara. Sebegitu jauh informasi ini masih sulit ontuk dibuktlkan 
kebenarannya. Juga masih diketemukan lagi beberapa buah bekas ba­
ngunan yang belum diketahui bangunan apa, hal yang la.in adalah: 

I. Di daerah Penengahan Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Lam­

pung Utara terdapat b~ berundak yang disebut "batu jam'', ar­
tinya batu tangga, apakah ini bekas sebuah tangga· dari sebuah 
candi , masih memerlukan penelitian lebih lanjut; •> 

2. Di Ketapang Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan, dike­

temukan sebuah pondasi. bekas bangunan dengan panjang x lebar 
= 20 m. Inipun memerlukan peneliti~ labih lanjut. 9> 

Mengenai pengaruh kekuasaan kerajaan Majapahit, ~samping 

arca~arca yang telah diketemukan itu terdapat pula naina-nama yang 

· · sa.m1>ai seka~ masih ada, nama-nama Belambangan Umpu, Jabung, · 

Kuripan, Ganggu dan sebagainya merupalqm ~-nama yang terda­
pat di Jawa Timur dari Kerajaan Majapahit. Begitu pula n8ma-nama 
gelar yang banyak timbul kemudian memperliluitkan peogaruh d3ri 
JaWa. 

. sen.tara itu terdapat cerita · tokoh-tokoh adat dari . Keratuan 
Balau adalah pasukan Majapahit yang dulu pemah dikirim untuk me­
'*1ukkan. kerajaan Pagarruyung di Minangkab.au. ~ penakluk­
kan ini gagal, mer:eka ti~ berani lagi pulang ·ke J~ mel1jnkan 

mendarat di ~,..g. Wilayah bratuan Balau ini t.IDk di sekitar 
Teluk Lampung sekaranS· 

Sei.in itu _perlu dik.,,nbbn blhwa msir--.U- .lfirvlnimw 
~ masa Wu 11111pat sekarinsplDl IQUlh Ida terlihat da1aiB maiya • 
. rakit ........ ............. di .dMnb ............. · lllllt ~ 

muih • yqmm~~-ctqan lebalg •i. · · . · · 
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. ·. ffll .ini ~-~... . l>eWi Sri. Di . . . .itu:muil 

· .. . · ·• : ;~ _ .. ....,.. '. ·. 

lda :dulam~y.g ~alcan .-.-mamer. berbau .HiD~ · . 
...... ~:- ..... uidilk nwD..m ~dan ber- . . · . ' .. . . . . . - . . 

bwu mmtjanpn yang belbunyi sebaPi berikiit: . 

'.Hung;.;~ (kakf tanan dtangkilt) 
Ht:iJ htang 's.aktt sat nunggu pulau. Hta~g batara dtway rek diakzok, 
Raja ~mUlung di. Maha~ru. · 'saiin dua jtpun, f,gtl" gtmbar, ngi111 . · 
rela l~m sebagala rupa std ·le.mpulan dilawokldiway digunu~g. · oga­
hOga dihaga patean. Sa~ upt sai n'girlng kon ~al, Tabtk sen6U 
· tt;1btk maaf serlbu maat latn ldsambarana kantU ,;'1Clt ntlwn guliant 

. . . i . . ·t· . 
tling . bapa •. piling sekampira mural oga ngangirlng ~ mulangmik 
pekon oga kani kaUni anak'umpt keti kaunyini dia. 

i Hu haaaaaak". " . 

Dmgan · a~ya bukti-bukti tersebut maka daerah Lampung me-
. rupakan vaz.al ke{a)PD. · Majapahit sampai daerah inf nantinya di ba­

. Wah pengaruh Hanten. Seba~imalia kita kftahui bahwa k~raj~ Ban-

. tm, yang m<'rupakan cakal baicaJnya ialah Fatah'illaji s~r8ng darl wali · 
sembilan yang dikirim oleh Demak wrtuk· ipenyebarkan Islam. ko: Jawa 
Barat. Kerajaan Demak dalam Bab,d Tanah Jawa bemasil mengalah-. 
kan kerajaan Majapahit. Kalau sekiranya persaingan terjadi nantinya 

. dengan Kesultanan .,alc:mibang pada · dasamya baik B~ maupun 
Palembang sama-sama ingin menguasai. tanah bekas daerah yang ~~-. 
nah dikuasai oleh Majapahit. Cakal bakal Kesultanan Palembang seri- . 
diri adalah berasal dari Demak sehingga mengetahui beoar . bahwa 

Lampung pemah merupakan wilayah Majapahit dan harus dikuasai 
pula oleh kelanjutan atau pecahail kerajaan Demak di Sumatra . .. 

Demikianlah pertum~uhan dan perkembangan kenegaraan di dae- . 
rah Lampung pada periode zaman kuno (abad ke I - 1500 M). 
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B·. PENYELENGGA.RAAN HID UP DALAM MASY ARAKA T 

Pada urnumnya di dalam sejara"1 Indonesia rnasa manusia mulai 

mantap dan bermasyarakat agraris adalah terjadi sejak · abad pertania 

masehi, tetapi pembagian periode-periode berburu, menangkap ikan, 
kemudian bercocok tanam dan pembagian tidaklah selalu sama ma­

sanya untulc tiap-tiap daerah. Hal ini berlaku pula untulc daerah Lam­

pung. 
· Betapa besamya perbedaan yang terdapat di antara bagian-ba­

gian Indonesia. Kira-kira pada permulaan tarikh Masehi, Indonesia 

merupakan suatu corak kumpulan masyarakat-masyarakat desa tertu­

tup, yang masing-masing memenuhi kebutuhan sendiri-sendiri dengan 

pertanian, jika perlu ditambah kerajinan, penangkapan ikan, dan pemu­

ngutan hasil hutan. Tukar menukar barang perlu juga akan tetapi ha­
nya sekedar untulc mempei'oleh gai;am, besi, perkakas, dan smjata. 10

> 

Secara tradisonal, penghidupan penduduk Lampung pada masa 
itu ~dalah berburu dan tani. Smit pertaitian mereka'berlainan dengan 

di Jawa, dimana sudah digunakan D1E11golah 1anah -basah, yaitu per-

. tanian di sawah. Tanarnan mereka urnurnnya adalah .bahan makarian; 

padi, jagung, ketela. Tetapi di Lampung tanaman padi itu · ditanam di 
huma atau di tegalan, dirnana bekas hutan yang dibabat, lalu dibersih­
kan clan ditanami padi." Sistem DlEllanam padi itu sering bmpiodah­
p~dah, karma huma itu hanya ditan~ satu kali lalu ditingplkai1 clan 
dibabatlah hutan yang lain. 

Suatu kmyataan · bahwa para petani yang hidup di des8 ~u­
nw kesadaran . bahW. mereka adalah anggota masyarabt yang ber­
~ ~ berjiwa go&(mg-roymg. K~an seperti· itu tidak· b­
cuali di daerah Laq>ung yang mempunyai em·cirikehidupan cti'&la. 

. Penlbahaii yang paling helm di~ .._,,,; ekoDomi_tSj.di.· di . 
bawah -~ raja-raja ffntu. ·ffDisia sut ~·di ....... di In-

.. . . . . . . " . 
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dmimia pada umumnya ~ya menghasilkan untu1c keperluan rumah 
tangganya sendiri, kini kebutuahn raja-raja, wakil-wakilnya serta las­
kar-laskar harus dipenuhi juga. · 

Sebagaimana yang telah kita ura:ikan di atas bahwa kerajaan yang 

I>('~ sekali terdapat di Lampung. ialah kerajaan Tulangbawang. 
Oleb karena sistem kerajaan ini dibawa oleh orang Hindu, maka ke­

simpuian kita ialah bah~a Kerajaan Tulangbawang bersµat Hindu 
pula. J(erajaan ini yang terdapat di sebelaii Timur Lampung Utara me­

nunjukkan pemiagaan karena sejak .dahulu sudah tP.rkenal sebagai dae­
rah lada. Pemiagaan.itu sampai ke Cina sebagaimana terlihat dalam 

krcDik Cina bahwa kerajaan Tulangbawang mengirirDkan utusannya 
I • . . , 

bersama-:SaDta Moloyeu, Campa, Mohosin dan Camboja. 

Deogan demikian penduduk Lampung pada waktu itu suaah tidak 
meJUp_akall suatu masycrrakat desa yailg tertutup, dfman3 mereka ber-: 
usaha men1C1C1Ubi kebUtuhan mereka sendiri. , 

· Ketika . ker,ajaan Sriwijaya menguasai Lamp\ip.~ kemun~an 
daerah Lampung sebagai daerah terbuka deQgan ~ luar tidak di­
sangsikan Jagi. Sriwijaya merupakan negara· ~ yang menguasai 
perdagangan di Indonesia bagian bar8t., suW.J. tentu ritengeoal pertu-
karan barang. dan tiang. . . 

l>aerah LampuD.g sebagai daerab. penghasil la~ tidak akan sang­

gup untu1c m~enuhi kebutuhan: pokok yang mereka harus usahakan . 
sendlri, kebUtuhan akan pangan mungkin dapat dipenuhi sendiri, tetapi 

. . . 

kebutuhan akan sandang sebagian ~ar harus didatangbn dari luar. · 
. Walaup\Bl kepandaian- menenun lcain terdapat pada sula:i: U.U.,ung, 
namun lebih tnenguntungkan kalau diperoleh ·dari luar ~gail melahii 
perdagangail dan pertukaran barang . 

. Dalain ~ Lampung pada waktu itu beJutn terdapatina~ · · 
· syaraUt yang hiduP di kota. waktu ~ kota-bxa belmn ac1a. watau-

. . ·- '· . . 

pun demikian terdapat dua .golcngan mUyarakat yaitu golClligan ·rakyat 
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jelata clan golongan penguasa. Golongan rakyat mernpakan golongan 

rnasyarkat yang terbesar. Tetapi antara golongan rakyat dengan pe­

nguasa tidak terdapat perbedaan yang menyolok karena mereka ber­

asal dari satu turunan yang menyakini bahwa yang berkuasa adalah 

keluarga mereka yang juga mempunyai hak turun temurun. 

Dalam masyarakat Lampung yang sifat patriniat itu; anak sulung 

mewarisi semua hak yang ada pada orangtuanya. Pada waktu itu rna­

sih sulit ditentukan apakah sudah ada kelompok pe datang dari daerah 

lain. Atau mereka sarna-sarna dari satu daerah barn dalam taraf per­

mulaan menduduki daerah-daerah yang masih kosong. Periode zaman 

kuno ini sebenamya rnasih diliputi kabut kegelapan. Banyak hal yang 

telah diutarakan di atas masih banyak mengandung kelemahan. Apa­

kah rnasyarakat yang hidup dalam periode zaman kuno menurunkan 

generasi yang hidup kemudian? Hal inipun masih gelap. 

Dalam silsilah ·orang Lampung setelah mernasuki periode zarnan 

barn, sudah tampak jelas bahwa rnereka adalah keturunan dari eikal 

bakal yang telah menganut agama Islam yang datang dari Sekala Be­

rak. Bagaimanapun tidak mungkin suatu masyarakat yang telah ada 

lalu lenyap dige:tntikaii dengan masyarakat lain . Berdasarkan bukti 

yang bernpa batu bertulis (prasasti) dan area-area yang ada yang 

membuktikan bahwa pada periode abad pertama sampai tahun 1500, 

daerah Lampung telah berpenghuni yang menganut Hinduisme dan 

Budhisme. Pernbahan dari Hinduisme/budhisme menjadi penganut 

agarna Islam tidak menghilangkan bangsa. Yang berganti bukan 

orangnya clan keturunannya melainkan ideologinya yang tadinya Hin­

duisme/budhisrne rnenjadi penganut agama Islam. 

Dengan kata lain hubungan antar golongan dalam masyarakat 

pada periode ini berlangsung sebagaimana mestinya. Mereka hidup 

bergotong royong membina daerah mereka yang kemudian nanti akan 

berkembang menjadi suatu daerah genealogis bernpa mega atau marga 
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yang ditempati.oleh suatu kebudayaan. Dengan demikian pengaturan 

dalam masyarakat tidak mengalami kesukaran yang berat. Mereka 

hidup bergotong-royong, musyawarah mufakat dan dalam menentukan 

pimpinannya kemudian mengenal sistem pemilihan terbatas . 

Pada pe~ode ini hidup seorang bergantung kepada pertolongan 

orang lain. Hutan dirom_E,ak bersama, sawah dibuat bersama. Mendiri­

kan rumah, memperbaikl run:mhpun tidak dapat dikerjakan sendiri. 

Tukang dan kuli tidak ada. Mas~arakat belum terpecah belah da­

lam golongan-golongan petani, tukang, buruh dan sebagainya. Segala 

sesuatu dikerjakan senchri dengan bantuan tetangga. Pada waktu itu 

setiap orang dipandang Sama seperti serta sederajat dan seharga. 

Kepentingan seseorang dikerjakan secara tolong menolong. Sese­

orang yang melanggar adat tak akan memperoleh pertolongan dari 

orang lain. Kepentingan dusun adalah kepentingan un1um. Setiap 

orang bertanggungjawab, umpamanya dalam hal membuat balai desa, 
membuat jalan atau jembatan. _ 

· · Dalam suasana saling menghargai itu timbullah faktor baru: pim 

pinan (ketua, kepala desa, datuk, ratu). Perllimpin bekerja untuli 

umum. la mencurahkan perhatian untuk kepentingan umum Oleh ka­

rena itu ia tidak sempat memikirkan urusannya sendiri. Ia tak mempu­

nyai waktu lagi untuk mengerjakan sawahnya lagi. Pemimpin tak S«,"111:­

pat memperhatikan rumahnya. 

Maka oleh · sebab itu masyarakat merasa bertanggungjawab atas 

nasib pemimpin. Masyarakat mengb.3rgai jasa-jasa pemimpin. Masya­

rakat berhutang budi kepada pemimpin dan masyarakat bersedia mem~. 

balasnya. 

Dmgan ~· pemimpin dapat llleDCurahkan perhatiannya un­

tuk mengurus kepentingan umum. 

Rakyat membantu pemimpin seb•gai pernyataan terima kasih. 
Rakyat merasa berhutang budi dan menghargai ·jasanya. Pemimpin 
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membalas dengan mencurahkan seluurh tenaganya unruk kepentingan 

umum. Pemimpin dan rakyat saling mengbargai dan saling bertang­

gungjawab. 
Kenyataan ini masih bisa kita lihat pada daerah pedesaan di Lam­

pung terutama di daerah pedalanian yang sulit "disentuh" oleh penga­

ruh dari luar. 

C. KEHIDUPAN SENI BUDAYA 

I. Pendidikan. 

Pada perioce 7.aillail kuno pendidikan dilaksanakan dengan mema­

kai' cara-cara tradisonal. Rakyat tidak dididik sebab belum ada pendi-

, dikan dalarit arti sekarang. Suatu cita-cita ditahan di dalam hati sa"\ . 

nubari rakyat. Tujuarinya ialah agar rakyat sadar dan yakin akan ke­
wajiban hidupnya. 

Dan bila sadar dan sanggup juga melaksanakan kewajiban dalam 
kehidupan sehari-hari. Anak-anak dari kecil dibiasakan meniru per­

buatan orang tua. Mereka tidak diperbolehkan berselisih dengan orang 

tua, mereka harus tunduk, taat, patuh kepada orang tua. Tidak boleh 

mengejar cita-cita sendiri. Perbuatan orang hanya menuju ke arah ke­

baktian; Berbakti kepada orang tua, kepada guru, dan kepada para pe­

mimpin (penyimbang}, kepala suku atau ketua adat, bahkan kemudian 
kepada raja. 

Di sini peranan orang tua sangat menentukan. Mereka bertindak 
sebagai guru istimewa. Segala urusan pendidikan ditangani dalam ke­

luarga. Ketika bangsa kita mendatangkan brahmana-brahmana dari In­

dia, maka brahmamana•brahmana itu disebut guru. Kita yang belajar 

disebut sisya (Jawa: siswa atau murid). Mulailah ~rang berguru 
kepada seseorang untuk mempelajari sesuatµ karena ada orang yang 

mempunyai keahlian dalam beberapa hal. 
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Mas\h sulit sekali untuk menjelaskan pendiclik3n pada masa pe­

riode jaman kuno itu di daerah Lampung. Masyar~t purba amat ber:­

sahaja. Kebutuhan manuisia belum banyak. Tiap keluarga harus dapat 

mencukupi kebutuhannya sendiri. Segala perkakas dibuat sendiri. Pa­

kaian dan makanan dibuat sendiri . Dari mana orang belajar membuat· 

perkakas, menanam padi, membuat pakaian. Siapakah yang mene­

rangkan arti adat istiadat? Yangmenjadi guru ialah: ayah, ibu, kakek, 

nenek rumah, Rumah sendiri adalah lembaga pendidikan yang utama. 

Kekayaan masyarakat diteruskan oJeh masyarakat kepad3 angkatan 

muda. 

Akan tetapi dalam masyarakat purba terdapat dua jenis kepan­

daian yang istemewa, yaitu kepandaian paildai besi, dan kepandaian 

sihir (dukun). Dua kepandaian ini tidak disiarkan di luar keluarga pan­

dai besi dan di luar keluarga dukun. Anak petani tidak boleh menjadi 

pandai besi dari. dukun. Kecakapan lain adalah milik umum seperti per­

tanian, membuat alat-alat dari tanah liat atau kayu, tnembuat pakaian 

dan sebagainya. 

Perubahan terjadi ketika pengaruh Hindu tiba <;Ii ~erah Lam­

pung. Para pemimpin rakyat sudah merasa berbeda kedudukannya de- · 
ngaii rakyat jelata. Hal ini baru merupakan teori sebab kenyataannya 
di daerah Lampung · perbedaan yang menyolok · antar golongan pe­

mimpin dengan rakyat, seolah-olah tidak ada. Golongan rakyat adalah 
sebagai bagian· dari golongan pemimpin itu sendiri .dan setiap saat go­

longan rakyat, ·ctapat menjadi golongan pemimpin apabila ia mampu . 

baik dalam bidang moril maupun dalam bidang materiil. Ja~ pe­
mimpin· dapat dibeli apabila ia mampu. 

2. Kesenian 

.Pada periOde ini kesenian nierupakan bagian dari kebidupan ber­
agama. Kesenian yang berkembang selalu dihubungkan ~gan upa-
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cara-upacara keagamaan. Dalam bidang seni rupa misalnya dalam 

bidang arsitektur mulai berkembang bentuk rumah Lampung yang 

nantinya berkembang menjadi rumah yang khas pada saat ini. Ba­

ngunan rumah kediaman dan sejenisnya, selalu merupakan rumah 

panggung bertiang (pilo dwellings), yang diperkirakan telah mulai se-

• jak periode zaman kuno ini. Sangat sulit dibuktikan kalau berdasarkan 

sisa-sisa dari bangunan lama. Mengingat kebutuhan untuk memper­

tahankan diri dari binatang buas dan banjir (memaug pada saat itu 

perkampungan selalu dibangun di pinggir sungai), maka bangunan 

selalu dibuat tinggi dan bertiang. Tentu saja bangunannya masih se­

derhana dan masih merata di segenap lapisan penduduk, karena belum 

ada perbedaan yang menyolok antara pemimpin dengan rakyat, antara 

golongan bangsawan dengan rakyat biasa . Juga spesialisasi pekerjaan 

belum begitll tampak. 

Dalam biclang seni tupa lainnya · seperti seni pahat clan seni ukir 

tidak ada sisa-sisanya yang merupakan bahwa seni pahat dan seni ukir 

telah berkembang. Juga tidak ada sisa-sisa banguilan yang menun­

jukkan adanya perkembangan kedua cabang seni itu. Demikian halnya 

dengan seni lukis . 

Dalam biclang seni tari dan seni suara/musik sampai saat ini ma­

sih terlihat tanda-tanda adanya pengaruh Hindu. Dalam biclang seni · 

suara/musik terdapat nada clan irama yang bercorak Melayu dengan 

variasi nada India dari tangga nada minor. 

Kemungkinan berkembangnya seni suara telah berkembang pada 

periode ini walaupun kenyataan tidak langsung menerirna dari India. · 

Yang jelas bahwa sampai saat ini jenis alat-alat musik yang tradisional 

yang telah berkembang sejak lama. Masuknya pengaruh ·Hindu ke 

Lampung mungkin melalui Jawa atau wilayah Sumatra lainnya mem­

bawa gamelan clan alat perlengkapannya. Tetapi setelah alat-alat mu­

sik tersebut berada di Lampung hanya beberapa alat dari gamelan itu 
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yang dipergunakan. Dalam alat musik Lampung yang tradisional itu 

terlihat seperangkat alat musik yang terdiri dari .kelenong (12 buah), 

gendang (1 buah) dan gong ukuran kecil (2 buah). Menilik ucapan dan 

lagu-lagu yang dinyanyikan dengan irama yang non diatonis itu kita 

dapat menarik kesimpulan bahwa jenis musik ini telah berkembang 

sejak periode zaman kuno. Sebagaimalla kita ketahui bahwa pada za­

man kuno Indonesia telah dapat menuang logam sehingga perbuatan 

alat musik yang terdiri dari logam sudah rilerupakan suatu tradisi pada 

saat itu. 

Dalam bidang s~i sastra berkembang pula yang disebut cerita 

rakyat, peribahasa, pantun-pantun, teka-teki dan sebagainya. Yang 

berbentuk prosa telah dikenal serambai ( cerita panjang), cerita curika 

(cerita pendek) dan cecawan (keluhan jiwa). Berkembanganya kese­

nian yang telah disebutkan di atas pada umumnya dihubungkan dengan 

peristiwa-peristiwa agama pada saat itu. 

Untuk melanjutkan kesenian tersebut pada geilerasi selanjutnya 

hanya dipelajari melalui kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan rumah 

tangga. Cara inilah yang biasanya kita sebut pendidikan tradisional un­

tuk membedakan dengan pendidikan modem seperti yang kita kenal 

sekarang ini. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPE:RCAY AAN 

Sebagaimana kita jelaskan terdahulu bahwa pada periode m1 

agama Hindu merupakan agama yang dianut oleh penduduk. Kemu­

dian masuk pula pengaruh agama Budha yang berkembang melalui ke­

rajaan Sriwijaya. Bermacam-macam peninggalan Hindu dalam bidang 

kerohanian--berkembang, misalnya kebiasaan memperingati arwah 

orang mati seperti peringatan hari ketiga, ketujuh, ke-40, ke-100' dan 

ke-1000. 
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Upacara doa yang diiringi dengan kemenyan masih terdapat ter­

utama di pedesaan sebagai bukti adanya pengaruh agama Hindu ini . 

Peninggalan agama Budha sulit uil.tuk dibuktikan kecuali adanya be­

berapa mantera yang diucapkan berasal dari doa-doa agama Budha. 

Persamaan golongan dan tidak terdapatnya perbedaan antara yang satu 

dengan yang lain menyebabkan mereka sama dalam pandangan masya- . 

rakat, merupakan suatu ajaran yang terdapat dalam agama Budha. 

Suatu uraian dalam buku Lampung, Tanah dan Tiyangnipun 

(Larnpung Tanah dan Orangnya) karangan KRTAA Probonegoro, 

menguraikan bahwa: 

" .......... agaknya orang Lampung itu menganut juga agama Budha 

seperti di Siwijaya. Menurut buku Babad setelah Sriwijaya runtuh 

pada tahun 1377, maka kekuasaan di Swnatra, dipegang oleh Maha­

raja Aditiawarman. 

Agama yang dianut adalah Budha carnpur Siwa yang disebut aliran 

Bhairawa. Aliran .ini mengagungkan mantera-mantera untuk mem­

buang dosa dan meminta berkas dewa, caranya dengan mengorbankan 

manusia yang di siksa sampai mati ........ .. ............ Antara Melayu dan 

Lampung hanya dipisahkan oleh Sriwijaya; Setelah negara itu runtuh, 

tidak ada penghalang lagi untuk meluasnya agama ini ke· daerah Lam­
pung. 11> 

Bukti-bukti bahwa orang Lampung itu dahulunya penganut aliran 

Bhairawa, masih tarnpak hingga sekarang, misalnya: 

1. Dalam hal adat wanita Lampung yang berpangkat pepadunmarga, 

kalau akan pergi ke sesat, naik kereta, }'ang digunilkan untuk tum­

puan kaki ialah orang yang tiduran bertelentang, mirip area Adi­

tyawarman; 



36 

2 .. Adat orang Lampung kalau akan menghapus malu harus zyie-
-

nganiaya orang sampai mati . Orang yang dibunuh secara demikian 

disebut irawan. Sekarang cara itu sudah dilarang sejak pemerintah 

kolinial. Irawan itu termasuk biaya yang harus dibayar kalau akan 

naik pepadun. 12> 

Mengenai korban semacam itu dapat kita temui pada beberapa 

tempat rnisalnya: 

Di Kenali terdapat batu kepampang yang menurut cerita dahu­

lunya dipakai untuk memotong kepala orang yang bersalah. 

Menurut Bapa~ Pangeran Syafei, bahwa korban semacam itu 

bukan yang dilukiskan tadi tetapi orang yang dipotong lehemya di batu 

kepampang itu untuk menghukum orang bersalah.14> 

Ketika Tim dari Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Direktorat 

Sejarah dan Purbakala bersama Tim .bidang PSK, Kanwil Dep . P dan 

K Propinsi Lampung mengadakan penelitian terhadap batu kepampang 

itu, Tim meng~bil kesimpulan sementara bahwa · batu itu berfungsi 

sebagai tempat pemujaan terbukti dengan adanya sisa .bangunan di se-

. belah Timur batu tersebut. 15
> 

Di Wonosobo Kabupaten Lampung Selatan, diketemukan seke­

lompok makam Islam yang menurut informasi penduduk berasal dari 

masa Banten pengaruh di sana. Di antara batu:-batu nisan ini dapat 

digolongkan atas tiga macam bentuk: 

1. Yang berbentuk seperti hulu keris ~ 

2. Yang berbentuk seperti gada {pemukul); 

3. Yang seperti gadajuga, tetapi ujungnya berbentuk segi~ga . 

Men.unit Ors. Uka Tjandrasasmita, Direktur DSP \ dan juga 

seorang ahli dalam bidang sejarah Islam Indonesia, bentuk ini menun­

jukkan pengatuh Aceh, Banten · dan . Jawa. Penduduk s~at yang 
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menyebut makam berjejer dua sebagai makam: bujang ·gad.is; yaitu 

bujang dan gad.is yang dikorbankan sebagai irawan. Keterangan ini 

tentu bersifat agak bertentangan dengail bukti yang ada tersebut. Se- · 

bab di dalam Islam tidak ada pengorbanan manusia . 

Di Pugungraharjo (yang kemudian diberi nama Pugungraharjo 

oleh penduduk transmigrasi seternpat) didapatkan situs kepurbakalaan 

yang sangat luas dan kornpleks . Selain peninggalan dari masa-masa 

batu, juga diketemukan peninggalan dari masa Hindu. Peninggalari itu 

berupa: 

1 . Sebuah area dari batu yang menggambarkan. area perwujudan, 

tetapi belum jelas siapa yang diwujudkannya. Arca itu diketemu­

kan ketika penduduk membabat hutan pada tahwi 1957, dalam 

keadaan terjungkir terpendam di dalam tanah; 

Di dekat tempat diketemukan area tersebut, didapatkan gundukan 

tanah rang mirip punden berundak, yang mungkin ternpat singga­

'sana area itu. Sekarang area itu dis~an di IUIIuih penduduk un­

tuk pengamanannya, sebab statusnya sudah-dipelihara oleh Direk­

torat Sejarah dan Purbakala. Para ahli berpendapat bahwa area itu 
bukan buatan lokal karena memiliki dari segi arsrtektur dan 

hiasannya mmunjukkan pmgaruh Jawa Timur, jadi berasal dari 

masa abad ke-13 atau ·ke-14 M: Tetapi masih menjadi tanda tanya 

apakah area itu bercorak Hindu atau Budba. sebab kalau meoilik 
pada masanya dan sikap mudranya, area itu berCorak Budha; pad­

masananya berlukiskan lotus yang mengbadap ke atas dan mene­
lungkup dengan hiasan yang halus dan ~gat indah buatannya. 

Mudranya belum dapat · dipecahkan ol~ para ahli, ipa artinya. 
Penduduk setempat meoamakan _.-ca Putri Badariyah, yang mung­

kin juga perwujudin darl Ratu Pu8lJD8; · · 
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Sebuah stambha batu rl 1ketemukan oleh penduduk. setempat dari 
kompleks situs terseb11t Batu itu sekarang disimpan oleh pendu­

duk dan kemud1an d1amankan oleh Bidang PSK, dikumpulkan de­

ngan penemuan-penemuan yang lain. Stambha,, yang sudah dipa­

hat dengan bentuk persegi empat itu, menunjukkan bahwa usianya·­

leb1h muda dari pada menhir yang banyak diketemukan di sana 

yang berupa batu yang belum dipahat; 

3 Juga d1 luar lokasi situs itu diketemukan makam kuno dari:· Ratu 

Belalau , Menak Kejala, dan yang satu ~agi kurangjelas. 

Menurut cerita penduduk mereka ini adalah pahlawan-pahlawan 

terakhir dari Keratuan Pugung yang tewas ketika penyerbuan Is­

lam ke daeral) ini. Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan dalam 
hal ini; 

4. Di daerah Atar Berak, Kecamatan Cukuhblak Kabupaten Lam­

pung Selatan ditemukan kursi-kursi batu yang menurut tradisi 
. berasal dari masa Hindu. Tradisi itu. mengatakari bahwa batu kursi 

itu berasal dari masa kekuasaan Juga"Wuda yang beragama Hindu, 

dan kemudian dikalahkan oleh Panji Anom yang beragama Is­
Iam · t6) 

' 
5. Di daerah Pugung Tampak, K~ Pesisir Utara, Kabupaten 

Lampung Utara, terdapat tiga buah makam yang biasa disebut 

oleh penduduk sebagai makam para panglima pasukan Majapahit 

yang sampai di sana dan kemudlan meninggal disana. Soal sebutan 
Gajah Mada mungkin dibaurkan dmgan sebutan : Panglima Gajah 
Mada yang artinya P~glimanya Gajah Mada, jadi bukaD Gajah 

Mada itu sendiri. 17> Melihat bahwa rnak8in itu mein.bujur utara­
selatan, mungkin usianya sudah lebih dari ceritanya; · 

. 6. Diketemubnnya area ular dan area kerbau di daerah Pesisir 

Utara. Ular itu mmurut pmduduk berkepala lebar, jadi mmggam-
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barkan ular kobra yang sangat dihormati di India. Mungkin juga 

area itu buatan lokal, jika diingat bahwa ular jenis ini juga di­

ketemukan di Sumatra. Arca kerbau itu mungkin sebenamya area 

lembu, yang menggambarkan lembu andhini. 

Perkembangan agama ini tidak lepas dari agama yang dianut oleh 

pimpinan negara . Kerajaan Tulangbawang merupakan agama Hindu 

sudah jelas pada saat itu agama yang dianut penduduk ialah agama 

Hinduisme. Selanjutnya pada zaman kekuasaan Sriwijaya agama yang 

dianut oleh penduduk adalah agama Budha sesuai dengan yang dianut 

oleh raja Sriwijaya. 

Kemudian dalam zaman kerajaan Majapahit di mana Lampung 

merupakan wilayah dari kerajaan itu, agama Hindu dan Budha dianut 

oleh penduduk yang merupakan suatu agama yang mengalami sinkre­

tisme sejak zaman Kertanegara pendahulu Raden Wijaya. Raja-raja 

tersebut sebagaimana diketahui menggabungkan agama Hindu Siwa 

dan Budha dalam kehidupan beragama dalam negara itu. 

Sampai akhir periode ini agama Hindu dan Budha memegang pe­

ranan dalam kehidupail masyarakat. Agama Islam yang telah muneul 

sejak tahun 1292 di Sumatra, namun kehidupan masyarakat dalam 

menyebarkan agama Islam di daerah ini belum tampak jelas. Mungkin 

sudah ada pedagang Islam yang berada di Lampung pada periode ini 

namun hal ini sulit untuk ditelusuri. Yang jelas setelah abad ke-16 Is­

lam barn betul-betul merupakan agama yang dianut penduduk karena 

penguasanya telah menganut agama Islam. 

Walaupun perkembangan agama Hindu dan Budha menunjukkan 

suatu perkembangan yang berarti di kalangan penduduk, namun pe­

ninggalan bangunan seperti candi sangat sulit untuk ditemui. Sampai 

saat ini tidak ada bekas candi di Lampung. Yang ada hanya sisa-sisa 

batu bersurat dan area-area Hindu yang mendukung pendapat bahwa 
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agama Hindu dan Budha, pemah berkembang di Lampung. Mungkin 

juga bangunan agama dibuat dari bahan yang mudah rusak seperti dari 

kayu beratap ijuk saja atau beratap genteng. 

Dengail demikian peninggalan yang berbentuk bangunan sudah 

tidak ada lagi sisa-sisanya. Berlainan halnya dengan yang ada di Jawa . 

dimana bangunan-bangunan Hindu dibuat dari batu, sehingga masih 

bertahan hingga saat ini. 

E. HUBUNGAN KE LUAR 

Daerah Lampung merupakan daerah yang strategis dan merupa­

kan penghubung antara Jawa dan Sumatera dan juga dengan dareah­

daerah. lain seperti Kalimantan. Antara Lampung deilgan derah Suma­

tra bagian Selatan lainnya hubungan tersebut telah dijalin sejak lama. 

Hubungan kekeluargaan dan kerabat yang dijafui oleh perhubungan 

sej~rah pada niaSa la~u. Dengan demikian daerah Lampung tidak me­

rupakan daerah tertutup dengan dunia luar. Hubun~an dari zaman ke 

zaman telah membuka daerah Lamupng yang selalu berhubungan 

dengan dunia luar. Sebagai darah yang mengbasilkail rempah-rempah 

perdagangan antar pulau sudah ada sejak periode ini. · 
Bahkan hubungan dengan Cina pun sudah terjalin sejak abad ke-, . . 

7·pa~ masa kerajaan Tulangbawang menguasai daerah ini. Hubungan 

dengan dunia tidak · terhenti · pada rilasa selanjutDya. di mana daerah 

Lana>urig sudah merupakan bagian kerajaan Sriwijaya. Dalam penode 

in.ijuga keka.saan Majapahit sejak abad ke-14 mSiguasai daerah·Lam­

pung. Majapahit sebagai negara: maritim tmtu saja memajukan per- · 

dagan~ baik bersifat inter-insuler maupun. perdagangan intelll8Sio­
nal. 

i>aerah Lampung sebagai pmgbasil rempah-rempah tmtu saja 

tidak dapat melepaskan dirinva seba~r daerah terbuka: Seb~ akibat 



Dari hubungan ini .. ihaf pada adat istiadat · dm,i .• tabiat Orana· 
Lampung. Mereka sudah terbiasa deng&m duhi,a luar Sehmgga mereka 
tidak aslng lagi 'dalam m.nma pengaruh dari luar~. J~agan cepat 
kebiasaannya yang baik mereka ~;-,,Tetapi ada sifat selektif juga 
dalam · kalangan masyarkat Lampun&. , · Tidak selamanya penpruh-
penganih tenebut diterima begitu saja. · 

Akibat lain yang terlihat pada · saat ini ialah sifat terbuka bagi 
orang Lampung untuk 'menerima peii~taitg dari luar, sehingga suatu. 
kehidupan penuh .. toleransi . antara kaum . penduduk asli dan kaum 
pendatang tidak pemah terjadi bentrokan atau pertentangan laillflya. 
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ZAMAN BARU ( ±_1500 M - 1800 M) 

A. KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

Zaman ini ditandai dengan masuknya agama Islam clan datangnya 

orang Barat ke Indonesia. Di : daerah Lampung sendiri, zaman ini 

terutama ditandai dengan mas~k dan berkembangnya agama Islam 

serta tertanamnya pengaruh Banten clan datangnya orang Barat. Keja­

dian ini demikian besar artmya, karena telah membawa pengaruh pe­

rubahan besar dalam peri kehidupan kemasyarakatan clan kenegaraan. 

Hal ini disebabkan selain faktor letak geografis Lamp~g 'yang stra­

tegis, yang terutama karena waktu-itu Lampung sudah dikenal sebagai 

· daerah penghasil lada, suatu hasil buini_ yang mempunyai pasaran in­

temasional. 

Pendapat umum yang dianut kebanyakan ahli kita mengatakan, 

bahwa untuk pertama kali Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-13 

di Sumatera bagian utara (di Samudra Pasai - Aceh) melalui para pe­
dagang dari Gujarat. Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa masuk­

nya Islam ke Sumtare lebih awal lagi. 

Prof.Dr. Slamet Mulyana misalnya dalam buku beliau yang ber­

judul : "Runtubnya Kerajaan Hindu Jawa clan Timbulnya Negara-ne­

gara Islam ~i Nusantara" mengatakan bah\_\18 sudah sejak tahUQ 1128 

. pedagang-pedagang Islam telah berdiam di. Perlak dan Pasai dalam 

usaha mereka menguasai daerah produsen lada . yaitu daerah sunga i 

Kampar Kanan dali Kampar Kiri. _ 



Dalam usaha mereka ini didukung oleh Dinasti Fat}\imiyah, yang 

berpusat di Mesir 1
> 

Bahkan Seminar tentang masuknya agama Islam ke Sumatera 

yang diadakan di Medan tahun 1963 berkesimpulan, bahwa masuknya 

Islam pada a bad ke-7 dan ke-'8 . 

Mengungkapkan tentang permulaan rnasuknya agarna Islam ke 

Larnpung adalah menarik untuk mengetengahkan pendapat dari Hil­

man Hadikusumo, SH, seorang dosen Fakultas Hukum Universitas 

Lampung yang banyak menulis tentang adat-istiadat rnasyarakat Lam­

pung. Dalam salah satu tulisan beliau yang berjudul "Persekutuan Hu­

kum Adat Abung" beliau menduga bahwa · keernpat Umpu yang ter­

kenal sebagai paksi Pak dalam masyarakat Lampung, yaitu Urnpu 

Nyerupa, Umpu Bejalan Diway, Umpu Pemong ·dan Urnpu Blunguh 

adalah pembawa dan penyebar agama Islam di daerah Larnpung. Di­

katakan pula bahwa ke empat atau sebagian dari mereka itu berasal 

dari Pagarruyung. Ini berarti menunjuk ke rnasa a~ad ke-14 dan ke-
15 .2> 

Selain itu ada pula pendapat lainnya yang mengatakan bahwa 

agama Islam rnasuk ke Larnpung dari Aceh. Pendapat ini didukung 

dengan penemuan sebuah nisan di Kampung Muara Batang (Keca­

rnatail Palas, Kabupaten Lampung Selatan). Batu nisan ini mernpunyai 

bentuk dan motif yang sarna dengan batu nisan Malik as Saleh di Pasai 

yang berasal dari tahun 1297. 

Kedua pendapat di atas jelas ~enerangkan kepada kita bantahan 

terhadap pendapat bahwa rnasuknya .Islam pertarna kali ke ·Lampung 

adalah 'dari Banten. Meskipun jelas pula berdasarkan bukti-bukti yarig 

banyak diketemukan dari zaman ini, bahwa perkembangan Islam di 

Lampung didorong kuat oleh tertancapnya pengaruh Banten. Atau 

tepatnya setelah Banten berhasil menanamkan pengaruhnya di Lam­

pwig, maka dakwah Islamiah oleh para mubaligh dari Banten berkem-
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bang pula dengan pesatnya. Karena itu 'tidaklah mengherankan bila 

ada sementara ahli berpendapat bahwa masuknya Islam ke Uiq>ung 

adalah dari 88nten. 
Mm11mya peogaruh Banten rupanya sudah dirintis sejak permu· 

laan berdirinya kesultanan Banten, yaitu oleh f"atahillah. sendiri . Pen­

dapat ini diketrmkakan oleh Tim penelitian yang dibentuk tahun 1966 

oleh Panitia peringatan ke~ 110 tahun gugurnya Pahlawan Raden Intan 
· di Lampung. Panitia ini men~rbitkan sebuah risalah berjudul "Sejarah 

Perjuan!P"' Pahlawan Raden Intan", di mana antara lain dikemUkakan 

bahwa Fatahillah pemah datang sendiri ke Lampung dan kawin dengan 

puteri dari Minak Raja Jalan, Ratu dari Keratuan Pugung (sekarang 

tennasuk wilayah kecamatan . Jabung, Kabupaten Lampung Tmph 

.~ bemania Puteri Sinar Alam). Dari perkawinan inilah 1ahir se­

orang put.era yang diberi. nama Hurairi, yang kelak setelah beliau de­

wasa daµ Dienuoaikan ibadah haji bemama Haji Muhammad .Zaka 
Waliyu'll3h Ratu Darah Putih dan berg~lar Minak ~elaja Ratu. Beliau 
inilah pendiri Keratuan Darah Putih yang berpusat di Kuripan ( ... 

rang termasuk Kecamatan -Penengahan, Kabupateri Lampung Selatm) 

clan merupakan cikal bakal dari pejuang terkenal di daerah Lampung 
,yaitu Raden Intan yang gugur daiam perlawanan menentang Belanda 
pada tanggal 5 Oktober 1856. 

. Perkawinan f atahilJah dengan Puteri Smar Alam ~ perkawi 

... rum politis, dilaksanakan dalam rangka usaha Fatahillah
0\llltuk U.. · 

.rik Lampung ke bawah pengaruh 8aDten dalarn mmentang Portugil .. 

Sebagaimana kita ~ui sejak diketemukannya jalan perdagangai i . 

. Erapa - Asia melalui selatan bmua -~ b wilayah Nu•ara ·un · 
tuk membeli rempah-remi>ah 1angsung dari ·bbuan.y.. 'n.;.,,.· w ·ai 
bqsa ~-nie~kan pelcpomya. lniflh 'pennulw ....... 
blblll -politik yang besar. di kawasin Alia· UinUDBlyB clan khulmnyl 

-~· 
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Sebab Portugis sebagai perintis pelayaran ke Asia, dengafi' du­

kungan militernya menjadi pelopor pula dalam penaklukan di sini. 

Mereka berhasil mencaplok Goa di India, daii kemudian setelah itu 

paling penting berhasilnya mereka menaklukkan Banda Mataka, se­

hingga dengan demikian menguasai jalan pelayaran yang sangat. vital 

selama ini, yaitu Selat Mataka. 

Peristiwa inilah yang menyebabkan kemudian ped.agang-peda­

gang Islam memindahkan jalan pelayarann}'a perniagaan mereka mulai 
I 

dari Aceh menyusur pantai barat pulau Sumatera, melaltff Selat Sunda 

ke Banten dan seterusnya. 

Sementara itu Kerajaan Demak merigi~an eksped.isi penakluk­

kan ke Banten di bawah pimpinan Fatahillah dari disusul pula dengan 

penaklukkan Sunda Kelapa . Semua ini adalah .rentetan pennusuhan 

terhadap Portugis. Dalam kerangka .ini pulalah hendaknya dipaham­

kan usaha Fatahillah menarik Lampung ke ·bawah pengaruh Banten 

usaha mana diteruskan secara efektif kemudian oleh Sultan Hasanud­

din dan para penggantinya. 

Piagama Temb .. ~:i yang diketemukan di rumah kerabat Raden In­

tan di Kampung Kuripan (Kecamatan Pet\egahan, Kabupaten Lam­

pung Selatan) berasal dari masa pennulaan masuknya pengaruh Han­

ten. · Menilik isinya lebih kurang · merupakan perjanjian persahabatan, 

apalagi bila diingat bahwa piagam ini dibuat pada masa pemerintahan . . 

Sultan Hasari.uddin $ri Banten dan. Ratu Darah Putih dari Keratuan 

Darah Putih ·(Lampung). Karena ked.uanya adalah putera-putera dari 

· Fatahillah yang berlainan,ibu, wajarlah kiranya piagama ini dipandang 

sebagai perjanjian persahabatan. 

Adapun isinya piagam Kurip;an ini selengkapnya adalah sebagai · 

berikut: 

Ratu Darah Putih: Linggih datang Lampung 



Maka datang Pangeran Sabakingking, maka mufakat 

MaktN:irahos, sapa kang tUa sapa kang anom kita iki 

Maka papatUan ngadu wong; anyata kakan tua kalayan anom 

Maka mati wong Lampung dingin; maka mati malih wong Banten 

Ing buri..kongkon ning ngadu dateng pungung in jero luarig 
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Maka nyata anom itatU Darah Putih; anclika kang tua kaula kang 

an om 

Ailclika ing Banten kaula mg Lampung; maka lami-lami Ratu Darah 

Putih iku ing Banten . 

Mamyakul Lampung; anjeneng akan Pangeran Sabakingking nga de­
kaken Ratu · 

Maka jenengipun susunan Sabakingking; maka Ratu Darah Putih 
angaturakm sawunggaling; maka mulih ing Lampung ..... ...... ... . . 

Wadon . )\JanU'n lamun dipaksa dening wong Lampung dereng sukane 

. salerane, Lampung kena upat-upat 

Wadon Lampung lamun dipakso wong· Banten, . dereng sukane sale­

rane atawa saenake bapakiiya, Banten kena upat-upat 

Wmg Banteo ngakcm LamplDlg ·keduk susuk, ngatawa iniku1 Banten 
kena upat-upat 

Lampung ngakm Banten keduk ·susuk, Lampung ke upat-upat 

LamlDl ana musuh Banten, Banten pangeroWo LamplDlg tutwuri 

Lamun ana musuh Lampung, _Lampung pangerowB ~ tutwuri 

Sawuse janji, Lampuiig ngalahake Pejajarm, Dayeh, Kukimmgan, 

Kanda wesi, bdaung, b.ng ubaharan, ~ kijang 

Kang mulis janji Pangeran Sabakingking. Wasta ratus mas lelail raji 
unpji' guling.'wlta bay.obay talukJtm,, dm pmpn·atl niDg bbo . . . . . . 
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Serat tetelu, · ing Banten dalung, ing Lampling s3ksi · dahmg iDg ma­
ninting serat kencana. 

Memang berdasarkan bukti-bukti yang banyak ditemukan jelas 
kiranya bahwa abad-abad pennulaan perkembangan Islam di Lampung 
adalah pula masa perkembangan pengaruh Banten atas Lampung .. ~ 
tapa kuatnya pengaruh Banten atas Lampung dapat dilihat d8ri penga­

ruh adat~ dan atribut-atributnya yang jelas memperlihatkan pe­

ngaiuh Bmten: Hal ini dapat pula dibuktikan dari diketemukannya be­
berapa buah piagam tembaga lairu)ya seperti di Bojoog Gedmg Wani 
(Kabupaten Lampung Tengah) dan Sukau (Kecarnatan Balikbukit, Ka­

bup&ten 1:.aq>ung Utara). Baile piagam Bojong maupun piagam Sukau 
memberjbn bukti kepada kit3, bahwa secara efektif Banten telah ber­
basil meoamunkan kekuasaannya atas daerah~erah tertentu di Lam­
pung. 

Piagam ·&jong ditulis dengan huruf Arab daD · memakai beh•u 
Jawa Bllntai ·berukuran panjang 37 cm, lebar 2,45' cm dan tebal kir8-
kira s Dim. 

Pi1p1n iai pemah dibaca oleh Drs. Husin sByuti Cs. pada tahun 
1970 btib men•imj•in rOmbmgan ·mahasisn Juriasan Sejarah Fa.; 
kultas K~ ·lJniwrsitas Lampun8 melakubn Wldya wui.ta b 
daerih Lamptmg Tengah. -

TranskripSi dari piagam Bojong ini adalah .t,.pi beribt: . . . 

1. Lan maning lamuo' lila ka~ ·Km,;enl SultlD_:. ill ,....,..,8 
atawaliane q ukehmg P-wa pla ni"P+efi •I ,......,_ 

~ o.llm KmJman....-. dming\ww••a·--pada 
mmb ............. ; 

t. 1.- ......... iag turukarm .tawa peperilDpll pilda rakyat . 

JC .... Subn iku .~ ~,.. 1....,.oilti salah Sawiji 
lwunya kang karep ~ liW\UJµe Sdrta anak binine; 
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3. Lan maning sing sapa p~ggawa ing dalem ngarana diwakili atau 

punggawa k,ang lian-lian ngawa perang pada rakyat Kanjeng 

Sultan sebab karepe diwakil kelawan perintah lan dm Kanjeng · 

Sultan iku ora kuasa ora nyanding bebandulan hukum kang luwih 

sangeLMking Kanjeng Sultan karena penggawean ikin pengbukum 

akan wong durhaka bapak Kanjeng Sultan; 
4. Kaya mungkir Ian maning sapa lunga rerembuge atawa ngewat ing 

laut atawa ing darat ora keiawan kelaknat Kanjeng Sultan iku ·hu­

kume kena batur se~ anak binine anggaiahaken maring sarusuhan 

dadi abdi daiem Ian sakehe dunia kapal ngadaiem; 

5. Lan sing sapa sing kepondokan wong di desa kang ngrampungake 

atawa ngewat mun ana kebinine ing dalem nagarane muara kaline 
nanggung ora kuasa · oran punggawa iku ngertisakake ngelawan 

kekuasaane wong kang durhaka iki. 
6. Lan maning lamun ana wong Lampung arep ngelawan perahu ke­

cil memuat becik ora iku enjaluk surat cap perahu ing puoggawa 

petekening surat cap stempeI Ian ojo pisanj>isan kerane iku arep 
enjaiuk ing sarusuh sehingga koyo mengkene maning saking pera­

hu kang mati sarusuhan iku ojo pisan-pisan ngeiewati papan ini 

daiem ini kadenda rampas perahune serta muatane; 
7. Lan maning punggawa Lamp\lllg anggawa merica maring sarusuh­

an atawa kongkonane iki ing aturan surat ing Kanjeng Sultan ke­
hing merica kang den gawa iki Ian · kaya mengkene maning sake­

hing wong jahil-jahil kang, 'anggawa merica mariDg ~ iki 
· pada mihak weruh maring punggawane pira-pira meiica king elm 
maka punggawane afuran surat Kanjeng Sultan; 

8. Lan maning lamun ada kapaI . atawa seiep kompeni litawa apa­
padane iki perahu ·takyat perahu Jakarta keleinblk ma pesisir · 

Lanipung sebab kebiuaait kagawa dening angilI pde ltawa kasu"'. 

kaqn ... m.a-lim DMd.ca pUDggawa kang ·ma ing dalem negara 



so 

iki pecuhan orak tulungan rumangsa ing barang pangane atawa 

liane dan rakyat Kanjeng Sultan dewek tetapi punggawa kan ana 
ing dalem negara iki enjaluk tutulisan maring kapitan kapalmiki 
maka aturan Kanjeng Sultan iki supaya miwalesi kebecikane; 

9. Lan maning lamun ana wong adagang putrane atawa wong iringan 

anane wong baku, pecah perahune ing pesisir Lampung maka 

punggawa ing negara iki prayoga atuJung kalawan satutuge Ian 

pecuhen iling hartane ya lian ora pada dung tegel sei:ta pada maksa 
maka gunane wong iku maring sarusuhan ing Kanjeng Sultan; 

10. Lan maning sing sapa anyaleweng atawa tutukaran barang selem-
1'~bag atawa nginum arak iki kedenda serta · ing hukumaken 

kelawan perintah Kanjeng Sultan 

11. Lan lnaning perintah Kanjeng Sultan Maring _sakehing punggawa 
:sekampung miwah ing sakehing wong jembel-jembel sawiji atawa 

. malih limpati terns; 
12. Dawahing undang-undang dalem iki ing akhiring bulan Jumadil 

Akhir tahun Bak sewu- ratus rong tahun (30 Jumadi Akhir 1102 
H), lumake sakeheng hijrah nabi S.A.W. 

Catatan : UkUran Budaklung: panjang 37 cm. lebar 24,5 cm. tebal 5 mm. 

Terjemahannya sebagai berikut : 

1. Dan lagi kalau ada tempat Kanjeng Sultan di Lampung atau lain­

nya sebanyak punggawa bermufakat dengan utusan penggawa itu 
Dalem kanjeng mengelnbalikan yang dipakai itu serta pada i"umah 

siapa yang kekurangan; 
2. Dan lagi barang siapa berkelahi atau memerangi rakyat, Kanj~g 

Sultan kena denda. Kalau lnati salah satu yang akan dihukum 
yang lainnya besf>.rta anak isterinya; 
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3. Dan lagi barang siapa punggawa dalam negara yang diwakilinya 
atau punggawa-punggawa yang lain memerangi penduduk rakyat 

Kanjeng Sultan sebab maunya diwakili dengan perintah dan Kan­

jeng Sultan itu tidak berkuasa tidak membebani hl,lkum yang lebih 

luar biasa Kanjeng Sultan karena pekerjaan itu m$1ghukum orang 

durhaka kepada Kanjeng Sultan; 
4. Kalau tidak mengakui barang-barang siapa pergi dengan orang ba­

nyak atau liwat laut atau . liwat darat tidak kenda 1$tak K~jeng 
Sultan itu hukumnya. kena saudara atau anak istennya memin­

dahkan kerusuhan jadi abdi dalam, dan sebanyaknya isi kapal; 
5. Dan barang siapa bertemu orang di desa yang menyelesaikan atau 

meninggalkan anak isterinya di negaranya atau di muara blinya 

melawan kekuasaan orang yang durhaka; 

6. Dan lagi kalau ada o~g Lampung yang membawa perah~ kecil 
memuat muatan tidak membawa surat . ijin perahu yang punggawa 
mengajukan pertanyaan surat cap stempel tidak usah ke sana ke­

mari akan minta perintah sehingga seper:ti ini lagi dari perahu yang 
diperintah itu jangan sekali:-kali meleWati orang .lain. Dan lagi si­

apa yang melewati t.empat ini kena tt.:nd8 rampas perahu serta 

muatannya: 
7. Dan lagi punggawB · Laqnmg membawa Jada dari perintahnya 

atau pemtaimya itu }tang aturin surat dari. Kanjeng Sultan seba­
nyak lada yang dibawa ini clan seperti deinikianJah Iag1 'sebanyak 

orang jahil yang membawa lada dari Yang diperint8h itu ~ lam 
harus ada surat dari Sultan; · 

8. Dan lagi kalau ada kapal atau pegawai kornpeni • ataU: · sesamanya 
perahu rakyat Jayakarta masuk pesisit Laq>ung sebab ke. bawa 
angin besar ~u kesukaran yang lain maka punggawa ada di;situ, 
jangan sampai tidlk dituiung, tidak terima k8sih bpada DUDapwa 

atau .Iainnya ,sebagai rakyat Kanjeog ini smdin tetapi IJUllipwa· 
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yq ada dalam negara ini minta surat dari kapten bpal m8ka 
lturm dari Kanjeng Sultan supaya sayang kebagusannya; 

9. DID ~ kalau ada orang menjual anak ata~ tumburan pecah pe­
ralwa.ya di pesisir Lampung maka punggawa dalam negara ini 
perlu mmolong sampai selesai dan barang-barangnya tidlk teg8 
untuk dipaksa maka gunanya orang itu menjadi perintaban Kan­

jeng S~; 
iO. DID lagi siapa menyeleweng atau meliukar barang musti keoa den­

da serta dihukum melawan perll,tah Kanjeng Sultan; 

11. DID lagi perintah Kanjeng Sultan yang sebanyak pungpwa • 
kaq>Ung sebanyak orang gembel satu-satu ata1:1 lewati terus; 

12.·~kannya undang-undang ini pada akhir bUlan Jumadi Akhir 

tahun bek seribu s,eratus dua (30 Jumadil Akhir 1102 H). 

Tahun 1102 M bersamaan dengan tahun 1691 M. Jadi benamlan 
· - ' I ' • 

dmgan Piagmll Sukau dalam masa pemerintahan Al?dul Mahasin. Mu-
.bammad Zainal Abidin tahun 1690 - 1733. 

Jadi piagam ini berangka tahun 1102 H atau kira-kira tahun 1691 

M·. Denpil _demikian piagam ini dikeluarkan pada masa pemerintahan . 
S~ Abdul Mahasin Muhammad Zainal Abidin (1690 - -1733) .. 

.,ada piagam Sulkau jelas berangka tahun 1104 at.au kira-kira ta­
hun · 1695. Hanya $8ja piagain ini ditulis dengan · huruf Lampung dan 
~ bahasa Jawa Banteo. Dalain piagam Sukau ini terlih8t jelas 
bbasaan &mm, di mana mereka berwewmaiig ·untuk men8angkat . 
dan memecat kepala-kepala daenih Lampung serta kewajiban mereb 
·untuk ~ lada bagi Bariten. 

· Piapm cSukau ini terjemabannya antara . lain berhunyi ""'api 
beribt:•> 
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1. (1). Hmdaklah mengingat surat undang-undang Kanjeng S~ltan 
Abdulmahasin Muhammad Zainal Abidin, yang dipertUan di ne­

pra (2) 

Surosoan (Banten), hendaklah merata di negara Sukung dan semua 
jajahan yang berbatasan itulah (inilah) perintah Kanjeng Sultan 

kepada semua pung (3) gawa Sukung. Jika ada orang hendak ~r­
piutang kepada sesama orang Lampung hendaklah mereka itu 

membuat perjanjian tertulis hendaklah mereka itu membuat perjan­
jian tertulis di hadapan (4) pµnggawa yang ada di dalam negara 

itu. demikian pula .. .. .... ......... . 

Dan lagi barang siapa berhutang piutang, janganlah sekali-kali pu-
. tus memutus (15) dan saling curang-mencurangi/mencurigai. Te­

tapi jika sudah lewat dari perjanjian baiklah meminta · dendanya 

meourut (16) hukum adat yang berlaku di negara Surosoan. Dan 
lagi jika tidak ke luar piutangnya hendaklah ia memberi (17) tahu 
kep~da punggawa (yang membawahi) orang yang berhutang itu 

I 

~ punggawa itulah yang mengeluarkannya, jika tidak perpunya 
maka punggawa ( 18) itu hendaklah menyerahkan anak isterinya 
kepada yang berpiuatang itu. Dan jika punggawa itu ingkar maka 
. . . 
punggawa itu didenda (19) oleh negara. Dan lagi barang siapa be­
pergiari ke Lampung baik memakai kapal atau jung atau yang lain 
dari pada itu hendaklah membeli (20) merica, sedang ia tidak 
membawa cap yang ujudnya seperti ini, maka hendaklah betul-be­
tul dicegah dan jangan sekali-kali (21) diijinkan membeli merica. 
Jika tidak terdapat dicegah hendaklah dirampas .segala hartanya 
c:llll perubunya (22). sekalian. Tetapi tidak boleh tidak .... .... ..... .. . 

(23) c:llll jib ada pedagang membeli merica di Lampung dengan 

membawa Clp yq ujumya seperti cap (yang disebutkan di atas 
itu), hmdaldlh diperc:aya (24) berilah ijin membeli meriam dan 

-------
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.jagalah baik-baik orang.itu. Dan lagi semua orang yang berdagang 

merica, hendaklah (25) membeli bea satu talen (25 sen) tiap sera-

tus juta (?) kepada periggawa karena sudah .. : ...... ... . 

2. (9) Demikian pula barang siapa yang merampok, atau menculik 

orang (perempuan) di laut maupun (10) di darat, tanpa mendapat 

perintah dari Kanjeng Sultan orang itu dihukum mati dan anak is­

trinya (11) dibawa ke Surosoan dijadikan budak istana. Serta se­

gala kekayaannya diserahkan kepada Kanjeng Sultan (12) Dan 

lagi . . . . .. .. . . .. .. .. . dan jika ada orang Lampung hendak (15) be­

pergian dengan perahu baik membawa muatan (dagangan dan ba­

rang-barang lain) atau tidak, hendaklah diminta cap (surat ijin) pe­

rahu kepada penggawa (16) dengan membayat satu talen. Dan ja­

ngaii . . . . . . . . . . . Dan di sinilah lagi perintah Kanjeng Sultan kepada 

punggawa Sukung ~ kepada orang lain Cili (k) - cili (k) Mereka 

. itu diperintah (33) menanam merica liina ratus pohon tiap orang:. 

nya. 

Jadi jelas kiranya kepada kita, bahwa masa antata tahun 1500 -
. . 

18000 M pengaruh Banten atas Lampung sudah demikian kuatnya .. 

Namun demikian .tidak pula bisa diptingkiri bahwa di Lampung Utara 

yaitu di sekitar darah Tulangbawang terdapat pula pengaruh dari Ke­

sultanan Palembang. Sudah sejak lama diketahui, bahwa Palembang 

menjadi pasar lada yang berasal dari daerah Jambi, Bangka, dan Tu• 

langbawang, (Lampung). Jadi terlihat bahwa hubungan Palembang­

Lampung bersifat ekonomis, yaitu hubungan antara daerah penghasil · -

lada dengan pasar tempat penumpukan lada yang akan diekspor ke 

luar negeri. Karena itu sejarah mencatat adanya pertikaian antara Pa-

' lembang-Banten. 
Dalam catatan sejarah diketahui bahwa antara tahun 1596:.1608' · 

Banten pemah menyerang Palembang. Pada tahun 1596 dikatakan 
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Palembang pemah dikepung oleh pasukan Banten, tetapi pengepungan 

int gaga! setelah Sultan Banten yang memimpin sendiri pengepungan 

mi kemudian gugur dalam pertempuran . Tahun 1608, Comelis Mate­

lief (Belanda) ketika mengunjungi Banten telah diminta Sultan Banten 

untuk membantunya dengan dua kapal yang akan dipergunakan untuk 

menyerang Palembang yang dikatakan ketika itu mendapat bantuan 

orang-orang Perancis . 

Pertikaian Palembang-Banten berikutnya hampir meletus lagi pa­

da masa pemerintahan Sultan Abdulrarakhman (l 662 - 1706) Hal ini 

disebabkan beberapa kerabat dari daerah Tulangbawang pemah me­

ngunjungi putra Sultan Palembang yang bemama Raden Aria, tetapi 

Sultan Abdurrakhman mencegah putranya ikut terlibat soal Tulang­

bawang ini Bahkan tahun 1737 armada Palembang dan armada Ban­

ten sudah saling berhada-hadapan di Tulangbawang. Perang dapat di­

hindarkan, ketika VOC mengirirnkan Reiner de Klrek dan berhasil me­

redamkan ketegangan ini . 

Mernang dapat kita simpulka, bahwa pada dasamya pertikaian 

Palembang - Banten ini adalah karena perebutan "perkebunan Jada 

Lampung" Hal ini dengan mudah dapat kita pahami. Palembang yang 

secara geografis dan tradisional sejak lama menguasai perdagangan 

lada di Tulangbawang tentu saja akan bertentangan dengan kepenting­

an Banten yang merasa demikian perlunya menanamkan pengaruhnya 

di Tulangbawang sebagaimana di tempat-tempat lain sudah berhasil 

mereka laksanakan di Lampung. 

Perebutan kebun lada Lampung ini didorong situasi pada waktu 

itu, di mana pada abad XVI dan XVII permintaan akan lada saja akan 
menggema pula di daerah-daerah penghasil lada, sehingga misalnya 

Aceh, Palembang, dan Banten berusaha meningkatkan ekspor ladanya. 

Peristiwa inilah membuat Palembang dan Banten saling berhadapan, 



~·•• pmpruh ~s Lampung. Justru Lamp1mgWI )'mg menj~ 

obyek pertibim mereka ini. 
DaJmn bubungannya dengan tertanamnya . pengarub a.11a1 di 

Lampung perlu pula dikemukakan, bahwa pada waktu !bi Lllllpung 
memang tidak merupakan suatu kesatuan daerah yang dikuasai oleh 
seorang raja atau ratu. Sehingga sejarah kerajaan-kerajaan sebagai­

mana ada di tempat-tempat lain tidak dikenal di sini. Yang ada hanya­
lah kesatuan-kesatuan kemasyarakatan yang kecil-kecil yang disebut 

kebuayan, yaitU suatu kesatuan geneologis yang mendiami daerah­

daerah tertentu. Sistem kebuayan· ini pada dasamya sudah dikenal 
sejak permulaari orang-orang Lampung berdiam di daerah dataran 
tinggi Belalau (Sekala Berak) dan terus tumbuh berkembang dan 
diakui setetah masuknya agama Islam dan pengaruh. Banten. Hal ini 
dapat kita ketahui dari silsilah-silsilah dalam buku-buku kulit kayu, di 

mana tidak jarang ada kerabat kebuaYmi ini sudah mencapai dua puluh 
. . 

empat gene~i. Bilamana satu generasi diperh~gkan dua puluh 

sampai dua puluh lima tahun maka berarti tersebamya penduduk asli 
Lampung ke daerah-daerahnya sekarang sudah empat ratus del~pan 
pwuh sampai enam ratus tahun yang lalu. Hal ini besesuain dengan 

. . . . 

~sa permulaan berkembangnya agama Islam dan masuknya pengaruh 
Banten di Lampung. 

Terpmcar-pencar dalam masyarakat kekerabatan yang kecil-kecil 
inilah 5ebenamya memudahkan Banten menamkan pengaruhnya· di 
Lampung .. Lebih-lebih niemang dalain kenyata3nnya Banten telah da­
hulu belbmbang dalain tata pemerintahan dail kebudayaannya serta 
perekQDOmiannya, sehingga akb.imya meranpmg . para~ penyimbang 

adat . (btua-btua · adlt) I.ampung kemudian meJ*OO.., seba ke Bah­

ten. pelUDda pmplmw lmnlka terhadap •+ PSS Bllan. Sebalik-
nya 1-ln++ra wtb .... gai penllq>iaap . · . z_in ~ diakui 
oleb Sulla B 11 ...... ; tanda pmpt•• iii bimnya Sultan 
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Banten memberikan piagama dalung (tamra prasasti), yaitu piagama 

yang ditulis di atas lempengan tembaga. Piagama ini ditulis dmgan 

huruf Arab dan · huruf Lampung serta· mempergunakan bahasa Jawa· 

Banten. Di samping itu diberikan pula kepada setiap penyimbarig yang 

menjadi pimpinan kerabat itu atribut-atribut dan gelar-gelar tertentu 

seperti punggawa, pangeran; ngabehi, raden, dan sebagainya. Sebagai­

mana masih terlihat sisa-sisanya sekarang ini dalam bentuk gelar-gelar 

adat. 

Menurut surat kontrolir Teluk Betung tahun 1883 dikatakan, 

bahwa atribut-atribut yang diberikan Suhan Banten kepada para pe­

nyimbang itu adalah sebagai berikut:'> 

1 . . Siger; 

2. Slmggam dalem; 

3. Paiigga; 

4. . Bunmg Garuda; 

5. Jelnpana; 
6. Rato; 
7. Pmduk wo belas; 

8. Sabuk jaran; 

9. Payung hendak; 

10. Payung gubir; 

l ~ . Payung agung; 

12. Payung hitam; 

13. Tumbak gegakan merak; 

14. Mendaringan; 

15. Dader; 

16. Tumbak bercabang; 

17. Kandang rarang; · 

18. Jimat agung; 

19. Pencarengan; 

20. Lawang kuri; 

21. Peninjauan; 

22. Kupiah; 

23. Ngarih kukilat; 

24. Jajalan putri; 

25. Pepadon; 

26. Pelita empat~ 

27. Pancah Aji. 

Di samping alat ~rlen~an keratuan di atas ada_ pula alat·.P.­
Jmgkapan keratuan yang sekarang dalalii adat-ilti. Llqnmg . . 
•(yang mengenal pepadm-ste .. ) yang bulcan ~ dari Bantm, me-
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lainkan dari zaman leluhur mereka di Sekala Berak dahulu. Diantara­

nya adalah siger tarub, kayu aro, dan payung kuning. 

Jadi secara ringkas dapat clikatakan, bahwa masa rriasuknya Is­
lam ke kampung sekaligus merupakan masuknya pengaruh Banten. 

Dan pengaruh ini temyata demikian mendalamnya, sehingga banyak 

membawa perubahan dalam kehidupan masyarakat Lampung sendiri. 

Di Larnpung pemah mengenal lima sampai enam keratuan, tetapi 

semua keratuan tersebut mengakui Banten sebagai penguasa tertinggi. 

Hal ini dapat kita lihat dari Bukdalung (Tamtra-prasasti) yang ditulis 

oleh penguasa Banten untuk mengatur daerah Lampung. 

Untuk mengatur hak atas tanah pada masa itu .di daerah Larnpung 
para umpu yang memimpin kebuayan bermufakat untuk mengakUi ha­

nya ada lima keratuan yang berhak atas tanah dan pemerintah kebua­

yan di seluruh· Lamp.ung: Lima kertuan ini masing-masing di,~i 'dall 

diphnpin oleh .para Ratu dan Umpu yang dipilih berdasarkan:asas .pri­

mus inter pares.· Keratuan ini adalah: 

1.. Keratuan Ratu di Puncak~ 
2. Keratuan Ratu di Balau; 
3. - Keratuan Ratu di Pemanggilan; 

4. Keratuan Ratu di Pugung; 
S. Keratuan Ratu Darah Putih; 

Dari Lima Keratuan ini yang bulat kesatuan kebuayannya adalah 
A.bung Sewo Mego (Abung Sembilan Marga) 

Tata Adat Abung yang ketnudian menjadi Abung .. Sewo Mego 

menurut somber yang ada didirikan oleh. empat bersau&ra ·aQ.k dari 
Ratu di Puncak, yaitu: . 

} Un . IU ...... lr Prio Disow)· . . . Y81v,,......... . •. 
2. Unyi (Minak di Bumi/Minak Sangahmg Bumi); 
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3. Nuban (Wanita) diwakili putra beliau Ratu Sang Balai Kuang); 
4. Subing (Minak Permata Jagat). 

Pada abad XVI di Bojong Penagan timbul Buay Kunang setelah 
·di antara mereka itu melakukan seba ke Banten .. Untuk setanjutnya 
seba ke Banten tersebut diikuti oleh kebuaya-kebuayan lainnya yang 
berada di sekitar Keratuan Rau di Puncak dan diantaranya berasal dari 

kebuayari lain seperti : 

I. Adat pepadon Buay Lima di daerah Umpu, Way Kanan yang di­

dirikan oleh keluarga-keluarga dari keratuan Pemanggilan (Bela­

lau). Dapat digolongkan di sini masyarakat adat Sungby dlll 
sekitamya; 

2. Adat Pepadon Paksi Pak di Tulangbawang yang didirikao olm 
keluarga dari Catur tunggal kebuayan inti yaitu: Buay Bulan, 

Temagoan, Buay Umpu, dan Buay Aji; 
3. . Adat Pepadon Pubian di daerah Pubian yang berasal dari Kera­

tuan Balau dan Keratuan Pugung yang kemudian dikenal dmgm 
adat Pubian Telu suku. 

Di samping masyarakat Lampung yang t8rsebut di atas tenlllplt 
pula masyarakat Lampung yang dikenal dengan Lainpung Peminsgir 
ialah masyarakat yang mmdiami daerah Laq>ung Barat (Krui), ·Ra-

. nau, Rajabasa (Kalianda) dan Telukbetung. · 
Sebagai akibat seba ke Bantm di mana ~ bbMpaw 

dalam kedudukan masyarakat diperlukan, mab kebuaym dalam Ke-
ratuan Ratu di Puncak meninPatbn tata adlt ........... .... 
bmtuk adat . adCl'l 'lllli+il IUatu aian ........ ~.-.... -·---..... ..... . pep :1-·.. . . ~W&Al...,-U .... ,.. .... 
11111111 penoa1an hidup muyan1c1t c11n ·p...n.._ ............ .. 
lial, ekonomi, berdawbn muayaWarah mu&lclt bpmyimMar 
(pfawltin). Adat.pepacbi itu ~yai tip ......... : 



1. Adat pmyimbang marga; 

2. Adat pmyimbang teuh; 

3. Adat pmyimbang suku: 

Demikianlah pada permulaan datangnya agama Islam di Lam­
pllllg pengaruh Banten ini sangat besar yang dapat kita lihat dalam s~ 
luruh segi kehidupan masyarakat. 

Kedatangan bangsa Barat ke Indonesia membawa perubahan be­

sar dalam kehidupan kenegaraan dan perekonomian kita. Sebagaimana 

kita ketahui bahwa kedatangan bangsa Barat adalah. untuk tnendapat­
kan rempah-rempah yang sukar mereka peroleh di negeri mereka. 

· Untu1c pertama kali orang Portugislah yang datang ke Indonesia 

yaitu tahWl 1509, Inilah permulaan sejarah .baru perubahan yang besar 
dalaJn dlinia pemiagaan di Asia, sebagai akibat dari kedatangan bang-

. sa-bangsa Eropa ke Asia, sesudah p~emuan jalan laut meogeli,ingi 

Benua Afrika .terus ke Asia. Pelopor penemuan jalan baru ini adalah 
bangsa PortUgis. Kemudian menyusul pula bangsa-~angsa lain seperti 

Spanyol, lnggris, Belanda, Perancis dan sebagainya .. Dalam hal ini 

Portugis yang berkat dukllllgan kekuatan militemya yang i>ertarna kali 
berllasil menguasai jalan-jalan laut pemiagaan di Asia Selatan. 

- Ketika'. permulaan mereka. datang, bangsa Portugis .meojumpai 

pemiagaan kllllo yang datang dari timur melalui Selat Mataka dan me­

nyusur .Pantai,1>antai Asia ke Barat, terus1ke T~luk Persia dan Laut 
Merah bolak-balik, karma itu strategi pemiagaan mereka yang didu­

kung oieh kekuatan milter adalah berusaha merebut tiga pantai penting 
jalm pemiagaan ini yaitu Selat Mataka, Teluk Persia •. ~ Laut M. -
nh. P.da tabUD 1510, bangsa Poltugis telah berhasil meq,UDyai b­
dudUkan di India yaitu di Goa. Dari sinilah diatur pelaksanaan st1Bt8ai 

·..-ut; 
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Pada tahun 151 l mereka merebut kota Malaka . Disusul tahun 

1512 penduduk Mal~ku (sementara) dan dalam tahun 1514 kota 

Orrnuz di Teluk Persia diduduki. Hanya usaha merebut Aden dan Pu­

lau Sokotra gagal, sehingga usaha mengontrol Laut Merah tidak ber­

hasil dan sekaligus membuyarkan impian pendudukan Kata Mekkah 

pusat kaum muslimin yang mereka gempur sejak Perang Salib I. 

Dalam hubungan ini perlu pula diungkapkan bahwa semua me­

mang tujuan pelayaran -bangsa Portugis juga didorong ol~ semangat 

abad pertengahan Eropa, yaitu suasana Perang Salib terhadap kaum 

Islam di mana-mana sebagai balas dendam kaum Nasrani. 

Pimpinan perlawatan mereka adalah kaum bangsawan dan mere­

ka datang diiringi dengan usaha memerangi kaum Islam dan menyebar­

kan agama Katolik. Karena itu mereka lebih suka berhubungan dengan 

kaum Hindu daripada kaum Islam, sehingga misalnya mereka lebih su­

ka berhubungan dengan Pajajaran daripada Demak atau Banten ketika 

· mereka mulai usaha perdagangannya di Indonesia . Sikap bangsa Por­

tugis ini dan juga Spanyol terlihat ortod9ks bila dibandingkan dengan 

usaha pemiagaan Belanda dan Inggris . 

Pada umumnya, pimpinan perlawatan pada kedua bangsa yang 

terakhir ini adalah kaum saudagar, sehingga· buat mereka kepentingan 

komersial yang menonjol clan jiwa abad pertengahan Eropa sudah me­

reka kikis . Hal ini kelak membawa akibat kurang berbasil bail-., bangsa 

Por:tugis maupun Spanyol dalam usaha menanamkan pengaruhnya di 

Indonesia . 6> 

Sementara itu keadaan di Indonesia sendiri telah berubah. Abad­

abad kedatangan bangsa Portugis di Indonesia, adalah permulaan per­

kembangan kerajaan-kerajaan Islam Indonesia dan mereka inilah yang 

memegang kendali pem.iagaan di sini. Tidak mengherankan bila ke­

mudian akan terjadi pertikaian antara Portugis dengan kerajaan-kera­

jaan Islam ini terutama mengingat semangat abad perteogahan Portu-
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gis .ini. Suatu keuntungan bagi Portugis, bahwa ketika mereka :qie­
ngembangkan kekuasaan Laut di sini sebenamya Indonesia berada da­
lam periode kelemahan, brena sudah terpecah-pecah menjadi negara­
negara kecil. Tidak ada lagi kekuasaan Majapahit yang kuat itu, se­
hingga Indonesia tidak cukup mampu bertahan diri secara terpus~. 

Namun demikian hanyatah di Mataka dan Matuku, . Portugis berhasil 
campur tangan datam pmgertian memperoteh monopoli rempah-rem­
pah yang a8ak berarti Kata Mataka yang berhasil mereka rebut datam 
tahun 1511 berkali-kali mendapat serangan dari pasukan Jawa, Aceh, 
dan Job.or. Yang paling terkenat iatah serangan dari Jawa, yaitu gabu­
ngan annada Demak - Jepara pada tahun 1512 dengan kekuatan sera­
tus kapal dan dua belas ribu tentara. Serangan ini benar akhimya ga­
ga1, tetapi di mana-mana: bangsa Indonesia selatu berusaha mengada­
kan perlaWID8D · terhadap \>angsa P~rtugis. Kekuatan Jawa kembali 
menyerang Portugis.di Maiaka pada tahun 1554 dan 1574.7> 

Di Malµku juga Portugis mendapat perlawmµm. Dalam pertem­
puran abad XVI Portugis harus mengbadapi serangan. armada gabwig­
·~ Jawa, Makasar, ~:'!l Banda. Tahun 1574 mereka terusir dari Teriia­
te, bahkan pada permulaan abad :XVU mereka sudah. tidak tagi diteri.­
ma di se~ Maluku, di m8na merelca tadiDya memperQteh pala dan . 
cengkeh secara mudah, yang . tertinggal hanyalah di ujung sebelah 
timur Pulau T~ mana mereb memperoleh kayu cendana.1

> 

. .: Padat;.t>i&Yekuasaan laut Portugis ini didapatkan bukti adan}ia 
· usaha Portugis untuk menguasai pe(dagan~ lada di . LamPung. Di­
antaranya adalah: 

1 . . · Di Pups Kembang IADggar (Kecamatan Pesisii Utaia, ddcat 
Krui) intara tahun 1518 .~ 1520 terjadi perlawanan terhadap Por­

tugis - ·· itU. Perlaw8nan dikatakan adalah di bawah pUllpinan 
. ... Raj~ Si ~gagul-Agul n: .Untuk memperkuaf pertabanannya Si 
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Ngagul-Agul pemah mengadakan perjanjian dengan lnggris. Di 

Pedanda dekat Krui masih disimpan bukti-bukti beradal dari per­

tempuran . ini berupa meriam-meriam peralatan perang Portugis. . . 

Begitu juga di Kampung Laay (Kecamatan Pesisir Tengah) bah-

kan ada buku kuno yang mencatat pertempuran dengan Portugis; 

2. Di Menggala dikenal cerita rakyat yang menyebut pemah terjadi 

pertempuran melawaii Geligis. Yang dimaksud tentunya pertem­

puran melawan pasukan Portugis. Memang Menggala di tepi Way 

Tulangbawang itu terkenal sebagai pasar lada di daerah Lampung 

Utara; 

3. Di Kampung Kuripan (dekat Kalianda) masih disimpan mata uang 

Republik Mexico, berangka tahun 1855 . Mungkinkah itu semua 

petunjuk bahwa sampai voe berkuasa dan sesudahnya masih ada 

perdagangan dengan Portugis atau Spanyol?; 

4. Di Kampung Putih Doh (Kecamatan Cukuh Balak) Kabupaten 

Lampung Selatan di pinggiran timur Teluk Semangka ada meriam 

· · · perunggu indah clan jelas berasal dari Portugis. Bahkan ada dua 

buah pintu gerbang yang tadinya berhiasan tempelan barang-ba­

rang porselen Cina. Menurut cerita rakyat pintti gerbang itu ada­

lah sisa-sisa pintu-pintu kapal Portugis yang bemasil dirampas · 

penduduk ketika terjadi peperangan di sana. 

Yang jelas sejarah atau cerita rakyat daerah Lampung tidak per­

nah mencatat adanya "campur tangan" Portugis terlladap pemiagaan 

rakyat di sini. Kita dapat menduga bahwa satu dan lain hal karena dae­

rah Lampung ketika itu telah berada di bawah J>Ellgaruh kekuasaan 
Banten yang secara terang-terangan bermusuhan dengan Portugis. Me­
mang pada waktu itu Portugis mempunyai . keunggulan cli laut, seperti 
telah berkali-kali mereka perlihatkan melawan kekuatan ~-arma­

da· lndmesia, tetapi tidalC berhasil. - Padahal keb~-kebm lad8 yang 
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mereka cari atau pasar-pasar pengumpul adalah daerah pedalaman clan 

pantai-pantai. 

Bagi daerah Lampuiig di antara bangsa-bangsa Barart yang ber­

hasil baik yang menancapkan kekuasaannya di sini adalah Belanda clan 

Inggris . Terutama Belanda, sedikit <fmi sedikit mereka berhasil me­

nancapkan kuku kolonialnya, terka<lang melalui jalan politik yang licik 

clan halus, tetapi sekali waktu melalui kekerasan senjata. Catatan 

semasa mereka berkuasa di Lampung masih agak mudah ditemukan 

berupa arsip-arsip lama atau tulisan-tulisan pejabat-pejabat mereka, 

sehingga memudahkan memperoleh gambaran situasi di kala itu. 

Bila diingat betapa besar potensi ekonomi daerah Lampung bagi 

Belanda sebenarnya mereka agak terlambat masuk Lampung meskipun 

menurut catatan sejarah kapal mereka pernah berlabuh di desa Dam­

pin. Pada tanggal 12 Juni 1596, pada awal pertama mereka datang ke 

Indonesia.9> 

Pada waktu itu orang Lampung sudah biasa membawa lada ke 

Banten clan di situlah Belanda membelinya dari Sultan Banten, ketika 

VOC berdiri pada permulaan abad XVII. Bahkan orang Belanda sudah 

mengenal Selat Suntia. Pada tanggal 23 Agustus 1924 VOC sudah 

memutuskan untuk menduduki Pulau Besi clan Sebesi, serta mendiri­

kan rumah di sana. Tetapi karena aclanya kekacauan clan penyakit, di­

tinggalkan pada tahun 1625 . 

Suatu hal pula yang perlu diingat bahwa pada abad XVII itu tiin­

bul pertentangan antara Belanda clanlnggris, teiutama di Sumatra. Gu­

bernur Jenderal VOC Jan Pieter Zoon Coen pada tahun.1620 meram;. 

pas kapal-kapal Inggris di Tiku. Tetapi kemudian pemntangan ini 

mereda setelah datangnya instrllksi dari nederland, IUllllun hal ini ter­

ulang lagi pada tahun 1624, di mana sejak itu Belanda memperoleh 

keunggulan nyata di Indonesia. Orang Inggris berusaha n:myaingi 

Batavia · yang menjadi pusat VOC, yaitu dengan membangun pang-
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kalan di Pulau Legundi, tetapi gagal akibat iklimnya yang tidak ter­

tahankan oleh mereka .10> 
yang mungkin dapat dianggap survei voe pertama untuk ber­

kuasa di ~ung adalah ketika mereka pada tanggal f 2 Juni - l 0 Juli 

1661 mengirimkan dua buah kapalnya ke Teluk Semanglca, dengan . . 

tujuan mencari tempat berlabuh yang lebih baik dan menyempumakan 

peta yang pemah dibuat oleh Kaartemaker van de Cone. Tetapi per­

mulaan ikut carnpumya VOC mengenai soal Lampung barulah tahun 

1682 setelah pergolakandi Banten. 

Pada tahun 1682 terjadi pergolakan di Santen, yaitu perseljsihan 

antara .Sultan Banten Sultan Ageng Tirtayasa, dengan putra mahkota 

Sultan Haji. Dalam perselisihan . ini, meningkat menjadi perang pere­

butan mahkota. Sultan Haji terdesak dan minta bantuan dari VOC 

dengan janji berupa penyerahan beberapa daerah yang dikuasai Tuta­

yasa beriktit negeri-negeri lada yang menjadi pasar Banten; temiasuk 

Lampung. 

Permintaan ini termuat dalam suratnya yang dikirim kepada Ma­

yor Issac de Saint Martin, Admiral kapal VOC dari Betawi yang se­

dang berlabuh di Banten. Suarta itu tertanggal 12 Maret 1682 antara­

lain isinya: "Saya minta tolong nanti daerah Tirtayasa ~ ilegeri­

negeri yang menghasilbn lada seperti Lampung dan tanah-tanah lain­

nya sebagaimana diinginkan oleh Mayor/Kapten Moor, akan segera 

saya serahkan kepada Kornpeni . 11
> . ·. 

Dengan adanya janji yang sangat menguntungbn ini, maka pada 

tanggal 17 April 1682 tentar~ VOC mendarat di Banten, menyerang 

Pasukan Tirtayasa dan berhasil mengalahkannya. Sultan Haji her­

kuasa di Banten dan diakui sebagai Sultan yang ·syah oleh VOC. Se­

bagai upah yang diterima VOC, Sultan Haji pada tangga1 22 Agllstus 

1682 IllC!llmdatangani Surat J)erjanjian di mana VOC mendapatkan hak 



monopoli perdagangan lada. Dan sejak itu Belanda secara yuridis 

mempunyai perdagangan lada di Lampung. 

Sebenamya ketika terjadi pergolakan di Banten: itu, maka terbuka 

lebar kesempatan untuk menguasai Lampung. Pada tanggal 29 Juni 

1682, VOe telah bersiap-siap untuk mengirimkan ekspedisi ke Lam­

pung dengan meminta penjelasan dari Residen voe di Banten, Willem 

eaaftentang situasi di Lampung. Untuk tugas ini dipilihlah Koopman 

Everhard van der Schuur, seorang anggOta "eolge van Schepenen" di 

Batavia. Dia dipilih karena pandai berbahasa Melayu dan dia didam­

pingi oleh Ondetkoopman Abraham Holscher berikut dua orang duta 

di Ba11t"°-. 
Pada tanggal 6 Agustus 1682 pagi hari, mereka menerima ins­

truhi dari Gubemur Jenderal, dimana antaa lain disebutkan : 

1. Bahwa setelah Sultan Haji berkuasa, maka voe berkewajiban un­

tuk melindungi Banten di Sumatra, yaitu L~ung dan Selebar 

yang terletak antara Kerajaan Palembang dan daerah Mayuta 

hingga lndrapura; 

2 Menguasai perdagangan lada atau menjajagi kemungkinan untuk 

menguasai perdagangan lada; 

3~ Apabila sambutan orang Lampung itu baik, maka van der Schuur 

harus mencari tempat yang baik untuk mengawasi perdagangan 

merica di Selebar dan Ketahun; 
4. Mengusir orang lnggris di Lampung dengan secara rarnah-tamah 

tapi kalaµ perlu dengan kekerasan. 

Ekspedisi van der Schuur berangkat sore hari itu juga dari ~a­

tavia, tanggal 8 Agustus 1682 mereka singgah di Banten untulc mela­

por kepada ~ayor Issac de Samt M~rtin dan Rad van Banten. Di sini 

mereka menerima suatu nota tentang Lampung yang merupakan inti 

laporan yang disusun Koopman Herbertus de Jager berisi tentang 
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keadaan geografi, ekonon\i, pemerintahan dan penduduk Lampuna 

pada waktu ~ abad ke XVII. 
Ekspedisi ini baru berangkat dari Banten ke Lampung, tanggal 24 

Agustus 1682, menggunakan kapal-kapal voe yang bemama De 
Alexander, Odij~ dan De Schmit yan~ :memuat dua kQmPi tt'intara dan 
orang banyak lainnya. Dalarn rombongan ini Sultan Haji mengirimkan 
Pangenin Natanegara dan Arya Wangsayudha, berikut empat buah 

kapal Kesultanan yang membawa pula dua puluh tiga surat ~i, 
di mana ailtara lain ,Pangeran Dipaningrat (Pangeran Puja Banten) 

lcepada pembesar dan Mahkota Selebar, satu surat dari Pangeran Di­
panigrat kepada Pangeran Purba Negara, Kepala di S«nangka dan dua 
.puluh _surat _lainnya juga dari · Pangerin Dipaningrat kepada pembesar 

lainnya. Surat dari SultanHaji itu pc;kolmya berisi pemberitahuan bah­
wa voe ~ diberikan hak monopoli perdagangan merica. 

ROiQbpdgan 1capa1 voe ini sampai di Lampung pada tanggal 29 

Agustus 1682 dan berlabuh di desa Tajung Tiran. Maksud Vall de 
Sdluiir ialah untuk beriindirig dengan ~~duk desa ini, tetapi tidak 
belhasil. Keesokm hariliya r~bongan kapat voe dan Banteo. ini me­
nerusbn pelayaran ke Teluk ~ .dan membuang · sauh di Ka-
rq k"""ng, sebuah pos be. cukai Bantm. . . 

Di __ piipun peliduduk. tidak mmgu1urkan tanpn hp.eta··. voe 
-~-banyak YID8 mau mmgOngsi. Rupanya keadln ~di .Ban­
.;-~yai pmpruh yq bear di 1...aq>ung. Temyata ...... 

btar penduduk di sini masih memihak Sultan Agmg Tirtayua. Hal 
)· 

ini bt•bnJM tidlk ada~ sebabnya. Ketib timbu1 penng 11i1tara. Subn 
Aama Tirtayasa melawm Sultin Haji YIDI "clibantu voe itu, padl. 
bUlln Juli 1612 SUitan ~- t•....,.- ---.... ·nm.. del .. ~ --;r-.,--mmgl .... 
,....... Jre l.ilqnmg clmpn tups .,..pdebn_mobiJimi ~ m· 

. - -- ............. din mendirikm ........... di ·i..m.. 
. .,.... ~""bud ini ~ blhwa tlmilt ,a ·su1tm ~ nr-
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tayasa untuk menjadikan Lampung sebagai basis perjuangannya yang 

barn. 

Di Lampung sendiri sudah ada yang memihak Sultan Haji dan 

VOe. Diantaranya Jenang Raja Ngembar yang barn saja menduduki 

tahta/jabatan di Semangka menggantikan pamannya Pangeran Purba­

negara. Karena itu Sultan Ageng Tirtayasa memberikan instrnRsi ke­

pada Kepala Menaran Aria Suryajaya untuk menangkap ataµ membu­

nuh Raja Ngembar. Arya Suryajaya, melaksanakan instrnksi ini dan 

bekerjsama dengan empat puluh pencalang dengan kekuatan bersenjata 

yang terdi:i dari pejuang-pejuang dan Merak, Jo, i>angkal, Rajabasa, 

Teluklx-n~g Keteguhan, Menanga Ratai, dan Pedada, desa-desa di 

daerah :..ampung Pesisir Teluk Betung . 

.ftrya Surajaya berhasil menangkap Raja Ngembar, Dipati-dipati 

beserta anak buashnya sejumlah dua ribu orang dan bermaksud mem­

bawa ke Banten. Tetapi sementara itu ia mendengar kabar tentang 

berlabuhnya kapal-kapal VOe di Karang Kandang, karena itu ia mem­

batalkan pelayarannya yang semula telah dilakukannya. Raja Ngembar 

ditinggalkan di Pulau Legundi dan Arya Surajaya t>erlayar ke Teluk 

Betung dan terns ke pedalarnan. V.d. Schuur tidak mengejar Arya Su­

rajaya, tetapi berlayar ke kampung Ratai di Teluk Sahu, setelah men­

dapat kabar bahwa di sana ada perahu Silebar penuh dengan muatan 

lada. Waktu itu rakyat Silebar ball.yak menyembunyikan kapal-kapal 

yang bennuatan lada di tepi-tepi pantai atau anak-anak sungai di hutan 

dan semak-semak, dengan demikian ia bermaksud menghindari voe. 

Muara sungai tempat bersembunyi itu lalu diberi berpagar sebagai 

penghalang dan juga dengan kapal perang kecil, berkekuatan empat 

puluh buah dengan seribu dua ratus pasukan yang antara lain bersen­

jatakan pula dua ratus bedil di bawah komando Nakhoda K~dipa dan 

Panjang. 
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Menghadapi kenyata~ ini lalu VOC menggunakan taktik di­

plomasi. Merka mengirimkan seorang ulama bemama Tuang Mansyur 

dengan tugas membujuk orang-orang Lampung dan Selebar. Tuan 

· Mansyur berhasil, sehingga orang Lampung dan Silebar itu mau men­

jual hasil ladanya kepada voe. Harganya waktu itu sebelas ringgit ti­

ap bahar. 

Secara ringkas dapatlah dikatakan bahwa ekspedisi V ~ de 
Schuur gagal menjalankan tugasnya. Di Lampung mereka tidak men­

dapat sambutan yang ~aik dan tidak dapat menguasai perdaganan 
lada, .apalagi mendirikan benteng. Ketika pada tanggal 21 November 

1682 mereka pulang ke Jawa, kapal-kapal mereka hanya memuat 

744.188 ton dengan harga F.62.292,3 li. 

Memasuki abad XVIII keadaan di Lampung belum stabil. 

Kewibawaan Sutlan Banten agak mundur di sini. Diantara para pega­

wai Kesuhanan Banten di Lampung sering terjadi perselisilian, ter­

~ mengenai jual-beli lada. Keadaan demikian semakin butuk sesu­

dah Sultan Abdul Mahasin Muhammad Syafei Zainal Arifin. Sebab 

pada masa pemrintahannya terjadi lagi kerusuhan di Banten yang 

bennula dari fitnahan istrinya yang bemama Syarifah Fatimah (dalaln 

cerita rakyat Banten disebut Ratu Fatimah). 
Pada tahun 1734 orang Larnpung sudah merasa bebas dari kon­

trol kekuasaan Banten. Bahkan daerah Tulangbawang sudah jatuhlagi 

ke tangan Sultan Palembang. Untuk mengembalikan ~ulangbawang ini 
Sultan Zairtul Arifin minta bantUan VOC, tentu saja dengn .perjanjian 

yang ada segi menguntungkail Voe. Pasukan Voe dikirimkan ke 
Tulangbawang dan berhasil mengembalikan· daerah ·ini ke bawah ke­

kUasaao Sultan Banten. Untuk mmgawasi perdagangan Jada .yang D. 
reka peroleh · sete~ itu, maka mereka mendirikan · benteng di· Meli8ga- · 

la, Pactatahun 1738 yang diberinamalkliteng Albeitus. 



· Disebabkan fitnahan dari Ratu Fatifah_, pada bulan ·oktober 
1750 rakyat Banten mem~rontak di baw~ pimpinan Kyai Tapa dari 

Gunung Menara. PemberOntakan ini berJ3ngsurig seJ.ama dUa tahun. 
Raykat di Lampung ikut memberontak. jBenteng Albertus digempur 
dan berhasil direbut. 

VOC terpaksa mend$ngkan bala-bantuan dari Batavia. Keribut-
! 

an di Lampung ini berhasil dipadarnkan. Tetapi orang Lampung akhir-. . 

nya diperbQlehkan untulc meiijual sendiri lada mereka ke Banten, Pa­
lembang dan Batavia. Namun begibi, keadaan di Lampwig tetap juga 
tidak aman, kontrol VOC lemah, sedangkan Banten sendiri tidak pula 
terlau memperhatikan Lampung. Pejabat-pejabat di Lanwung sendiri 
seringkali didatangi perampok-perampok dari Job.or, Bugis, dan. Man­

dar. Penduduk .menjadi tidak aman sehingga perekonomian merosot 
. I 

akibat kebun lada ditinggalkan terbengkelai dan basil-basil hutan 1lain-

nya tidak pula ada yang mengambilnya. 
Pada 8khµ- abad XVIII, di perairan · sekitu Kepulauan. Riau, 

.I 

Lingga, Bangka, Belitung, bahkan Lampung kadang-kadang di perair-
. ' 

an Laut Jawa, terasa adanya kegiatan pelaut-pelaut ini. Hal ini acta hu-
btmgannya dengan permusuhan terhadap kolonialisme Belanda. Ba• 

. I . 

nyak pelaut-pelaut Maksar, Bugis mencari perlindungan di daerah- · 

. daefah lain di Indcnesia bagian. bafcll setelah tempat mereka dipeDp­
ruhi Belan<la. Mereka menaruh simpati terhadap .. Kesultanan BalltG.l. 

M~ betsanabat dengan pmguasa-pmguasa. seteq>at dan. melaku- . 
•kan kegiatan uptuk mengba~ kapal-kapal voe yang men8angkut 
rempah-rempah dari daerah penghasil lada. Mettb menjadi peram­
pok. l<apal-kapal Belanda dan lnggris, seringkati nimgejar ~-. 
•peraq>Ok ini tetapi ~ berhasil. Bahlcan . sebalilmya mereka. ini 

. . : . . . 

mampu. menyerang· bmteng4>eoteng .Belanda, ~jak kapal..kapal . 

dapng .~ bebrjasama dengan raja-raja Riau• Johor, · Linga,B.iatm 
dan sebagainya. 
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Demikianlah keadaan politik di daerah Lampung· clan sekitarnya 

pada zaman barn(± 1500 - 1800). 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT . 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kebutuhan pokok . dari sebagian 

besar penduduk ialah beras . Semua kebutuhan pokok baki berupa 

pangan maupun sanclang diusahakan atas usaha sendiri. Mereka mena­

nam padi di ladarig yang mereka kerjakan secara berpindah-pindah. 

Daerah Lampung masih luas, dibandingkan dengan jumpah penduduk 

pada saat itu. Belum ada data yang mengungkapkan secara pasti jum­

lah penduduk pada periode ini. Sebagai bahan perbandingan kita lihat 

angka penduduk pada akhir tahun 1905, jumlah penduduk Lampung 

adalah 156.618, jadi rat-rata lima jiwa setiap Krn2 (146 orang Eropa, 

486 Cina, 108 Arab, clan Timur Asing, 15508 orang Indonesia terdiri 

dari 79.888 laki-laki clan 75 .192 perempuan). Gambaran penduduk ini . 

tentu saja Jauh sangat kecil pada lima abad sebelumnya. Masih banyak 
daerah yang belum didiami oleh manusia. 

Dengan jumlah penduduk yang sangat kecil . mendiami daerah 

yang sangat luas kebutuhan pokok sedapat tnungkin diusahakan sm­

diri. Pakaian dibuat sendiri. Pada saat ini keahlian menenuµ. kain niulai 

didapat oleh mereka karena tidak selamanaya keperluan akan bahan 

pakaian mudah didapat dari luar. Perdagangan dengan duma luar ten­

tunya ~dah lancar. Sebagaimana kita ketahui beberapa aoad sebelum- · 

nya daerah ini berada di bawah kekuasaan SriiWjaya daD Majapabit. 

Kita ketahui bahwa pada tahun 1365 Prapanca telah inemasukbn 
. daerah Lampung •gagi wilayah kekuasaan Majapabit . .Denpn ct. 
mikian kita tidak heran kalau pemmuhan · ·kebutuhan hidup dalaln . 

masyarab ~ mulai bergantimg dari hubuDgan dmpi -- luar · 
T~ dmgan ~rah "Hkitamya,. seperti Palembang, dan Jawa. Ka-
· lau bbutuban -lrok akan =-ubi sendiri karma .....,_ . . I""-' pangan ~ . 
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_tillab. Lampung memungkinan hal itu . Kebrituhan akan sandang dan 
pakaian adat sedapat mungkjn diusahakan sendiri tetapi kenyataannya 

banyak juga yang didaiangkan dari luar. Misalnya kain songket, yang 

merupakan kebutuhan pokok sebagai pakaian adat, mereka peroleh 

dari Sriwijaya ~alembang) . -

Orang Lampung pada umumnya sederhana dalam penghidopan­

nya. Tetapi disegi lain ia menunjukkan kegemarannya akan pujian 

(kenmerktzich door ijdelheid), sebagai teqiyata dari pembenan nama 

yang besar-besar pada kampunya, dari pemilikan nama-nama · yang 

. agung oleh para lelaki dari pemakaian hiasan yang rilahal-mahal oleh 

·para wanitanya pada waktu pesta. Ia bersedia mengeluarkan biaya 

yang besar untulc keperluan yang memuaslqm "ijdellteid" nya; dengan 

demikian terdapat suatu kontradiksi. Dalam kehidupan sehari-hari me­

reka sangat sederhana, tetapi pada sua~ waktu mereka mengeluarkan 

biaya besar un,tuk keperluan yang memuaskan rasa tel'pujinya. Teotu · 

saja semua keperluan Uiltuk upacara-upacara yang ~al dan sebagian 

besar sangat indah itu bahan-bahannya didatangkan da~ luar sedang­

kan keahlian menata sehingga menjadi pakaian adat yang agung itu 

sebagian penduduk mengusahakan pembuatannya sendiri. · 

. Dari peninggalan arsip lama berupa silsilah yang ada pada para 

penyimbang dapat kita ketahui bahwa semenjak mereka menghuni dae-
. . 

rah Lampung · sekarang ini _ (sebelulnnya mereka berada di- Sekala 

Berak) ada yarig telah mencapai dua puluh empat generasi. Kaiau kita 
perkirakan bahwa setiap generasi dua puluh sampai dua puluh lima ta­

hun maka mereka sudah berada di dareah ini sekitar empat ratus de-

· lapan puluh sampai enam ratus tahun yang lalu. Mereu· terdiri dari 

buay-buay yang dipimpin olen seroang empu. ierkenallah dalam se-
. jarah adanya empat orang empu yaitu Empu Penenong, Empu 

Belunguh, Empu Bejalan di Way, dan Empu Nyerupa. _Mereka inilah 
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nantinya menurunkan penduduk asli Lampung yang mendiami daerah 

Lampung sekarang. 
Suatu hal yaiig penting mengenai peradaban penduduk Lampung 

tidak terbelakang bila dibandingkan dengan daerah-daerah teta­

ngganya. Cara berpakaian, pembuatan rumah, perkembangan yang 

tinggi dalam seni merajut, tanpa kecuali para pemudanya mempelajari 

bahasa dan tulisan huruf Lampung. Mempelajari bahasanya den:gan 

cara demikian itu didorong oleh ~ keutuhan bagi muda-mudi dalam 

pergau~rutama bila diadakan pesta-pesta adat. Pada beberapa dae­

rah ~g pada waktu itu beragama Islam belum mempunyai pengaruh 

yang kuat, hubungan pemuda (meranai) danpemudi (muli), secara be­
bas dalam batas-batas tertentu masih dibenarkan oleh adat. Mereka 

bebas ·bergaul, tetapijika seorang gadis, Lampung telah menikah maka . . 
berakhirlah sudah kebebasan . itu dan selanjutnya ia melanjtukan kehi-

dupannya secara tenang dan susila. Dalam kehidupan sehari-hari 

orang Lampung bersikap lemah-lembut te~adap anak-~aknya . Mere­

ka seriilgkali memanjakail dan membiarkan ~pa kegiatan yang ber­

arti sepanjang hari. Gambaran ini masih terlihat pada beberapa daerah 

yang masih memegang tegus adat-istiadatnya .. Para penyimbang mem­

berikan kedudukan yang tinggi terhadp anak laki-laki yang tel'tl:la kare- · 

na dialah k~ yang akan melanjutkan tugasnya, dan mewarisi baik 
harta maupun kedudukannya. 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa wilayah-wilayah yang di­

duduki oleh angota-anggota buay yang secara sama disebut Marga 

(dalam bahasa Lampung disebut Miga atau Migou). Pendapat para 

Kepala Marga antara lain terdiri dari penarikan sebagian basil pe­

ngumpuJan hasil-hasil hutan yang dilaksanakan oleh orang.:Orang dari 

luar daerahnya atau. oleh anggota marga-marp lain (ulasan), blasanya 

Situ ......... saq>ai sa1u pef ~uluh dari· ...... basil~ hutan ·itu. 
Dari~ b~ya permbuatan ladang oleh cnng lain. · 

. ' . . 



14 
I . 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk maka dirasakan akan 

keperluan untuk mengatut perbatasan marga dan kebuayan. Oleh ka­

rena dalam pengaturan perbatasan itu oleh para penyimbang (kepala 

marga) tidak mendatangkan hasil sebagaimana diharapkan, sedangkan 

persetujuan-persetujuan yang telah dibuat itu tidak selalu diindahkan, 

maka beberapa kebuayan mengirimkan utusan ke Banten agar mereka 

mematuhi permintaan itu, lalu menerbitkan piagam-piagam (surat pe­

rintah) yang mencatumkan keterangan-ketarangan perbatasan yang di­

buat oleh mereka itu. 

Hubungan ·yang makin erat antara Lampung dengan Banten me­

nimbulkan kegemaran orang-orang Lampung akan gelar-gelar yang 

digunakan di Banten dan mengakibatkan terbentuknya pangkat pepa­

don di Lampung. Dengan demikian pada permulaan para kepala marga 

(p_enyimbang. marga) mendapat pangkat Punggawa, Wakil Sultan yang 

terlUkis dalam piagam tembaga. Gelar-gelar lainn~ sepert1 Pangeran, 

Kyai, Aria, Ngabehi, Temenggung, Krya, Mas, dan Dalom. 

Para kepala adat Lampung sewaktu berada di Banten telah meli­

hat bahwa para pembesar (ningrat) Jawa mendapat kehormatan untuk 
duduk di tempat yang lebih tinggi dari tempat duduk bawahannya. 

Adat Jawa ini pun diikuti oleh Kepala Marga diantaranya mereka itu 

mendapat 'i&ak dari Sultan untuk duduk di tenipat yang tinggi pada 

waktu mereka mengadili suatu perkara. Tempat itu diberi nama Pepa­

doo. Mengenai pepadoo ini akan lebih banYak diungkapkan dalam 
uraian mengenai adat-istiadat Daerah Lampung. 

Tidak semua Kepala Marga, Kepala Tiyuh, dan: Kepala Suku 
mempunyai cukup harta untuk memperoleh pepadoo, mab pernilibn 

akan suatu pepadon menjadi· tanda bahwa mereka yang mempunyai 

memperoleh kelebihan dalam. segi kehormatan dan · bpan~ bila 
dibandingkan dmgan yang tidak metpp\Dlyainya. Selanjutnya ditmtu-. . 

· kan bahwa orang-orang kareria warlsan memperoleh pepadoo, dipan-
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dang sebagai penyimbang. Dengan demikian maka di samping penyim­

bang adat yaitu keturunan para ahli/pendiri marga, tiyuh dan suku 

muncul pula penyimbang pangkat yaitu pendiri pepadon dan keturunan 

lelaki mereka itu. Sepanjang berlakunya zaman tentu saja dimulai dari 

periode ini pemilikan pepadon mempunyai arti yang besar; sehingga 

perbedaan antara kedua jenis penyimbang itu tidak kentara lagi. 

Menurut hukum adat maka penyimbangan adat, maupun kepe­

nyimbangan pangkat beralih kepada keturunan menurut garis le~aki 

jika pemiliknya meninggal dunia. Ketiadaan keturunan dalam garis le­

laki yang lurus maka penyimbang memilih sebagai penggantinya ke­
turunan dalam garis penyimbang, dalam hal yang demikian itu pemuda 

terpilih itu diangkat sebagai anaknya. Jib seorang penyimbang tidak 

memp\inyai ahli waris lelaki, tetapi mempunyai seorang anak per~m.:. 
puan atau lebih maka ia menikahkan anak perempuan yang tertua pada 

seorang pemuda yang tergolong dan pepadon yang lebih rendah dan 

mengangkat anak menantunya sebagai penggantinya dalam kepenyim­

bangmin).a. Di samping itu ada juga pangkat kepenyimbangan ini di­

peroleh dengan cara pembelian. Untuk memperoleh pailgkat pepadon 

JWus dikeluarkan sejumlah uang, yang besamya diteotukan -menurut 

jmi,$ pepadon. Untuk jenis pepadon yan~ tertinggi orang haruS' rq~ge­
luarkan uang sebanyak 1200 real (2~00 gulden) bagi keperluan pene­

rangan,-selain itu untuk harus diserahkail tiga puluh ekor kei'bau untuk 
peep adat dan lagi sejumlah uang tiga pUluh real untuk ~jin (pe-

. nenngan dengan memukul gong) c.bm tiga puluh real sebagai_ ~· 
Pmerangan tentang beberapa jenis pep8dmitu · dibagi antara Kepala 
marga dan lain-lain penyimbang' harga, tempBt 'pengangkatan . itu di­

' adahn, ~glean kerbau-brbau itu dibagi-bagikan . bpada penyima 
bang-pmyimbang lainnya. •'> 

. Kaqnmg-kaqnmg Lampimg yang"biUanya terpiuh jauh antara 
.;.a ........... ,.... lainn~ (di begian ..... tidalt bepu jauh) .· 

- ·. ' . • . ·:- . . . ' . . . 
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clan kebanyakan ckrikan. di tepi sungai, yang _sepanjang tahun selalu 

berair · atau didirikan di tepi jalan, mempunyai sebuah sesat (tempat 

bermusyawarah), rumah umum yang digunakan sebagai tempat per­

temuan pemerintah kampung dan di mana peraturan-peraturan dan 
peringatan-peringatan yang berasal · 

dari pemerintah ditempatkan. Bangunan sesat digunakan juga 

untuk mengadakan pesta, sebagai pesanggrahan. Sesat adalah simbol 

kebesaran kampung.Biasanya sangat indah bagi kampung-kampung 

yangmampu. 

Perlu ditambahkan bahwa penduduk kampung berasal di bawah 

seorang Kepala Kampung yang dibantu oleh beberapa orang Kepala 

Suku. Kepala Kampung dan Kepala Suku dipilih oleh rakyat, seclang­

kan pengesahan Kepala Kampung di:lakukan oleh penguasa yang lebih 

tinggi. Dalarn hal ini penguasa dari Banten atau pencalang Banten 
yang ada di · Lampung mengesahkan pemilikan itti dan · sekaligus pe­

ngangkatannya. 

C.KEHIDUPANSENIBUDAYA 

I . ·pm<fidikan 

Pendidikan adalah pertolongaii yang diberikan, oleh siapa yang 

bertanggungjawab atas pertumbuhan seorang · anak untUk membawa­

nya ke tingkat dewasa. Atau juga dapat dibtabn sebagai bim~ingan . 
yang diberikan oleh barang siapa yang ~ -.eorang 8liak 
didik terarah ke suatu tingkatan tertentu yang dikehendaki untuk ~- . 
kemampuan Sepe.iuhnya $eSUai dengan apa yaDg diinginkan.16) 

Arti pendidikan·tersebut di .atas sejalan dengan tujuan pendidikan . 

tradisimal dalam keluarga <*i_suatU bentuk kemaSyarakatan .yang 
masih sedemana. Kesederl>anaan suatu masyaraklt masih membuat 
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Dalam periode zaman baru ini dapat dikatakan, bahwa masyara­

kat Lampung pada d'4samya mempunyai struktur sosial yang tradisio­

nal, suatu bentuk kemasyarakatan yang sederhana. Bimbingan yang 

diperlukan untuk mempersiapkan anak-anak supaya berkemampuan 

memenuhi kebutuhan hidup . diri dan keluarganya kelak ditangani se­

jauh mungkin dalam lingkungan keluarga (batih) masing-masing atau 

paling banter jauh lingkungan cangkei (keluarga besar). Baik anak. la­

ki-laki maupun akan perempuan diberi bekal agar mereka kelak mam­

pu untuk menjadi kepala keluarga atau menjadi isteri yang baik me­

nunit pandangan orang kampung. Bimbingan yang lebih banyak di­

berikan kepada anak sulungnya laki-laki karena dialah kelak yang 

. akan bertanggungjawab sepenuhnya terhadap warisan baik yang ber­

sifat material maupun yang immaterial. Anak sulung laki-laki harus 

dipersiapkan memperoleh keeakapan yang diperlukannya kelak sebagai 

pe~1in kesatuan kelompoknya. 

· Demikian juga pendidikan anak perempuan meliputi pendidikan 

yang kita kenal sebagai pendidikan kesejahteraan keluarga. Segala 

macam pengetahuan ten.tang memask, menjahit, dan aneka kerajinan 

anyam-anyaman seperti membuat tikar, bakul, keranjang dan sebagai­

nya. Demikian juga keahlian menenun kain dipelajari oleh para gadis 

sambil menunggu masanya menjadi ibu rumah tangga. 

~emua keahlian itu dipelajari di rQmah tangga masing-masing. 

Tetapi ada juga kepandaian yang harus mendatangkail ·guru dari luar, 

seperti pencak silat dan mengaji. Kepandaian sebagai pembela ke­

honnatan kelompoknya. · Hal yang biasa terjadi pada zaman ini sering 

timbul percekcokan antara satu kelompok dengan · kelompol( lain yang 

ditimbulkan oleh berbagai sebab misalnya gadis dilarikan bujang, .pe­

reb~ batas tanah marga ~· desa atjlu mengbadapi perampok-pe­

~. yang sering datang ke Lampung pada waktu rtu.· Kepandaian 

meogaji harus dipelajari juga &ngan meadatangi ·guru-guru dari ~ 
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rah luar, dari Palembang atau Sumatra Barat atau dari Banten. Suatu 

kelebihan apabila mengajar, mengaji juga diajarkan hal-ha1 yang ber­

sifat gaib. Lebih-lebih kalau pelajaran mengaji itu guru yang dida­

tangkan dari Banten mereka juga mengajarkan misalnya bagaimana 

inenJ~cii kebal, ilmu-ilmu gaib yang mempergunakan jampi-jampi clan 
sebagainya. 

2. Kesenian 

Sebagai suatu suku bangsa yang mempunyai identitas tersendiri 

suku Lampung mempunyai suatu bentuk kesenian yang sendiri . Yang 

menyangkut kesenian itu ialah seni rupa (arsitektur, seni pahat, seni 

lukis, clan seni kerajinan tangan), seni tari clan seni sastra. 

Dalam biclang arsitektur kita melihat bahwa bentuk bangunan 

Lampung kelihatan statis. Bangunan rumah kediaman clan sejenisnya 

selalu merupakan rumah panggung bertiang, dengan variasi ~g tidak 

. seberapa. Bentuk atap yailg lazim dipergunakan disebut bubungan pe­

rahu ( dengan sebelah menyebelah semacam trapesium clan bagian de­

pan clan belakangnya dihubungkan dengan bagian atap segi tiga sama 

kaki) . Kemampuan membuat rumah diutamakan oleh kelompok orang 

Lampung sendiri clan pengaruh dari luar pada periode zaman barn ini 

masih belum seberapa. Dalam biclang lainny3 seperti seni pahat, seni 

ukir; seni lukis tidal{ terlihat gejala bahwa kesenian ini berkembang 

menjadi suatu bentuk yang merupakan mata pencaharian hidup di 

daerah· Lampung. Kalaupun ada hanya sekedar pemuasan akan pera­

saan keindahan saja. Dalam biclang kerajinait tangan terdapat perkem­

bangan yang hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Se­

dikit sekali kepandaian kerajinan tangan dijadikan suatu pencaharian 

khusus. Tetapi dari sisa-sisa yang kita peroleh · dari desa-desa masih 

banyak kita jumpai ketrampilan membuat tikar panclan dari rotan, 

bambu, dan sebagainya. Oleh karena keperluan hidup sehari-hari ba-



79 

nyak didatangkan dari luar,maka keahlian ini tidak berkembang pada 

periode-periode1 sesudahnya. 

Dalarn bidang seni tari sebagai suatu kesenian yang tertua di 

samping seni suara, mempunyai sangkut-paut dengan upacara adat 

Dalarn periode ini tarian klasik harus dipelajari oleh setiap muda-mudi 

kalau ia tidak mau tersisih dalarn masyarakat. Tari-tarian dipergelar­

kan pada saat upacara adat seperti pada pesta perkawinan, upacara 

p.enyambutan tamu agung. Dalam seni sastra berkembang dengan baik 

yang disebut eerita rakyat (folklor dalarn arti khusus), peribahasa, pe­

patah,pantun, teka-teki dan sebagainya. Jadi ada prosa dan ada puisi . 

Yang tergolong prosa ialah serarnbi (cerita-cerita panjang), cerita cu­

rika (cerita pendek) dan cecawan (keluhan jiwa) . Yang tergolong puisi 

ialah. bebandung, pantun, dan campuran antara belendung dan pantun. 

Tergolongjuga dalarn kelompok ini .ialah segala dan kias, yang banyak 

didapai di daerah Lampung pesisir. Semua · kepandaian yang diperoleh 

gener8$i penerus ialah melalui pendidik3n tradisiooal sesuai · dengan 

kebutllhan masyrakat pada waktu itu. Oleh karena pendidikan modem 

belum muncul pada periode ini maka pendidikan tradisional memegang 

peranan penting. 

D~ HUBUNGAN KE LUAR 

Dalam periode · zaman baru ini terdapat indikasi bahwa suku 

~gsa Lampung mulai menyebar menelnpati darah..daerah yang ma­

slh kosong. Dari tempat asal mereka di Sekala Be~ mereka menye­

bar ke timur menduduki darah Abung dan Tulangbawang serta wila­

yah sekitamya, ke utara menduduki darah Raiiau dan Komering, ke 

selatan ke daerah Semangka dan seterusnya. Dalarn persebaran itu me­

reka berhubungan dengan su\ru-suku laionya. atau sukU Lampun gyang 

masih beragama Hindu atau 'penduduk Yan& telah · memeluk agama 

·111am seperti da>gan Pal~ d~ Bantm. 



80 

Dalam hubungan ini untuk memenuhi keperluan hidup tidak 

dapat sepenuhnya diperoleh dari usaha sendiri. Mau tidak mau banyak 

kebutuhan pokok hams didatangkan dari luar. Sepanjartg sejarahnya 

· daerah Lampung merupakan daerah yang strategis yang dilalui oleh 

pendatang-pendatang dari luar. Ada yarig hanya sebagai penghuni se­

mentara dan ada pula yang menetap. 

Suatu hubungan kekeluargaan yang telah berkembang sejak z.a­
man Sriwijaya daerah ini merupakan ~uatu kesatuan sebagai salah satu 

darah di wilayah Sumatra bagian selatan. Dari segi ini banyak keper­

luan yang didatangkan dari Palembang seperti kebutuhan akan san­

dang, sedangkan Palembang membutuhkan bantuan akan·pangan. De­

ngan adanya lada yang mengundang penguasa-penguasa dari Banten 

dan Palembang maka daerah · Lampung merupakan daerah perebutan 

pengaruh antar kedua kerajaan ini. Kerajaan Palembang yang berkem- · 

bang bersamaaii denganBanten temyata dalain persaingan perebutan 

kekuasaan di daerah Lampung tidak begitu berhasil. 1>emil9anlah ter­

catat dalam sejarah bahwa Lampung merupakan daerah pengaruh 

Bantm selama beberapa abad. 

Filsafat hidup · orang Lampung yang dikenal sebagai Pi' il Pe­

senggiri telah digariskan bahwa mereka itu bersifat terbuka. Bersifat 

terbuka ini bukan hanya dalain kelompok kesatuannya tetapi juga ter­

. hadap orang iuar atau dunia di luar mereka sendirL Mereka akan me­

nyambut baik semua orang. Sejak dahulu kediaman mereka terbuka 

buat ~ luar, sehingga mengundang persaingan sepeJ:ti. yang telah 

disebutkan di ms. · 
Dengan demikian Bcbinya hubungan dmgan dunia. Iuar, disebab­

bn oleh ~- kanm mrmang.1.aq>uog . memiliki koinoditi 

tersebut. l;)i ~ing itu hu~ kekerabataii tetdlpat baik dengan 

Palembang maupUli denpn Bantm ~·: mereka ikat pada waktu-

waktu lilllljutny.., 
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Sebagai akibat . dari ~ubungan tersebut maka darah Lampung 

merupakan ru.,erah yang terbuka bagi orang luar, baik dari Utara (Pa­

lembang) Bengkulu maupun dari Banten sendiri pada periode ini sudah 

mulai mendiami daerah-darah tertentu di Lampung. 
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BAB IV 

ABAD KE-19 (± 1800 -1900) 

A. KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

Pada akhir abad ke-18, di perairan sekitar kepulauan Riau, 

Lingga, Bangka Belitung, bahkan Lampung dan kadang-kadang di per­

airan Laut Jawa, ierasa adanya kegiatan pelaut-pelaut Joh-Or, Bugis 

dan Mandar. Penduduk menjadi tidak aman, sehingga perekonomian 
merosot, akibat kebwt lada dibengkelaikan dan hasil-hasil hutan lain- · 

nya tidak ada pu1a yang rnau meogambilnya. Tetapi sebenatnya ke­

giatan pelaut-pelaut ini ada hubwtgannya dengan permusuhan terha­
dap Belanda. Sejak perjanjiali Bungaja (1667) pelauti>elaut Makasar, 
.banyak yang meninggalkan tanah twnpah daralmya dan mencari peng­

hidupan di perairan lndnesia sebelah barat. Mereka meedapat tempat 

. berlindung di Kesultanan Bantm din memegang peranan dalam pe­

ngarwtgan laut di sekitar pantai KalinlaDtan Timur Sumatera, Lam­
pung dan Johor, bersahabat dealgan pmguajsa-peaguasa setempat. Ke- · 

tika Banten jatuh ke bawah pengaruh voe, disusul pula daerah-dae- . 
. . 

rah lain, mereka banyak yang kemudian menjadi bajak laut. 

Kapa1-kapa1 Belanda dan lnggris seringkali mmgejar perampo1c­
perampok ini tetapi kurang berhasil. Bahkan sebalikn~ mereka . bah­

kan mampu menyerang beoteog-bmtmg Belanda, membajak kapal­
kapal dagang dan bekerjasama dmgan raja-raja Riau, Jdlor, Lingga, 

Bintan, dan sebagainya. 

Pada zaman .voe, dimana pada tahun 1951 Aria A4&atikome­
nerima Kesultanan ~ sebagai. pinjaman dari·-voc. D8lam ~ · 
ngan ini daerah Lampung tei.h cliserahkan COV. Tidak hanya ke- . 
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kuasaan· yang dijalankan oleh COV, di daerahLampung, malahan 

hubungan antara Banten dan iarnpung masih sering terjadi dalam ber­

bagai kegiatan. Sebagai akibat dari peperangan ini «ii Eropa dalam 

akhir abad ke-18, perdagangan menjadi terhalang clan banyak sekali 

perampok-perampok laut dengan bantuan Inggris menyebabkan daerah 

Lampung melepas dari VOC, maka daerah Larnpung tersebut dibiar­

kan mengurus dirinya sendiri.1> 

Banten telah kehilangan kekuasannya di daerah Lampung dapat 

diekpoloitir oleh Wlsur-unsur asing yang mencari keuntungan, Seclang­

kan persengkea.ian-perscngketaan anta~ mereka sendiri telah menim­

bulkan peperangan berdarah. Sebagian penduduk telah bergabung de­

ngan peraitlJ?ok-perampok clan menyerbu ke pedalanian, nielakukan1 

pembunuhan atau penculikan. 
Sebagaimana kita ketahui pada tanggal 31 Desember 1799 de­

ngan resmi voe dibubarkan. Indonesia secara langsung menjadi ja­

jahan Belanda. Se\>agai akibat keadaan politik di Eropa pada waktu 

itu, di mana Nederland memihak Perancis melawan lnggris, ~ In­

donesia meojadi daerah pertentangan pula untuk ~rtahankan pu­
lau Jawa kbususnya dan daerah-daerah yang telah dikuasai Belanda, 
sejak 7.Unan voe, serta beberapa tugas lainnya, dikirimkanlah Guber­

nur knderal baru ke lndOnesia, yaitu .-ierman Wilheim Daendels. la 

'sampai di lndones&a <Ian mmdarat di sebuah pelabuhan kecil tidak jauh 
.dari Baten pad-a tJngpl l Januari 1808. 

. Untuk bperluan pertabanan, maka dia memerintahkan pemba-
D8UDID ~g-beotmg di pantai Bantm yang mmghadap : ke selat 
Swla, ~ pangkalan Angbtan Laut daa pemWltan jalan 
i:aya ymg dir=c=•bn mulai dari _An-yer di Bantm sampai Paearukan 

di Jawa Timur. Pebrjaan ~ !Di dilakukaa ckmpn iistein 
mdi. Te8ap ~ dimUitakan Pen~;l'll'lya kepada Sultan Bantm 
dm Sult.an-Wit. lailBlya di Jawa .. Akibatllya sangat serius bag:i pel'-
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duduk. Seringkali para pekerja dipaksa bekerja di luar kemarnpuannya, 

tidak bisa mengerjakan sawah mereka lagi serta banyak yang mati aki­

bat malaria .' Karena itu Sultan Banten kemudian menolak untuk me­

nyediakan tenaga baru. Rencana pangkalah Angkatan Laut dibangun 

di Anyer di ujung Surabaya. Tetapi rupanya kemudian ujung Surabaya 

merupakan ternpat cocok untuk pangkalah Angkatan Laut. Pembangu­

nan Anyer juga mengalami kesulitan karena Sultan Banten tidak mau 

menuruti kehendak Dandels. Daendels marah dan menyerbu ·keraton 

Banten pada tanggal 21 November 1808. Sultan Banten ditangkap dan 
dibuang ke Ambon, s-edang Patih Wangsadireja dihukum mati. Kesul­

tanan Banten sendiri dihapuskan dan dijadikan daerah yang langsung 

di bawah pemerintahan Belanda di Batavia dan didudukkan seorang 

Residen di Banten. 

Dengan status Banten yang baru ini, Lampung juga melalaui 

besluit tanggal 22 November 1808 dijadikan daerah yang . langsung di 

bawah gubemuran Belanda. Hal ini t~tu saja ~g rakyat Lam­
pung. Dikabarkan terjadilan perlawanan di sana sini antara lain perla­

wanan di daerah Abung (Kotabumi) di bawah P3ngeran Indra Kusu­

ma. Perlawaiian ini bisa dipadamkan, Pangeran Indra Kusuma ditang­

kap dan dibawa, kemungkinan ke Banten. Para pengikutnya menyusul 
mencari beliau ke Banten, tetapi tidak berhasil bertemu. Karena malu 

untuk kembali ke Lampung para pengikut ini menetap di Cikoneng, 

Sehingga terkenalah sebagai kota Lampung Cikoneng, dekat kota La­
buhan sekarang. 

Penguasa di Lampung yang juga mempunyai kekuasaan yang 
nyata ialah Raden lntan I, gelar Dalom Kus1ima Ratu VI (1751-1728) 

'di Negara Ratu (debt Kalianda). Belanc:la tidak bertmdak bruter­
hadap Radm Intan I, malahan oleh Belanc:la/Daendel Raden !man I 
dialmi kepemiq>--ya tem.dap rakyitnya dlD f;tilkui pmglc•nya 
tebapi Ratu din Kumel~ K-.mp;n- m..,.. walml. itu S.. 



Janda sedallg bersiap-siap untulc menghadapi ancaman serangan .dari 
pasukan lnggris. 

Keadaan berubah ketika kemudian pada tahun 1811 pulau Jawa 

diserang pasukan Inggris clan kemudian Indonesia menjadi jajahan 

In~s. Daerah Lampung dengan sendirinya dipanclang daerah jajah3n 
·1nggris pula, melalui Residen yang berkedudukan di Banten, seba­

. gaimana disebutkan dalam ketetapan . dari Letnan Gubemur Jenderal 

ThomaS Stamford Raftles tertanggal 26 Pebrurari l812yatig disam-

paikan kepada pemimpn-pemimpin rakyat di Lampung. Hal.yang sama 

berlaku pula terhadap Raden lntan I, surat dari Daendels tidak diakui 

bahkan ditahan oleh Raffles tanpa diganti. 

Pada tahup. 1816, sesudah perang Eropa selesai, melalui surat 

perjanjian antara pemerintah lnggris clan pemerintah Belanda, maka 

Indonesia dikembalikan ke tangan Belanda lagi. Pa~ tahun ini juga di 

Lampung diangk8t se.<>rang Asisten Residen yang berada di bawah Re­
siden Panten Raden Intan I tidak mendekati Belanda atau inengajukan · 

pennohalan. pengakuan terhadap kedudukannya. Bahkan mengadakan 
persekutuan dengan Daeng Rajah di Tulangbawang dan Seputih. Sikap 

· kemerdekaan ini dipanclang oleh Belanda sebagai sikap keras kepala. 

AdminimBsi ~ ·at:tanda Raden lntan I dipandang Belanda 
sebagai pemerasan terhadap penduduk. Yang benar bahwa Raden In-

... tan I mempunyai k~~tidak · mau dijajah oleh Belanda . . Peme-

rintah Belinda sen~ tidak dapat lllellplakkan kmyataan akan eksis­

• kekuatan beliau di Lampung. Oleh.ka~ pada bu1an Juni 1817, 
Asisten ~iden Belanda Kruseman meilemui Raden lntan I di. Kali-

. ~ di~ kemudian dicapai bta sepakat, ,anfara lain seperti di ~­
wah lni: 

J. Raden Jntan I benedia mmgakbiri jalan. bkerasan ... bersedia 
aDembllltu pemeriotab; 
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2. Raden lntan I akan diakui kedudukannya sebagaimana halnya 
-

pada zaman pemerintah Daendels; 

3. Raden Intan I mendapat pensiun sebesar f. l.200,- setahun · se­

clangkan saudara-saudaranya masing-masing f.600,- setahun. 

Tetapi masa damai ini hanya sebentar, hubungan Raden Intan I 

dengan pemerintah Belanda kembali meruncing. Pemerintah Belanda 

lalu menempuh jalan kekerasan. Pada bulan Desember 1825, gezag­

hebber Lelievre di Telukbeiting bersama Letnan Misonius dengan ke­

kuatan 35 orang serdadu clan 7 opas datang ke Negara Ratu dengan 

·maksud menangkap Raden lntan I untuk dibawa ke Telukbetung. Ru­

panya Raden Intan I dalam keadaan sakit. Beliau minta waktu. dua hari 

sebelum dibawa ke Telukbetung. 

Sementara itu Lelievre clan pasukannya beristirahat di Negara 

Ratu. Sekonyong-konyoog pada tanggal 13 Desember 1825 ·pagi hari. ' 
Raden intan I menyerang perkemahan orang-orang Belanda; Lelievre 

~as bersama orang sersan, sedang Letnan Misonius mendapat Iuka. 

Mereka terpaksa pulang di Telukbetung timpa Raden Intan I. 

Tetapi kemudian tiga tahun kemudian Raden lntan _wafat. Sejak 

penyerangan itu sampai Raden Intan wafat, tidak ada perhatian . ~ 

landa untuk melenyapkan kekuasaan Raden Intan I, karena pasukan 

Belanda dipusatkail untuk melawan pasukan Pangeran Dipooegoro 

yang mulai pada tahun 1825 melakukan perlawanan temadap Belanda 

di Jawa Tengah. 

Raden Intan I digantikan oleh putranya Raden Imba-II gelar Ku­

suma Ratu (1828 -1834). Beliau mengikat .persahabatan dmgan Sul­

.tan Lingga, melalui perkawinan saudara perempuannyci deD.gan Sultan 

tersebut. Di samping itu beliau bersahabat .dengan pelaut-pelaut Bugis 
. . . 

dan Sulu. Juga mettua beliau Kyai Arya Nata~rata ikut mmmtang 

Belan~: . Pi san)pmg ltU rakyat d1 sekitar daerah Semangka juga me-
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nentang Belanda-' di '1,?wah ·pimp man Kepala Marga T~rattas Batin 

Mangunang. 

Melihat gerak-gerik Raden lmba Il, pihak Belanda di Teluk­

betung merasa cemas. Menurut basil penelitian tim riset tahun 1966 

yang dibentuk Panitia ~eringatan gugumya Raden Jntan ke-110 pro­

pinsi Lampung, sebagaimanya dimaksud dalam buku "Perjuangan Ra­

den Intan" yang dirumuskan oleh Kantor Direktorat Jenderal Kebu­

dayaan Propinsi Lamp~g tahun 1969-dijelaskan, bahwa atas desakan 

Asisten Residen J.A. Du Bois, dalam tahun 1841 Belanda mengirim 

ekspedisi baru dengan kekuatan sebuah kapal perang 3 buah penjelajah 

~engan 300 orang serdadu yang dipirnpin oleh seorang Letnan ditam­

bah .100 orang serdadu yang berasal dari Bugis. Operasi ini berada di 

bawah Komando Kapten Hoffman, temyata tidak membawa basil. 

Bahkan ketika. ekspedisi ini menurunkan operasi ke daerah Semangka 

untuk menumpas perlawanan rakyat di sana yang dipirnpin oleb Batin 

Mangunang, Kapten Hoffman mendapat Iuka, kemudian meninggal 

dwlla. 
Usaha mematahkan Raden lmba Il diteruskan lagi- oleh Belanda 

dengan mengirimkan ekspedisi baru di bawah Kapten Beelhouder de­

ngan kekuatan 400 orang serdadu, ditambah dengan serdadu-serdadu 

berkulit hitam dari Afrika yang masih setengah liar. Ekspedisi ini di~ 

kalahkan oleh pasukan Raden Jntan II, bahkan . Bellehouder sendiri 

tewas. 

Pada tahun 1834 sekali lagi ~landa mengirim ekspedisi di ba­

wah Ka~, Pouwer, tetapi sekali lagi ekspedisi ini mengalami kega­

galan. Akhimya untulc ·menebus kekalahan-kekalahan ini, Belanda me­

ngirimkan ~i di · bawah Kolonel ~lout pada tanggal 23 Sep­
tember 1834 dengan kekuatan 21 opsir dan 800 orang serdadU is-

. timewa yang diperlengkapi dengan bebei'apa meriam-meriam besar. 
8eDteng Raja Gepeh berbasil. direbut pada tangal 24 Oktober 1834. 



89 

Tetapi pimpinan perlawanan rakyat, Raden lntan 11.beserta dua orang 

hulubalangnya berhasil meloloskan diri ke Lingga, dengan rnaksud 

mencari bairtuan dari luar. Sayang sekali atas tekanan Belanda, Sultan 

Lingga terpaksa menyerahkan Raden Intan II beserta kedua hulu ba".' 

langnya ini ke tangan Belanda. Mereka lalu dibawa ke Batavia. Di 
sinilah dalam tahanan .Belanda salah seorang hulubalang itu yang ber­

nama Raden Mangunang meninggal dunia, sedang Raden lntan Il de­
ngan hulubalang lainnya _bersama Lang Baruas dibuang ke -Pulau Ti- · 

mor. 
Sejak ·dipadarilkannya perlawanan rakyat Lampung di bawah 

Raden Imba II ini, Belanda akhimya dapat dikatakan berkuasa sep~ 
nuhnya di Lampung. Hanya saja antara tahun ~ 834 - 1850 keadaan ·. 

belum stabil, terbukti dan seringnya berpindah tangan pemegang tang­

gung jawab pemeritahan, dari militer ke sipil dan sebaliknya. Juga ke­

dudukan pemerintahan seringkali berpindah-pindah tempat, dari Ujai 

. -(dekat Kalianda) ke Brunai di Tel~ Semangka, _ke Menggala (di ping­
. grr Way Tulangbawang), ke Bumi ~g, ke Terbanggi dan akhimya 

. pindah ke Telukbetung pada tahun 1851. 

Pada tahun 1850 suasana di Lampung mulai bangat kembali. 

SeWn& lebih kurang 1_5 tahm keadaan di bagian ttngara ·~ 
Lampung adalah tmteram, akan tetapi setelah ~ itu. timbul lagi 
pmgolakan, yang clipilnpin di. antaranya oleh Haji .\!..-, Wak ~ . 

1 dan: Luru situ yang dari Bantm dalam tahwi 18SO a.' mengadakaD ' 
' 'hubunpn dmgan Radm lntan n, anak Raden 'lmba n yang mmpmbil ' 

nama bkelmya bdm lntan I yang terkmal sebagai CH"in!J yang ctiang• 
,. pp Belmdl Jrmas. bpala~ Segera setelali:-itu nuup_ RD elm Dmnlll · 
.mm .,...,.;.,.., diri elm _._.. ~-~ itu itiikuti ~ ~ . r. ., ~e--~·~ · · . 
._,,...,.... cllri MarpWay lJnilla .. ~· ....... Way . 

Ur...· dl"bnal •sii .. kampuna ~· ........... '~:: 
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Belanda. Kepala Barga Rajabasa dalam pemberontakan ipi bermuka 

dua. 

Peranan Haj"i Wakhia sangat besar dalam pemerintahan Raden 

Intan II. aeliaulah pada tahun 1850 melantik Raden ~tan II sebagai 

penguasa yang tadinya adalah daerah Keratuan Darah Putih yang ber­

pusat di Kuripan (dekat Kalianda) Raden lntan II adalah putera tung­

gal Raden lmba II Yang dibuang ke Timor pada tahun 1834. Pada ta­

huil itulah Raden lntan II dilahirkan . Ketika beliau masih kecil, ke­

kuasaan dipegang oleh wali, yaitu Dalom Mangkubumi (1834-1850). 

Pelantikan Raden Intan II sebagai ratu dalam tahun 1850 ini di­

susul dengan persiapan untuk menghadapi Belanda. Benteng-benteng 

yang pemah dibangun pada masa Raden Irnba II diperbaiki, bahkan 

· ditarnbah dengan pethbangunan bebeapa benteng lainnya. 

· Jadi sebagaimana dengan Raden Imba II, Raden Intan II juga me­

musatkan pertahanannya di Gunung Rajabasa, yang ditinjau dad segi 

militer memang sangat strategis, sehingga .Penyerbuan .dari mana saja 

akan menghadapi perbentengannya. Adapun . perbentengannya Raden 

lntan II adalah Merabung, Galah Tanah, Pemataiig Santok, Katimbang 

clan Salai Tabuhan yang kesemuanya terletak di bagian lereng sebelah 

barat clan utara gunung Rajabasa . Benteng Bendulu clan Ha~ Berak 

terletak di lereng sebelah timur. Sedang di kaki-kaki gunung masih ada 

pula benteng-benteng Raja Gepeh Cempaka clan Kahuripan Lama. 
Suatu ekspedisi yang dikirim dalam tahun 1851 untuk menumpas 

pemberontakan itu mendapat sukses dengan mendudUki kampung Me­

ranibung yang diperkUat, banyak kampung dibakar habis, abn tetapi 

Haji Wakhia, Wak Maas dart Raden lntan beserta keluarganya ber­

tahan di benteng-benteng lainnya sehingga tidak dapat dikaiahkan. De­
ngan demikian keadan ketenteraman yang diharapkan Belanda belum 

c:bipat dipulibkan. Sementara ltu Singa B~ memihak Radm lntan II, 
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sedangkan para pelarian dari Banten memperbesar pengikut-pengikut 

Wakhia. 
Penguasa pernerintahan Kohler, yang ditempatkan di Lampung 

dalam tahun 1853 berusaha untulc menaklukkan orang-orang yang 

mempunyai peranan penting dengan jalan damai akali tetapi usahanya 

gagal. Maka dalam tahun 1856 suatu ekspedisi besar dipersiapkali dan 
dikirim 'di bawah pimpinan Kolooel Walesoo yang berhasil untulc 
membersihkan daerah-daerah tersebut dari unsur-unsur yang selaffia 

hampir setengah abad menguasai daeah ini. Selama waktu 1817 - 1856 

telah terjadi peristiwa-periStiwa politik di Semangka sebagai berikut. 

Wakil-wakil pertama dari pemerintah yang ditempatkan di sana ber­

tindak semau-maunya sehit}gga pemerintah di Telukbetung menerima 

kel$an-keluhan dari raicyat. Di samping itu ada beberapa daerah 

yang telah melepaskali diri dari kekuasaan Belanda. Sebagai kepala 

gerakali ini adalah Paksi Benawang dan bawahannya Batin Mangu'." . 

nang, kepala kampung Tratas yang memberootak terhadap Pemerintah 

Belanda. Malahan dalam tahun 1828 mereka Jl!elintasi pegunungan 

untuk menyerang benteng di Telukbetung. Setelah maksud mereka ini 
dapat digagalkali, maka diusahakan untulc menaklukkali Paksi dengan 

jalan damai. Usaha ini tidak berha5il secara mantap sehingga sebagian 

militer dari Jawa ditemp3tkan di Lampung daD. ditugaskali untulc men­

.duduki Semangka dalam .tahun 1832. Dalam suatu rapat para kepala 
r~ yang .tidak dihadiri ol~ Batin Mangunang maka .beberapa ke­
pala kampung ditangkap. Kemudian diadakali serangan terhadap Batin 
Mangunang yang telah · memusatkan posisinya di salah satu pegu­

nungan Keizerspiek (gunung Tanggamus). Tempat kedudukan Batin 
· Mangunang yang telah diperkuat itu diduduki oleh · pasukan Belanda, 

tetapi Batin Mangunang tidak l?erhasil ditangkap. ia melarikali diri dan 
meninggal dalam tahun 1833. Beliau 'digantikan oleh anaknya Mangku 
Negara yang melanjutkali pemberontabJi lebih-lebih dalarn tahun 
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· 1837. Karena Pemerintah Belanda tidak memandang perlu untuk me­

ngirim angkatan p~rangnya disebabkan kekuatan Belanda banyak di­

pusatkan di tempat-tempat lain maka pemerintah memberi instruksi 

dengan menggunakan sarana politik. Pemerintah berusaha mendekati 

. ~ra pember~. DeiJ.gan beberapa orang pemberontak Belanda ini 

berhasil, akan tetapi Mallgku Negara tidak mau menyerah. Dalam ta­

hlin-tahun berikutnya telah diadakan . aksi terhadap para pelawan ini 
· dengan kesatuan-kesatuan tetantara; akan tetapi selalu tidak berhasil 

menangkap pelawan ini. 

S~lah penguasa militer dan sip;J Kohler dit...~atkan di Lam­
pung pada tahun 1853, maka Kohler mengadakan pertemuan ~ama 

Maiigku Nagara, tanpa memperoleh basil. Usaha terakhir ialah dalam 

~un 1856 setelah sebagian dari angkatan perang dikirim dari Jawa 

mulai bergerak ke Semangka. Sebelum k~gan kesatuan-kesatuan 

tentara ini, Mangku Negara telah meningga~ dunia ka~a sakit yailg 

dideritanya Kampung induknya Bumi Ratu dibakar, sedangkan bailyak 

para pengikutnya ditangkap. Seluruh kepala rakyat di Semangka kini 

bersumpah setia kepada pemerintah Belanda. 

Sementara· itu di bagian selatan sebelah timur yaitU di sekitar Ra"­

jabasa perjuangan Raden Intan II terlihat. dalam mempertahankan k&.. 

merdekaanya terhadap. kekuasaan Belanda. Kisah penaklukkanoleh 

pasukan Belanda terhadap perlawanan rakyat di bawaha Raden Intan 

II ini dapat kita baca dalam buku Dr. R. Broesma yang berjudul ~'De. 

Lampongsche Districten" (1916) berdasarkan buku yang ditulis oleh 

Mayor A WP Weitszel, berjudul "Achetsen uit' s oorlogsche le ven in 

ned Indie De Lampongsche in 1856". May()(_ weisel adalah seorang 

perwira staf Kolonel Waleson yang memimpin ekspedisi penaklukkan 

~-da tahun 1856 itu. Dikemukakan bahwa tiap-tiap benteng Raden In­

tan II dihubungkan dengan daerah di luamya dengan parit-parit yang 

sengaja digali, yang dimaksudkan sebagai jalan untuk menyingkir bila 



benteng tersebut tidak dapat lag1 dipenahankan d1 samping sebaga1 

jalan supaya bila sekiranya· pada suatu ketika terkepung musuh . Per­

senjataan Raden Intan II terdiri dari· kens, badik, pedang, menam be­

sar dan meriam · kecil. Pasukan-pasukan dibagi dalam unit-unit kecil 

yang terdiri dari 40 orang dan dipimpin oleh seorang Komandan yang 

disebut prajurit. Pada waktu itu mereka sudah mengenal pula apa yang 

disebut sekarang sebagai dapur umum, yaitu pejunjongan. 

Untuk mematahkan perlawanan rakyat di bawah Raden Intan II 

ini, Belanda mula-mula mencoba jalan diplomasi dengan membujuk 

Raden lntan II, bahwa beliau akan diberikan pengampunan dan biaya 

untuk pendidikan oleh pemerintah Belanda, bila sekiranya mau meng­

hentikan perlawanannya . Tetapi tawaran itu tem yata ditolak Karena 

itu Belanda menempuh jalan kekerasan dengan mengirimkan pasukan 

berkekuatan 400 orang _di bawah komando Kapten Yueh pada tahun 

1851 untuk merebut benteng Merambung. Namun serangan ini ber­

hasil dipatahkan oleh pasukan Raden . Intan II. Suasana perang terns 

berlangsung sampai tahun 1853 . 

Menurut Dr. R. Broesma pada tahun 185 3 · atas usaha Asisten 

Residen Kapten J.F. Kohler, terjadi perjanjian perdamaian dengan 

Raden Intan II. Tetapi pada tahun 1855 suasana panas kembali karena 

Raden Intan II tidak lagi mematuhi pemjanjian pada tahun 1853. 

Karena itu Belanda kembali melancarkan serangan baru. Temyata da-

.·. lam perang yang kembali berkobar ini Belanda mendapatkan per­

lawanan· yang sengit. Berkali-kali pasukan Belanda mendapatkan pu­

kulan-pukulan clan ini bcrlangsung sampai kira··kira paclci pertengahan 

tahun 1856. Karena itu Asisten Residen J.E'. Kohler mendesak peme­

. rintah di Batavia lintuk lebih ban.yak mengirimkau ekSpedisi pasukan 

untuk mematahkan perla~~an rakyat mi. . 

Sebenamya Belanda sudah lama memaklumi bahwa pengamanan 

daerah Lampung merupakan hal yang sangat penting bagi Balancia . 
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Sebagaimana kita ketahui bah\\<a akibat p_engaruh Revolusi Pebruari 

1845 di Perancis, maka di negeri Belanda terjadi pula pergeseran ke­

kuasaan, di mana kemudian kaum liberal tampil .ke depan memegang 

pemerinahan. Mereka kemudian mengintroduksi politik yang sesuai 

dengan kepentingan kaum modal Belanda, yaitu membuka Indonesia 

untuk dijadikan investasi modal mereka. Dijelaskan kemudian dengan 

apa yang kita kenal dengan sejarah kolonialisme Belanda di Indonesia 

dengan Culture Stlesel. Daerah Lampung dengan tanahnya yang luas 

dan subur merupakan daerah yang baik untuk maksud tersebut. Kare­

na itu pematahan perlawanan rakyat di sini hams dilaksanakan. Maka 

dikirimkanlah ekspedisi penaklukkan yang besar dibawah pimpinan 

Kolonel Welesson yang dibantu oleh Mayor Nauta, Mayor Van Oosta­

de dan Mayor AWP Weitsel. Pasukan ekspedisi Weleson ini ke Lam­

pung dengan 9 buah kapal perang, 3 buah kapal angkut peralatan dan 
berpuluh-puluh perahu mayang dan yang pendaratan dilakukan pada 

tanggal 10 Agustus 1856 di daerah pulau Sikepal (daerah Teluk Tan­

jung Tua) dan baru selesai pada keesokan harinya .' Pada tanggal 12 

Agustus 1856 diumumkan SOB dan dikeluarkan pula· ultimatum ke­

pada Raden Intan II dan pimpinan rakyat lainnya, supaya menyerah­

kan diri dalam tempo lima hari. 

Kisah operasi ekspedisi Kolonel Welesson ini diuraikan secara 

detail oleh Mayor AWP Weitsel .dalam bukunya yang berjudul: 

"Schetsen uits · Oorlogsche leven in Ned. Indie De Lampong5che in 

1856" yang pada pokoknya mengemukakan antara lain sebagai beri­

kut: 

1. Setelah memperkirakan bahwa Raden lntan II tidak akan me­

~yerah, ritaka pada tanggal · 13 Agustus 1856 pasukan Belanda 

mulai bergerak dari daerah pendaratan di Sikepal dan sesampai di 

Banding dan Canti menerima laporan dari Kapteli Kohler, . Geza-
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hebber (penguasa sipil/militer) Lampung tentang .situasi umum 

pada waktu itu . Kemucfian diambil keputusan untuk menyerang 

dan merebut benteng-benteng Bandulu yang dipertahankan pasu­

kan Raden lntan II di bawah pimpinan Singa Branta. Ditawarkan 

kepada Singa Branta untuk berunding tetapi ditolak. Karena itu 

penyerangan terhadap benteng Bendulu diternskan. Penyerangan 

dilakukan lewat Ujau dan Kenali pada tanggal 16 Agustus 1856. 

Menurnt Mayo~ Weitsel, setelah pasukan Belanda bermalam di 

Kemah, keesokan harinya terns menyerang benteng Bendulu dan 

dapat direbut pada hari itu juga tanpa perlawanan; 

2. Setelah berhasil menduduki Bendulu, pasukan Belanda bergerak 

untuk merebut benteng Hawi Berak. Tetapi sekitar jam 8 pagi 

tanggal 18 Agustus 1856 Kolonel Weleson menerima laporan, 

bahwa benteng Bendulu telah direbut kembali oleh pasukan Raden 

Intan II. Mereka kembali untuk merebut benteng BendUlu lagi. 

·Dengan mempergunakan senjata mprtir kaliber_ 11,5 inches dan 

meriam ukuran 50 inches, maka akhimya benteng Bendulu ber­

hasil direbut kembali oleh pasukan Belanda. Selanjutnya benteng 

ini dijadikan pangkalan untuk menernskan operasi ke benteng­

beriteng pasukan Raden lntan n lainnya. 

Taktik penyerangan dilaksanakan dengan memecah pasukannya 

menjadi tiga kelompok yang masing-masing akan bergerak melalui 

tiga-juruan yang berbeda menuju arah yang sama, yaitu benteng 

Katinibang yang berada di bagian puncak sebelah utara Gunung 

Rajabasa. 

Adapun ketiga jurusan pasukan itu adalah : 

a. Daerah pesisir selatan terns melingkar lewat lereng timur gu­

. nung Rajabasa ke"aiah uta~. Linie penyer~gan dipimpin oleh 

Kolonel Weleson; 



b. Dari daerah pesisir selatan, yakni pulau Palub'l:, Kalianda dan 

Way Urang melingkar lewat lereng sebelah barat ke utara 

yakni ke Kelau dan Kunyaian-untuk merebut benteng Meram­

bung, kemudian setelah itu terus ke Katimbang Lini ini di 
bawah Komando Mayor van Costade; 

c. Dari Penengahan melalui hutan-hutan belukar untuk merebut 
benteng Salai Tabuan dan kemudian terns ke Ketibung Lini ini 

di bawah pimpinan Mayor Nauta .. _ 

Pada tanggal 19 Agustus 1856 pasukan di bawah pimpinan We-. . 

leson, bergerak dan berhasil merebut benteng Hawi Berak. · Tetapi 

setelah itu pasukan tertahan. Dikatakan karena mereka tidak tahu 
jalaii ke terus ke Ketibung. Dan ditambahkan alasan cuaca yang 

buruk akibat hujan lebat, pasukan ini terpaksa kembali ke Ben­

dulu, seclang barteng Hawi Berak yang telah direbut .itu dibakar . . 
P~ukan ini kerntidian bergabWlg dfngan pasukan pimpinan Ma­

yor Oostade yang bergerak lewat lereng sebelah barat Rajabasa. 

3. Pada tanggal 27 Agustus 1856 jam 5 pagi pasukan ini bergerak ke 

Kelau untuk merebut benteng Merambung, melalui hutan belukar 
yang berat karma banyak duri-duri dan tebing-tebing yang curam . 

. Menurut Weisel . benteng Merambung dapat direbut tanpa per­
lawanan jam 7 pagi. Setelah itu pasukan bergeralc higi untuk me­
rebut beoteng Galah Tanah. Di sini ada pertempuran melawan pa­

Sukan Raden lntan II yang mempertahankan bmteng tersebut. Me­
reka bertahan dengan tenaga meriam-meriam ·dan ranjau darat. 
Beotmg Galah Tanah dapat direbut. Kemudian pasubn terus 

bergerak pula untuk merebut benteng P~ Sentok. Benteng 
ini direbut jam 1 1 siang. Semmtara itu pasukan ketig8 di bawab 
pimpinan Mayor Nauta dengan suah paylh berhasil merebut ben-. . . 
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teng Salai Tabuan, sehingga terbuka jalan ke arah benteng Ka­

timbang; 

4: Jam 12 siang hari itu juga benteng Katimbang mulai diserang. 

Temyata benteng ini dipertahankan pasukan Raden lntan II de­

ngan sengit. Namun demikian, akhimya berhasil direbut pula oleh 

pasukan Belanda pada jam 5 pagi keesokan harinya. Tetapi Raden 

Intan II, Haji Wakhia, Singa Branta clan Wak Maas telah melari­

kan diri . MenurutWeitzel di benteng Katimbang pasukan Belanda 

menemukan persediaan makanan cukup banyak clan dalam jumlah 

besar, dalam bentuk beras, kerbau, kambing, domba, ayam bahkan 

angsa . Demikian besar persediaan itu sehingga memungkinkan 

Kolonel Weleison mensuplai pasukannya yang terdiri dari 5 kompi 

infantri, 25 kelompok pelempar kapak, 25 kelompok altileri dan 

150 orang prajurit orang Lampung dipimpin oleh Pangeran Sam­

puma Jaya Putih. Gerakan-gerakan selanjutnya dari Pasukan Ko-

. lonel Weleson adalah berupa opera~i pengejaran terhadap sisa-sisa 

· pasukan Raden lntan II hanya mampu melakukan serangan secara 

gerilya. Terjadilah misalnya pengejaran ·terhadap kelompok Haji 

Wachia clan Wak Maas di sekitar benteng Rogoh, tetapi operasi ini 

kurang berhasil, bahkan mengalami kerugian seorang perwiranya 

ikut terbunuh. Kemudian pada tanggal 4 September 1856, pasukan 

Belanda di bawah pimpinan Kapten Kohler yang dibantu dengan 

pasukan yang langsung di bawah pimpinan Raden Intan U sendiri. 

Pasukan Kohler mengalami pukulan berat. Di lain pihak, kompie 

di benteng Rogoh, berhasil menghancurkan benteng tersebut serta 

menangkap Haji Wakhya pula. Tetapi pasukan Letnan Steck ini 

diserang oleh pasukan di bawah Wak Maas pada tanggal 7 Sep­

tember 1856. Dalam pertempuran iiti . seorang istri, menantu, clan 
tujuh orang pengikut lainnya dari Wak Maas gugur, dan Wak 

Maas sendiri terpaksa . melarikan diri, dan dikejar. Pada pertem-
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puran yang kemudian terjadi tanggal 9 -September 1856 pasukan 

Belanda berhasil pula menewaskan Wak Maas .yang berani itu . 

Pada hari itu juga Haji Wakhya teman seperjuangan beliau yang 

tertangkap duluan menjalani hukuman mati. Kepala l;>eliau di­

penggal dan secara kejam dipancungkan di sebuah tonggak di Ku- · 

nyaian oleh Belanda dengan maksud untuk menakuti penduduk. 

Tapi perlawanan rakyat masih terns berlarigsung, terhadap Belan­

da di Lampling, walaupun tidak terorganisasi; 

Diceritakan selanjutnya, bahwa pasukan Raden lntan II sudah ter­

pecah-pecah dalam kantong-kantong dan mengalami penderitaan 

akibat dikejar terns menerns oleh pasukan Belanda. Untuk semen­

tara mereka melanjutkan pula taktik desas-desus yang menye-

. satkan untuk mengelabuhi pihak Belanda tentang kedudukan Ra­

den lntan II dan pemimpin-pemimpillnya yang masih belum ter­

tangkap. Karena itu Kolonel Weleson pernah tertipu dengan me­

ngirimkan pasukan operasi ke seberang Way Sebmpung untUk 

menangkap Raden lntan II yang dikabarkan berada di. sana, yang 

temyata tidak ada. Begitu juga Weitzel pemali terkecoh pula ~­
tuk mengirimkan armada guna mengepung Singa Bnmta yang di­

katakan berdiam di pulau Sebesi, temyata hanyalah tipuan belaka. 

Sesaat-saat berlawanan Raden lntan II diceritakan bahwa beliau 

kemudiin tertipu atas penghianatan . salah seor~g pengikutnya, · 

yaitu Raden Ngerapat, Kepala Kampung Tataan Udik. Orang ini 
mempunyai rasa dendam pribadi terhadap Raden Intan II yang 

pemah menghukum -dengan deDda f.300,- karma i)eianggaran 
adat, dim pada masa perjuangan beliau itU menjadi orang yang 

. mensuplai makanan . Raden Ngerapat tennakan diplomasi iw.,_­

da, bersedia menangkap Raden Intan II, dan memintakan b~ 
beberpa serdadU Belanda. Dia menguOdq Radm 1ntm n untuk 
benmding dan pada walm~ se<lang mengh•dapi perjamum beliau 
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disergap . Raden lntan II yang hanya ditemani oleh. seorang sau­

daranya sepupunya melakukan perlawanan sekuat tenaga. Akhir­

nya beliau tewas sebagai kesuma bangsa pada hari Senin tanggal 5 

Oktober 1856, tidakjauh dari Kuripan kedudukan resmi beliau. 

Dengan gugumya Raden lntan II, maka sedikit demi· sedikit ber­

akhir pula perlawanan rakyat di daerah Lampung. Perlawanan yang 

ada kemudian setelah masa ini dapat dikatakan tidak berarti, sehingga 

Lampung cukup aman bagi Belanda. -

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKA T 

1. Pengaruh kekuasaan Eropa 

Kehiduapn ekonomi, sosial budaya masyarakat dalam abad ke"'.19 

selalu bergantung kepada kekuatan politik pada waktu itu . Kejadian­

kejadian di Eropa yang menimbulkan beberapa revolusi seperti di Pe­

rancis dan pergolakan-pergolakan di dar~ Eropa lainnya. Bagi dae­

rah Lampung sebagai penghasil lada sangat menguntungkan karena 

harga lada sangat tinggi di pasaran Eropa. Tentu saja keuntungan yang 

· diperoleh terutama bagi kepentingan Belanda tetapi juga bagi rakyat 

petani lada ada juga pengaruhnya. Rakyat dapat menikmati. hasil lada 

yang tinggi itu sehingga dapat dikatakan kehidupan rakyat cukup mak­

mur. Keadaan di Indone5ia terutaina di Pulau Jawa banyak kejadian­

kejadian yang berpengaruh pada keadaan di Lampung. Perang Dipo­

negoro (i825 - 1830) menyebabkan Belanda banyak memusatkan pa­

sukannya di Jawa Tengah memungkinkan pmguasa-penguasa di Lam.:. 
pung yang seharusnya patuh kepada Belanda bertindak sendiri-sendiri. 

Belanda tidak bisa berbuat aj>a-apa ~ keadaan pa<la waktu. itu 

keadaan belum memungkinkan untuk melaksanalam operasi-operasi 
untuk llltlll1Dldukkan i)mgtiaia-penguasa setempat .. Hal . ilii · .·~ .libat 
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pada kegiatan yang dilakukan oleh Raderi lntan dan Batin Mangunang . 

· di bagian selatan daerah Lainpung. · 1 

2 . Pemenuhan Kebutuhan 
\ 

Sebagaimana kita ketahui bahwa . penduduk Larnpµng, sejak da-

hulu merupakan petani yang mengutamakan tanaman la& karena lada 

merupakan bahan ekspor yang maham pada waktu itu. Di sarnping itu 

mereka mengusahakan penanaman padi di ladang yang selalu ber­

pindah-pindah. Hal ini masih mungkin karena di sarnping tanah yang 

masih luas, juga penduduk masih sedikit. Pengaturan tanam · melalui 

hukum adat dengan hak ulayat marga, sehin~ tidak akan terjadi per­

cekcokan . mengenai masalah tanah di kalangan penduduk. Daerah 

Marga .menguasai tanah-tanah tertentu sedangkan penduduk mempu­

nyai hak untuk menganggap tanah untuk daerah pertanian. Dengan de- . 

mikian kebutuhan pangan mereka usahakan sendiri. ~leh karena tanah 

Lampung memang subur dan kemudian lebih subur lagi dengan me­

letusny;a gunung Krakatau dalam tahun 1883 daerah Lampung dapat 

melisuplay bahan makanan bagi daerah sekitamya. Kebutuhan pok9k_ 

lain baik pangan lainnya banyak yang terdapat di daerah Lampung. 

Lauk_:ruk seperti ikan.darat dan ikat laut tidak perlu didatangkan dari 

luar. Sayur-mayur banyak dan mudah diperoleh, hanya garam yang 

perlu didatangkan di daerah dari pulau Jawa. Bahan pakaian sebagiail 

besar · didata:D.gkan dari luar tetapi ada juga yang membuat pakaian 

. "'1diri. Alat tenun yang dijalankan dengan tangan pada abad ke-19 

~ .,._yak terdapat di daerah Lampung. Masih banyak 9rang yang 
·, ~y8i keahlian membuat kain tipis yang terkenal itu. Tetapi ke-· 

. nDtiaft Jreahlian ~un yang terkenal de8gan istilah maiitok itu 

~· Wna'~ hilang karma di samping memakan waktu ym.g la­

~·jup baban-babaRl yang lebih murah ~yak didmngbndari luar . 
. Denaan demikian ~18 kelamaan dalaln ~idajig sandang sangat tergan-
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tung dari daerah luar sedangkan pangan bagi daerah Lampung dalam 

abad ke-19 ini dapat dikatakan masih mencukupi untuk keperluan 

daerah sendiri . 

3. Gerakan Perlawanan 

Sebagaimana telah diuraikan di depan, pada dasamya perlawanan 

rakyat Lampung disebabkan mereka mempertahankan hak mereka se­

bagai bangsa yang ingin beb~s dari penjajahan. Tetapi perlawanan 

rakyat Larnpung yang dapat dianggap terkoordinasi hanyalah ·pada 

bagian selatan dan tenggara yaitu daerah sekitar Rajabasa dan daerah 

Semangka. Daerah-daerah lainnya di bagian utara dapat dikatakan 

telah tunduk kepada kekuasaan Belanda. lebih-lebih sejak Banten mau­

pun Palembang tidak dapat berbuat apa-apa terhadap kekuasaan Be­

landa yang sudah mulai bercokol di Lampung sejak abad ke-17 dan ke-

18 . Bahkan tidak ada perlawanan sama sekali karena pandainya Be­

landa melakukan politik divide et imper~ di daerah ini. Satu kelompok 

orang 'Larnpllllg dapat bermusuhan dengan kelompok lainnya dan da­

pat dimanfaatkan Belanda wrtuk menghancurkan yang lain. 

Dalam gefakan perlawanan yang pemah· dilakukan oleh rakyat 

~un~ baik di Semangka (1817 -1856) maupun di sekitar Rajabasa 

(1850 - 1856) banyak dipergunakan serdadu-serdadu Lampung un~ 

me.nghancurkan perla~aitan ~t Lampung sendiri. Hal ini dapafki~ :. 
·-· . \ . . ·. ~ .. . 

~ mengerti karena beberapa daerah sejak kekuasaan Banten, dipatah.,; · 
kan oteh· Belanda, penguasa-pengua5a setempat ber~ ·di baWah 
kekuasaan Belanda. Mereka diberikan jaminan hidup y311g·tebih bailc 
sehingga dapat diperalat, oleh Belanda dalarn m,mumpas gerabn-gera­
bn perlawanan r8kyat Y'ang timbul lcemudiap. · 
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4. Keadaan Masyarakat pada akhir abad ke-19 

Abad ke-19 ditandai' dengan banyaknya perlawanan rakyat yang 

timbul pada beberapa daerah. Di Sumatera timbul pergolakan di Su­

matra Barat, di Taman Batak, di Palembang dan di Lampung. Di Jawa 

kita kenal perlawanan rakyat yang dipimpin oleh Diponegoro dan juga 

pada beberapa wilayah di Kalimantan, Sulawesi dan Maluku. Suatu 

perlawanan yang ditandai oleh suatu keinginan untuk membebaskan 

diri dari cengkeraman penjajahan Belanda. Sebagaimana kita ketahui 

bahwa semua perlawanan itu dapat ditumpas oleh Belanda yang pada 

hakekatnya keberhasilan itu disebabkan Belanda berhasil memecah 

belah bangsa Indonesia. Politik de vide et imperra dilaksanakan dan 

memperoleh hasil yang mereka harapkan. Di daerah Lampung perla­

wanan r~t yang paling hebat sebagaimana telah diuraikan di atas di 
I , 

bawah pimpinan Raden Intan II cukup membuat Belanda kewalahan. 

Setelah perlawanan itu ditumpas pula oleh Belanda k.eadaan Lampung 

menjadi aman. Belanda sudah dapat menguasai seluruh Lampung de­

ngan mengatur menurut sistem yang dijalankan Belanda di Pulau Ja­

wa.Tetapi sistem ini yang menganut sistem sentralisasi tidak cocok 

dengan sistem marga yang terdapat di daerah Lampung. Para pe­

nguasa di Lampung memperjuangkan sistem marga ini sampai akhir­

nya diakui Belanda dalam tahun 1928. Perjuangan yang cukup lama 

ini pada dasam:Ya mementingkan musyawarah dan gotong royong. Se­

gala sesuatu dimusayawarahkan dalam lingkungan adat Lampung 

yang menyangkut dalam seluruh segi kehidupan. 

Pemah terjadi sekitar tahun 1857 - 1859, akibat sistem marga 

tidak dihormati, maka orang-orang Belanda, menggunakan kesempatan 

untuk pindah ke selatan, dan orang Abung mendesak ke arah timur me­

masuki wilayah marga lainnya di sana. 
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Dengan dikeluarkannya Undang-undang Agraria dalam tahun 
1870 maka bagi daerah Lampung adalah tidak sesuai dengan hukum 
adat tentang tanah yang diatur dalam sistem marga. Sebagaimaiia kita 
ketahui bahwa Undang-undang ini, merupakan produk pemerintahan 
kolonial Belanda yang liberal yang bertujuan membuka Hindia Belan­
da untuk penanaman modal asing, sebagaimana temyata dari pokok­

pokok isinya yang termuat antara lain: 

a. Pemerintah dapat menyewakan tanah kepada pengusaha perke­
bunan selama 75 tahun; 

b. Tanah yang boleh disewakan itu harus berstatus hukum, bukan mi­
lik artak negeri; 

c. Anak negeri boleh juga menyewakan tanahnya. 

Menjelang akhir abad ke-19 banyak perkebunan di buka di dae"'. 
rah Lampung. Untuk pertama kalinya modal asing masuk ke Lampung 
melalui usaha perkebunan pada tahun 1890. Perkebunan yang mula­
mula dibuka di Onderafdeling Telukbetung terutama karena · alasan . . . 
ekonomi. yaitu dekat pelabuhan dan tidak · terlalu jauh· dengan pulau 
Jawa yang merupakan sumber tenaga kerja. 

Masyarakat . Lampung sendiri masih tetap . melakukan kegiatan 
sebagaimana yang telah mereka lakukan seperti sediakala. · Mereka 
yang mampu melaksanakan adat yang memerlukan biaya besar-. Tetapi 
dengan bergotong royong antara seluruh sanak keluarga mereka dapat 

. melakukannya dengan baik dan di siinping itu memang memungkinkan 
ap-.l>ila mereka telah meoyelesaikan panen lada. Walaupun · demikian 
tidak sedikit yang terjerumus ke dalam hutang~g besar karena me­

lakukan upacara-upacara adat yang biasanya waktll perkawinan. 

C. KEHIDUPAN SENI BUDAYA 

1. Pengaruh smi budaya asing 

Suku bangsa Lanipung · niempunyai seaii buda~ tersediri yang 

meqrunyai idmtitas tenediri.. pula. Mereka mempunyal · adat istiadat 
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sendiri dan sampai kini masih tetap mereka jalankan sejauh tidak me~ 

nyalahi adat syariat agama yang mereka anut. Dap"t dikatakan bahwa 

masyarakat Lampung sebagai suku bangsa yang taat menganut agama, 

juga mereka memegang teguh adat istiadat mereka . Dalam abad ke-19 

sangat sukar diporoleh data meng~ai pengaruh kebudayaan asing ini . 

Yang jelas ialah bahwa mereka telah menerima pengaruh kebudayaan 

Hindu dan Islam yang datangnya dari luar juga. Tetapi setelah mereka 

menganut agama Islam merek~ menjadi panganut yang patuh. Penga­

ruh asing Barat dapat dikatakan sangat sulit untuk menembus kehidup­

an mereka. Mereka masih melakukan kegiatan sebagaimana mereka te­

lah lakukan beratus-ratus tahun sebelumnya. Pengaruh ~sing Barat 

dapat kita -lihat dalam acara berpakaian. Pada abad ini penduduk su­

dah berkenalan dengan pakaian ala barat. Di samping itu kita lihat pu­

la dari peninggalan-peninggalan sejarah di daerah Kalianda berupa 
. . 

baju peran.s yang dapat merupakan tameng dari tikaman tombak atau 
keris . Pakaian ter5ebut jelas bukan · buatan anak negeri melainlcari di­

datangkan dari luar. Kemungkinan dari Inggris atau tanah Arab. Wa­

lauJ)un demikian, secara kesel\lruhan dapat kita simpulkan bahwa ke­
hidupan seni budaya dan kehidµpan peoduduk Lampung dalam abad 

ke-19 tidak begitu terpengaruh oleh seni budaya yang dibawa oleh 
orang Barat (Belanda). 

2. Penctidikarf 

· DalaJn abed ke-19 pendidibn ~ kit.a maksudkan ini iebm 
banyak mmyangkut pmdidikan tradisianal Pendidibn moclem seperti 
yang tClah Irita kenal selwang yang berdasarkan kurikulum yaQ8 di-: 
susun pemerintah dapat dikatabn tidak ada. Pendidikail yang dilak- · 
. pm,\e berli&t tladism.1 ialab berdasarkan bbutublll ~ 

• I . ' . ' 

-pada Milp,bdip kemuyarakatiil . sesuai..~ nilai Dormatif masya-
rabt Diida Wlbi. itu. ~ demikia•f Semua bentuk pmclidibn YID8 
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berakar pada bentuk pend!dikan tradisonal, yang biasa dilakukan 

langsung di lingkungan keluarga termasuk jenis pendidikan tradisional. 

Tidak jarang terjadi, unsur-unsur pendidikan tradisional dikembangkan 

kembali dijadikan isi dari bentuk pendidikan modem. 

Pada dasamya masyarakat Lampung pada zaman dulu merupa­

kan suatu bentuk kemasyarakatan yang sederhana. Bimbingan yang 

. diperlukan untuk mempersiapkan anak-anak supaya berkema~uan 

memenuhi kebutuhan hidupnya, diri dan keluarganya kelak ditangani 

sejauh mungkin dalam lingkungan keluarga batih masing-masing atau 

paling jauh dalam lingkungan cengkai (keluarga besar) . Anak-anak 

wanita diberikan pelajarann secara berangsur-angsur sampai dia de­

wasa hingga siap untuk menjadi istri . Begitu juga anak-anak laki-laki 

diberikann pelajaran sesuai dengan kebutuhan kelak kemudian hari se­

bagai kepala keluarga . Lebih-lebih lagi bila anak laki-laki dan anak 

wanita dari keluarga penyimbang, benar-benar mereka akan dididik 

sesriai dengan martabatnya. Terutama anak laki-lal<l yang sulung, ha­

ms dipersiapkan memperoleh kecakapan yang diperlukan kelak seba­

gai pemimpin kesatuan kelompoknya . 

Isi pokok dari pendidikan tradisional untuk anak-anak· wanita ter­

utama sesuai dengan kedudukannya kelak sebagai ibu rumah tangga, 

adalah meliputi apa yang kita kenal sebagai pendidikan kesejahteraan 

keluarga. Jadi meliputi tentang pelajaran memasak, dan aneka ragam 

kerajinari rumah tangga seperti membuat tikar, bakul, keranjang clan 
sebagainya . Begitu pula tenun-tenunan kain, bukan saja · pada cara 

menenun kain, tetapi mulai dari memintal kapas menjadi benang atau 

memelihara ulat sutra ~tuk memintal pembuatan kain-kain sutra. Su­

dah sejak lama wanita-wanita Lampung terkenal dengan kain khas 

Lampung yang disebut kain· tapis, sejenis kain yang ditenun dcngan 

benang-benang emas. Dengan begitu mereka memepersiapkan sendiri 

berbagai jenis alat rumah tangga, perlengkapan pakaian clan aneka 

- ----
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ragam kebutuhan keluarga; begitu pula cara berpakaian yang baik dan 

sebagainya. 

Di samping itu mereka selalu diajar sopan santun ketimuran 

sebagaimana banyak kita ketahui, sebagai bekal untuk bergaul dalam 

masyarakat dan keluarga . Pada zaman dulu, kita tidak tahu menempati 

kedudukan kewanitaannya dikatakan tidak beradat, sehingga t~rsisih 

dalam pergaulan. Kalau diasoerang gadis alamat dia tidak ak.an ada 

yang mengambilnya sebagai menantu. Sebab, pada dasamya dahulu 

soal perjodohan ditangani oleh orang tua, sehingga orang tua atau 

keluarga seorang bujang akan sangat hati-hati sekali mencari pasang­

an anak laki-lakinya. 

Anak-anak gadis, terutama anak-anak gad.is daripada ketua adat 

akan diajarkan pula berbagai kesenian seperti tari menari, seni suara 

(pribahasa, pantun, syair, teka-teki dan sebagainya). Dan di beberapa 

, derah tertentu juga diajarkan menabuh alat-alat tabuh musik tradisio­

nal. Juga pelajaran untuk menulis Surat Lampung merupakan salah sa­

tu kepandaian yang harus diterima anak-anak di dalam fuigkungan ke­

luarga. Pengetahuan berbagai cabang kesenian dan huruf · Lampung 

adalah perlengkapan pergaulan zaman ini, sehingga . mereka yang ku­

rang pengetahuan di bidang ini akan kurang pula pergaulannya se­

hingga merasa terhukum sendiri tersisih dari masyarakat. 

Isi pokok pendidikan anak laki-laki juga hampir sama adalah me­

n'Yangkut masalah kebutuhannya kelak sebagai kepala keluarga. Dia 

diajarkan berbagai pelajaran pertukngan dankerajinan seperti membuat 

kursi, tempat tidlir, menganyam bubu, membuat tikar rotan, menebus· 

hutan untuk membuka ladang dan sebagainya. Di samping itu eabang 
kesenian tradisional masyarakat, pengetahuan hUJ¥f · Lampung, sopan 

santun keluarga dan pergaulan kemasyarakatan. 

· Yang agak tersep.diri dari bentuk pendidikan tradisional sehingg~ 

perlu belajar kepada guru tertentu adalah pelajaran mEDgaji • pen-
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cak silat laki-laki. Biasanya pelajaran mengaji, mereka akan belajar 
kepada guru tersendiri diluar keluarganya bahkan kadang-kadang 
.kalau dalam kampung sendiri tidak ada, mereka akan memanggil guru 
mengaji malahan dari luar daerah seperti dari Banten, Palembang, atau · 
Sumatera Barat. Demikian pula pelajaran silat. 

Kepandaian pencak silat ini, pada periode ini masih meru 
pakan kepandaian yang harus dimiliki oleh setiap kaum Lampting. 
Kaum laki-laki adalah peinbela kehonnatan keluarga-nya. Hal yang 
biasa pada zaman dahulu timbul ~~cok dengan kelompok lain, karena 

· berbagai sebab seperti anak gadis dilarikan si bujang, perbliatan 
tanah batas marga dan desa, atau menghadapi perampok-perampok 
yang seilng mengembara ke Lampung, oleh karena keamaiian merijadi 
tanggung jawab bersarna marga. maka kepandaian pencak silat dan 
mempennainkan berbagai alat senjata adalah kepandaian yang 
diperlukaJi oleh kaum laki-laki. 

Pendidilcan modem pada periode abad ke-19 ini belum ada sarna 
sekali. Keperluan administrasi pemerintah belum membutuhkannya. 
Semua masih sed~ sehingga sudah cukup dengan administrasi 
yang ditulis dengan huruf Lampung, catatan yang dibuatcukup orang 
Belanda sedangkan pribumi dibiarkan tidak perlu mengetahuinya. 

3. Kesenian 
Kesenian merupakan bagian . kebudayaan manusia yang 

mempunyai keindahan. Seperti halnya kebudayaan pada iunumnya 
merupakan suatu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
demikian juga dengan kesenian. Yang menyangkut kesenian ialah seni 
rupa (arsitektur, seni pahat, seni ukir dan seni kerajinan tangan), seni 
tari, · dan seni Sastra. I 

Datam seni rupa suku Lampung pernah mempunyai ciri khas 
tersendiri. Tetapi tidak berkembang sama sekali. Pada periode abad 
ke 19 dalam bidang arsitektur misalnya bentuk rumah Lampung mem-
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punyai bentuk tersendiri. Di samping rumah biasa terdapat rumah adat 

seperti sesat yang merupakan bangunan khusus untuk upacara adat. 

Oleh karena semua kebutuhan pada periode ini masih banyak 

yang harus dibuat sendiri, maka segala keperluan itu harus direncana­

kan sendiri . Karena itulah pada periode kesenian yang meliputi seni ru­

pa, seni tari, dan seni sastra masih berkembang dengan baik. 

Seni tari Lampung harus dipelajari oleh muda-mudi kalau ia tidak 

mau tersisih dalam pergaulan. Bahkan akan menaikkan rnartabatnya 

sebagai seorang gadis atau bujang. Demikian juga seni sastra yang di­

gabungkan pula dengan seni suara. Karya-karya sastra Lampung pa­

da umurnnya berbentuk puisi dan ada ju·ga prosa tetapi jwnlah yang 

sudah diterbitkan tidak seberapa. Yang tergolong dalam puisi ialah : 

bandung-bandung (bebandung), pantun-pantun dan campuran antara 

bebadung dengan pantun . 

Yang tergolong prosa ialah sarambai ( cerita-cerita panjang), 

cerita pendek (carika-curita) dan keluhan jiwa (cecawan). Semua 

pmgetahuan ini diperoleh melalui pendidikan tradisional, •ri lingku­

ngan keluarga atau didatangkan dari luar. Pada periode ini kesenian 

khas Larnpung rnasih berkembang karena didesak oleh k'ebutuhan rna­

syarakat pada waktu itu. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCA YAAN 

1. PerlcembangaD Agama 

Sebagaiinana kit4'\ ketahui bahwa penduduk Lampung telah .me­

npnut agama Islam sejak ~bad ~e-16. Mungkin juga sebelum itu telah 
• • \ I \ • • - • 

ada yang mmganut agama Islain yang datang dan Sunuatera Barat 

·: lltau daii. Ac:eh. S~-sisa kepercayaan Hindu rnasih juga melekat pada 

p-dudllk i.n.>una pada·periode ini lebi'h-lebih kepercayun taiqiayul 

yq ..... . dlplt Irita lihnt dari kebiasaan membakar kemmyan, jam-
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pi-jampi yang berbau Hindu, sedekahan orang mati, hari pertama, 

ketiga, ketujuh, ke-40, ke-fOO dan sebagainya. 

Setelah mereka menganut agama Islam mereka tergolong penga­

nut agama Islam yang taat. Tetapi kebiasaan lama baik sisa-sisa ani­

misme dan Hindu tidak dapat dihilangkan sama sekali . Agama lain se­

perti Kristen, Protestan, Katolik belum berkembang pada periode ini . 

Penduduk pendatang belum seberapa jumlahnya dan sedangkan pen­

duduk ash masih menempati daerah yang cukup luas . MubaligAmublig 

agama banyak yang datang dari Banten atau Palembang untuk me­

oyiarkan agama Islam. Dengan adanya kegiatan para mubalig Islam 

ini sedikit demi sedikit mengikis kebiasaan lama yang masih melekat 

pada sebagian penduduk Lampung. 

2. Kehidupan Intelektual 

Dari uraian-uraian terdahulu secara tidak langsung pendudul 

L~mpung mempunyai pengalaman intelektual. Hal ini kita. lihat pada 

unsur-unsur kesenian penyusunan adat istiadat yang teratur, folklor, 

perhitungan musim bahkan juga filsafilt. Mereka mempunyai huruf 

tersendiri yang kita kenal dengan Surat Lampung. Tulisan Lampung 

ini banyak Iota kenal dan jumpai dalam arsip-arsip tua yang merupa­

kan silsilah, kejadian sejarah, mantera dan lain-lain. Oleh karena pe­

nelitian terhadap naskah-naskah tua ini belum dilakukan secara inten­

sif (karena ahlinya tidak ada) maka banyak hal yang tidak dapat di­

ungkapkan. Dalam bidang kesenian mereka tetap memelihara kesenian 
tradisional yang sangat diperlukan dalam pergaulan sehari-hari. Dalam 

bidang folklor yang khusus mengmai cetita rakyat, masih banyak 

· tukang-tukang cerita yang masih hidup pada periooe · ini yang . mem­

punyai keahlian khusus. 
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E. BUBUNGAN KE LUAR 

1. Bentuk clan Sifat Hubwigaii 

Sejak abad ke-16 daerah Lainpung merupakan wilayah ke­

_kuasaan Banten. Sebagai daerah penghasil lada, daerah ini merupakan 

inceran baik bagi Palembang maupun Banten. Setelah VOC berkuasa 

di lndmesia daerah .Lampung menjadi. inceran Belanda karma peng­

hasilan lada akan mendatangkan keuntungan . yang besar. Lebih-lebih 

setelah kekuasaan Banten dapat dipatahkan .oleh Belanda. Atas dasar 

inilah maka daerah Lampung selalu bahu membahu dengan Banten. 

bahkan banyak pelarian Lampung yang nantinya melakukan k~tan 

di daerah LamPung, misalnya Haji Wakhiya, Wale Maas clan juga pe­

ngikut~ Kyai Tapa. Daerah sebelah utara ikatan kekeluargaan 
masih dekat · dengan Palembang sedangkan sebelah selatan banyak 

yaiig ~unyai huburigan dengan daerah Banten. 
Setelah Belanda berkuasa di daerah Lampung sejak abad ke-18 

mereka meq>erkenallaui tanaman kopi dan kemudian dibuka j>erke­
bunan kopi ·yarig sampai sekarang masih terdapat sisa-sisanya. Perke­
bunln kepi rakyat, banyak terdapat di daerah · Lampung Selatan dan 

Lampuog baSian barat sedan.glean sebelah. utaraltimur banyak terdapat 

di dlierah Laqrung Selatan dan Laqrung •bagian barat sedqkan se­
bellh .Utaraltimur ·ban~ terdapat tanam8n lada. Dengan adanya basil · 

perbb-.,., ·dlll buif'hutan maka terdapat beberapa pelabuban uotuk 
· -.;11t .ke luar dari banmg-barang tersebut .. ~. sebelah utara/timur ter­

.,. pilitu · gerblDg laut seperti Mmgaw 4an Labuhm· Maringai, 
.. llbellb ~. ~ · Telukbetung dan Kuri; Pada. periode .ini 

·~nh : Krui mum ~ baPn· dari wilayib Bmglntlu, ·,_. 
' 4ilmuai Jngris. Sering terjadi .perdapigan denpn Jngris karma 
p)°ri w ,.. dari B. ' ill tidak se1,..,..~· intaisif ml-k.~ya. Ba-
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nyak orang Lampung yang secara diam~am menukar lada dan ceng- . 

kehnya dengan .keperluan sehari-hari dari Inggris. Bahkan antara Ing­

gris pemah terjadi peperangan di daerah Semangka dan insiden ini 

untung dengan segera dapat diselesaikan karena Inggris menarik pa­

sukannya. 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa bentuk hubungan 

dan sifat hubungan dengan dunia luar ialah suatu hubungan ekonomi 

dan politis dengan Banten yang telah lama terjalin. 

2. Sikap temadap dunia luar. 

Sebagaimana kita telah ketahui dari uraian terdahulu bahwa da­

lam bidang filsafah masyar~t Lampung mengenai Fi'il Pesanggiri 

yaitu sesuatu keharusan hidup bermoral tinggi, berjiwa besar, tahu diri 

dan kewajiban. Di sampin~ itu mereka mengenal Bejuluk dan Beadek; 

suatu keharqsan berjuang meningkatkan kesempumaan hidup, bertata 

tertib dan tata krama sebaik-:baiknya; Nemui Nyimah; Nengah . . . 
Nyappur dan Sakai Sambayan. Dalam Ne~ui Nyimah terdapat keha-

rusan untuk berlaku hormat temadap sesama· anggota dan menghor­

: mati tamu; Nengah Nyappur keharusan untuk · bergaul dan bermusya­

warah; Sakai Sembayan, keharusali berjiwa sosial, gotong royong dan 
berbuat baik temadap sesama manusia . . 

. Oleh karena sifat iirtrovert niasyarakat Lampung lebih besar . da­
ripada Extrovert, maka dalam hubungan keluarga mereka bersifat hati­
. hati. Ap~bila hubungan itu akan meninggikan martabat dan harga diri­

nya tentu saja hubungan yang dijalin akan berbeda sifatnya dengan hu­

bungan yang biasa saja. Walaupun demikian.:secara keseluruhan ma­
syarakat Lampung bersifat terbub dan penuh toleransi ·terbadap .un­

sur-unsur yang dating dari luar. Mereka tidak menutup Icemunpinan 
datangnya pengbuni baru iebih-lebih dalaln pertengahan abad . ke-19 

yang mana bebeapa rombcngan. pendatang baru . dari Rebang merem-



112 

bes ke selatan dan membuka ladang-ladang mereka. Secara kebetulan 

terjadi kegoncangan dalam masyarakat karena sekitar . tahun 185 7 -

1859 pemerintah marga kurang dihormati sehingga wewenang marga 

merosot. Kesempatan ini pula dipergunakan oleh kelompok orang 

Abung untuk menduduki marga-marga lainnya di sebeiah timur daerah 

Lampung tengah dan utara . 

Dengan adanya perdagangan lada yang banyak dihasilkan daerah 

Lampung, perdagangan antar daerah bukan · merupakan suatu hal yang 

asing. Tanpa ada hubungan dengan dunia luar tidak mungkin qiereka 

akan dapat memenuhi kebutuhan mereka sendiri . Dengan demikian su­

dah merupakan suatu keharusan untuk mempunyai sifat terbuka ter­

hadap pengaruh yang datang dari luar. Demikian juga dalam bidang 

perdagangan ini. Mengenai sifat lainnya setelah Belanda berkuasa me­

mang ditanamkan agar a~ rasa benci terhadap suku bangsa lainnya. 

Seolah-olah tidak ada kesatuan antara penduduk di nusantara ini..se-
. -

hingga dapat terjadi persaingan antara satu suku dengan suku lainnya. 

Demikian juga di Lampung sisa-sisa dari pendapat ini masih sering 

kita jmpai. Tetapi lama kelamaan timbul kesadaran antara suku yang 

satu dengan yang lainnya merupakan kesatuan sehingga rasa toleransi 

yang berkembang sekrang merupakan suatu sikap yang dapat di­

banggakan. Penduduk ash dengan pendatan!s yang menghuni ' SANG 

BUMI RUW A JURAI' ini hidup rukun dan damai dengan rasa per­

satuan kebangsaan Indonesia . 

3. Pengaruh dan Akibatnya. 

Daerah Lampung sebagai daerah yang paling dekat dengan Jawa 

merupakan daerah yang banyak berhubungan dengan Jawa. Perhu­

bungan dalam abad ke-19 belum sebaik sekarang ini. Dengan perahu 

layar yang tidak seberapa besar, penduduk Banten mengadakan hu­

bungan dengan Lampung. Pantai Lampung dapat dilihat dengan mu-
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dah dari Banten. Bahkan banyak ladang · orang Banten di Larnpung 

yang mereka usahakan, sedangkan mereka menetap di Banten. Di sam­

ping itu hubungan darah dan kekeluargaan seperti yang telah diuraikan 

di atas maka hubungan tersebut merupakan suatu hubungan yang be­

sar lebih-lebih kelak setelah Belanda menguasai daerah Lampung. Ba­
nyak sekali pejuang Banten yang pindah ke Lampung dantidak setuju 

dengan kekuasaan Belanda. Dalam perselisihan antara Sultan Ageng 

Tirtayasa dengan Sultan Haji, penduduk Lampung memihak Sultan 

Ageng Tirtayasa. Tetapi hal ini merupakan suatu kesulitan kareila ter­

nyata Sultan Ageng Tirtayasa dapat dikalahkan oleh Belanda. Lam­

pung langsung menjadi wilayah kekuasaan Belailda. Sebenamya ke­

kuasaan Belanda sudah ada benih-beninhnya sejak abad ke-17, · ketika 

daerah Tulangbawang telah mulai mengadakan . hubungan dengan Be­
landa. Daerah ini merupakan daerah persaingan antara Palembang de­

ngan Banten, sehingga Belanda mengetahui bahwa daerah ini merupa­

kan .suatu mata rantai yang lemah di da.erah Lampung. Kenyataan ini 

nantinya juga terbukfr bahwa kekuasaan :8elanda dikokohkan mulai 

dari daerah mata rantai yang lemah ini barulah menjalar ke tempat­

tempat lainnya secara berangsur. 

Dmgan adanya hubungan yang lancar dengan dunia luar maka · 
daerah Lampung termasuk daerah yang mengalami penderitaan seba­

gai akibat hubungan ini. Kekuasaan Belanda mulai ditanamkan. Di 
samping . itu pula pengaruh yang baik tentU saja ada terhadap pen­

duduk. Perdagangan yang tancar menyebabkan mudahnya memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Kemakmuran memang terdapat padA sebagian 

kecil penduduk yang mempunyai keblDl lada · dan kopi yang luas. Ten­

tu· saja setiap pengaruh · timbul jeias ada, baik pengaruh itu bersifat 

pos~ mauplDl bel'Sifat negatip. 
. . . 
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ZAMAN KEBANGKITAN NASIONAL (1900 - 1942) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN. 

Memasukui abad ke-20 dapat . dikatakan tidak ada lagi wilayah 

daerah Lampung yang bebas dari kelruasaan Belanda. Sejak gugumya 

Raden Intan Il (5 Oktober 1856), berakhir pulalah perlaw~ rakyat 

Lampuns. Perlawanan yang timbul kemudian dapat dikatakan tidak 

berarti sama sekali sehingga Lampung cukup aman. PeQJ.erintahan di 

daerah dipegang oleh masing-masing kebuayan atau marta/mego de­

ngan restu dari pemerintahan Belanda. Dasar kebuayan inilah nantinya 

yang Wui menjadi sistem pemerintahan marga (Marp-stelsel) yang 

ditetapkan dalatti . IGOB (lnlandsche Geneente Oronanntie B~ge­

westen) dalain tahun 1928 . . Sejak tahun 1857 pemerintahan· di Lain­
pung · dikepalai oleh seorang residetl yang dibantu oleh · Sekret8ris dan 

. . . 

tujuh orang kootroler, yang keSemuanya terdiri dari orang Belanda. 
Mereka mentrapkan Sentralisasi seperti di Jawa tetapi mendaj>at tan­

tanaan karma tidak cocok dengan sistem yang ad8 yaitu sistem ke­

buayan/marga yang berdasarkan ~lisasi (otonomi). Denglli sis- · 

tem ldralisasi yang dijalankan oleh pemerintah Manda pemali ter­

jadi bgcoCMJgan dalam masyarabt, yaituketika sistem kebuaym se­
ol.ai-olah tidak dihonnati, maka pada tahlDl 1857 - 1859 orq«q 
di dwlh ·Rebuas ~ keseq>atan unbdt berpincla bietmn · · 
elm ' Abun8 ..-.kb arah timur wilayah ~ ·Jaiim . •> . . onng . . . ya _ 
Silbm, ~ yma jup dillbut lilteni maip itu ......... sis· 

114 
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tern pemerintahan di Kampung yang sudah berkembang sejak lama, 

terutama di daerah utara yang mempunyai kebuayan. sistem ini meni­

tik beratkan pacia musyawarah dan mufakat dengan desentralisasi/oto­

nomi dalam pelaksanannya. 

Sistem pemerintahan yang berdasarkan desentralisasi ini tidak 

sesuai dengan kehendak pemerintah Belanda. Tetapi pemerintah Be­

landa tidak dapat berbuat banyak karena adat istiadat Lampung masih 
dipegang teguh oleh penduduk Lampung. Identitas sebagai suku Lam­

pung tercermin dalam upaeara-upacara adat yang tetap mereka patuhi. 

Pinwinan yang berdasarkan kebuayan ini terpaksa dipenuh Belanda 

dalam tahun 1928, karena pimpinan mereka memegang teguh sistem 

ini dan memperjuangkannya terus. Pada tahun ini marga menuntut 
adat Lampung diakui berikut hak ulayatnya. Tetapi dalam pelak­

sanaannya sudah . sangat 4ibatasi, dimana hak ulayatnya itu hanya 

tinggal berupa wewenang mengurus tanah . oleh marga atas nama pe­
merintah Belanda. Pemerintahan Marga merupakan pemerintahan te­

rendah' da1am sistem pemerintahan Hindia ~landa di Lamptmg, se­

bagaimana telah dijalankan sebelunmya di daerah Paiembang. Penga­
turan secara lengkap administrasi pemerintahan di Lampung terjadi 

pada tah\Jn 1929, termuat dalam Staatsblad 1929 No. 362, di mana 

antara lain diatur_: Lampung dijadikan satu afdeling yang dikepalai 
oleh seorang Residen. Afdeling Lallipung terbagi atas lima _ender aftte­
liq' yang _. masing-masing dikepalai olEih seorang kontrolem ini dipe­
gang oleh.bangsa Belanda. Residen berkedudukan di Telukbetunng, se­

dangkan kootroleur berkedudukan di Telukbetung, Kata Aguog, Suka­
dana, Kotabumi dan Menggala. Selanjutnya tiap-tiap ender afdeling 
dibagi dalaln distrik-distrik yang dikepalai oleh Seorang oem.na. Tiap 
distrik dibagi lagi dahm,i ender distrik yang dibpalai ol~ seorang_ uis-. . . . 

· tm Delmng. bagi daerah Kolmialisasi cmdm-· distrik ini diktpa1-i oleh 
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-seorang Asisten Wedana. Pangkat Demang atau Asisten Wedana di­

jabat oleh seorang Indonesia. 

Pada tingkat paling bawah, diakui sistem marga yang dikepalai 

oleh seorang Pasirah. Pasirah-pasirah ini mengepalai Kepala-kepala 
Kampung yang disebut Kepala Suku. 

Walaupun keadan di Lampung sudah aman dan stabil, dengan 

?danya pengaruh Pergerakan Nasional di Jawa, melihat sistem marga 
merupakan alat bagi pemerintahan Belanda mak--a ~imbul- kelempok -

Anti Sistem Marga. Kelompok ini terutama dipelopori oleh tokoh-to­
koh pergerakan yang pada waktu itu baru ttimbuh di Lampung. Oleh 
karena kelompok ini banyak mendapat pengaruh dari Partai Komunis 

Indonesia yang baru saja mengadakan pemberontakan di Jawa, dan 

~umatra Barat, maka kelompok Anti Marga Stelsel ini tidak mendapat 
dukungan dari rakyat setempat. Lagi pula rakyat yang mengikuti per­

ger~ akan ditindas oleh Belanda. Kekuasaan Belanda pada waktu 
itu sudah cukup kuat di daerah Lampung. Di sekitar tahun 1930-an su­

dah ada beberapa kelompok partai yang sudah berkembang seperti SI, 

dan PNI dan juga mendukung kelompok Anti Marga StelseL Usaha ini 
dapat dikatakan mengalami kegagalan sama sekali. Di dalarn susunan 
marga. pemerintah (1928) bermaksud sedapat-dapatnya mempertahan­
kan tOkoh primus inter pares; kepala-kei>ala kampung diseyogyakan 
berlaku sebagai peritbantu kepala marga (pasirah) bukan sebari orang­
nMJ'lg yang dibawahi. Dasar adat Lampung memang adalah kedudukaii 
"kepala (pengetua kelompok genealogis)" diwariskan yaitu dengan 

eleksi. Maka "JCepala Marga" pun dipilib oleh pmyimbang.,Penyim­
bang suku, jadi dalarn pemilihan terbatas ada/ marga yang telah lama 
mmgmal pewarisan kedudukan itu· karena ~engaruh Banten, sehiligga 

. Residen untuk menghormati adat itu, di situ mengan~t orang yang 
berhak itu. sebalilmya ada pula marga yang mengenal pemilihan 

um.um untulc kepala marga, yaitu marga-marga PasemaJ1 (orang Rem:-
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bang), orang-orang pendatang, dimana hubungan genealogis tidak 

amat dipentingkan lagi . 2> 

Pada urriurnnya di Lampung dapat diberi persesuaian antara pe­

ngakuan satu kelompok genealogis (umpama satu bauy) atas satu 

wilayah tertentu dan pembatasan daerah itu menjadi wilayah satu 

marga (1929). Pengecualian terdapat di daerah pesisir dimana banyak 

kelompok "pecahan" dari pemindahan "Buay-Buay" yang berasal dari 

gunung, akhimya berkumpul. Juga di pesisir itu pengaruh luar lelbih 

intensif, di sana unsur teritorial sudah kuat .3> 

Pengaturan dan sistern pemerintahan afdeling, onder afdeling dan 

marrga merupakan sistem yang berlangsung sarnpai pada kedatangan 

Jepang dan berkuasa di daerah Lampung. 

Sejak ditetapkannya status rnarga dan beberapa distrik kolonisasi, 

maka marga tersebut ialah :4> 

1. Dantaran; 

2. Pesisir Rajabasa; 

3. Ratu; 

4. Legun; 

5. Ketibung; 

6. Telukbetung; 

1. Batau; 
8. Way Semalj· 

9: Sabu Mm~; 
10. Ratai; 

11 . Punduh; 

12. Pedada; 

13. Merak Batin; 
14. Tegineneng;· 
1S. Badak; 

31 . Buay Baradatu; 

32 . Buai Nunyai ; 

33 . Buai Bungan Mayang; 

34. Kasui; 

35. Buai Semenguk; 

36. Buai Pemuka Pengiran Udik; 
37. Buai Tuba; 
38. Buai Pemuka Pengiran; 
39. Buai Bah0ga; 

40. Btiai Barasakti; 
41. Buai Pemuka Pengiran Dir; 
47. Buai Pemuka Bangsa Raja; . 
43 . Jabung; 

#.Melinting; 
4s :~; 
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16. Putih; 

17. Limau; 

18. Kelumhayan; 

19. Pertiwi; 

20. Putih; 

21. Limau; 

22. Buay Belungu; 

23 . Tulanghawang pesisir 

24. Banawang; 

25. Way Ngarip Semong 

26. Pematang Sawah; 

27. Rehang Pugung; 

~8. Pugung; 
29. Buay Selagai Kunang 

30. Rehang (buay) seputih; 

. 61 . Buai Bulan Ilir; 

46. Suhing Lahuan; 

4 7. Gedong W ani; 

48. Batang Hari; 

49. Sukadana; 

50. Unyi Way Seputih; 

51 . Suhing; 

5 2. Buai Beliuk; 

53 . Buai Nyerupa; 

54. Anak Tuba; 

55 . Pubian; 

56. Buai Unyi; 

57. Mesuji Lampung; 

5 8. Buai hulan udik; 

59. Tegamoan; 

60. Suai Umpu; 

62. Aji. 

Demikian kectdaan pemerintahan pada zaman Hindia Belanda 

sampai kedatangan hangsa Jepang ke Indonesia. Pada jarnan Jepang 
struktur pemerintahan itu tidak diruhah hanya 1stilah-istilah diganti 

dengan istilah-istilah Jepang. 

B.KAUMPERGERAKANDIDAERAB 

Pergerakan Budi Utomo . ~g didirikan pada tanggal · 20 Mei 
. .. 

1908 ,olfh para mahasiswa Stovia pimpinan Sutomo, atas saran dari 

Dr. Wahidin Sudirohusodo terutama untuk memajukan kehidupan 

sosial budaya 'Jawa. Sampai saat fungsi Budi Utomo. menj~ Parindra 
. / 

plMla tabun 1935, di Lampung tidak ada tanda-tailda bahwa pergera-

bn BU ini mempunyai . pengikut, ... upun di Lampq sudah ada 

· lrc;lmiusi perbmpungan Jawa. Jni kita maldumi kaniaa ber ''kolo-



119 

nisasi" itu adalah golong~ rakyat jelata, sedangkari BU itu bergerak 

di kelangan orang-orang bangsaw~ dan terpelajar. 

Dalam tahun 1911 didirkan Syarikat Islam di Solo, yang sebe­

lumnya bemama Syarikat Dagang Islam oleh H. Samanhudi, berdasar­

kan koperasi dengan tujuan memajukan perdagangan masyarakat In­

donesia di bawah panji~panji Islam. Pergerakan ini merupakan perge­

rakan yang sesuai dengan keinginan rakyat jelata. Itulah sebabnya 

dalam waktu yang singkat SI mendapat pengikut yang banYak ter­

utama di pulau Jaw~. Syarikat Islam dibawa ke Lampung pada tahun 

1920 oleh R. Gunawan. Mulai menyebar dari Menggala kemudian 

menyebar ke seluruh pelosok Lampung. Tetapi perkembangan SI, ini 

tidak rnemperoleh hasil yang besar karena pergerakan ini sudah mulai 

diawasi ketat oleh Belanda. Sebagaimana kita ketahui sejak tanggal 30 

Juni 1913 SI sebagai suatu perkumpulan telah ditolak oleh .Pemerintah 
Belanda. 

. Yang diperbolehkan hanyalah ·cabang-cabang SI sebagai suatu' 
perkumpulan yang diakui sebagai rechpersoon. 6) 

Temyata dalam bulan Juni 1916, k~ika diadakan Kongres Per­

tama SI di Bandung, 80 SI l~l yang meliputi jumlah 360.000 orang 

mengirimkan wakil-wakilnya ke Kongres Nasional SI.Bagaimanakah 

SI di Lampung pada tahun 1916? Sampai saat ini belum diperoleh 

data yang jelas · siapakah yang mengikuti kongres pertama itu yang 

mew3kili Lampung. Yang jelaS uwlh ketika dalarn tahtin 1920, R. Gu­

nawan membawa SI ke Lampung melalui MenggaJA, keadaan SI sudah 

berkembang pesat. Hal ini dapat kita lihat. dalam kmgres . yang kedu8 
pada tahun 1919. di Surabaya, sudah mencapai penganut 450. 000 ang­

gota dari 87 eabang dari seluruh Indonesia. Dari 87 c;abang itU be1um 
. ada yang mewakili daerah Lampung. Mungkin saj~ orang-oi'lng Lam­
pung yang befada di JaW. ada ya8g mmama1am dirinya wakil dari 
Lainpung. R. Gunawan~.sendiri orang Lampung yang sudah lmla me-
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rantau ke Jawa. Pada tahun 1920 dia kembali ke Lampung dan me­

nyebarkan SI ke seluruh Lampung. 

Sejak tahun 1920 sudah kelihatan ada SI Merah dan SI Putih. SI 

merah dipengaruhi oleh ISDV yangJ(emudian menjadi PKI, sedang SI 

Putih ialah SI yang dipimpin oleh tokoh-tokoh Islam yang giat mem­

bina SI sejak semula. Di Lampung terdapat kegiatan indikasi SI Putih, 

sedangkan SI Merah ~pat dikatakan tidak acla. 

Perkembangan SI selanjutnya sangat dipengaruhi oleh perkem­

bangan ISDV yang kemudian menjadi perkumpulan Komunis Indo­

nesia (PKD yang ~ahir pada tanggal 23 Mei 1920. Pada waktu itu ti­
dak ada disiplin partai. Seseorang boleh saja menjadi anggota SI~ dan 
merangkap PKI. Temyata di daerah Lampung terjadi demikian pula. 

Di samping sebagai anggota SI juga sebagai anggota PKI atau Syari­

kat Rakyat. 

Pada Kongres Syarikat Islam ke V dalam bulan Maret 1921, ter­

dapat bahaya perpeca'han karena berbeda paham ini. Tetapi masih da­

pat diadakan kompromi sehingga perpecahan belum terjadi karena de­

ngan · formulasi bahwa Syarikat Islam·menentang kapitalisme sebagai · 

sebab d3ri penjajahan. Tetapi juga diakui bahwa penjaj8han ini dise­

babkan terutama oleh usaha kaum Kapitalis.7> DalamKongres ke-V 

utusan dari Lampung berkedudukan di Telukbetung. Dalam perten­

tangan tersebut SI Lampung tennasuk SI non Komunis. 

Dalam Kongres ke-VI yarig diadakan pada akhir 1921, di terima 

disiplin partai. Sudah ada penegasan bahwa setiap orang hanya boleh 

menganut satu partai saja. Selanjutnya S)rarikat Islam berjalan terQS 

meD.gadakan Kongres ke-YII bulan ~ebruari 1923 •di Madiun. Kongres 

~i mengambil dua keputusan penting ialah: 1
> 

I. Mengubah.natna sentral Syarikat Islam diganti dengan Partai Sya­

rilcat Islam; 
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Jadi istilah partai untuk Syarikat Islam baru berjalan mulai Fe­

bruari 1923; 

2. Mempertahankan partai displin , Hal ini disebabkan karena pihak 

Semaun masih berusaha menghapuskan lagi partij disiplin, maka 

Kongres ke-VII memtuskan untk mempertahankan partij-disiplin 

itu. 

Sebagai reaksi dari keputusan kedua ini, yaitu mempertahankan 

disiplin partai sebulan kemudian pada bulan Maret 1923, PKI inenga­

dakan kongres di Bandung dengan mengambil keputusan, karena ter­

nyata Syarikat-syarikat Islam lokal mempunyai banyak anggota yang 

terang merah terns diproklamasikan sebagai cabang PKI, tetapi diberi 

nama sendiri ialah Syarikat Rakyat. Dalam arena pertentangan ini SI 

lokal di Lampung mehgadakan. Ada juga yang menjadi pengikut Par­

tai Komunis Indonesia .yang berpusat di Menggala yang dipelopori 

oleh Sohimin Panjinegara, yang kemudian dibuang ke Digul dalam hu­

bungan penangkapan karena adanya pemberontakan di Jawa dan Su- _ 

ma:tra tahun 1926/1927. 

Perkembangan PKI di daerah Lampung pada waktu itu sudah 

mulai merembes melalui SI tet:api belum inenonjol. Seorang tokoh 

pergerakan kebangsaan dari daerah Lampung, Junaid Surapati mema- . 
suki pergerakan PKI di Jakarta pada tahun 1922. Beliau memasuki 

pergerakan ini karena tertarik karena melintasi pergerakan ini yang 

anti kolonialis. Pada waktu itu ideologi ialah golongan bum terpelajar 

saja tidak begitu dikenal oleh golongan. middel-stand. Y ~g mmgeta­

hui ideologi ialah golongan kaum terpelajar saja. Selalu yang dipropa- · 

gandakan ialah memberontak terlladap kolmialis. Di ~ung sejak 
·tahlDl 1923 sudah ada cabang Parti Komunis Indmesia clengan ~ 
kdmya Sahimin Panj~. Perkembanpi PKI yang bmpUlllt di S. 

I . • • 
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marang di bawah pimpinan Semaun. Bahkan dalam perkemangan se­

lanjutnya pada tahun 1926/1927, banyak tokoh-tokoh yang ditangkap. 

Dari Lampung Sohmin Panjinegara dibuang ke Digul · bersama 

keluarganya. Bahkan seorang anaknya lahir di sana . Sahimin barn 

kembali ke Lampung setelah revolusi kemerdekaan. Dalam hubungan 

pemberontakan PKI ini Junaid Surapati juga ditangkap di Jakarta dan 

meringkuk dalam set Belanda selama 3 bulan. Dalam tahun 1928, Ju­

naid Surapati pulang ke Lampung dan giat dalam pergerakan di Lam­

pung, tetapi bukan dalam wadah PKI. Waktu itu PKI sudah menjadi 

partai terlarang. Dengan berdirinya PNI dalam tahun 1927, banyak 

anggota PKI memasuki PNI. Menurnt kalangan bekas-bekas anggota 

PKI pada waktu itu, PNI menampungnya karena cocok dengan penda­

pat rakyat, sama-sama non kooperasi dengan Belanda. Junais Surapati 

bergerak di Lampung, yang pada tahun 1928 barn diresmikan Marga 

Stelsel. Menurnt beliau banyak rakyat yang tidak setuju dengan sistem _ 

ini karena bersifat feoclal. Oleh Junaid Surapati, Jamin (Asisten We­

dana) dibentuk suatu Panitia Penggugat Stelsel Marga. Dikalangan 

masyarakat timbul propaganda anti Pasirah. Protes-protes sampai ke 

dalam Volksraad. Kemudian Residen Lampung mengeluarkan instruk-

si rahasia kepada semua kontroleur "Melarang semua macam pungut-

an yang dilakukan oleh Pasirah, sebelum lengkap badan yang disebut 

Dewan Marga". Hal ini ada pada beberapa wilayah yang belum ada 

raad marga, tetapi pasirah telah memungut beberapa pungutan yang 

bernpa pajak. lnstruksi rahasia ini memang tidak diumumkan kepada 

masyarakat. Tetapi kontroleur Sukadana membocorkan rahasia ini 

kepada Junaid Surapati. Oleh Surapati isi instrnksi ini disebarkan ke 

seluruh Lampung dengan maksud untuk memperkuat alasan anti mar· 

ga di Lampung. Ketika sedang menyebarkan instrnksi rahasia ini Sura· 

pati ditangkap di Kotabumi oleh kontroleur Midesemar. Beliau sendiri 

berdomisili di Menggala. Oleh karena alasan tepat yaitu masih goyah-
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nya sistem marga clan kedudukan pasirah memang rnasih belum ko­

koh, maka tiga hari kemudi~ beliau dibebaskan kembali .9> 

Bersarnaan dengan itu pula ams nasionalisasi sudah agak deras 

rnasuk ke Lampung. Hal ini dapat kita mengerti karena Lampung su­
dah sangat dekat dengan Jawa. Pada tahun 1928 di Lampung telah ada 

persiapan cabang PNI yaitg dipelopori oleh Rauf cs. Akan tetapi PNI 
. belum sempat berkembang karena PNI dibawah pimpinan Bung Kamo 

. telah dibubarkan. 10
> 

Perkembangan P~I di Lampung tidak dapat dilepaskan dari to­

koh perintis kemerdekaan daerah Lampung yaitu Hi. Karnaruddin ge­

lar Sultan Ratu Agung Sempuma Jaya. Setelah beliau menamatkan 
Vervolschool di Negara Batin 1926, beliau bekerja pada Kantor Asis­

ten Demang di Negara Tulangbawang (Sungkay) di Lampung Utara. 
Kemudian beliau pindah· bekerja di Natar sebagai juru tulis. Di Natar 
ada 23 ondememeng (perkebunan) Belanda. Di sinilah beliau melihat · 

bahwa manusia itu tidak dianggap sebagai manusia. Selanjutnya be- . 
lia~ mmjadi Ajunct jaksa: Pemeriksa. Pada ~. itu Asistell Demang · 
berkedudukan di Telukbetung, sekali seminggu datang ke Natar me­

ngadakan pemeriksaan. Tergugah oleh keadaan bahwa detajat manusia 
yang tidak dianggap sebagai manusia ini mmimbulkan perselisihan . 
antara Kamaruddin dengan pepwai-pegawai Belanda. Da1aln perseli­
sihan itu tentu saja pihak Belanda mmuduh bahwa pegawai pribumi 
tidak ~isa bebrja. DaJam perselisman ini Kamaruddin ctipindMkan ke 

Kaliandi sebagai sipir di penjara ~da~ Wala\lpun ~gai pejabat 
. di kalanpn pemeaiutah Belanda, tet.pi perasaan bbtngu• sudlh . 
mulai benemi di lubuk bati beliau. Secata::di.m-diam beliau mmjadi 

~ . . . ' ·• . 

1>embe11tu Surat bbar ''Penltuan ........ "~ Tjabaya, din "Suara Su-
i:natera'' di Padang dmpn nama samU. : Mallng. denpn adanya su­
nt · bmr ... buku-buku" iDi mlb Wiau·· ......... T- beclan 

·•· bali·pemuda-pemuda ~..-... Tapi --..·au .. laja.dil&ln•bn 
. . . . ··. . .. ' . 
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secara sembunyi-sembunyi. Pada tahwi 1927., terjadi lagi perselisihan 
dengan pegawai Belanda. Ketika pada suatu hari Dr. }Jouman sebagai 
dokter penjara mengadakan pemeriksaan kebersihan penjara, keadaan 
masih belum heres. Memang hari itu hari masih pagi, sehingga Ka­

maruddin sebagai penanggungjawab merasa tersinggung atas sikap Dr. 
Bouman yang membentak orang-orang dalam penjara. Di sinilah be­

liau melihat bahwa manusia yang di bui dianggap sebagai hewan saja. 

Atas sikap ini Kamaruddin memukul Dr. Bouman sehingga perselisih­

an dengan pejabat Belanda ini sudah mencapaildimaknya. Sudah ba­
rang tentu tidak ada kecocokan dengan pekerjaan yang dilakukan ini . 

Kamaruddin mengambil keputusan lebih baik minta berhenti karena 

walaupun diteruskan bekerja sudah barang tentu tidak akan naik-naik 

pangkat lagi . . Konduite jel.ek, selalu melawan pejabat Bel~da . Kepu­
tusan berhent1 dan kemudian melelang semua alat-alat rumah tangga. 
Hasil pelelangan ini Kamaruddin mendapat 150 gulden (ruP,iah). Be­

liau mengambil keputusan pindah ke Bandung. Ini terjadi dalam tahun 
1927 juga. Jadi relatif dalam waktu singkat beliau telah · mengalami 

dua kali perselic;ihan dengan pejabat Belanda. Beliau berangkat ke 
Bandwig, yang dituju adalah Ir. Sukarno, karena memang sudah be­
gitu tertarik dengan karangan Sukarno dalam berbagai surat kabar pa­
da waktu itu. Beliau mengikuti kursus-kursus yalig dipimpin oleh 

· Bwig Karno sendiri. Bagi pemuda Kamaruddin terbuka untuk semua 

kursus itu. Beliau mengikuti kursus utama sebagai Kandidat Leider/ 
Kader. ·Dalam kursus itu mata pelajaran yang diikuti ialah : Ilmu Po­
litik. Tambo (sejarah) Revolusi Perancis/Dunia~ Ekooomi dan Hulrum . . 
Negara. Tentu saja semua kegiatan ini mendorong beliau wituk mema-
suki organisasi PNI dan nanti mmgembangkannya di daerah . Lam­
pwig. 11> 

Di Lampung pada tahwi 1929, Partai S}tarikat Islam Indonesia 
(PSD) berbmbang pesat. Sebagaimana · kita ketahui bahwa dalam 
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riwayat SI ada. perubahan lagi ialah dalam bulan Januari 1929 nama 
Partai Syarikat Islam ditambahkan suatu kata "Indonesia", jadi P~II 
yang kita kenal sampai sekarang. Berdirilah cabang-cabang PSII di 
Way Kunang, Kotabumi, Menggala, Telukbetung dari bahkan hampir 

seluruh Larnpung terdapat cabang-cabang PSII: Tokoh-tokoh PSII 
yang dipelopori oleh Wa Rahman Kadir dan Bumawi bergerak di dae­
rah Lampung Utara. Di samping itu tokoh-tokoh seperti Junaid Sura­
pati, Idris dan Maulana mengetahui Penggugat Marga Lampung. Fak­

tor inilah pula yang menyebabkan PSII berkembang pesat. Dalaln ta­
hun 1929 itu pula Junaid Surapati mendirikan Badan Pimpinan Pen­

didikan Rakyat Larnpung sebagai onderbouw PSII di Menggala. Salah 
satu pekerjaan badan ini ialah mencari calon kader. Junaid Surapati 

dicalonkan untuk dikirirn ke Jakarta. Tetapi Ju.1aid Surapati dikirim ke 

Ban<hmg kepada Bung Kamo dan bukan Cokroaminoto. Pada waktu 

itµ PNI sedang tumbuh, Keberangkatan Junaid Surapati ke Bandung 

diantar oleh Maulana dan Idris. Sebenamya kader PSII diasuh oleh 
Kartosuwiryo ·di Tasikmalaya. Di Ban<hmg teotu saja Bung Kamo 

curiga, karena Junaid Surapati dikenal sebagai anggOta PKI sekitar 

tahun 1927. Tetapi dengan pertemualinya dengan .Kamaruddin .dapat 

meyakinkan Bung Kamo bahwa Junaid Surapati ~ menjadi kader 

baik. Temyata kemudian _Junaid Surapati menjadi leader PNI dan b~­
kan kader PSil. Pada tahun 1928 dan 1929, di Lampung sudah ada 

Anwar Cokroaminto di Way Kunang dan Harsono di Menggala untuk 
memajukan PSII di Lampung. 12

> 

Kegiatan Junaid Surapati dalaln mengikuti kursus kader yang 
ctilaksan•bn Bung Kamo selalu ber$ama Kamaruddin kfAMiaan ber.;. 
ubah sama_ sekali yaitu ketika pada· tanggal 29 Desnber 1929 terjadi 

pmangbpm ~- terbadap ~ pen)impinan. PNJ. Di Balt>mmg 
-tidak .kunmi 100 otang yang ditangbp .. Waktu itu Bung~ ko- . 
· .,._ "Climg bemda di Yogyabrta .. Kamaruddin ~ yq $- · 
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tangkap Belanda sedangkan Junaid _Surapati tidak ditangkap . Surapati 

kembali ke Lampurtg sedangkan Kamaruddin setelah meringkut 3 bu­

lan dalam tahanan clan 3 bulan c;lipenjara Banceuy Bandung, Kama- · 

ruddin pindah ke Jakarta . Bersama-sama Jainal Abidin Kanderon men­

dirikan Pers Bere~m : NERA (Nieuws en Reclame Agentschaft). Pada 

waktu itu di Lampung sudah terdapat surat kabar Fajar Sumatera. 

Pada tahun 1930 Junaid Surapati kembali ke bmtp.ung dan 

menggabungkan diri kembali dengan Anwar dan Harson~ Cokro­

aminoto dalam membangilli PSII. Hal ini dilakukan oleh Junaid karena 

PNI sudah merupakan partai terlarang. Digiatkanlah cabang PSII di 

Sukaclana. 

Kamaruddin giat dalam persurat-kabaran. Pada tahun 1930 Ka­

.naruddin kembali pula ke Lampung. Mas Arga sebagai pimpinan pu­

sat "Fajar Sumatera" memberi tugas kepada Kamaruddin untuk me­

mirnpin "Fajar Sumatera" di Lampung. Tetapi timbul perselisihan ka­

rena Mas Arga menghendaki suara Propinsi sedangkan Kamaruddin 

menghendaki suara Nasional. Tid3k sampai setahun bekerja sama 

dengan Mas Arga, Kamaruddin menerbitkan sendiri surat kabar yang 

terbit dua kafi seminggu: "Lampung Review". Penerbitan nomor 1 ta­

hun 1 tertanggaf 1 Januari 1931 . Surat kabar ini pada masa sekarang 

sudah sulit diperoleh, teapi untunglah masih jika jumpai beberapa n·o­

mor dalam Perpristakaan Museum Pusat Jakarta. 

Semua gerakan . baik yang dilaksanakan oleh Kamaruddin mau­

pun · Junaid Surapati clan tokoh-4:okoh lainnya pada dasamya merupa­

kan gerakan bawah tanah. Gerakan ini tidak legal. Gerakan ini mem­

punyai prinsip b3hwa di mana saja kita betada harus ada kewajiban. 

Tidak dapat bergerak dalani biclang politik mereka berusaha mendiri­

kan sekolah-sekol!lh di Lampung. Organisasi dalam biclang pendidikan 

ini ialah Lampueng Studie Fonds yang dipelopori oleh Ismail Kesuma . 

sejak tahun 1926. Usaha ini ialah mendirikan HIS partikelir di Enggal 
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yang kemudian gedunwiya dijadikan PGA. Kemudian berdirilah Per­

guruan Rakyat yang dipelopori Zainal Abidin, Kamaruddin dan Su­

mitro cs . Usaha ini segera meluas . Didirikanlah sekolah-sekolah di 

... Enggal, Gedong Pakuan (TS sekarang), Kalianda , Talangpadang, Mu­

lang Maja, Banjarmasin, Kotabumi dan lain-lain. Selain dari itu kepa­

da anggota-anggota organisasi tersebut diberikan pula kursus penge­

tahuan umum yang secara diam-diam mendapat kesempatan. untuk me­

naburkan benih nasionalisme. 13
> 

Junaid Surapati bekerja sama dengan Anwar dan Harsono Cokro­

aminoto mendirikan PSII di Sukadana . Tetapi pada tahun 1931 , Junaid 

ditangkap di Kotabumi sedangkan Anwar ditangkap di Sukadana. Se­

telah keluar dari tahanan mereka diancam kalau masih juga dalam per­

gerakan mereka akan diitenir. Kemudian Junaid tidak akan aktif di mu-

. ka umum dalam pergerakan ini, melainkan aktif dalam kepanduan Hiz­

bulwathon (Muhamadiyah) dan SIAP (PSll) di Menggala. 

Demikian juga Kamaruddin mengaktifkan diri dalam sekolah-se­

kolah baik di bawah PSII dan Muhamadiyah di Telukbetun dan Tan­

jungkarang. Kamaruddin menjadi Ketua Majelis Taman Siswa selama 

10 tahun. Tokoh-tokoh PSII yang terns bergerak memajukan PSII se­

cara diam-diam ialah WA Rahman, Hasan dan Hamzah. Bagi Kama· 

ruddin walaupun pergerakannya selalu kelihatan dalam tubuh orga 

nisasi yang bersifat keagamaan, sifat nasionalis yang pemah ditanam 

kan Sung Kamo kepada beliau rupanya tetap bersemi. Beliaulah yang 

pertama kali mengajarkan lagu Indonesia Raya kepada beberapa pe­

muda di Lampung, yang kemudian menyebar ke seluruh pelosok Lam­

pung. Dengan dilarangnya PNI dan pengurusnya membubarkan diri 
pada bulan April 1931, maka kegiatan PNI untuk sementara terhenti. 

Di Lampung benih-benih PNI sudah ada sejak tahun 1928, tetapi ka­

rena bubamya partai tersebut kegiatan partai inipun terhenti pula. 
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Dengan terhentinya semua kegiatan ini banyak tokoh pergerakan 

menghentikan kegiatannya _dalam bidang politik dan mengarahkan ke­

giatan masing-masing untuk memikirkan perekonomian rumah tangga 

masing-masing. Banyak yang mulai memikirkan untuk keluarga dan 

memperbaiki nasib mereka yang selama ini bemasib kurang baik. 

Dapat dikatakan nasib mereka morat-marit, tidak berpertghasilan tetap 

karena memang mereka tidak mau bekerja pada pemerintah Belanda. 

Keadaan ini mulai berubah pada tahun 1935. Beberapa cabang 

PSII digiatkan kembali. Kamaruddin aktifkembali pada PSII d3n Mu­

hamadiyah. Tokoh-to~oh PSII pada waktu itU ialah wartawan sebenar­

nya Kamaruddin dan Nurdin sudah merupakan generasi penerus dari 

generasi sebelumnya. Tokoh yang dianggap sebagai pelopor dalam 

bidang jumalisitik di Lainpung ialah Mas Ace Padmawijaya dan Ki­

agus M .Zen. 

Dengan adanya kegiatan PSII di Lampung Belanda mulai lagi 

mengawasi kegiatan partai ini. Penangkapan mulai diadakan secara 

besar-besaran di sekitartahun 1935 sampai 1937. Alasannya gampang 

dicari dan dibuat. Sebagai kenang-kenangan pada penangkapan . ini 

orang akan melihat dua buah jembatan tanah yang terletak antara Ko-

. tanegara dan Negeri Batin yang tingginya lebih kurang 6 meter. Jem­

batan ini terkenal dengan sebutan "Jembatan PSII", karena untuk men- · 

dirikan jembatan ini telah dipergunakan orang-orang PSII yang di­

tangkap tadi. 14
> 

Seperti telah disebutkan tadi bahwa PNI yang tadinya telah mem­

punyai persiapan pendiriannya di Lampung akhimya dibubarkan sela­

ras dengan perkembangan PNI di pusat pinipinannya. Kemudian tim­
bullah Partindo yang dikendalikan oleh Mr. Abbas . AnggOta-anggota-

. nya kebanyakan orang-orang dari PNI. Di samping itu ada pula P~-

1~da yang timbul pada . tahun 1939. Dan paling akhir muricul pula 

GAPPI (Gabungan Partai Politik Indonesia) yang dalam sepak terjang-
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nya khusus memperjuangkan "Indonesia Berpalemen". Selain dari or­
ganisasi politik tersebut di atas telah pula tersebut organisasi sosial 

seperti Muhammadiyah, NU dan Al Irsyad yang memusatkan usa-

hanya dalam lapangan pendidikan, terutama dalam agama Islam. Me­

ngenai hal ini akan diuraikan tersendiri dalam bagian yang berhubung­

an dengan kebudayaan dan kesenian. 

Pada dasamya semua . kegiatan partai politik sangat ~entukan 
oleh keadaan di pulau Jawa. Pasang surut kegiatan tersebut mempe-

. ngaruhi semua kegiatan di dnrah. Semua kegiatan pergerakan ini apa­

lagi setelah dilarang maka secara diam-diam bergerak sebagai organi­

sasi di bawah tanah. Demikianlah keadaan organisasi politik di Lam­

pwig hingga Jepang menduduki Indonesia. Pada waktu Jepang ber­

kuasa di Lampung umunmya kita mengetahui bahwa talc ada satu or­
ganisasj yaiig diizinkan berdiri. Namun demikian usaha imtuk memeli..: 

. hara benih nasiooalisme tidaklah hilang sama sekali. Di mana ada ke-
selnpatan terbuka dapat dipergunakan olell _ seseorang dengan seorang 
berj~ baik, hingga dapat dikatakan . setiap pemimpin rakyat dalam 
keadaan awas dan waspada memperhatikan tindak-tanduk dari Jepang. 

C. PENYELENGGARAAN BIDUP DAL.t\M MASYARAKAT. 

l. Pmgaruh kdcuasaan Eropa 

Perkembangan revolusi induitri di Eropa pada abad ke-19 mulai 

mempmgaruhi keadaan di Indmesia. ~emasuki abad ke-20 keadaan 
Lamp muJai sUdah berubah. Muncul mobil-mobil ~-~ . a1a ung . .. .· ~gej 

modemisasi P• · waictu itu. DalaJn bic:l:ans perelconOmiaii, Undang­
midang Agrari8 yang dikeluarbn pemerintah Hindia Belanda.1>ada ta­
hun 1870, pada dasamya.di daerah ~ung .... lalah tid8k seauat ~ 
ngm hokum adat tentang .... yang diatur daJam sistem 'flllitPI .. 

------------------- -- - -· -- -
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kebuay. Waktu itu sistem marga masih· merup~ suatu perjuangan 
yang akhimya diakui juga pad3 tahun 1928. · 

Untuk pertama kalinya modal asing masuk ke Lampung melalui ' 

perkebunan pada tahun .1890. Persiapan memang telah dilakukan sejak 
tahun 1889 dengan dibukanya sebagai persil perkeburum di Way Lima 

yang termasuk dalam onder ·afdelil)g Telukbetung dan mulai ber<>Perasi 
sejak tahun 1891.Kemudian pada tahun 1893 dibuka lagi perkebunan 

modem: di Way.Ratai, disusul lagi ~un 1899 di sungai Langka.14> 

Memasuki abad ke-20 makin bariyak perkebunan Belanda dibu- . 

ka di sini dan semakin banyak pula kuli kontrak yang didatangkan dari 
pulau Jawa. Perkebunan baru muncul di Way Hallin, Langkapura, Ke­

daton, Natar, Bekri clan sebagainya yang 5e1J1uanya itu tidak berapa. 
jauh dari Telukbetwig. Pembukaan bangunan jaringan jalan · kereta api 

pada tahun 1902. Pada umunmya perkebunani>erkebunan tersebut 
membuka Wila~ dengan tanaman komoditi untuk. ekspor seperti kopi, 

karet, kelapa sawit, pisang manila dan sebagainya. Dalam bidang per­

kebunan ini banyak sekali kaitannya dengan Iceadaan di SWnatera Se­
latan pada waktu itu. Di daerah P~embang juga didirikan perkebeunan 
teh ~ ondememing karet. Muncul industri dan pengeboran· minyak di 
daerah Palembang. Dalam hubungan ini· daerah · Lampung masih me-, . 

. rupakan satuan wilayah perekonomian dalam lingkungan Sumatra ba-

gian selatan . . 
2. Pemenuhan-Kebutuhan 

Daerah Lampung merupakan . daerah yang subur dan inerupakan 

~dang beras untu1c Sumatera b~ selatan; Lap~ tanah · vulkanis 

yang merupakan lapisan akibat-letusan gunung ~utabun 1883 

· tergolong tanah yang paling subur di daerah ini · ·Keidaan yang makur 
meogundang Orang-<>rBng.dari ~ sekiiamya Ulltl* pindlll' b cD.· 
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rah Lampung, teruiama telah dilakukan sejak tahun 1870 oleh kelom­

pok orang-orang Rehang (Semendo, Pasemah) dari daerah Palembang. 

Orang-orang Banten malahan lebih awal lagi .karena sebelumnya 

daerah ini masuk wilayah Banten sejak tahun 1500. Dengan kesuburan 

tanah dan hasil bum.l yang berlimpah dapat dikatakan daerah ini ter­

masuk yang makmur. Apalagi dengan adanya tanaman keras yang 

diusahakan oleh rakyat seperti karet, kopi, cengkeh, dan sebagainya 

dan tanaman lada yang laku di pasaran intemasional, daerah ini tergo­

long daerah surplus . Daerah sekitamya seperti Banten dan Palembang 

banyak tergantung kepada basil bumi dari daerah ini. Hasil beras le­

bih dari kebutuhan ini sehingga daerah Lampung merupakan lumbung 

padi untuk Sumatra bagian Selatan. 

3. Partisipasi masyarakat dalam pergerakan kebangsaan. 

Kemakmuran rakyat suatu daerah mempengaruhi kegiatan dalam 

pergerakan kebangsaan. Selama periode Kebangkitan Nasional (1900 -

1942) pergerakan kebangsaan di daerah ini tidak menunjukkan pe­

nonjolan yang luar biasa. Hanya sedang-sedang saja . Tetapi kegiatan 

yang dilakukan oleh beberapa tokoh pergerakan seperti yang telah di­

uraikan pada bagian terdahulu menunjukkan kegiatan pergerakan ke­

bangsaan sudah mendapat tempat terutama di kalangan orang-orang 

terp~lajar . Bagi golongan rendah pengaruh ini sangat sedikit. Bahkan 

mereka merasa seperti tidak ada kepentingan mengingat kemakmuran 

yang diberikan oleh alam sekitamya. Berkali-kali tokoh pergerakan 

mengingatkan penduduk Lampung agar sadar dan menyadari arti per­

gerakan kebangsaan ini. Dalam surat ka.bar "Lampung Review" yang 

terbit .dalam bulan Januari 1931 dikatakan penduduk Lampung "ke'." 

tiduran" disebabkan mereka pada umumnya tergolong niakmur hidup-. 

nya. Mereka belum banyak menyerti keadaan yang akan tirnbul dan 

tokoh-tokoh pergerakan melalui surat kabar ini minta agar penduduk 
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Lampung bangun dari tidurnya. Oleh karena sebagian oesar masya­

rakat Lampung pada w_aktu itu buta huruf (Latin) ·tentu saja arti per­

gerakan ini banyak yang tidak mengetahui dan menyadarinya. Di 

lingkungan kecil saja yang tergolong dalam kelompok kebuayan yang 

sedang memperjuangkan sistem marga dan setelah marga itu berhasil 

diakui pemerintah Hindia Belanda terdapat kecenderongan mereka ku­

rang memahami arti pergerakan kebangsaan. Malahan. pemerintah 

Hindia Belanda memberikan hak-hak yang lebih besar kepada para 

penguasa setempat daripada rakyat biasa . 

4. Keadaan masyarakat selama periode 1900 - 1942. 

Bertolak dari uraian di atas dapat dikatakan secara umum bahwa 

lahirnya penduduk Lampung tergolong makmur dengan keadaan alam 

yang karunia dari peciptanya. Apakah keadaan ini mengenai semua 

lapisan masyarakat? .Tentu saja secara teori dikatakan tidak mungkin. 

Daerah Lampung sejak abad ke-16 sudah didatangi oleh pendatang 

· dari luar seperti Banten. Penghuni:-penghuni baru dari daerah Palem­

bang secara besar-besaran datang ke <Jaerah Larnpung pada pertengah­

an abad ke-.J 9, sedangkan para kolonisasi dari Jawa seeara intensif 

mulai pada ab~ ke-20. Mereka menghuni daerah-daerah yang belum 

diolah dan tergolong subur. Dengan demikian kita melihat daerah .ini 

sudah menarnpung kaum pendatang baik dari selatan (Jawa), maupun 

dari utara (daerah . Sumatra lainnya). Mulailah terlihat orang-orang 

yang mendiami daerah "SANG BUMI RUA JURAU" ini hidup rukun 
danpenuh toleransi. Bahkan terjadi pengakuan terhadap orang Rehang, 

sebagi warga Lampung yang menghuni beberapa wilayah tertentu. 

Untuk melilhat keadaan tertentu masyarakat ~ada waktu itu. ter­

lebih dahulu kita lihat keadaan penduduknya. Ada penduduk asli yang 

· terdiri dari beberapa kebuayan (lebih jelas lagi cialam uraian men8enai 

identitas suku Lamp~) dan kaumpmdatang ~ dari utara mauplDl. 
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selatan. Kelornpok orang Lampung lebih banyak berusaha dalam bi­

dang perkebunan kopi, lada dan berladang secara berpindah-pindah. 

Keadaan ini memang masih memungkinkan karena tanah masih· luas . 

Kelompok orang Kebang yang datang cbui sebelah utara juga berla­

dang yang sifatnya berpindah-pindah. Tetapi lama-kelamaan mereka 

juga mengusahakan sawah dan menetap di suatu wilayah tertentu . Ke­

lompok-kelompok orang Jawa merupakan suatu "kolonisasi~' clan kuli­

kuli kontrak di perkebunan-perkebunan Belanda. Nasib mereka ini pa­

da mulanya sangat menyedihkan terutama kuli-kuli kontrak yang me­

nandatangani Poenale sanctie. Manusia yang dianggap sebagai hewan 

saja yang harus bekerja tanpa diberi upah yang layak. Cukup dengan 

uang sebenggol sehari. Martabat mereka sangat rendah di mata Belan­

da, pada waktu itu. Nasih para kolonisasi lebih baik sedikit karena 

mereka mempunyai kebebasan. 

Pendatang-pendatang dari Banten lebih banyak berpartisipasi de­

ngan masyarakat setempat clan lebih banyak terjadi perkawinan antar 

suku, lebih-lebih di daerah-daerah paritai·yang·berbatasan dengan Ban­

ten. Bahkan kalau diteliti sejarah keturunan mereka banyak yang me­

ngambil silsilah dari Banten. 

Dengan demikian terdapat dua golongan dalam masyarakat dae­

rah Lampung. ·Sulit bagi kita untulc menilai bagaimana kedudukan · 

suatu golongan terhadap golong~ lain terutama mengenai materi/ ke­

kayaan/kemakmuran. Dalam hubungan ini yang mengalami nasib yang 

lebih baik teutu saja adalah kelompok orang-orang Lampung yang 

mempunyai kedudukan yang merupakan hak mereka turun temurun. 

Mereka dapat mmgatur tanah yang telah ditetapkan dalam hukum adat 

mereka, meq>unyai wilayah clan rakyat tertentu. Mereka ini ·hidupnya 

terjamin bahbn maiih dapat melakukan up~cara adat yang menelan 

biaya besar. Kalau kita pelajari hukum adat L8mpung misalnya dalaill 
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pengukuhan penyimb~g marga menelan biaya sampai 2400 gulden 

pada waktu itu senilai kerbau 40 ekor. 

Kita menduga bahwa kehidupan mereka jauh lebih baik, bila dt­

bandingkan dengan keadaan kaum pendatang Kaum pendatang masih 

harus berjuang keras untuk memperba1ki keadaan nasib mereka . Wa­

laupun keadaan pribumi Lampung jauh lebih baik dari kehidupan 

kaum pendatang, tokoh-tokoh pergerakan yang menonjol nantinya keli­

hatan terutama, dari suku Lampung sendiri . Seperti telah diuraikan ter~ 

dahulu dalam bidang politik tokoh-tokoh Lampung menyadari keadaan 

bahwa sudah waktunya untuk ikut dalam pergerakan kebangsaan. 'Te­

tapi semua itu terjadi setelah tokoh-tokoh tersebut pada masa mudanya 

merantau ke Jawa dan melihat perkembangan tanah air secara menye­

·uruh . Tokoh-tokoh tersebut pada umumnya terlah mendapat pendidik­

an minimal Sekolah Menengah dan telah menambah pengetahuan se­

cara otodidak. 

Jadi kelihatan dengan kea~an yang makmur secara keseluruhan 

di daerah Lampung dapat dikatakan pergerakan kebangsaan masih 

bergerak di kalangan atas menyentuh lapisan "tipis" dari penduduk de­

sa/daerah Lampung. Malahan sebagian besar tidak mengetahui dan 

memang hal ini disengaja oleh pemerintah Hindia Belanda. 

D. KEfilDUPAN SENI BU:DA YA 

1. Pengaruh Kebudayaan Asing. 

Sebagaimana diketahui idenfitas suku Lampung dapat kita lihat 

dari bahasa, adat istiadat dan kebudayaan yang sampai saat ini masih 

mereka pegang teguh. Dal8m bidang bahasa mereka tetap mernper­

gunakan bahasa tersebut dalain keh.idupan sehari-bari, dalam upacara 

adat dan sebagainya. Tulisan Lampung masih Wk.enal .sampai saat ini 

yang pada dasamva banyak persamaannya dengan tulisan Rencong da-
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ri Aceh, Batak, dan Pa_semah (Palembang Ulu). Dalam upacara adat 

mereka kerjakan bersama secara bergotong-royong karena setiap upa-: 

cara memerlukan biaya yang besar. Tanpa bantuan dari beberapa pi­

hak di lingkungan mereka sendiri tidak mWlgkin mereka akan dapat 

melakukan upacara adat tersebut. Upacara adat ini masih dilaksanakan 

sampai saat ini tetapi disesuaikan dengan kemampuan mereka . Sudah 

banyak hal yang tidak begitu urgen dan menelan biaya besar sudah 

disederhanakan. Akibat dari pengaruh pendidikan barat (Belanda) me­

reka banyak juga yang memperglllakan bahasa Belanda dicampuri de­

ngan bahasa LampWlg terutama di kalangan penduduk yang memper­

oleh kesempatan belajar. Mereka tergolong elite. Jadi hal ini hanya me­

nyentuh lapisan tipis saja -dari berbagai golongan dalam masyarakat. 

Mengenai kebudayaan LampWlg secara keseluruhan masih tetap 

utuh .walaupWl di sana-sini sudah banyak yang "aus" . Dalam bidang 

ketrampilan khusus misalnya dalam menenun kain yang di sini dikenal 

aengan istilah "mantok" suku Lampung mengenal kain tapis yang .di­

buat sendiri . Generasi sekarang sudah jarang melihat alat menenun 

kain tapis tersebut bahkan sudah tidak ada lagi tetapi pada dua gene­

rasi yang lalu alat tentu tersebut yang biasa dijalankan oleh tangan ma­

sih banyak terdapat di daerah Lampung. Tentu saja hal ini disebabkan . 

oleh berbagai faktor seperti hasil industri modem, waktu yang lama . 
membuatnya dan tidak efisien. Kerajinan membuat tembikar demikian 

juga. Membuat periuk ~ri tanah hat dan alat keperluan rumah tangga · 

laimiya pada saat ini sudah jarang kita temukan. Bahkan alat-alat ter­

sebut lebih banyak didatangkan dari luar daerah . 

Dari uraian di atas kita lihat bahwa pengarub kebudayaan asing 

hanya mengakibatkan hilangnya beberapa ketrampilan khusus yang 

· pemah dikenal di daerah ini. Dalam bidang kesenian seni tari, seni pa­

hat, seni ukir pengaruh kebudayaan asing dapat dikatakan sedikit se­

h '; !·,-..!'>'--'.\'l tidak a~. Dalam seni tari masih utuh seni tari Lampung. 
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Pengaruh clansa-dansi yang merupakan ciri kebudayaan barat dapat 
dikatakan tidak ada yang menyentuh kegiatan pemuda-pemudi padi 

masa itu. Sekitar tahun 193 5; telah ada ge<lung kesenian yang bemaina 
"Soci Eteit" di kota Tanjungkarang. Tetapi yang memanfaatkan ge-

·. dung ini ialah seluruh keluarga bangsa Belanda yang berada di Lam­
pung. Penduduk pribumi sama sekali dilarang rilendekat ke gedung ter­
sebut. Apabila seorang penduduk yang kebetulan lewat pada acara ma­
lam minggu di tempat tersebut clan melirik atau menoleh untuk melihat 

apa yang terjadi di gedung "Societeit" tersebut, maka· seorang opas 
(tentu saja bangsa Indonesia) menegor orang tersebut clan menyuruh 
pergi. 

Di kalangan. pribumi pada waktu itu hanya dua orang saja yang 
diperkenankan mengikuti acara-acara tersebut yaitu Dr. Kajat clan Dr. 
Harun Nasution. Kebetulan mereka pada saat itu sudah mempunyai 

keahlian khusus ~ Dr. Kajat misalnya ahli memainkan piano clan Dr. 
Harun memang seorang dokter yang sudah setaraf dengan dokter .. 

· dokter Belanda pada waktu itu .'1'> Dengan demikian kebudayaan asing 
yang bet'corak kesenian dapat dikatakan tidak mempengaruhi kebu· 
dayaan Lampung secara keseluruhan. Tetapi secara umum dalam ke­
bidupan sehari-hari misalnya dalam hal berpakaian dan pemenuhan ke­
. butuhan hidup lainnya, pengaruh Barat sangat terasa dltn hst11nimeru­
pakan· suatu hal yang sudah seharusnya terjadi. Kita . berpakaian se­
perti sekArang ini tidak lain secara keselu.:_llhan sudahberpakaian ala 
barat. Demikian juga di Lampung pada periode ini pamoian dan dasi 
beserta jas .yang ·merupakan ciri kebudayaan Barat dalam. berpabim. 

imdah mulai umum dilihat <httam kebidupu.i sehari-hari. 

2. Pmdidik;n. 

· Kalau kita rnembahas maaWt pend¥fibn i.n. •ja ymg kita 
banYan&k- iallh siltem pmdidibn itu sendiri. Bapimma penya~ . 
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paian pendidikan meialui lembaga dan biasanya lembaga itu menyang­

kut pendidikan khusus untuk kelangsungan kebudayaan Lampung .da­

pat dikatakan tidak ada. Lembaga yang ada ialah lembaga keluarga. 

Semua tata cara disampaikan dan dilanjutkan melalui kebiasaan dalam 

keluarga dan masyar~. Tulisan Lampung disampaikaD. secara sam­

bil lalu c:ian tidak dipelajari secara khusus. 
Demikian juga bal-hal lain yang menyangkut adat istiadat clan 

sebagainya, disampaikan melalui "peristiwa" dail "Upacara'' itu sen­

diri. 
Sampai pennulaan abad ke-20 sistem peodidikanmodem belum 

dikenal di Lampung. Lembaga-lembaga yang ~ya sekolah belum 
ada. Pendidikan yang bersifat agama Islam diteruskan melalui peodi­

dikan tradisional. Mereka mengaji clan belajar agama Islam pada guru­
guru agama yang tidak ·propesional. 

Politik etis yang dicetuskan oleh Van Deventer pada akhir abad 
yang lalu mulai ada benibnya di daeoo Lampung tetapi hal ini ~ 
babkan oleh kebutuhan dari pemerintah Belanda sendiri. Pemerintah 
Belanda memerlukan pegawai rmdah yang sangat diperlukan untuk. 
administrasi pemerinUih clan perkebunaii pada masa itu: Perlu didiri­

kan sekolah-sekolah yang nantinya menghasilkan tenaga a~ 
tingkat bawah dal8m"melancarkan roda pemerintahan dan perusahaan 
yang berada di daerah Lampung. Semuanya diperlukan banya untuk 
keperitingan kaum penjajah. Pada: awal abad ke-:-20 .sudah mulai didiri­
kan sekolah-sekolah. Yang mula-mu~ didirikan. iaJah ·HIS (Sekolah 

Dasar 7 tahun dengan bahasa Belanda) di ~elukbetung ctan·Mengpla . 
. (sekitar tahun 1900) kemudian sekolah . ..kolah angb ... (sekollh 

~sar 5 tahun. tanpa bahasa Belanda) pada. tiap · ~derafdellns . din bo­
·berapa distrik pada waitu itu. Sebeluni pang punia ba2 beknn • . 
sekolah M~ yana_ merupabil kelanjutan ciari lekollh ·~ · 
tenebut· Apabila IOIOOlq .... mellDjutbn ..... ._..,.. ..... 

.. . ;. ·· 
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luar daerah yaitu ke Sumatera Barat atau ke Jawa . Selama periode 

1900 - 1942 dapat kita lihat bahwa Sekolah Dasar 7 tahun (HIS) ha­

nya ada 2 buah yaitu di Tanjungkarang dan di Menggala . Sekolah 

angka 2 hanya ada 16 buah dan Sekolah Desa sudah ada 14 buah . lni­

lah yang menjadi pennulaan perkembangan pendidikan di Lampung. 

Dari sini kelak muncul kaum terdidik yang temyata kelak merupakan 

modal perjuangan bangsa terutama di daerah Lampung sendiri. Pada 

masa seianjutnya kaum terpelajar inilahyang menjadi tokoh-tokoh per­

gerakan kebangsaan terutama d1 daerah Lampung sendiri . 

Secara terperinci sekolah -sekolah yang diusahakan Pemerintah 

Hindia Belanda di Lampung adalah sebagai berikut : 

a . HIS (Hollands lnlandsche School) = Sekolah Dasar 7 tahun de­

ngan bahasa Belanda hanya ada 2 buah sekolah yaitu di Tanjung'­

karang dan Menggala. 

b. Vervog Scholl/Sekoiah angka dua = Sekolah Dasar 5 tahun tanpa 

bahasa Belanda, ada 16 buah, masing-masing di Gedong Tataan 

(untuk anak-anak kaum kolonisasi/transmigrasi dan ditambah ma­

ta pelajaran pertanian, Kedondong, Telukbetung, Kalianda, Tan­

jungkarang (ada 2 buah di mana satu khusus untuk anak perem­

puan) Gunung Sugih, Negara Tulangbawang, Padangratu, Blam­

bangan Pagar, Kotabumi (dengan tambahan mata pelajaran per­

tanian), Menggala (ada 2 buah dimana satu khusus untuk anak pe­

rempuan), Kota Agung clan Talang badang. 

c. Volkscholl/Sekolah D~sa (Sekolah Dasar 3 tahun), yang banyak­

nya 114 buah, masi.ng-masing di : 

1. Onder-Afdeling Telukbetung 

2. Onder-Afdeling Kotaagung 

3. Onder-Afdeling Kotaburni 

4. Onder-Afdeling Sukadana 

: 29 buah; 

: 14 buah; 

: 34 buah; 

: 21 buah; 
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5. Onder-Afdeling Menggala : 16 buah. 

Kegiatan pendidikan di daerah Lampung bertalian . erat dengan 

pergeraican Nasiooal di daerah ini . Sebagaimana kita k~ui antara 
tahun 1933 - 1937 kegiatan pergerakan Nasional di Indonesia menjadi 
berlrurang sebagai akibat pembatasan dari pemerintah Hindi~ Belanda. 

Mengendomya pergerakan ini dirasakan pula di Lampung. Karma itu 

kemudian maka banyak dari perintis pergerakan nasional di Lampung 

mmgalihkan perhatiaimya di b~dang pendidikan karena di bidang. ini 
terbuka satu-satunya kesemp'atan untuk menanamkan benih-benih· na­

siao.alisme secarat idak meoyolok mata. Dengan demikian dibidang 
pendidikan memperoleh perhatian besar dari mereka, sehingga membu­
ka kesempatan bagi mereka masyarakat wrtuk mmgt'll)'3Dl pendidikan 
modem. 

Sebenamya pllda tahun 1926 telah berdiri suatu badan bea siswa 

denp nama_ I5mail Kesuma Fonds. Badan ini didirikan dengah pe­
loporoya Ism8il Kesmua dan keban~ pendukunlP;lya adalah para 
pegawai pamongpraja dari katangan Bumi . Putra. ~g Studie 
Foods ini kemudian berhasil mendirikan IDS S"Wasta. di Enggal, Tan­
j~gkarang dan sebuab · perCetabn yang diberi nama ~'USAHA 

. . . 
L~UNG" IDS inilah kelak-pada tahun 1953 diubah menjadi PGA 

(Peodidikan Guru Agama). 
Para pemuka pergrabn Nasional yang kemudian meogalmkan 

. . ·' 

~~ya ke bidang pendidikan seperti Zaiilal Abidin, Kamaruddin 
dan · Sumitro, mendirikan Pergunum Rakyat. Merea . berhasil men­
~ sekolah-sekolab dasar di Enggal Tanjungkarang,. Gedung. Pa­
kuan, Kalianda, Talang padang, Mulang Maj,, Banjarmasin,. Km­

buini .dan beberaPa temi>at tam. Di samping .:Pergurwul Rakyat iDi 
membuka pula Kur5us Pengetahuan Umum, diniana diseliplaui :peia-
jar:m 'yang bersifat penyeb&ian bmih-bmih namooalisD. . . 

--------------------- ---- -
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Kegiatan Perguruan Rakyat ini lama-lama mencurigakan Peme­

rintah Hindia Belanda . Banyak para pelopomya kemudian ditangkap 

seperti A. Bakri, Sumitro dan Sukino. Sekolah-sekolah yang didirikan 

Perguruan Rakyat banyak yang dibubarkan . Sebagian sempat diserah­

kan kepada Majelis Luhur Tarnan Siswa . Bagitu pula organisasi Per­

gerakan Nasional yang berdasarkan Islam, seperti Muhamaddiyah, NU 

dan Al Irsjad mendirikan pula sekolal) swasta . Jadi ikut memberikan 

modalnya mengembangkan pendidikan di kalangan rakyat Lampung. 

Demikianlah situasi pendidikan di Larnpung menjelang meletusnya Pe­

rang Dunia ke-11. 

3. Kesenian 

Dalam seni rupa seperti dalam. bidang arsitektur, dapat dikatakab 
sebelum masuknya pengaruh arsitektur modem, bentuk-bentuk bangu­

nan kelihatan statis. ·aangunan rumah kediaman dan sejenisnya ~ru­

pakan rumah panggwig bertiang (pilo dwellings) dengan variasi tiang 

tidak seberapa. Bentuk atap yang lazim dipergunakan disebut Bu­

bungan Perahu ( dengan sebelah menebelah semacam trapesium dan 

bagian depan belakangnya dihubungkan dengan bagian tapa segi lima 
sama kaki). Dalam bidang arsitektur ini bentuk rurnah mempunyai co­

rak tersendiri. Di samping itu bangunan rumah adat seperti sesat meru­

pakan bangunan yang dipergunakan khusus ~ upacara adat, ·di· 

bangun lebih rendah dari rumah kediaman dan U(lak berkamar-kamar. 
Tentang arsitektur bangunan rumah adat di Lamp~g terdapat perbe­

daan antara daerah Lampung Selatan Timur dengan 'Lampung Utara/ 

Barat. Mesjid-mesjid dari daerah Banten, sedangkan di ,i..mpung Uta­

ra/Barat menunit . tipe mesjid dari Sumatera Baral dan Palembang. 

Perkembangan arsitektur pada periode ini dapat ~ikat~ berkembang 

statis clan tidak menunjukkan perubahali yang ~ sebagaimapa klta 
lihat dari perkembangan sebeiunmya. 
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Perkembangan sem UlC1r ulil~W aapat di~ berkembang 

walaupuii tidak berarti; Tidak ada orang Lampung yang memanfaat­

.kan smi ulcir ini, sebagai suatu jeiris ~ pendtaria khusus~ Ukiran-. 
· ukiran yang terdapat pada rumah-rumah tertentu menunjukkan ~uatu 

k~ilan khusus dari seorang tukang. · Biasanya motif ukiran yang 

!:.. _.;_~at keagamaan, mis~lnya ada ukiran kalimat· tauhid (Lailahaila­

'. ,sh) di atas·pintu masuk rumah mereka. Ukiran-ukiran yang tidak be­
g~ta banyak pada rumah-rumah tertentu menunjukkan bahwa seni ukir 
ini tidak ·merupakan suatti kebiasaan umum pada setiap rumah; Jadi 

kita dapati pada beberapa rumah tertentu yang sampai saat ini masih 

kita jumpai. Demikian juga seni rupa yang lain. ~eni lukis dapat di­

katakan tidak berkembang sama sekali walatipun hasil seni . lukis dapat 

kita lihat pada sulaman-sulaman yang dibuat dari sutera alam atau 

pada anyaman dari bambu dan rOtaii. Seni keajinan tangan yang masih 

berkembang ialah anyaman dari daun pandan, bambu dan rotan. Tikar 

dari daun pandan masili merupakan ketrampilan khusus pada periode 

kebangsaan ini .- Pada seni tari pada generasi ini masih merupakan 

suatu atraksi yang urgen. Hampir setiap pemudi mempelajari berma­

cam tarian. Bagi pemuda memang ada beberapa tarian tertentu yang 

harus dipelajari misalnya tari bedana. Semua jenis tari tersebut selalu 

dihubungkan dengan keperluan dan upacara adat. Itulah sebabnya ma­

ka apabila seorang gadis tidak dapat menari, besar kemungkinan ia 

akan menjadi gadis tua karena tidak ada yang mau mengamhilnya · se­

bagai menantu. Suatu kepandaian khusus ·yang perlu dilihat oleh 

um~ itu pun tidak bisa lagi kepandaian yang lain yang diperlukan 

oleh seorang gadis . ltulah sebabnya hampir setiap gadis pada. periode 

ini mendapat pelajaran khusus dari orang tua mereka minimal satu 

maca.m tarian ~ 

Dalam bidang seni sastra rakyat (folklor) merupakan seni yang 

. banyak penggembamya di ciaerah Lampung. Harnpir setiap k3mpung 
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mempunyai seor~g juru cerita. Dalam periode ini (1900 .. 1942) ma­

sih banyak tukang cerita yang mahir menceritakan cerita Raden Jam-
- . 

bat Hangkirat, Cerini Anak Dalam, Cerita Si Pahit Lidah, dongeng-

dongeng binatang d¥ lain-lain. Mereka bercerita seperl'i dinyanYikan · 

dan sambil berlagu yang disebut warahail. Cerita itu kadang-kadang 

tidak selesai dalant satu malam. Sebagai contOh cerita Raden Jambat 

Hangkirat dalam inemakan waktu sampai 5 malam. · 

E. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAY AAN 

1. Perkembangan Agama. 

Sebagaimana ielah diuraikan terdahulu bahwa penduduk Lam­
pung sebagian besar menganut agama Islam. Dengan adanya para 

'lransmigran" yang mendi~ daerah .kolonisasi Gedongtataan sejak · 

tahun 1905, mulai berkembang agama Katolik di Lampung. 

Daerah Pringsewu~ Gedongtataan, Gadingrejo, dan sekit:amya 

.. · meinPooyai penganut agama Katolik .yang cukup besar. Bahkan ke­

giatan agama Katolik untuk di seluruh propinsi Lampung dikendalikan 

dari pusatnya di Pringsewu. Agama l<ri~-Protestan muncul pula 

pada permulaan abad ini. Penganutnya seba~ besar dari suku Batak 

(Tapanuli) dan keturunan Cina.' Ada p1da penganut agama ini dari su­

ku-suku lainnya tetapi tidak seberapa jumlahnya. Penduduk asli dan 
pendpduk pendatang lainnya dari Sumatra seperti suku Minang, Pa-

: lembang, Bengkulu dan Melayil lainnya merupakan J)eoganut agaipa 

. Islam yang taat. Setelah kemerdekaan, penyel~araan transmigrasi 

dilaksanakan dengan lebih intfllsif ke daerah Lampung. ~ de­
ngan itu masuk1ah .agama · Hin~ dan Budha. Pen.duduk transmigrasi 

yang berasal dari Bali merupakan peoganut agama, Hindu Bali. Di 
samping itu D)uncul pula terutama di daerah transmigrasi beberapa 

aliran · kebatinan . yang perkembangamiya selaiu · diawai pemeiintah. . . . . . 
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Sebagian dari aliran kebatinan tersebut ada yang masih aktif, ada yang 

sedang diawasi dan ada pula yang sudah dibubarkan karena dianggap 

menyesatkan masyarakat. 

Dalam kenrataannya dewasa ini di daerah Lampung tersebar aga­

ma besar dan kecil sehingga cukup besar pula pekerjaannya yang ha­

rus ditangani .oleh instansi keagamaan. Suatu hal yang perlu dicatat 

ialah bahwa di daerah Lampung belum pernah kita mendengar adanya 

. perselisihan dan perbedaan pendapat yang disebabkan oleh perbedaan 

agama. Yang pernah ada ceritanya ialah ketika di kalangan umat Islam 

sendiri di sekitar tahun 1935 dengan timbulnya gerakan Muhadiyah, 
. . . 

pernah ada ketegangan dalam masyarakat. Penganut Islam Mazhab 

Ahlussunnah wal jamaah di satu pihak yang dianggap sebagai kaum 

"Kolat" tidak sependapat dengan penganut Islam dari gerakan Muha­

madiah yang dikatakan pada waktu itu kaum "Muda" . Walaupun se­

cara jelas tidak ada pertentangan fisik tetapi ketegangan itu memang 

pemah terjadi. Malahan hai ini disengaja oleh pihak penjajah untuk . 
melumpuhkan kekuatan kita di kala itu. Ma~lah .ibadah seperti Sem- · 

bahyang Jum'at, Solat Terawih dan masalah talkin pada waktu 

penguburan mayat merupakan topik pertentangan antara kaum 'kolot' 

dan kum 'muda'. Tetapi semua pertentangan ini temyata tidak menim­
bulkan suatu pertentangan fisik yang menimbukan kerugian di kalngan 

umat Islam sendiri. 

Di sekitar tahun 1932 pengaruh "Persatuan. Islam" Bandung ada 
di daerah Lampung. Daerah pedalaman ~dah dimasuki o~eil aliran ini. 

, Pertentangan juga timbul karena penganut agama Islam yang "Kolat" 

· berbeda pendapat dengan kuam "Muda" ini sebaga~ kota lihat 

· seperti pertentangan antara kaum "Kolat" dmgan Muhamadiyah. ·. 
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2. PerJuangan Pergerakan Nasional dan Motivas1 Agam 

Seperti telah dmraikan pada awal bab ini, Syarikat Islam merupa­

kan pergerakan politik yang pertaina mempunyai pengaruh di daerah 

Lampung. Walaupun tokoh-tokoh Syarikat Islam merupakan orang­

orang yang bergerak juga dalam pergerakan lainnya tetapi motivas1 

agama jelas sekali kelihatannya dalam tindakannya. Dalam pergerakan 

perjuangan nasional selanjutnya secara jelas tidak terdapat suatu ke­

khususan _pergerakan melulu bergerak dalam bidang agama . ·Di sam­

ping bergerak dalam bidang agama terdapat pula suatu pergerakan 

oleh unsur-unsur lainnya. Misalnya seorang tokoh nasional dalam arti 

bergerak dalam kepartaian, ia juga kadang-kadang merupakan tokoh 

pergerakan yang taat memeluk agamanya . Kadang-kadang unsur ke­

agamaan lebih ditonjolkan dalam usaha mencapai tujuannya . 

. Dengan masuknya pengaruh "Persatuan Islam" yang· dipelopori 

oleh Muhamad Hasan dari Bandung pada tahun 1932 clan Muhamdiah 

ii sekitar 1935, pengaruh pergerakan yang bersifat keagarnaan ini mu­

lai ada . Tetapi pada permulaannya menimbulkan ketegangan dalam 

masyarakat karena terdapat perbedaan dalam melaksanakan ibadat 

yang sebenamya bukan merupakan suatu pertentangan yang prinsip. 

Banyak hal-hal yan~ bersifat ubudiah atau khilafiah yang menjadi 

pokok dari pertentangan ini . Dengan adanya perkernbangan baru da­

lam agama Islam maka aliran kebatian juga memainkan peranan di 

samping cb\lam bidang keagamaan juga mernbantu dalam pergerakan 

nasional p'ada umumnya. 

3. Kehia1.1pan lntelektual 

Dalam bidang kebudayaan misalnya kesenian, adlt-istiadat, 

folkor dan bahkan juga filsafat, ada juga kegiatan .di ~ung. Me­
reka juga mempwyai. bentuk tuli1111 sendiri yang luim disebut Surat 
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Lampung. Dari tulisan kuno yang pemah ditemukan di daerah 

Lampung yang terdapat 'dalam arsip-arsip tua dalam bentuk buk.u dari . 

kulit kayu, lembaran tulisan di atas bambu, tanduk banteng dan. lem­

pengan tembaga dapat kita ketahui keadaan kehidupan pada masa 

silam. 
Tetapi karena penelitian yang mtensif tidak dapat dilakukan 

karena kekurangan maupun dalam membaca tulisan kuno itu maka ba­

nyak hal yang tidak dapat diungkapkan mengenai kehidupan ·pada ma­

sa yang silam itu. 

Dalam bidang "filsafat terungkapkan bahwa masyarakat Larnpung 

masih berpegang pada filsafah hidup yang disebut Fi 'il Pesenggiri 

yang meliputi unsur-unsur : 

a. Fi'il Pesenggiri: keharusan hidup bemoral tinggi, berjiwa besar, ta­

hu diri dan kewajiban; 

· b. Bejuluk-beadek: kooarusan berjuang meningkatkan kesempuma8n 

hidup, bertata tertib dan tatakrama yang sebaik-baiknya; / 
' , . ' 

c. Nemui Nyirnah: keharusan berlaku hormat dan sopan terhadap 

semua anggota masyarakat, tolong menolong dan menghonnati te- · 

tamu; 
d. Nengah Nyappur: keharusan untuk bergaul di tengah-tengahh ma· 

syarakat dengan mengem~ pikiran dan pendapat dalam ben­
tuk mu5yawarah m~; 

e. Sakai Sembayan: keharusan berjiwa sosial, ~otong royong berbuat 
bmk ·sewna manusia dengan mengharap jasa at.au~' · 

. Dari filsafat hidup inil8h berkemb~ menjadi suat.U kehidupan . 
intelektual yang khas. Kalau kita simpuJkan dari istilah-istilah. di aw 
maka dapat kita simpuUam: karma .di dalam dirinYa terdap• jiw& be~ 

,Sar uDbik ~ dirinya dan bluargan~ maka ~ --
uAha mttuic . . . . gkatkan bar dirin - -elm mmambah ~ 
. . . . merun ' ·. ga ya . pi . . ~ .. 
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waktu upc,tcara perkawinan, suka menolong dan bergot~g royong, 

suka menerima tamu dan suka bergaul µiaka berkembang suatu kehi­

dupan yang selalu berdasarkan pada filsafah tersebut. 

Dalam perkembangan selanjutnya, kita lihat bahwa mereb men­

catat silsilah keturunan mereka dalam Surat Lampung un~ menge­

tahui asal keturunan mereka. Dari tulisan kuno tersebut dapat kita 

ketahui ada yang telah mencapai 24 geneiasi selama mereka menghuni 

daerah Lampung. Dari catatan kuno itulah kita melihat bahwa mei:eka 

memperhatikan sejarah nenek-moyang mereka dahulu. Cerita rakyat 

mempakan tempat untuk· menyatakan keagungan masa silam. Masih 

banyak tukang cerita yang bersifat amatir apalagi kalau mere~ itu ter­

golong kaum penyimbang (ketua adat). Mereka harus faham mengua-

. sai silsilah nenek-moyang mereka. Demikian juga dalam bidang etika, 

dalam filsafah orang Lampung pada unsur Nemui Nyimah terkandung 

ajaran yang dalam yaitu keharusan seseorang untuk berlaku sopan 

santun dalam pergaulan.. Dem.iJcian juga dalam unsur fi' il pesenggiri, 

orang diajarkan supaya hidup bermoral tillggi, berjiwa besar dan tahu 

diri beserta kewajibannya. Orang Lampung masih memegang teguh 

tata krama dalam pergaulan dan kekeluargaan. · Mereka diajarkan so­

pan santun.terhadap orang tua, terhadap meitua, .kakak, adik dan ter­

hadap tamu .. 

. Kehidupan intelektual dalam bidang pengobatan tradisional 

menempati tempat tersedniri tertuama ~lam hal pengobatan patah tu­

lang, keselo dan sejenisnya. Masih srilcar untuk mertyuruh orang ber­
obat ke dokter dalam hal pengobatan ini. Para .~ukun patah lebih ba:­

nyak membuktikan kemahiran mereka bahkan diakui oleh · pm:a dokter 
pada waktu itu. Salah seorang yang terkenal karena pandai mengobati 

patah tulang dan keselo dengan mempergunakan kakinya ialah Ran­
dom . di Telukbetung. Sarripai saat ini ~li8u . mas~ aktif ineng0bati 

· .orang yang patah tulang atau keseleo. Lain halnya da1am. bidang pe- · 

• 
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ngobatan la inn ya . Pada periode ini niasih banyak orang yang pergi ke 

dukun, terutama di daerah pedesaan. Hal ini disebabkan karena pada 

waktu itu d~kter masih langka . Orang-orang yang niasih tinggal di 

kota saja yang telah menikmati pengobatan modern sedangkan se­

bagian besar penduduk terutarna di pedesaan tetap rnemakai cara tra­

disional atau pergi ke dukun. 

Dalam bidang pendidikan, sejak rnasuknya pendidikan modern, 

masyarakat La"'!pung masih .belum menyadari pentingnya per:ididikan 

pada waktu itu . Hanya beberapa tempat saja :Yang rnemang sudah lama,. 

berhubungan dengan keh.idupan modern yang menyadari dan mengikuti 

unruk menerirna pendidikan itu. Daerah Meaggala danTelukbetung, 

Tanjungkarang pada periode ini telah memasuki cara baru dalam bi­

dang pendidikan. Di daerah lain dapat dikatakan nµisih berlaku pen­

dapat bahwa pendidikan. itu sudah cukup apabila anaknya sudah pan­

dai mengaji Al Quran dan pandai membaca doa di muka umum. Ia te­

lah cukup dihorrnati dalam lingkungan rnasyarakatnya. ... . 
Kalau kita teliti pada dasarnya bubn orang Lampung tidak rnau 

mengikuti pendidikan modern yang mulai ada pada saat itu, tetapi ka­

rena memang kesempatan pada waktu itu tidak ada. Pemerintah Belan­

da membuka sekolah-sekolah pada tempat yang lama dipengaruhi oleh . 

Belanda. Daerah Tulangbawang, Trebanggi dan Gunung Sugih sudah 

lama berhubungan dengan penguasa Belanda. Bahkan pada abad ke-

19, M~ggala sudah diatur sebagai kota yang diberi jalur jalan yang 

dilapisi semen, sebagai ''hadiah" perne~ Belanda kepada pendu­

~uknya pada waktu itu. Tetapi semuanya itu kalah temyata bahwa se­
mua pendidikan yang diberikan itu 1*'rup~ bumerang yang alcan 
menghancurkan bangsa dikemudian hari. Golongan intelektual iitilah . 

. yang memahami gerak perjuangan bangsa sehingga' mereka kalah' mm;. 
jadi· pelopor dalam petkerakan nasiooal di daerab Uti. · · · 
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F. HUBUNGAN KE LUAR. 

1. Bentuk clan sifathubungan. 

Daerah Lampung merupakan satu kesatuan dengan wilayah re­

gional yang. dikenal dengan Sumatra bagian Selatan. Dengan di­

bukanya perhubungan jalan kereta api Sumatera Selatan pada tahun 

1902, maka kesatuan wilayah itu menjadi jelas. Perhubungan darat 

lainnya ialah dengan. dibukanya jalur-jalur jalan yang menghubungkan 

wilayah ini dengan wilayah lainnya di Sumatera bagian Selatan. Per-
. . 

hubungan dengan pulau Jawa melalui beberapa pelabuhan yaitu pe-

labuhan Telukbetung, Menggala. Hampir setiap hubungan pada perio­

de ini bila ke Jakarta (Jawa) melalui pelabuhan Telukbetung atau 

Menggala. Pelabuhan fainnya seperti kota Agung, Krui da Labuhan 

Maringgai merupakan pintu gerbang lokal untuk hubungan ke luar 

dengan daerah lainnya. Pelabuhan Penjang baru .dibuka sekitar tahun 

1935 yang dalam perkembangan selanjutnya menggantikan pelabuhan 

TelUkbetung. Hubungan Panjang - Merak merup~ saiu-satunya 

pintu gerbang laut di Sumatera bagian Selatan pada masa selanjutnya. 

Sebagai. akibatnya ialah mundumya daerah Menggala sebagai pela­

buhar1 yang besar menjadi pelabuhan yang merosot clan sedikit artinya 

. bagi hubungan ke luar terutama dengan pulau Jawa'. Kedudukan 

Menggala sudah digantikan oleh pelabuhan Panjang yang ·merupakan 
pelabuhan terbesar pada saat ini di darah Lampung. 

Dalam biclang i)olitik, ekonomi clan sosial budya daerah Larnpung 

selalu debt dengan daerah Palembang, Bengkulu clap. Iambi. Sebagai 

guclang beras di kawasan ini suplai beras clan basil bumi lainnya dipe-
. nuhi dari daerah Lampung. Lagi pula masYarakat .. Lampmi.g dengan 

peoduduk Sumatera bagian Selatan lainnya banyak yang masih JDelll- · 

punY"! hubungan kekerab8tan yang dikaitkan dengan sejarah · mereka. 
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Orang Komering clan orang Ranau di dareah Palembang secara ethik 

digolongkan ke dalam suku J.,aropung. Bahasanya hampir sama. Me­

reka mengatakan bahwa orang Komeririg clan orang Ranau adalah 

orang Lampung yang berada di daerah Palembang. Oleh karena itu da­

lam zaman pergerakan tidak sedikit tokoh Lampung yang bekerja sa­

ma dengan tokoh-tokoh dari Sumatera Selatan. Dalam membina per­

gerakan di daerah ini. 

2. Sikap terhadap dunia luar. 

Perhubungan clan komunkasi pada permulaan abad ini sudah 

mulai meluas di daerah Lampung. Mereka mulai sadar akan penting­
nya pendidikan clan mulai melihat . ke dunia luar di sekitar. Mulailah 

pemuda-pemuda Lampung merantau ke luar daerahnya terutama ke · 

Sumatera Barat clan Jawa . Untuk melanjutkan pendidikan dalam bi­

clang agama mereka banyak belajar ke Surnatera Barat. Sedangkan 

dalam biclang ilmu pengetahuan umum mer~ka meranta~ ke Jawa (Ja­

karta/Betawi), Bandung, Yogyakarta, dan Sur~baya.
1 

Mereka mempu- . 

nyai sifat terbuka. Sifat te~uka untulc menerima pandangan baru ter­

sebut. Selama ini mereka masih · bersikap tertutup ·clan tidak ~u tahu 

akan perkembangan yang sudah berbeda. Kemakmuran dan kesuburan 

tanah Lampung menyebabkan orang Larnpung tidak perlu berpendi­

dikan tinggi karena sudah dijaminoleh alam. Perjuangan hidup melalui 

)>endidikan · belum berarti sehingga pendidilcan modem ju~ dimulai 
dari. wilayah yang tergolong minus dalam · bidang basil· bumi cian di­

samping itu sentuhan clan penguasa Belancta pada beberapa · daerah 

. peodidikan sudah mulai disadari kegunaannya. · · · · 

3. Peftgaruh dan akibatnya . 

.' Meinasuki abad ke-20, perhubungan mulai lancar, baik • 
dorah di S-ra bagian Selatan laiPnya ~upun dmSan pula1l 
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Daerah Lampung tidak lagi terisolir' oleh keadaan sulitnya per­

hubungan pada masa sebelumnya. Masih sedikit sekali komunikasi 

perhubungan sebelum abad ke-20. Jalur-jalur jalan darat yang suiit 

dilalui sehingga jalur-jal'ur sungai untuk perhubungan memegang pe­

ranan penting. Perhubungan yang mempergunakal} kendaran modem 

seperti sekarang belum ada. Memasuki abad ke-20 mobil dan kereta 

api mulai beropeasi di daerah ini. Pada permulaannya memang di­

utamakan untuk mengangkut hasil-hasil bumi dan terselip pula ~epen­

tingan militer p~erintah Belanda pada waktu itu. Sebagai suatu 

kesatuan geopolitik, sosial, ekonomi, dan budaya dengan daerah lain­

nya, maka daerah Lampung merupakan suatu bagian dari wilayah Su­

matera bagian Selatan lainnya pada waktu itu. Perkembangan ini kita 

lihat nanti pada zaman Jepang dan permulaan zaman kemerdekaan ki -

ta . Walaupun hubungan dengan pulau Jawa mulai lebih intensif ter­

utama dengan dibukanya ·perkebunan-perkebunan bsar yang mengha­

silkan komoditi eksport, suatu bentuk hubungan dengan bagian selatan 

Sumatra ini sudah sangat terjalin. Pada· permulaan abad ini sudah ba­

nyak orang Jawa yang mendiami daerah yang dikenal sebagai ~rah 

konolinasi, tetapi suatuu sikap persamaan pada waktu itu belum tum­

buh. Sangat sulit untuk dilihat pengaruh kebudayaan masing-masing 

pada waktu itu. Masing-masing terisolasi ui 1tuk tidak saling pengaruh 

mempengaruhi. Masyarakat Jawa berkelompok pada satu wilayah ter­

tentu dan belum ada campuran yang memungkinkan suatu asimilasi to­

tal. Apalagi adanya suatu pandangan ketidak samaan yang mereka li­

hat p~da waktu itu yang oleh pemerintah Belanda sengaja diper­

lihatkan bahwa golongan masyarakat Jawa diaµ.ggap rendah sebagai 

kolonisasi atau sebagai kuli kontrak. Jadi hubungan batin lebih dekat 

dengan penduduk Sumatera bagian Selatan lainnya atau dengan Han­

ten. Hubungan batin yang-dekat doogan Banten ini terutama pada wi­
layah pesisir yang telah ada hubungan sejak abad ke-16 dail diteruskan 
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pada masa perjuangan. Raden lntan II melawan Belanda pada abad ke-

19. Sebagai akibat dari hubungan ini pada masa-masa permulaan 

sangat sulit terjadi integrasi antara masyarakat Jawa dengan masya­

rakat Larnpung. Tetapi hal ini ti~ berlangsung lama, lebih-lebih pada 

masa kariterdekaan ini telah banyak terjadi penibahan pandangan 

dalaln pikiran orang Lampung. Bahkan lambang pemerintah daerah 

. Lampung terdapat kalimat: "SANG BHUMI RUW A JURAI" yang 

menunjukkan suatn sikap bahwa golongan penduduk asli dengan kaum 

pendatang mempunyai suatu tempat dan tugas sama dalam membina 

wilayah ini untuk kemajuan negara dan bangsa. Kalau sikap semula 

dipegang teguh oleh orang Larnpung sudah barang tentu keadaan Lam­

pung tidak akan kita lihat seperti keadaannya pada saat ini. Golongan 

penduduk terbesar pada saat ini terdiri dari kaum · pendatang yang 

hidup rukun bersama dengan pendµduk yang dikatakan sebagai pen­

du~ asli Lampung. 



152 

CATATAN: . 

1. Dr. -~to Utomo, Masyarakat Transmigran Spo~tan di Daerah W. . , 
Sakdmpung (Lampung),: Pf. Penerbitan Universitas Jakarta, 1961, ha-

. . • • • I • 

· 1amans2: 
2. Ibid 
3. Ibid balaman 83. 
4. Adatrechtbundels XXXJI: Zuid Sumatera, 

Nijhoff, 1930 pendix (peta). 

's . Gravenbage, Martintis 

5. Mr. AK. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia~ Pc­

nerbit Pustaka Rakyat, Jakarta, 1964, halarnan 16 

6. Drs . . Sus3nto Tirtopojo~ SH, Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia, 

Pf. Pembanguilan Jakarta, '1970 halaman 28 

7. Ibid, halaman 36 . 

. 8. Ibid, halaman 37. 

9. Wawancara dengan Junaid Surapati di Tanjungkarang, pada 27 Juli 
1977 

10. Republik Indonesia, Propinsi Sumatera Selatan, Kementerian Pene­
rangan, Jakarta, 1954, halamari 214. 

11 . Wawancara dengan Kamaruddin, Perintis Kemerdekaan daerah Lam-

pung pada tanggal 20 Agustus 1977. 

12. Wawancara dengan Junaid Surapati, tanggal 27 Juli 1977. 

13. Republik Indonesia, Op.cit. halaman 215: 
14. KRT. A.A Probonegoro, Lampung Tanah Jan Tiuangipun Balai Pus­

taka, Batavia-C, 1940, halaman 109 
15. Wawancara dengan Kamaruddin di Tanjungkarang tanggal 20 

Agustus 1977. 

.., 



BAB VI 
ZAMAN PENDUDUKAN JEPANG (1942 - 1945) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN. . / 

Ketika perang Pasifik meletus di bulan Desember tahun 1941 

Hindia Belanda ada di pihak Sekutu. Hanya dalam waktu sekitar 100 

(seratus) hari, Jepang berhasil menghancurkan: pertahanan lnggris di 

Birma, Malaya clan Singapura. Ia juga berhasil menghancurkan per­

tahanan Amerika di Pilipina, serta menundukan pertahanan Belanda di 

Indonesia.1> Sebab itulah akhimya Belanda menyerah tanpa syarat ke­

pada pemerintah Jepaang pada 8 Maret 1942 di Kalijati Jawa Barat. 

Serangan · Jepang terhadap . Pearl J:larbour pa~ tanggal 8 Desem- -

ber1941 khususnya dan serangan ke ar~ selatan pada umumnya di-· 

dasarkan atas keputusan Konperensi Keinah8rajaan Jepang pada tang-

. gal 6 September 1941. Persiapan untuk maju ·clan bergerak ke arah se­

latan tersebut, selesai pada tanggaVakir bulan Oktober 1941 clan pada · 

tanggal 6 November 1941 Markas Besar Umum Kemaharajaan, mene­

tapkan bahwa Jenderal.Hi Saieji Terauci sebagai pimpinan pasukan 

Jepang yang bergerak ke daerah selatan tadi. 
<;· , Jepang merencanakan gerakan ke selatan tersebut, yang pertama­

tama adalah guna memperoleh jaminan akan kebutnhan Jepang berupa 

bahan mentah. BaruJah sesudah itu Jepang bermaksud ~ menutUp 

jalan perbekalan dari Birma ke Cina agar Jepang terlepas dari tekanan 

~berasal dari Cina bagian barat. Dalam rencana .operasi.q>erali ke 

selatan itU, maka · ADgkatan Darat Jepang ~ ~tanggungjawab · 
. .,.. .terbadap LuZan di ·~. Malaya, Birma dan Smmtera di In-

daaesia: ·Sedqbn· Untuk :A..,.., Laut ~ Untuk mm-
. . .. ~ . . .:. . . 
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dapatkan Peral Harbour, Pilipina Selatan, Kalimantan; Sulawesi, Irian, 

Kepulauan Birmark, Solomon, Gilbert, pulau-pulau guam dan Wake. 3>. 
Dari pusat kekuatan militernya di lndocina, Jepang bergera.k me­

nyerang Semenanjung Malaka ke arah Singapura. Kota ini jatuh pada 

tanggal 15 F ebruari 194 2. Dari Singapura serangan dilancarkan ke 

arah pulau Sumatera, di mana diduduki pertama-tama adalah kota Pa­

lembang dan sekitarnya di mana terdapat pusat-pusat tambang minyak 

bumi. Pendudukan dan penguasaan atas pusat pengb.asil minyak bumi 

. tadi kita rnengerti karena. Jepang selalu sangat kekurangan minyak aki­

bat perkembangan industri dan angkatan perangnya, terlebih-lebih 

semenjak tahun 1937.4> Barn setelah Palembang dan sekitarnya dipe­

gang, kemudian pemboman dari udara dilancarkan atas kota dan pela­

buhan penting lainnya di Sumatera seperti: Sabang, Padang, Medang 

dan. sebagainya, walaupun penduduknya barulah beberapa saat seduah 

pemboman .tadi. Pendudukan atas pulau Sumatera ini jug dimaksudkan 

oleh J€j)ang untuk dijadikan pangkalah pengawasan terliadap kapal­

kapal milik Sekutu di Samudra Hindia bagian barat juga sebagai dae­

rah supliy bahan makanan, minyak bumi serta tenaga ~usia guna 

keperluan bangunan perang sewaktu-waktu Jepang memerlukan. 3> 

Pembagian administratif pulau Sumatera oleh Jepang mengikuti 

J>Qla pemerintahan dari zaman Hindia Belanda. Hanya saja nama-nama 

digailti dengan istilah Jepang. Sumatera langsung di bawah kekuasaan 

pemerintah Jepang, yang berpusat di Singapura disebut Shonanto.6> 

Jepang memasuki daerah Lampung dari arah Pelambang Per- . 

tahanan Belanda dihancurkan baik oleh angkata udara, maupun ang­

katan darat, dan . setelah perahanan Belanda terakhir di Tulungbuyut 

dilanda Jepang maka semenjak itu seluruh Lamp~g praktis jatuh dan 
diambil alih Jepang dari tangan Beianda. 

Menurut keter~gan Bapak Ahmad Ibrahini bekas opsir Gyu Gun 
dan Kapten TNI Larnpung, sebagaimana pemah diterbitkan oleh Ke-
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menteriai:i Penerangan pada tahun 1953, mengenai pendudukan bala-· 
tentara Jepang di Lampung mkatakan bahwa Lampung segera dija­

dikan Karesidenan, yang dikepalai oleh seorang residen militer (Lam­

pung Syucokan) yaitu Koionel Kurita, yang dibantu oleh seorang ke­

pala kepolisian bemama Sebakihara.7> 
Sebagaimana sistem pemerintahan Jepang di pulau Jawa, maka di 

bawah Karisidenan diadakan Kabupaten dan di bawah Kab0paten ada 

Kewedanan yang dikepalai oleh seseorang Gunco, yang dijabat oleh 

orang Indonesia asli . Di bawah Kewedanan terdapat keasistenan yang 

nanti menjelma sebagai wilayah Kecamatan. Keasistenan tersebut di­
ketuai oleh seorang asisten Demang (Fuku Gunco). Di bawah Keasis- · 

tenan kita jumpai desa/kampung yang oleh Jepang dinamai Ku. · 

_Di.tiap daerah Kewedanan, diangkat seprang Ciko Sidukan berke­

bangsaan Jepang yang· bertugas pokok yang mengawasi dan mem­
·bimbing Gun Co (Wedana) agar selalu setia pada atasan clan talc me­
nyimpang segala tindakannya dari garis yang telah diambil Jepang se­
bagai kebijaksanaan di da1atn pendudukan: 

Lewat Pemerintahan Kabupaten, Kewedanan clan . bcamatan, 

Jepang membentuk dewan keamanan Kampuilg, guoa_nanbantu tugas 

~lisian. Dari tiap keresidenan Jepang men~ ~-unsur 
., pemuda uotuk d1didik clan dijadikan leader. Mereka ctiiarim ke Singa-
. pura untuk mendapatkan penclidikan pemerint.aban seJpma delapan bu­

lan. · Mereka di sma menerima 18tihan dasar kelillliterm, <Q.jarkan ber­

bahasa Jepang baik pasip maupun aktip, · se,rta dipaka UotUk tahu dlD 
mmguasai seluk beluk clan hal ikwal tentang kerajaan Jepq.. .· · 

Peserta dari Laqnmg yang mmgikuti pmdidi'bnlpiOpwlliitil . 
misalDya: Yuluf Badri, Akhmad Ibrahim, Zulkifti w........-,M . 

. subnti Mantani dan mu Adi ~i.I) · · · · · 

DaLun-... ~ militer, LaqJung dihaniflm~ .... 
. · a ·~ kebntuMh lindirj. Karena itullb _dibaak.,..~-~ . 1t :· 
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dewan (Kei Saibu) yang mengeluarkan anjuran ataupun perintah keras 

. misalnya: untuk menanami kapas pekarangan dengan tanaman kapok, . -
rami, kap~s, karet dart lain-lain. Juga untuk mendaftarkan jenis dan. 

banyaknya temah yang dimiliki rakyat dan sebagainya. 

Jepang pada mulanya membiarkan saja orang-orang Belanda Si­

pil yang masih tinggal di Lampung. Pada dasamya Jepang hanya me.­

ngurusi badan pemeriiltahan sampai ke tingkat Keresidenan. Di bawah 

ini Kepengurusannya diserahkan kepada orang-orang Indonesia ad-

. rninistrasi pemerintahan secara langsung (oleh personil Jepang), me­

lainkan berstatus sebagai pengawas belaka. 

Gerakan bahasa Jepang dilancarkan pula di Lampung ini>Dalam 

hal ini pegawai-pegawai negeri/pemerintah menjadi sasaran pertama, 

yang hams menguasai dan kemudian untuk ikut aktif menyebar luas- · 

kan penggunaan bahasa Jepang tadi di kalangan rnasyarakat luas . 

. Para isteri pegawai negeri dihimpun di dalam organisasi kewa­

nitaan bemama Fu-Jin-Kai. ·Perkumpulan ini meskipun bersifat ke­

wanitaan tetapi juga diarahkan untuk membantu tugas pemerintah Mi­

liter Jepang. Angkatan. muda di bawah u~ia dua puluh lirna tahun di­

himpun di dalam Seinandan, sedang di atas 9atas usia tadi diwadahi di 

dalam Keibodan. Mereka antara lain dilatih baris berbaris, sebagai 

calon yang akan diperbantukan di medan tempur apabila dipandang 

· ·perhi untuk membantu angkatan mi1ter Jepang. 

Oleh Jepang diciptakan pula apa yang disebut Heiho (pembantu 

tentara). Kelompok ini dibekali berbagai ketrampilan di bidang ke­

militeran. Apabila keadaan sudah memaksa dan dipandang perlu, Hei­

ho ini bisa langsup.g dikiriin ke pos-pos pertahanan militer Jepang de­

ngan pangkat militer penuh, dan paling tinggi sampai kopral. Untuk 

maksud-maksud di atas maka Jepang pun membentuk Jawatan Pene-

. rangan (Sendenkan) yang mempunyai bwajib~ utama menjalankan · 

propaganda agar supaya segenap Iapisan rnasyarakat, khususnya· me-
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reka yang telah terlatih dalam berbagai bentuk organisasi di atas untuk 

membantu Jepang dalam memEllangkan perangnya melawan Sekutu. 

Untuk maksud dan tujuan itu pulalah maka Jepang menerbitkan Surat 

Kabar yang bemama Lampung Shinbun. 10
> 

Banyak orang-orang dari Lampung ini yang dijadikan oleh Je­

pang menjadi romusha. Romusha ini dibentuk supaya terjamin pelak­

sanaan pembuatan sarana fisik seperti pembuatan jalan lalu lintas, pe­

labuhan kapal laut maupun udara. Mereka yang malang karena dija­

dikari romusha ini di bawa ke luar daerah ·Lampung maupun ke luar 

negeri (misalnya ke Birman, Malaya dan sebagainya), dengan alasan 

akan dipekerjakan di pabrik minyak tanah di Palembang dan seki· 
tamya.11> 

Di daerah Lampung sendiri yang merupakan basil kerja romosha 

tadi llmpamanya: Lapangan terbang Way Tuba (antara Kotabumi -

Martapura), lapangan terbang Branti (dekat Tanjungkarang) dan tapa .. 

ngan udara Menggala, y3ng kini dikhususkan untuk pangkalan ang·· 

katan udara. 12> 

Di Pagar Alam dan Lahat.Jepang mendiciik opsir tmtara sukarell 

(Gyu Gun) di bidang kemiliteran dari utusan-utusan_ Kabupaten d 

selUJ1Jh Sumatera bagiail selatan saat itu, termasuk Lampung. Meiela 

mendapatkan latihan selama tiga bW.O penuh .. Peserta dari Lampung 
yaitu: Pangrena Emir Muhamad Near, Akhmad Ibrahim, lwan Su-

. pardi, Sukardi Hamdani, Kiswoto, Ismail Hasan, Slamet, Abdul Haq, . 

Riya Cudu, Muhamad Hasan, Margono, Alamsyah, Mas Adi, Baber­
mansyah, Suratmin, Az.addm dan ~AklunacfRopi. 13> 

Selama mereka dilatih dan dididik. Jepang melakukan penelitian 
tethadap peserta-peserta yang berbabt. Mereka diperbatikait dan di­

bina secara kh~. dan karma itu ada di aDtara mmeb ·yang bisa . . . 

mmjadi anggota staf. "omamtan · Regu (butai), Koman dan Seksi 
(Sotai) daii . sehapinya~ .&;jaJaL Jengan lmban opsir orang lncbtesia 

- ·! . . . . 
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ash, Jepang menyiapkan calon-calon prajurit yang tenaganya cb.ambil 

dari baik tenaga kepolis~an maupwi dari kalangan rakyat biasa . 

Di Tanjungkarang mereka ini dilatih untulc melakukan kepemim- . 

pinan. Di antara mereka tadi Jepang memilih clan menyeleksi yang kar­

ya-karya nantinya menjadi perwira bintara untulc kelak secall kolektif 

diserahi tugas pimpinan seksi ataupun regu. Latihan selama di Tan­

jungkarang tersebut berjalan selama tiga bulan. Setelah kembali ke 

tempat asal, selama satu bulan mereka praktek latihan perang teritora1 

sPbagai persiapan terakhir sebelum menjalankan penggodo1can lebih 

lanjut di Pagar Alam. Selesai di Pagar Alam mereka dilantik Jepang di 

Labat secara kemiliteran di mana anggota keluarganya bisa me­
nyaksikan pelantikan ini .14

> Mereka sesudah pelantikan, meodapat ija­

sah clan pangkat letnan dua yang disebut Gyu-Sei . 

. Sepulang ke tempat asalnya, mereka diterima secara kemiliteran 

juga .. Sesudah mer~ bertugas di daerah masing-masing. Jepang me­
ngamati dan memilih di antara mereka untuk mmjadi piinpinan apa 

yang disebut Jungekitai, yakni ~in gerilya_ yang cakap. Bagi me­
reka yang terpilih masih harus mm.j~ latihan berat di Pagar Alam 
selama sebulan, latihan mana secara laiigsung . dipimpin oleh opsir..: 
opsir Jepang sendiri. Dalarn Iatihan terakhir tersebut clitekanl4'11 prak­

tek-praktek serangan di malarn hati. Sesudah Jatihan selesai mereka 
pulang, dan di daerah masing-masing mereka menerima tugas sebagai 
pimpinan kompl. Dalaln struktur ketmtaraan di atas,'-~ setiap kom- · . 

pi ada pengawas berkebangsa-an Jepang yaitu apa yang disebut Sido­

kang. Para tamatan Pagar Alaiii tadi karma lua""* ~ melawan · 
sekutu semakin memuncak mereka Jaogsung dipmbatidraq . dl1am 
pasukan Jepang yang statusnya djanggap secB.ajat ...... p8nrira­
perwira Jepang Slfdiri. Segala macam .latiban kemiHt«ln J~ atas 

orang Indonesia tadl, jelas tak ada maksud dan "tujuan lain ~ecuali 
. . . . . 'i " 

siaga kalau serangan sewaktu-waktu pasukan Sekutu menyerbu Jepang 
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di Indonesia maka mereka bisa ikut serta memenangkan Jepang d1 

dalam pertempuran. . 
Mengenai pemilihan pimpinan kompi di Lampung terhadap per­

wira-petwira kita, ternyata tidak jadi dilaksam1kan. 1 ~l Hal ini disebab­

kan karena meletusnya perlawanan PETA di Blitar Jawa Timur, yang 

banyak meminta perhatian dari pihak Jepang. Kebanyakan ·para pim­

pinan politik dan perwira-perwira kita di Lampung, digunakan sebaga1 

afat propaganda agar segenap lapisan masyarakat rela membantu Je­

pang. Sewaktu Jepang mencurigai tokoh-tokoh di atas, banyak antara 

mereka dipindahkan ke luar daerah Lampung. Sebagai contoh pasukan 

di bawah Akhmad Ibrahim diperintahkan untuk menjamin keamanan 

lapangan udara id Stanvac· di Palembang. Mereka ini menerima senjata 

· yang berupa senapan mesin saja . Ada pula kelompok lain ditempatkan 

di sekitar daerah pantai untuk berjaga-jaga terhadap kemungkinan 

aclanya pendaratan clan serangan dari pihak Sekutu. Dalam keadaan 

bersiap-siap menghadapi mush itulah pada tanggal 15 Agustus 1945 

Jepang menyerah kalah terhadap Sekutu, setelah terlebih dahulu di­

jatuhkan born atom oleh Amerika Serikat. 

Menghadapi pendudukan pemerintahan Jepang pada m anya 

rakyat Indonesia maupun rakyat Lampung khususnya, menai-uh Slm­

pati kepada Jepang. Di ~a-mana (terutama di pusat pemerintahan 

Kawedanan) Jepang disambut dengan kagum dan hati gembira, se­

bagai saudara tua yang diduga akan membawa perdamaian, ke!nerde­

kaan, keadilan clan kemakmuran . Harapan itu disampaikao karena 

melihat kenyataan hebatnya Jepang yang hanya dalam waktu beberapa 

hari saja berhasi1 menundukkan pemerintahan Hindia Belanda yan 

telah sekitar 3,5 abad berk11asa clan menjajah Indones1a. 'ficiak mcng · 

herankan juga kalau pemeril~tah maupun tentara Jepang pada ,nvai 

kedatangannya bersikap mengambil hati rakyat. ni dise 'a°lkau 

Jepang sangat membutuhkan kerjasama deng ·1 pihak ntcy<·! •1nt·,(.: 
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menggali dan mendapatkan bantuan baik bantuan berupa tmaga manu­

sia maupun . hasil bumi di daerah ini terutama hasil perkebunan 
seperti: lada, kepi, dan sebagainya. · 

Di kalangan ·para pemimpin partai, misalnya Wan Abduraclunan 

dari PSII, Mr. Abbas dari Parindra dan lain agak bersikap hati-bati. 
Tokoh-tokoh tersebut mempunyai perhitungan, bahwa dmgan kehan­

curan Hindia Belanda maka ada kemungkinan bahwa Indmesia jatuh 
· ke tangan penjajah Jepang. . . 

Semenjak pada tanggal 8 Maret 1942 · dinyatakan sebagai hari 

pembangunan Jawa Barat yang sekali&us meajadi 9agian dari ling­

kungan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya, maka di Lampung 
pada pertengahan April 1942 mulai dilakukan · tindakan-tindakan 

kekerasan oleb pihak Jepang. Mulai saat itu Polisi Rahasia Jei>ang 

(Keopetai) siap-siap untu1c melakukan tindakan tegas. ~-unsur 

yang dicurigai Jepang segera dil8kukan pemeriksaan. Tindakan ini ha- · 

nya ditujukan pada tbkoh-tokoh masyarakat Lampung seodiri, melain­

kan pula ditujukan terhadap orang-orang. ~landa serta Cina. Pega­
wai-pegawai Pamong Praja dan polisi yang berkebangsaan Indmesia 

memperoleh pemeriksaan terlebih dahulu . . · 
Tindakan Jepang itu berjalan terus dan mengakibatkan hancumya 

· kepercayaan dan harapan rakyat Indonesia yang pada mulanya me­

ngira bahwa Jepang akan merupakan penyelamat dan pein.bela bangsa 

dan rakyat dari penjajahan Belanda. · Masyarakat luas terutama para 

pemuka dari tokoh politik makin lama sikapnya semakin membenci 

dan menjauhi terhadap Jepang. Mulai mereka menyususn kekuatan 

walaupun secara diam-diam dan dibawah tanah untuk apabila keadaan 

telah memungkinkan diharapkan mampu mengusir Jepang dari daerah 
llll . 

· Demikian pula saat ·. lagu Kebangsaan lndmesia Raya boleh 

dilagukan, dan waktu Bmdera Merah Putih boleh dikibarkan di sam-
. I 
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ping bendera Jepang, pemimpin-pemimpin rakyat kitapun sudah ~k 

ada lagi mempercayai kepada sikap dan tindakan · Jepang justeru me­

rupakan musuh utama yang mei;igakibatkan perginya Jepang dari dae:.. 

rah Lampung. 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT 

Anggota masyatakat daerah Lampung pada dasarnya terdiri dari 

dua macam, ialah penduduk ash daerah ini dan penduduk penda~g 

. dari luar daerah Lampung. Kelompok penduduk pendatang_ dapat dibe­

dakan atas dua j~is yaitu pendatang ash pulau Jawa (transrnigran) 

.dan daerah-daerah lain tetapi di lingkungan pulau Sumatera. Pen­

datang dari pulau Jawa jauh lebih besar kalau dibandingkan dengan 

pendatang ~ri daerah lain. Bahbn sampai saat sekarang ini lebih dari 

80% penduduk Lampung pendatang adalah orang Jawa . 

. Penelitian mengenai kemungkinan diadakannya transrnigrasi dari 

Jawa ke Lampung, diusahakan oleh pemerintah Hindia Belanda mUlai 

· ~un 1902. Pada tahun 1905 untuk pertama kalinya dibuka kolonisasi 

di GedongTataan di Lampung Selatan.16? ~d diadakannya kolo­

nisasi waktu itu sudah barang tentu. masih diabadikan untuk kepen-
. ' 

tingan dan keuntungan, sosial Belanda, belum seperti dicita-citakan pe-

merintah dewasa ini. Misalnya untuk tenaga kerja di ondememing rni­

lilc Belanda.tatkala. itu. 
Pada tahun 1932 pembukaan kolinisasi di ~ Dalam daerah 

Sukadana Laq>ung Tengah ymig .bmudim pada tahUll 1935 men- . · 
I . . . 

jelma mmjadi kolinisasi metro .. I)aerah-dlerah lain yang_ dibuka untuk 
kolonisasi misaJnya Trimulyo pada tahun 1935. M~ kot.a pada tahWl 

. . :" . . . . 

1936, per1uaan Oedung ~ pada tahun 1937/.1938 .JWana Harl 

· 1941, menyusUl Pungur, Probolingo'pldatahQll l943.17) " 

. ' Dmpn' denuki8' biu kita-h ~ pada ..... J~ 
lllllDCkKluki ... LaqNng ini, mlka tellb 'blliyak ;uaiWi a.a-,_.: ' 



datang dari luar daerah, khususnya dari Jawa. Pendatang dari luar 

daerah, khususnya di luar pulau Jawau seperti misalnya dari daerah 

Palembang, Batak, Padang dan Tapanuli. Kebanyakan diantara mere­

ka aktif di bidang ekonomi perdagangan. 

Hubungan serta pergaulan hidup antara penduduk asli dan pen­

dud k pendatang pada mulanya ada kolonisasi nampak agak terasa ku­

rang lancar . Hal ini disebabkan karena adanya prasangka bahwa 

orang-orang pendatang dari tadi dianggap sebagai kelompok yang akan 

mengganti status bangsa asing dulu sebagai penindas putera-putera 

daerah asli disamping kiranya pada pendatang barn (terntama dari 

Jawa) mungkin kurang begitu lancar dalam menyesuaiakan diri dengan 

situasi dan keadaan barn daerah ini. 

Akan tetapi tak lama kemudian pergaulan mereka (antara pen­

duduk transmig'ran dan penduduk asli) menjadi baik clan berjalan 

lancar. Baik di !uar maupun di dalam daerah transmigran kelihatan se­

adanya tanda-tanda persaudaraan clan ti4ak pemah ~da adanya hala­

ngan atau rintangan yang menghambat tercapainya rasa-rasa persa­

tuan dan kesatuan antara penduduk asli dengan para fransmigrasi; khu­

susnya asal pulau Jawa. 11> 

Kedua belah pihak masing-masing saling memelihara koordinasi 

dan kerjasama yang baik. Pemerintah Daerah nampak jelas usahanya 

dalam mempertinggi tingkat kehidupan transmigrasi, sebaliknya dari 

pihak tuan rumah transmigrasi sendiri nampak setia, taat clan atuh ter­

hadap Belanda Pemerintah Jawatan/instansi pemerintah setempat kare­

na sifatnya ke-Jawaannya. 

Dalam menunaik.an tugas kewajiban pemenntah, pejabat mengu­

sahakan aclanya kemajuan bagi segenap golong3n dalam masyarakat. 

Tidak ada sikap membeda-bedakan antara penduduk asli dengan pen- · 

duduk transmigrasi tidak ad3 sikap pilih kasih dalam mengemban tu­

gas utamanya, ialah menyelenggarakan adanya kesejahteraan bagi se-
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genap warga daerah . Jadi dengan ·demikian tidak ada jurang pemisah 

antara penduduk asli dengan warga pendatang dari manapun asal me­

reka semula. 

Apabila ditilik dari segi adat, masyarakat Lampung ash sendiri 

bisa dibedakan men.jadi dua, yakni masyarakat yang beradat pepadun 

dan beradat peminggir. Masyarakat Lampung beradat pepadun teruta­

ma bertempat tinggal di daerah pedalaman, sedang masyarakat Lam­

pung yang beradat peminggir berdiam di daerah pesisir selatan. 

Bila ditinjau dari segi logat bahasanya, qapat kita bagi dalam dua 

golongan pula, yaitu masyarakat Lampung Belalu dan masyarakat 

Lampung Abung. 20
> 

Di waktu masa pendudukan Jepang baik masyarakat pesisir mau­

pun yang berdiam di pedalaman, garis pemisahnya sudah tidak ada la-

.· gi kelihatan jelas. Hal ini karena adanya percampuran darah melalui 

~winan ataupUn karena terjadinya migrasi setempat. Hubungan · 

mereka dmgan suku-suku pen~g tetap .baik .. Pada waktu puncak 

pm.indasan Jepang kedua belah pihak saling bahu membahu demi 
, · wjuan _yang satu yakni mencari jalan untuk mendapatkan· kebebasah 

dan kemerdekaan · rakyat. Penduduk daerah Lampung di daerah pantai · 

bban}rakan di masa Jepang mendapatkan naftcah mereka dmgan cara 
~ mm.cari ikan saja. 

· " Bahbn plda masa Belanda. bahkan juah sebelllDDlya di antara 

mereka bmyak yang berdagang ke Riau, Jawa misalnya, pada waktu 
jaman Jepaog mereka tidak berdagang lagi:: Ini antara lain brma ba­
l'lllg-barang Procluksi daerah Lampung terutama bahan pokok sehari­
hari olell J ditarik dari I · untuk dis" ctitim" L:.- ke. . ep&Dg. pasarall UU, _ . unpall. UWI 

. -..a~ ... ~~- . iutah J untuk ieba . . ctian::1..: ke· . a--..e-a---e paµet . epang ~ ~ . negen 
'Jepang smctiri, sebagim :.lain sebagai perbekalan tniliter sewaktU-wak-
~ ada sennpn dari p~ Sekutu. . 
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Bahan pokok dalam kehidupan sehari-hari seperti beras, ketela , . 

tekstil , garam dan berbagai macam hasil kebon, rakyat terlalu suht un­

tuk memperolehilya . 

Kesukaran dalam mendapatkan kebutuhan pokok tadi menyeluruh 

dialami oleh masyarakat daerah im . Petani transmigrasi khususnya 

berasal dari Jawa juga mengalmi kesulitan yang sama. Beras serta ber­

bagai keperluan makanan susah dicari, demikian pula bahan pakaian . 

Di kampung-kampung banyak didapati rakyat yang sudah tiada ber­

baju sedang pakain bawah pun hanya sekeder untuk penutup bagian 

tertentu saja. Sukamya memperoleh tekstil terbukti juga dipergunakan 

karung/ goni serta kain rami sebagai pakaian rakyat. Di kampung Ke­

daton berulang kali terjadi kematian, tetapi karena kain_ypembungkus 

mayat tak mungkin didapat, maka mayat dibungkus dengan rurnput 

ilalang ataupun daun pisang untuk kemudian dikebumikan. Bila ada 

rakyat yang memiliki b~rang kebutuhan di atas, segera Jepang menge­

tahuinya (karenya banyak mempunyai mata-mata), kemudian disita 

dengan alasan demi memenangkan saudara tua dalam peperangan me­

lawan Sekutu. 

Dengan mudah Jepang menangkap clan memasukannya ke dalam 

pJnjata terhadap siapa saja y~g dicurigai. Ada yang dengan tuduhan 

mata-mata Sekutu, ada p4la yang dengan alasan keag3maan, clan di­

tuduh menimbun barang konsumtip clan sebagainya. Di dalam penjara 

·mereka yang bemasib sial clan malang itu dianiaya dengan dipukuli 

sampai hampir bahkan sampai mati sekalipun. 

Ada yang dipaksa untuk minum air sabun, dimjnumi minyak ta-

nah, bahkan olipun dipaksa j~ga untuk diminumnya. , 

. Penderitaan ekonomi di desa masa pendudukan Jepang jauh lebih 

hebat dibandingkan dengan masa penjajahan dahulu. Oleh karma itu 

maka saat itu merajalela bertnacam penyakit yang mudah menular dan 
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temyata banyak makan korban jiwa rakyat. Penyakit pes, malaria, di-
. I 

sentri, kolera dan sebagainya banyak sekali makan korban jiwa. 

Kematian yang terjadi di suatu desa beberapa orang dalam satu · 

hari adalah hal yang biasa sekali terjadi. Demikian puia orang yang 

diiu~Sif'· Jepang untuk dijadikan romusha dengan berbagai tipu m,us­

lihat, misalnya akan dicarikan pek_erjaan dan lain-lain. Di daerah Me­

tro umpamanya, sebelum jaman Jepang daerah transmigrasi ini ber­

penduduk sekitar seratus sepul~ ribu jiwa. Kar~a kekejaman dijadi­

kan romusha serta macam-macam penyakit menular, bahkan ada se­

bagian karena kelaparan, maka di akhir pendudukan Jepang (men­

jelang kemerdekaan 17-8-1945) penduduk tinggal tujuh puluh delapan 

ribu saja .21
> 

Sekitar tiga puluh dua .~ibu orang hilang karena romuhsa, me­

ninggal ataupun menghindarkan diri dari kekejaman Jepang. 

Pengambilan teriaga romusha ini pada umumnya dari kalangan 

petani di desa-desa . Hal ini akan sangat mempengaruhi tata perekono­

mian di pedesaan akibatnya ekonorni desa semakin merosot proddks-i­

nya karena tenaga petmii dipergunakan di tempat-tempat lain. Pengera­

han tenaga romusha ini juga membawa akibat bagi stnlktur sosial ke­

masyarakatan, karena hampir setiap petani pria yang sehat diambil Je­

pang untuk diromushakan.22
> 

Dengan demikian baik susunan sosial masyarakat maupun situasi 

ekonomi baik nasional maupun di daerah ini, menjadi sangat rusak ka­

rena pendudukan militer Jepang. 

C. KEHIDUPAN:SENI BUDAYA 

Pada tahun 1867 Pemerintah Hindia Belanda mendirikan Depar­

temen Pendidikan, Agama dan PerinduStrian. Departemen inilah yang 

menangani berdirinya sekolah-sekolah corak baru. Antara tahun 1870 
. '-

- 1900 pemerintali ··aetanda ~an~rak membanglin · prasarana, temiasuk 
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juga prasarana persekol (gedung sekolah beserta alat-alat perleng­

kapannya) . Semua prasasrana tadi dibangun untuk mendukung ber­

hasilnya usaha Belan.ci:t di bidang perekonomian. Pembangunan jalur 

jalan kereta api yang menghubungkan Panjangffelukbetung dengcin 

Palembang misalnya adalah demi lancarnya pengangkutan hasil-h~stl 
kebon dari Lampung ke pelabuhan Palembang. Demikian pula latar be­

lakang didirikannya pelabuhan Panjang di permulaan a bad ini . Adan ya 

perkembangan pendidikan saat itu antara lairi 1.carena ondememing 

banyak . rnemerlukan tenaga-tenaga untuk menjadi pekerja yang 

dipandang lebih menguntungkan daripada tenaga-tenaga yang bukan 

terdidik. Untuk daerah Lampung ini onderneming (perkebunan) kare_t 

yang banyak memakan. tenaga. Di antara ondememing . yang ada, 

onderneming karet di Tanjungkarang ~ Talang Padang temyata pa­

ling banyak minta tenaga daerah tersebut. 

Pada mulanya sekolah-sekolah waktu itu hanyalah menerima mu-
- .. 

rid-murid dari kalangan atas saja (serendah-rendahnya) .anak bupati. 

Tapi kemudian juga menerima murid-murid"dari kalangan masyarakat 

biasa. Pada awal abad ke dua puluh terdapat tiga jenis sekolah dasar, 

· masing-masing ELS (Europesche Lagere School), ELS untu1c anak­

anak Belanda, Sekolah Angka I atau ms (HollandSch Inlandsch 

School) clan sekolah angka I~ (dua). Pada sekolah terakhfr ini bahasa 

Belanda tidak diajarkan, sedangkan pada ms diajarkan11 bahasa Be- . 

Ianda. 
• 

Di daerah Lampung iniplll, pada permulaan abad ke-20 mulai 

dibuka sistem pendidikan modern. Sebagaimana sekolah-sekolah di 

banyak daerah lain seluruh Indonesia, maka sekolah pendidikan di 

Lainpung pun pada mubnya hanyalah ~tuk memenuhi kebutuhan 

akan tenaga pegawai rendahan di kalcwgan pemerintahan. 

Hingga masuk clan berkuasanya Jepang, di <laerah ini (Lampung) 
' 

terdapat dua buah sekolah ELS (Sekolah Dasar berbahasa Belanda), 
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masing-masing di Tanjungkarang dan Menggala, kemudian sekolah 
angka I sebanyak 16 buah dan sekolah angka II se.Danyak 114 buah.2:3> 

Sedangkan Sekolah Menengah Negeri saat itu di Lampwig . bel~ 

mempunya1 Juga. 
Dua rnacam Sekolah Dasar tadilah yang di atas merupakan per­

mulaan perkembangan persekolahan/pendidikan di Lampung. Tamat­
an-tarnatan sekolah .itulah yang pertarna-tama merupakan kelompok 

kaum terdidik di daerah ini yang nantinya temyata ,merupakan modal 
besar dalam perjuangan_bangsa, khususnya di Lampung sendiri. 

Selama pendudukan Jepang pada dasamya ketiga Sekolah Dasar 

-di atas dibiarkan saja. Aan tetapi praktis pelaksanaannya tidak lagi se­
lancar dahulu. Dalam pendidikan persekolahan ini Jepang berusaha 
menanamkan bahasa Jepang. Walaupun tidak sekeras di Jawa. Bahasa 
Jepang yang dikenal sebagai rajan yang rajin, tekun bekerja dan tak 

kenal putus asa itu, sangat mengbargai terjaminnya kesehatan fisik. 

Dari sebab itu, seperti halnya dilakukan di negeri Jepang 5endiri, maka 

· Taiso juga ~akandi Lampung. Pelajar-p_elajar digerakkan ~ 
-pelaksanaan gerak badan tadi. ~ baris berbaris sangat diintmsif­

kan, sedangkan kebiasaan untulc mmgbonnati KaiSar Jepang dan/at.au _ 
negeri matahari terbit diharuskan dengail cara memboogkokan badan 
ke arah tanah air Jepang. Selain itu semua nampak besar pula pe.Qga­

ruh -Jepang kepada pemuda-pemuda kita, khususnya di bidaing ke­
trampilan bertemPur serta menggunakan senjata perq. lni dis8batf. 
kan latihan-latihan oldi Jepang -diberikannya sendiri, yang nantinya . 
merupalaµi "senjata makan tuan'' bagi Jepang itu sendiri. 

Di lapangan kesenian, basil pene~ di LampUog menunjukkan 
bahwa dalaJn masyarakat adat Lampung terdapat berbagai bmtuk b- · 
~ yang cUkup bemilai dan dikmal secara lwis di ~ Janpu. 
~gai ~ kesenian yang agak mmmjol .dm ISiag ....-plda 
. . , , .. . . . . . . 
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saat tertentu misalnya: seni tari, seni vokal, seni suara, seni lukis/hias, 

seni sastra dan kerajinan-tangan.24
> 

Dalam seni tradisional/klasik misalnya tari kipas, tari sambai, tari 

piring, tari seruhjung, tari ceti/sahwi dan sebagainya. Jenis tari terse­

but dipentaskan pada hari-hari istimewa seperti pesta· adat, pesta per­

kawinan dan lain-lain: Ada tari klasik yang telah digarap dengan ga­

ya/kreasi baru, beberapa diantaranya ialah yang cukup terkenal: tari 

sembah, tari manjau, tari -sembambangan, tari serai serump'111 dan se­

bagainya. 2~> 

Dengan adanya proyek kolonisasi di jaman Belanda dahlu masuk 

pula unsur-unsur lainyang berasal dari daerah lain, dibawa oleh trans­

migran/pendatang di daerah ini. Dari Jawa misalnya masuk seni tari 

ketoprak, wayang orang, wayang.kulit. ~ 

Di masa kekuasaan Jepang ada pula dalang {pernain wayang. 

kulit) yang rnawuk Lampung, meskipun mereka tidak menetap di 

Lampung sebagai transmigran, melainkan mereka main untuk sekedar 

mencari uang saja. Seni vokal pun namp~ pula perkembangannya. 
Termasuk vokal tradisional misalnya: muanyak (ngantaq) dari daerah 

Krui, adi-adi. batang dari Kalianda clan -Way Lima, pisaan dan beben­

dung dari Abang dan Pubian dan kitapun daerah Sungkai dan Way 

Kanan·. 

Ada pula seni zikir yang diiringi gendang (terbang) adi-adi lom­

lamban adalah sejenis pantun bersaut yang diiringi alat musik hamo­

mum. 
Jenis alat musik klasik yang terlihat ntenonjol ~dalah kulintang 

. (talo) yang berupa jenis gamelan terrnasuk gong. Dalain sastra Lam­

pung kaya akan . cerita-cerita . rakyat yang tersebar dalam inasya­
rakat, 26> 

Di jaman Jepang berbagai unsur kesenian di atas tidak mengalaini 
pembinaan yang berarti. Hal ini disebabkan antara lain karena situasi 
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ekonomi yang sulit untuk memasukan unsur-unsur b~daya ke Lam­
pung, terutama lewat bahasa. Dengan adanya larangan terhadap or­

ganisasi-organisasi politik, maka menyebabkan semalcfu jarangnya 
unsur-unsur seni tadi tampil di depan umwn. Dengan larangan tadi 

berarti organisasi tersebut dikekang dalam geraknya, termasuk ke­

giatan organisasi yang berhubungan dengan unsur kesenian. Sebuah 
cabang kesenian yang lebih menonjol di kala itu · adalah seni. drama/ 

. . 
sandiwara, karena pihak Jepang sendiri menggemari unsur tari ter-

sebUt. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KRERCAYAAN. . 

Seperti halnya di kebanyakan d8erah lain di Indonesia maka dae-
. rah Lampung terdapat semua apma yang secara resmi diakui negara. 

Deinikian pula jumlah penganut agama· Islam· jumlahnya pun inem­
punyai prosentase tetbesar dibandingIC;m dengan ·. igama-agama yang _-

·lain seperti: Katolik; Kristen, Hindu dan Budba. 
Pada waktu pendudukan Jepang perkembangmi agari18 yang ada 

, di daerah ini hampir tidak kelihatan secara menyolok. Selain agama 

Budba yang dapat seclikit bergerak, karena agama itu ID<DPUDyai pe­

nganut besar di Jepang (sebagian tentara pendudukan ·. Jepang ber-
. ,, agama Budha). Namun begitu agama Budha tak tampak ada perkem­
hanganlkemajuan yang jelas sebab· memang masih .terlalu .mkit bila 
dibandingkan dengan pemeluk agama lainnya: Agama Islam .tidak be-
· situ memliki ruang gerak yang bebas kareDa banyak pemuka agama 

Yang dicurigai Keq>etai. Akan tetapi ~ kepandaian para pemim­
pin pandok atau pun pesantrm, maka Islam ~yai perbmbangan 

ymg lmnayan d8ripada agama Kristal dan l<atolik. Di ·tambah lagi 

misamya Ullsur-uDSur ·~ adat ~ pada ~ sqlt ta.t 
bpada agama ·1s1a1n. . -1 . . 

~ ·- ' .. 
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Baik agama Kristen maupun Katolik, yang ofoh Jepang dipandang 

sebagai agama penjajah (Qrang Eropah), secara terang-terangan dike­

kang dan diawasi betul perkembang.annya . Jerr-.aah Kristen, Katolikta­

di sulit untuk melakukan peribadatan mereka, bahkan di Metro misal­

nya ada larangan dari polisi setempat untuk berkurnpul melebihi jum­

lah tertentu, meskipun dengan maksud untuk beribadah. Bahkan ada 

sejuml~ biarawan-biarawati yang ditangkap dan dipenjarakan oleh 

Jepang, seperti misalnya Uskup Albertus Hermilink yang kini berke­

dudukan di Pringsewu, alniarhum Pastor WLC Boeren (wa~t 4 De­

sember 1977) dan sebagainya. Mereka kadang-kadang menerirna sik­

saan phisisk di dalam penjara. Beberapa tokoh umat yang ingin mene­

muinya terpaks harus menyabar sebagai pedagang sayuran, kelapa dan 

sebagainya, sebab ada larangan untuk bertemu kepada pastor ataupun 

suster yang saat itu meringkut di dalam tahanan di Tanjungkarang. 

Sikap dan perlakuan Jepang te1hadap kaum beragama di atas, je­

las tidak mendapat sirnpati dari kalangan rakyat. Oleh sebab itu mere­

ka mengbarapkan agar supaya penguasa Jepang secara bisa lekas me­

ninggalkan daerah ini, sebab hanya dengan.demikian golongan agama 

akan merasakan kembali kebebasan mereka dalam berbagai kegiatan 

religius . 

· Dengan demikian maka praktek hidup keagamaan mereka boleh 

dikatakan juga sebagai salah satu motivasi dalam perj_uangan/ perla­

wanan menentang penjajah Jepang. Sebuah contoh jelas yaitu per­

juangan di bawah pirnpinan Raden lntan. Karena beliau lahir dan di­

besarkan di kalangan. agama Islam, maka adalah wajar bila dorongan 

pertama-tama unttik bertindak sebagai pejuang disebabkan karena aga­

ma Islam yang merupakan motivasinya. Begitu pula bagi jemaah 

agama lain (non Islam). Kerinduan mereka dalam menikmati kemer­

,dek.aan beragama, menjelmakan tumbuhnya sen:iangat dan jiWa untuk 
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ikut serta akitp menentang Jepang meskipun mungkin sekali belum de­

ngan kekuatan senjata. 

Dengan hanya terdapat tiga Jenis Sekolah Dasar di Lampung ini 

(ELS, HIS, Sekolah Angka II) dengan jumlah yang belum tersebar, 

maka kelompok intelektual bisa kita bayangkan keadaannya . Mereka 

sekolah umumnya hanyalah sekedar nantinya bisa menjadi pegawai pe­

merintah walaupun dalam tingkat rendahan saja . Apabila ada di antara 

mereka yang berkemauan untuk belajar lagi, mereka harus meninggal­

kan daerahnya misalnya ke Palembang, ke Jawa. Dan mereka yang de­

mikian tidak berapa jumlahnya. Akan tetapi meskipun jumlah mereka. 

hanya sedikit, mereka memiliki peranan dan andil yang tidak kecil da­

lam menumbuhkan dan membina ~emangat ·rakyat daerah untuk me­

nentang penjajahan Jepang lebih-lebih mereka yang pemah belajar dan 

berkenalan dengan kawan-kawan mereka di pulau Jawa, baik kawan 

sekolah dulu maupun tokoh-tokoli peuang, khususnya yang tergauilg 

dalam organisasi PET A. 

Tak dapat kita lupakan jasa-jasa dari pemuka-pemuka adat/ ma­

syarakat maupun agama yang berpendidikan dalam menumpuk se­

mangat berjuang ke arah kemerdekaan seperti misalnya kyai-kayi, pas­

tor-pastor dan sebagainya. 

E. HUBUNGAN KE LUAR. 

Dalam lapangan hubungan dengan dunia luar di mana sebelum 

abad ke-20, hubungan perdagangan nampak mmonjol Pelabuhan Tu­

langbawang dan sekampung temyata merupakan ~dar yang cukup 

penting di Indonesia Barat. Pelabuhan tersebut dinyatakan setingkat .. . 

dengan Jambi maupun Palembang.27> Hubungan niaga antar pulau 

maupun dagang intemasional tidak lagi berjalan Ian.car salama zaman · 

pendudukan Jepang. Berbagai barang dagangan yang semula berper3n 
di pasaran. pada masa Jepalig berkuasa bahan-bahan tadi tak·ada lagi 
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karena diguclangkan atau diangkut oleh Jepang, . misalnya lada, beras, 

hasil hutan, emas dan lain-lain sebagainya. 

Di bidang keagamaan, khus~snya agama Kristen clan Katoh~ 

waktu itu masµi sangat tergantung dari tenaga misienaris dari luar ne­

geri terutama para ffiisionaris dari Belanda. Untuk agama Katolik, me­

reka yang bertugas di daerah misi berdasarkan surat tUgas dari Paus 

yang berkedudukan di Roma Italia . Jepang ternyata berhasil memutus­

kan hubungan antara daerah misi di Indonesia (termasuk L~ung) 

dengan Roma. Perlakuan Jepang terhaap para misionaris itu sendiri 

merupakan pertirnbangan utama bagi Roma untuk tidak mengirimkft".l 

dan/atau mengurangi jumlah misionarisnya. 

Untuk para pemimpin-pemimpil1 politik, baik .secara legal maupun 

ilegal (di bawah tanah) berhubungan dengan para pejuang di lain dae­

rah. Tokoh~okoh seperti Pangeran Muahmad Noor, Mr. Abbas, Wan 

Abdurahman ~~; lain-lain, mereka dengan efektip bisa berhubungan 

dengan Jawa atau Palembang. 

Opsir-opsir perwira kita di Larnp'ung berusaha agar supaya gerak 

perjuangannya tidak ketinggalan dengart perjuangan di luar daerah, 

khususnya dengan Pulau Jawa. Untuk mengetahui clan menyeragam­

kan langkah perjuangan sengaja mere!-'.'~ berusaha untuk mendapatkan 

majalah-majalah PET A dari Pulau ]~'.Ai a . Hubungan mereka dengan 

Jawa ternyata · lebih banyak dibandingkan dengan pusat pendudukan 

Singapura, meskii>un sebenarnya Pulau Sumatera di bawah Komando 

Singapura. 
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. ZAMAN KEMERDEKAAN (1945 -1975) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

Betita mengenai menyerahnya Jepang terhadap Sekutu diterima 
·. di Palembang lewat petugas -radio Domei bemama, . Mailan, d~ · 
pula oleh petugas radi~ Modohan bemc::ma Nungtjik AR. Kabar ke­
kalahi-n itu segera sampai ke Lampung, dan menyebabkan mulai di­
adakannya persiapan seperlunya untulc berbuat sesuatu sesuai dengan . 

petunjuk pusat. Tidak lama kemudian terdengar berita lewat radio oleh 

Kepala Penerangan Karesidenan Lampung yaitu Amir Hasan, bahwa 

Prolclalll3si telah diumumkan kepada dunia Intemasional pada .tanggal 
17 Agustus 1945. 

· .Kedatangan Mr: Abbas dari Jakarta memperkuat berita Pro­
.klamasi di atas. Ia segera menyelenggarakan pertemuan antara tokoh­

tokoh clan pemuka-pemuka masyarakat di Tanjungkarang dan seki­

~mya guna mengambil langkah berikutnya sesuai deogan · petunjuk 
pemerintah Pusat Jakarta. l) 

. Mr .Abbas yang ditunjuk pusat sebagai Residen pertama untuk 
Lampung setelah Proklamasi, segera membentuk Komite Nasional In­

. dcnesia Daerah Lamp1Jll8, yang lalu disusut deogan dibentulmya Ko­

mite-komite Nasional di tingkat Kawedanan dan Kecamatan, 
. . 

Tanggal 5 September 1945 ada instruksi dari pusat, bahwa agar 
segera dilakukan pengoperan kekuasaan di Kawedariaan-kawedanaan, 
serta pengibaran bmdera Merah Putih secaia mmyelUillh dmgao pm~ 

jagaan seperlunya terhadap. Sang Merah Putih tadi. Sebagai ·Ketlia dari 

K~ Nuicnal Daerah ~yang Puma kali ditunjuk Wan Ab-

17S 



176 

durrahman. Selesai dibentuknya·KNID, maka PKR segera clibentuk 

dengan Pangeran Muhamad Noor sebagai ketuanya (Jenderal Mayor), 

yang kemudian . digantikan oleh Iwan Supardi. Dalam waktu cepat lalu 

tumbuhlah cabang-cabang PKR baik di Kabupaten, Kawedanaan mau­

pun tingkat Kecamatan. Jawatan maupun instansi pemerintah }rang se­

mula milik Jepang segera· direbut dan pindah tangan menjadi aparat 

pemerintah RI seperti misalnya Jawatan Penerangan (Syu Seito Ho­

dokan) dengan segala perlengkapannya diambil alih oleh Amir Hasan 

sebagai Kepala Penerangan DaerahLampung. Dengan hasil dioperkan 

percetakan Krakataru, maka lebih lancarlah komunikasi dengan warga 

daerah hingga ke pelosok-pelosok. Pada mulanya pengoperan kekuasa­

an dari Jepang ke Republik Indonesia berjalan lancar kecuali di be­

berapa tempat misalnya di Tanjungkarang, Telukbetung, Kalianda, 

Menggala dan Talang Padang. Tapi akhimya semua itu heres setelah 

Mr. Abbas Residen Lampung melakukan perundingan-perundingan 

seperlunya. 

· Sementara itu berdirilah API (Angkatan Pemuda Indonesia),_yang 

disamping menghimpun para pemuda, . j~ga menyusun laskar 

bersenjata misalnya lasykar Tani, Barisan Banteng, Pesindo, Napindo 

dan sebagainya. Kegiatan API, beserta berbagai lasykar tadi semakin 

menonjol sesudah dalam rapatnya di Hotel Yuliana Tanjungkarang 

(kemudiaii menjadi Mess TNI), Pangeran Muhamad · Noor 

menganjurkan supaya pemuda-pemuda siap dengan korban apapun 

juga merebut senjata perang dari Jepang serta mempe~ankan negara 

Proklamasi. 

Semangat juang lasykar-lasykar tadi semakin hebat, ketika Je­

pang mau berusaha melaksanakan perintah Sekutu supaya menguasai 

kembali alat-alat pemerintah yang ada. Akan tetapi usaha di atas ha­

silnya tidak ada, berkat p~rjuangan rakyat daerah· ini. Bahkan tidak 
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Jama bmodi1D millter Jepq' iegera ,.nmingalbn Llq>!JDS' lewat 
Palembang.'. . . .. . . 

~ . , . 

. Demi pertlbanln, Jebih i.n.Jut, m.ka ~pada bulan Desembet 1945 
J~ · Ma)'OI' · Suharjo Har,;d1ando.;o ttimyelengaralcan rapat di 

TIDjunglwlng _guoa .men·ihentUk ~ ·cfi ~ung ini. Seba8ai 
komandan resimen terpilih . Letnan Kolanel lwan S\Jpardi, s'edangkan 
kepala Stafhya ada1ah ~yor. Subrdi ffamdani .. Resimm ini diper­

lengkapi ~bentukan-Pembentukan batalym4>atalym, seperti misal;. 

.nya Bat8lym I A ~ Tanjungkarang, dengan Akhmad Ibrahim sebagai 

K~dannya; Batalym I B .. di Telukbetung ~gan Baeramsyall 
seb8gai Komandannya; . Batalym IV di Kotabumi dengan Mas Adi 
sebagai Komandan. 

Pada tanggal 9 September 1946 Residen Lampung Mr. Abbas 

dipaksa imtuk melepaskan jabatannya selaku Residen syah oleh sebuah 
badan yang menamakan. dirinya sebagai PPM (Panitia Perbaikan Ma­

syarakat). Adapun· bebei:apa. tokoh penggerak PPM tadi umpamanya: 
Zainal Abidiu, Juned, A.zhari, Datuk Amin, Oemar Bey, Sutan Mudsi, 

Haji Mansyur dan sebagainya.2> . . . 

Usaha perdaulatan ini berhasil, lalu Residen Lampuiig dijabat 
olq,. Dr. Barel Munir. Akan tetapi ia mengundurkan · diri pada tanggal 
29 November 1947 dan seba~i gantin.ya diangkatlah Rukadi sebagai 
Residen daerah ini. 

Pada waktu terjadi perang (serangan) Belanda ke dua 1948, lbu­

kota Karesidenan Lampung (Tanjungkarang) oisa diduduki oleh pasu­

kan ~landa. Karena pendudukan itu maka nieoyingkirlah· Pemerintah 
Karisidenan beserta stafuya ke Menggala lewat Kasui. Hal ini ber-. 

tentangan dengan keputusan Karesidenan .<DPR). Atas dasar itulah 

maka ·DPR Karesidenan setelah bermusyaw~rah dengan para pemim·· 
pin pa~i,' mengangkat Mr .. Gele Harun (putra Dr. Harun) sebagai Ke· 

pala Pemerintah Darurat Karesi.denan Lampung, pengangkatan mana 
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nantinya mendapat persetujuan syah dari Pemerintah Darurat Propinsi 

Sumatera Selatan saat ini . 

Karena .situasi keamanan yan~ belum stabil, maka tempat ke­

dudukan staf pemerintah untuksementara berpindah-pindah. Mula-mu­

la pindah di Pringsewu, lalu pindah di Talang Padang dan akhimya di 
Bukit Kemuning. 

. Di Bukit Kemuning inilah disusun iStaf Pemerintah secara leng­

kap, s~bagai akibat dari keputusan Persetujuan Roem Royen, guna 

s'iap-siap untuk mene~a oper kekuasaan.clari tangan Belancla.' Dalam 

susunan staf PemeriI!tah inilah, ditegaskan · bahwa Mr. Gele Harun 

adalah Residen Lampung. Ketika Belanda harus menyerahkan dan me­

ngakui kekuasaan RI sebagai akibat dari hasil KMB 1949, maka Mr. 

· Gele Harun. inilah yang menerima kekuasaan langsung · dari pihak Be­
landa. · 

Pada tahun 1950 berdasarkan hasil plebisit rakyat di K_awedana­

an Krui, maka sejak itu Krui yang semula merupakan bagian dari· 

Karesidenan Bengkulu, masuk menjadi bagian wilayah Karisedenan 
Lampung.3> Dengan demikian maka Karisednan Lampung meliputi 

seluruh ujwig selatan dari Pulau Sumatera. 

Melihat luasnya wilayah Karisidenan serta kemampuan potensi 

perekonomiannya, maka berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti: 

Undang-undang No . .13 tahun 1964, kemudian menjadi Undang-un­

,dang No. 14 tahUI1 1964, maka Karesidenan Lampung ditingkatkan 

menjadi Daerah Tingkat I (Propinsi) hingga saat sekarang ini. Dengan 
demikian Lampung sejak 1964 berdiri sendiri sebagai daerah Tingkat 

I, bukan lagi merupakan Bagian dari Propmsi Sumatera Selatan. 
Sebagai Gubemur KOH Tingkat I Lampung saat itu · diangkat 

Kusno Danopoyo, kemudian pada tahun 1967 teipilih ZainaI Abidin 

pagar Alam clan semenjak akhir tahun .·1972 jabatan Gubemur KDH 

Tingkat I Lampung dipegang oleh Bri&jen TNI SUtiyoso. 



179 
. '. : . . ,,. .. - { -

· -.· . Di mm O..bemut ~ AtiMlin Papr ·AJam,··naq>ak ~ 
-.ii ·acllny'a pembailgunan lalu --lintu jalan di seluruh .. .daerah. yang --

· ... . - ' . .. . ·)'.. . ' 

triri dari 11tu Kotmmdya d8ll tip ~- Jalan-j81an ·1')'& telah 

"""""'bung)cln sMapin besai' dari 70 ---- yang ada di Lam-
• . . · ' ' I 

pung. . 
Hiiiga· ttmP, demikl~ maka produksi pertanian maupUll basil 

perbbunan bisa dialirkan dari pedalaman untuk kemudian dijadilcan . 

pmchikung expor yang utama. 
Kemmangan _ Golkar dalam Pemilu 3 Mei 1971 yang lalu, lebih 

menjamin lagi ketancaran jalannya pembangunan. Untuk angg<Xa 

DPRD I ~ung. Golkar dapat menduduki 25 kursi dari 32 kursi 

yang diperebutkan, atau 62,5% dari keseluruhaii kursi DPRD I yakni 

40 kursi. 
Di bawah pemerintaban Gubemur Sutiyoso, Lampung terus 

membangun. Di bidang organisasi politik, sesuai dengan garis pusat 

maka. beliau sangat Iilembantu dengan menciptakan iklim politik sede­
.mikian rupa hingga. proses fusi .dari 9 partai dan . l Golkar kepacta . 2 

partai dan I Golkar, tidak mengalami banyak kesukaran di daerah ini.· 
Dengan begitu lahirlah Partai Demokrasi Indonesia (PDI}, sebagai fusi 

dari Parpol-parpol PNI, Parkindo, Murba, Partai Katolik, dan IPKI. 

Kemudian 1 Partai Persatuail P_embangunan (PPP), basil fusi dari 

Parpol-parpol NU, Perti, Permusi, PSil. Dua partai Politik dan 1 Gol­

kar itulah merupakan kontestan dalam Pemilu tanggal 2 Mei 1977 

yang lalu dengan hasil Golkar sekali lagi keluar sebagai pemenang. 

Ca~.tan: Sistem Peinerintahan Negeri di Lampwig berdasarkan IGOB Staatsblad 
No. 4°90 tahwi 1938. Dengan adanya Tap Gubemur Swnatera Selatan 
No. 53/1951 tilengenai perubahan kepala marga, makajwnlah negeri di 
Lampung, yang semula 52 buah kini tinggal 35 buah negeri saja. 
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B. PENYELENGGARAAN IDDUP 

Semenjak Proklamasi 17 Agustus 1945, maka terbukalah hara­

pan bagi bangsa Indonesia umunmya, maupun rakyat daerah Lamj>ung · 

khususnya bahwa dalam alam kemerdekaan biasa dilaks~akan pem­

bangunan yang membawa peningkatan tarafhidup di segala bidang. Di 

masa penjajahan yang . lalu, segala potensi daerah · seperti kesuburan 

tanah, kekayaan alam, jumlah penduduk yang cukup, semuanya di­

kembangkan bagi kepentingann penjajah. 

Di masa revolusi phisik pada tahun 1945 - 1949, pemerintah pu­

sat belum sempat untukmenjalankan pembangunan ekonomi secara 

terarah, dan penuh perhatian, sebab seluruh daya dan tenaga dicurah­

kan demi pertahanan dan keselama~ negar proklamasi. Hal itu mau 

tidak mau juga pasti berpengaruh terhadap Daer8h Lampung. Namun 

suatti hal yang menggembirakan, ialah bahwa di masa revolusi phisik 

· ini di Lampung nampak tidak lagi sulit jaman Jepang. Tempo hari ~-

. · lam hal mendapatkan berbagai keperluan hidup sehari~ari. lni dise­

babkan oleh tidak adanya lagi sistem pengumpulan dan penggudangan 

barang basil daerah ini sebagaimana masa penchidukan Jepang yang 

lalu. Politik itu ditempuh Jepang sebab segala potensi ekonomi In­

dmesia diarahkan kepada kepentingan J)erang . 

. }>ada tahun-tahun sesudah proklamasi, · keadaan ekonomi masih 

. cukup kacau tidak terkendalinya .uang rupiah Jepang . menyebabkan 

inflasi. Pemeriniah terpaksa mengakui dua macam tanda pembayaran 

yang· syah, yaitu rupiah Jepang dan uang De Javanesche Bank (uang 

pemerintah Hindia Belanda). Baru di bul~ Oktober 1946 kedua alat 

, pemba~ itu dmyatakan tidak berlkali dan sebagai gantinya ber­
edarlah uang pe,merintah RI yang disebut ORI. (1.000 rupiah Jepang 

waktu hu1diniJai $11D8. dmgan satu rup~ ~g ORl).4> ~ Perlode 
. I h . . In RI· 1949 bin · berdirin' . ~;.1. daerah . setaL pmga~1an .•, .. , -~ . . .Y8 ..-.--.-.. . 
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tingkat I Lampung 1964, kehidupan ekonominya tidak jauh berbeda 

dengan situasi ekonomi nasional_ ketika itu . Semua daya dan potensi 

ekonomi diabdikan UQtuk kepentingan politik. Tefjadilah pemborosan­

pemborosan terhadap sumber kekayaan alam, yang mengakibatkan se­

. makin merosotnya perekonomian daerah maupun nasion,al. Rakyat me­

rasakan adanya kekurangan seperti bahan pakaian, pangan dan seba-

gainya. Berbagai fasilitas dan sarana dalam keaclaaD tidak terurus dan 

rusak atau terbengkelai . Rencana-rencana pembangunan kalaupun ada 

tidak dapat . direalisasi program kesejahteraan Kasitn<:>, misalnya 

mengalami kegagalan pelaksauaan. Demikian pula Rencana Pemba­

ngunan Semesta ,Berencana yang lahir tahun 1961. Akibat daripada 

merosotnya kegiatan ekonomi, maka hingga tahun 1964, bahkan sam­

pai meletusnya tragedi nasionai 1965, tingkat pertumbuhan ekonomi 

amat rendah, sedangkan jumlah penduduk bertambah terus lebih-lebih 

karena masuknya pendatang transmigran dari luar daerah. 

Dengan lahimya Orde Baru 11 Maret 1966, dan ditetapkannya 

pemegang Supersemar sebagai Ketua Presidium Kabinet Ampera oleh 

. MPRS (Tap . MPRS No. XIl/MPRS/1966), dimulailah secara s~'rius 

dilakukan penanggulangan merosotnya -ekonomi yang k~ itu laju 
inflasi telah menunjukkan 650%. Usaha. penanggulangan itu sekaligus 
meletakan dasar guna pembangunan · dan pembaharuan ekooomi . selan­

jutnya, dan setelah peletakan dasar tadi cukup berhasil, maka mulailah 

pada 1 April 1969 dilancarkan pelaksanaan Pembangunan Lima· 
Tahun Pertama. 

Pelaksanaan Pelita I di daerah Lampmg telah dijalankan dengan 
orientasi dan arah yang benar dan sesuai. dmgan pola pembangunan 

yang ditetapkan oleh Pusat. '> Hal ini tei:cennin jelas dalam pen8suna­
an pembiayaan pembangunan. 

Tentang sumber pembiayaan pemb~ daerah meliputi dua 
hal yaitu: 
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1. Biaya dari Pemerintah atau; 

2. Biaya dari swadaya masy~rakat clan swasta. 

Adapwi yang meliputi biaya yang berasal dari Pemerintah yaitu 

ada tiga jenis, masing-masing yaitu:6> 

. a . APBN (Anggaran Pendapatan dan· Belanja Negara) . Anggaran ini 

disalurkan di daerah meliputi proyek-proyek sektoral yang dilak­

sanakan oleh berbagai dinas/instansi; 

b. APBD (Anggaran Pendpatan clan Belanda Daerah). Anggarah ini 

diatur oleh Pemerintah Daerah Tingkat I; 
c. Inpres-inpres . Biaya ini berupa proyek-proyek yang diarahkan wi­

tuk lebih meratakan pembangwian di daerah-daerah clan demi ke­

sejahteraan masyarakat. 

Selama Pelita I tahwi 1969/1974, biaya pembangwian Daerah 

Lampwig telah dikeluargkan oleh pemerintah melalui APBN, APBD 

clan Inpres-inpres adalah sebesar Rp. 213 .319.430.000,- Biaya Pem­

bangwian selama Pelita I tadi, pada tahwi I (1969/1970) meningkat 

menjadi Rp. 6.40 milyard. Peningkatan pembiayaan tadi tiap tah:umiya 

cukup besar, yakni sebanyak 22,3%. Ini merupakan bukti bahwa ke­

mampuan keuangan pemerintah terns meningkat. 

Dalam Repelita I anggaran yang dipergunakan untuk pembangun­

an biclang ekonomi sebesar 83% dari APBD. Dari APBN pllll sektor 

ekonomi menggwiakan sebanyak 79%,_ sedang di biclang sosial hanya 

5o/o dari APBD clan 17% dari APBN selama Pelita .I. Hal ini dikare­

nakan prasarana dari masa orde lama, yang jangat membutuhkan pe­

~ggulangan yang besar. Pembiayaan untuk bidang sosial akan lebih 

besar seperti yang temyata nanti dalam PELIT A Il. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tujuan serta arah Pemban~ 

NasionaI ialah untuk. mewµjudkan suatu masyarakat adil dai1 makmur 



183 

. yang mPr~ta baik material maupun spiritual berdasarkan Pancasila 

dalam wadah negara RI yang merdeka ber..daulat dan bersatu . dalam 

suasana ~ri kehidupan bangsa yang aman, tertib dan dinamis serta da­
lam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat tertib dan 

aman. 
Dalam pelaksanaan pembangunan, di bidang pertanian merupa­

kan titik berat dan sasaran sentralnya. Oleh karena itu secara kebetu-
. Ian Lampung memperoleh suatu keuntungan karena di dar~· itu sendiri . 

±_ 80% rakyat hidup· dari bidang pertanian· dan yang keadaannya masih 
~rbelakang . 7) • 

Arab, tujuan dan sasaran Pembangunan Daerah Lampung pada 

dasamya indentik dan seirama deiJ.gan tujuan dan sasaran yang sifat- · · . 

nya Nasional. Pertambahan jumlah penduduk di Lampung yarig diper­
kirakan 5,23% per tahun harus dibayar dengan pe~ ekonomi 

· yang pasti harus di atas peisentase tadi per tahumiya. Sehubungan 

dengan itu maka .dalam penyediaan bahan makanan perlu sekali ada­

tiya peoingkatan jumlah luas areal persa~. Sebab itu pemeriniah 
berusaha dan berhasil baik karma mampu. menjadikan luas · saWah dari 

53.851Hataboo1969 kepada 89.843 Ha di taboo 1975. 

Demilcian pula Peningkatan sarana jalan yang mmdukung ke 

arah ~ya ~r ekanomi. Jal8n pi"opinsi yang~ 661,25 km di 
tahun 1969; ditinglc.itkin menjadi .1.363 ,SS km patta• .iioo 1975. Ada­
nya perluasan areal sawah yang dibarengi ~ dmgan •pengembaopn 

· prasarana Jainnya, temyata ~ lnenaikkan basil p~ rata-l'lta 

tiap tahmm.ya naik 12,90/0 dari tahun ~~9 hingp tahuri 1975. Pro­
duksi padi naik 12,3% per tahun, Ubi bya naikl4,7o/o, Kaemgtlilah 
24,6% dan Kedelai Baik 35,3% tiap talumnya. . . 

Berdasaikan km~ . di Ital . . . . . . -L ...... 1,.,i- L-L-
. {- t . ~ ,_e ~- VilllW• 

. semmjak·LaqJung mmjadi prOpimi·berdiri llllldlii, ............ ber .. : 

- culalp pesat, ctenlm. basil cµkup 1*lrti pila .......... •potensi 
. . . ·, . 
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daerah tidak disia-siakan seperti misalnya iklim clan geografi5nya, 

tenaga kerja yang tersedia cukup, kesubura:n tanahnya clan sebagainya. 

Kehidupan rakyat berger3k membaik, nilai ekspor meningkat 

yang berarti kenaikan devisa negara. Maka tidaklah salah kalau Lam­

pung dikatakan sebagai daerah harapan karena potensi serta kesung­
guhannya dalam pelaksanaan pembangunan. 

C. KEHIDUPAN PENDIDIKAN DAN SENI BUDA YA. 

Jauh sebelum lahimya kel?angkitan Nasional pada tahun 19.08 
kesadaran pentingnya peranan pendidikan dalam kehidUpan bangsa dan 

negara kitcl, telah dimiliki · oleh banyak tokoh/pemuka masyarakat In­

donesia. Condronegoro misalnya (nenek dari almarhum R.A. Kartini) 

telah meyakini bahwa pendidikan adalah m.x·~pakan kunci dari segala 
·kemajuan. Keyakinan tersebut juga dimiliki oleh tokoh-tokoh pendi,. 

di.km di masa pergerakan nasional seperti Ki Hajar · Dewantara clan 

sebagainya. · Oleh karena it.u sungguhlah tepat apa yw.g tersurat di 
dalarit pasal 31· UUD 1945 bahwa tiap-tiap warga negara berhak men-

.- . . 
~atlwl pengajaran dan pemerintah mengu~ dan menyeleo.gga-
rakan suatu sistem pengajaran' nasional, yang cliatur derigan Undang­
widang, Garis Besar Haluan Negara menegaskan bahwa yang ber­
tan8gung jawab dalam. saat ~'Olldidikan adaah Keluarga, Masyarakat, 
Pemerintah. · Pendidikandi sini berarti pendidikan formal (sekolah) mes­
kip~ bukan satu-sat\Jllya ·.media pendidikan namun, penting dan pe-
rat\gannya amat besar. . . 

·' Kebij~ksaan pokok dalam pembangn.;~ di bidmig pendidikan da­

lam Repelita II, merupa"an rangkaian kegiatan, ~)utan. perltWao. • 
pmingkatan dari berbagai usaha selama Repelti· I. ~sal•h penctidik• 
an yang oaq>ak mmctesalc dalam Pelita II ini .ara· lain·:. pedu8san 
din~ keseft1>atan beJajar,.peningknn "- peineiatUD ~ 
pendidtbn, ~- .owu4•dibn dio .. . bbutubap . -~ ~. ~ - · . . 
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pembinaan Generasi Muda, dan peningkatan part~sipasi masyarakat 

dalam dunia pendidikanu 

Dalaril usaha perluasan kesepatan belajar/sekolah untuk tingkat 

SD di Lampung telah dibangun sebanyak 734 gedung sekolah barn, 

dari tahtii1 1970/1971 sampai tahun 1975. Dengan pertambahan ge­

dung tadi tambahan nmrid yang bisa ditarnpung sebanyak 80.752 

orang, sehingga jumlah murid pa~ tahun 1975 menjadi 305.477 

orang. Akan teapi walaui;>un pertambahan gedung sekolah sudah ber­

jalan pesat (11,9% per tahun sejak 1970/1971 - 1975) junilah murid 

yang tertampung bertambah banyak, namun barulah sekitar 50% dari 

, anak usia Sekolah Dasar (6-13 tahun) bisa ditampung. Hal ini antara 

lain disebabkan oleh tingginya pertambahmi' jumlah penduduk daerah · 

Larnpung (5,23% per tahun) .9> 

· Dalarn hal peningkatan dan pemerataan mutu, pada tahun 1975 

oleh Wilayah Departemen P dan K Larnpung telah dilakukan berbagai 

kegiatan Penataran, terhadap para . guru dari ~gkat SD s/d SL~, 

untuk kemudian p·ada tahun 1976 mereka telah melaksanakan kuri-. . . 

kulum barn (Kurikulum 1975). Dalam har ini SPG barn mulai melak-

sanakan kurikulum 1975 tadi sejak tahun ajaran 1977. 

, Sehub~an dengan program relevansi pendidikan dengan keb~­
tuhan . pembangunan, pada tahun 1975 dibuka SMPP di Tanjup~­
rang, pembangunan . STMP di Metro, peningkatan SMEA T~g­

karang menjadi SMEA Pembina. Juga dilakukan · peningkatan status 

· dari ~berapa ST dan SMEP yang dinilai beluni urgen sama sekali lagi 
masyarakat seternpat menjadi SMP. - . 

Dalam peningkatan rnutu pendidikan .tadi, tak ketinggalan usaha 

yang dilakukan oleh sekolah 5Wasta seperti sekolah di bawah yayasan 

Xaverius, Muhamadiyah dan sebagainya. Mereka bekerja._~ ·de­
ngan pemerintah .dalani usaha tersebut. Dalam. mmgadakan laborat-



186 

laborat mereka pun bisa segera menyelenggarakan sesuai dengan ke­

butuhan dan ketenttian pemerintah . 

Berkenaan dengan pembinaan Generasi Muda, nampak adanya 

intensifikasi di berbagai organisasi kepemudaan yang merupakan ke­

giatan extra sekolah seperti Pramuka, berbagai perkumpulan cabang 

olah raga dan lain-lainnya. Sejak tahun 1975 Pemerintah Daerah 

Tingkat I Lampung membangun gelanggang remaja yang cukup rele­

van, yang kini sudah selesai, bernama Gelanggang SABURAI. Dalam 

dunia Perguruan Tinggi, Uitiversitas Lampung (UNILA) merupakan 

satu-satunya Universitas di daerah Lampung. Universitas ini berdiri 

pada tanggal 23 September 1965, berdasarkan· Surat Keputusan Men­

teri PTIP No. 195 tahun 1965 . Saat berdirinya Universitas (UNILA) 

mempunyai dua fakultas yaitu F akultas Hukum dan F akultas . Eko­

nomi, dengan Kusno Danupoyo (Gubemur KOH saat itu) sebagai Ke­

tua Presidium. 

Pada tahun 1968 IKIP Jakarta cabang Tanjungkarang diinte-. . 
grasikan ke dalam lingkungan UNILA dan merupakan Fakultas Kegu-

ruan dan Fakultas llmu Pendidikan. Pengintegrasian tersebut didasar­

kan pada Surat Keputusan Dirjen Perguruan Tinggi No. 1 tahun 1968, 

tanggal 25 Januari 1968. Dengan SK Ketua Presidium UNILA No. 

756/KPTS/1967 didirikan Fakultas Pertanian.10> 

Fakultas pertanian ini hingga tahun 1972 . kurang bisa berkem­

bang, sesuai dengan yang diharapkan karena i>ersiapan yang kurang 

inatang, terutama dari segi tenaga pengajar (dosen). Sejak Menteri P 

dan K mengangkat Prof.Dr. Ir. Sitanala Arsyad sebagai rekt:or UNILA 

tahun 1973, beliau mulai mempersiapkan hidup dan · berkembangnya 

Fakultas Pertanian UNILA, dan tahun 19_73 mulai lagi banyak maha­

siswa yang berminat dan berjalan lancar dan baik sampai saat ini. De­

ngan demikian sampai tahun 1975, UNILA me~iki 5 Fakultas ma-
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sing-masing: Fakultas !fukum, F akultas Ekonomi, · F akultas Keguruan, 

Fakultas Jlmu Pendidikan clan Fakultas Pertanian. 
Dalam rangka pengembcmgan UNILA, di atas tanah seluas 50 

hektar yang disediakan oleh Pemda Tingkat I Lampurig, kini tengah 

dibangun gedung UNILA. Diharapkan tidak lama · Iagi UNILA bisa 

menempati komplekS tadi, hingga tak lagi terpencar dalain tiga kom­

pleks sebagaimana saat sekarang ini. 
Selain UNILA, di ·Lanlpung ini ada Institut Agama I_slam Negeri 

(IAIN Raden ~ Lampung), Sekolah Tinggi llmu Pendidikan (STIP) 

Muhammadiyah di Metro clan Pringsewu, Akademi Administrasi Ne­

gara (AAN), Akademi Bahasa Asing (ABA), Akademi Bank Nusa­

putra (l\BN). Sekolah Tinggi nmu Administrasi (STIA) clan lain-lain 

yang kesemuanya ini merupakan wadah penampungan pula· bagi se­
bagwi tamatan SLA di daerah Lampung ini. 

Di lapangan Smi Budaya nampak aclanya suatu perkembarigan 
. _yang cukup lumayan. Apabila di r.aman Jepang biclang ini mengalami 

hambatan karena ada usaha untuk meiµbudayakan lewat bahas8 Je­
pang clan sebagainya, maka di dalain kemerdekaan peogekangan sema- · 
cam ini tidak ada lagi. Baik unsur seni budaya yang·berasal dari luar 
teruama yang .dibawa oleh transmigran dari Jawa, kedua-duanya ·ada 

kesempatan untuk .. berkembang. Seni tari klasik Jawa tuinbuh subur di. 
daerah transmigrasi seperti Pringsewu, Gedcng T--. Metro · dan 

sebagainya. Smi tari ini misahiya wayang kulit, wayang orang, ke- · 
toprak, kuda krpng, wayang golek clan sebag;iimya. . 

Da1aJn usaha. meningkatkan ~i dalmig dalam pembangu­
nan, pemah dilelenggarakan adanya ~ J)Jldalmgan · se ~. 

· pung pada tahun 1974. Pemah juga: ctiadabn Feltifal· wayang bilit 
ya0gdiilruti oleh dalpg~ di seluiub La••t• .. .,.ta tahun 1975. 
. Da1ain rmgka ~ arajunlim peridmrian di Tan~ 

jungkarmg, · .~ ·Jabcntorimn . ~ industri pada tahun 
. - . . ' . 



188 

1973 . Dua tahun sebelum itu yaitu pada tahun 1971 dibanglin sanggar 

. kerajinan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I L3mpung yang berfungsi 

sebagai wadah kegiatan yang ada hubungannya dengan masalah . seni 

kerajinan. Untuk menggali pelukis-pelukis daerah, maka pada peringat­

an HUT Kemerdekaan RI tahun 1976 bertempat di sanggar kerajinan 

itu berlangsung pameran lukisan yang bisa dii.kuti oleh siapa yang ber­

minat. Demi kelestarian· bahasa maupun tulisan ash daerah Lampung, 

pemerintah telah menyusun abjad maupun pedoman dalam menulis 

dengan menggun3kan bahasa daerah. Baik RRI Tanjungkararig, mau­

pun beberapa radio non RRI telah menggunakan bahasa Lampung se­

bagai pengantar dalain acara hari-hari tertentu. 

Di bidang seni suara, tiga tahun belakangan ini, timbul di mana­

mana kelompok Folkssong, baik di kalangan pelajar/mahasi5wa mau­

pun dinas-instansi maupun organisasi-organisasi sosial. Festival me­

nyanyi lagu-lagu pop o.leh RRI Tanjungkarang secara rutin diseleng­

garakan setahun sekali sejak tahun 1970. Mulai tahun 1975, tiap-tiap 

· peringatan Proklamasi, Lampung ikut serta dalam lomba koor tingkat 

nasional, di mana Lampung masuk rayQn, yang meliputi wilayah-wi­

layah seluruh Sumatra bagian Selatan (Lampung .~ Sumatra Selatan -

Jambi - Ria dan Bengkulu). Itu semua menipakan bukti bahwa dalam 

seni suara, Lampung memiliki gerak ke arah perkembangan yang lebih 

positip ke depan. Pada peringatan Hari Pendidikan Nasional (HAR­

PENAS), lomba .seni selalu diselenggarakan pelajar dari tingkat SD 

sampai SLA, lomba ini meliputi tari; hasta, karya, gambar, menyanyi, 

Folksong, dan mengarang. Kegiatan dimaksudkan' untuk .memupuk ji­

wa seni pada para pengajar sekaligus mencari dan meligembangkan bi-

. bit-bibit yang berbakat di bidang seni. 

Berbagai organisasi wanita kini menyelenggarakan berbagai kur­

sus seni. yang bersifirt praktis. Misalnya mmata r8mbut,. merias, pe­

Dgantin, make up~, memelihara dan merangkai bunga, merlghias/ 
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dekorasi dengan menggunakan bermacam-macam bahan seperti: janur, 

kertas, kain/gorden. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN. 

Dalam kehidupan keagamaan di Lampung di masa kemerdekaan 

dapat dikatakan cukup baik dan tenang, dalam arti bahwa hampir tidak 

ada hambatan apapun jikalau dilihat dari segi pengembangannya. Ke­

adaail semacam ini, hanyalah dimungkinan dengan adanya kesadaran 

bahwa di dalam masyarakat Pancasila, harus dijunjung tinggi adanya 

toleransi antar agama, sating menghormati serta menghargai antara se­

sama wnat beragama. Hingga tahun 1950, jemaah dari agama-agama 

non Islam, belumlah menonjol jumlahnya, sebagaimana kita saksikan 

sekarang ini. Kenaikan jumlah mereka di pedesaan khususnya di dae­

rah ti'ansmigrasi nampak lebih nyata daripada di kota-kota. Bagi aga-

. ·ma I~lam, tidak kecil artinya dan peranan dari pendidikan pondok-pOn-
" dok dan pesantren-pesantren. 

Para mualim rupanya menyadari benar bahwa di pondok-pondok 

juga ada kewajiban moril untuk ikut serta mengembanP, ajaran Na­

bi Besar Muhammad SAW sesuai dengan kesempatan dan kemampu­

an pada bidangnya masing-masing. Adanya kegiatan seperti dakwah, · 

pengajian, terutama di kalangan usia muda, menandakan bah~a gerak 

perkelnbangan Islam cukup jelas. Berkaitan dengan itu, nyata pula 

artinya adanya PGA (Pendidikan Guru Agama) di daerah ini. 
Di masa periode Orde Lama dari tahun 1959 - 1966, seperti kita 

ketahui bahwa · Partai Komunis Indonesia saat itu tnengalami perkem-· 

bangan yang pesat, sering nampak adanya gangguan/hambatan terha­

dap kaum beragama -oleh oknum.-oknum te~ dari PKI tadi. Pemali 

terjadi penghadangan terhadap petugas-petugas agama yang sedang 
. ' ' ~ 

dalam · perjalanan meilunaikan tugasnya~ menciptakan siatuui 1cega .. 
duhan dekat rumah ibadah, mempersulit keluamya ijin bangUftall pen-
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dirian rumah ibadah dan sebagainya. Meskipun delnikian Insya Allah . 

tidaklah banyak hal ~ang kita ingini terjadi. Unrunglah usaha gerakan · 

G-30 S/PKI gagal, menyusul dibubarkannya partai tadi tanggal 12 

Maret 1966, bahkan dinyatakan partai yang terlarang. 

Berkembangnya agama-agama di Lampung ini tercennin juga · 

dari perkembangan rumah-rumah ibadah. Misalnya selama Pelita Isa­

ja, jumlah mesjid yang ada bertambah 5,8% per tahunnya. Jumlah 

langgar naik 13,5% per tahunnya, agama Kristen 12,3% per tahun dan 
Hindu/Budha mengalami kenaikan sebesar 16% setahun.m 

Bagi agama Katolik dan Kristen, terasa sekali manfaatnya ban­

tuan pemerintah yang berupa perbanyakan dan penerbitan Kitab Suci 

hingga keluarga-keluarga bisa dengan mudah memperolehnya. Kitab 

Suci itu merupakan sabda Tuhan, itu amatlah penting bagi jama3h 

Kristen maupun Katolik dalam rangka pendalaman iman mereka. 

Kerjasama antara Dewan Gereja Indonesia (DGI) d~gan Majelis 

Agung Wali Gereja Indonesia (MA WI) dalam bentllk penerbitan kitab 

suci bersama, telah dapat lebih mempererat persatuan dan hubungan 

pesaudaranaan antara umat Katolik dengan jaµuiah Kristen. Hubungan 

yang lebih dekat tersebut kelihatan sekali sesudah . Konsili Vatikan · 

1961, yang dibuktikan dengan adanya kegiatan bersama, seperti pera­

yaan hari-hari besar agama secara bersama-sama (perayaan C>eku­
mene dan lain-lainnya). 

Untuk umat Katolik di Lampung, statistik bulan Deserilber 1975 

menunjukkan bahwa keuskupan Tanjungkarang (meliputi seluruh · 

Lampung) meliputi 10 Paroki (stasi pusat) dan 166 .$si. Jumlah ja­

maah 80.000 lebih di bawah Gembala Mgr. A. Hennenlink Gentiarah_ 

dibantu oleh Uskup muda Mgr. Dr. Henri Soesanto.12> 

Masalah kehidupan intelektual di daerah ini erat hub•mgannya 
dengan dunia pendidiJcan khususnya Perguruan Tinggi. Sebelum tahun · 
1965 di Larnpung belum ada Pergliruan Tinggi (baru pada tanggaI 23 
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September l 965 secara resm~ berdiri Universitas Lampung). Putra­

putra daerah Yang mampu dan ingin ke perguruan tinggi setelah tamat 

SLA, mereka hams meninggalkan Lampung. Kebanyakan dari mereka 

ini ke pulau Jawa dan yang menjadi inceran, biasanya mula-mula 

yaitu: UI, IPB, ITB, GAMA dan AIRLANGGA. Sejak tahun 1967/ 

1968 UNILA menghasilkaii Sarjana Muda, clan mulai tahun 1969/ 

1970 untuk Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum mulai mengeluar­

kan Sarjana. Banyak mereka alumni UNILA ini yang berhasil ke .ber­

bagai instansi/jawatan daerah Lampung, baik pemerintah maupun 

swasta . 

E. HUBUNGAN KELUAR 

Kemerdekaan politik yang kita dapatkan akibat Proklamasi 1945, 

memeungkinkan juga lebih t~rjaminnya kemerdekaan dan kebebasan di 

bidang keagamaan. Bila di jaman Belanda agama non Kristen kurang 

mendapat kesempatan yang wajar dalam pengembangannya, bila masa 

pendudukan Jepang sementara pemimpin agama Katolik/Kristen mene­

rima siksaan bagi mereka yang ditangkap dan ditahan, maka bukanlah 

di dalam kemerdekaan ini sejak tahun 1945. 

Semua agama yang hidup di daerah Lampung semuanya mem­

peroleh ruang gerak yang sama, babkan pula dalam mengadakan hubu-
. . 

ngan/komunikasi ke luar. Kini agama-agama bisa dengan mudah me-

lakukan kontak dengan induk-induk organisasi di pusat, babkan ke luar 

negen. 

Dengan Keuskupan Lampung misalnya bisa dengan cepat dan 

mudah hubungan ke Majelis Agung Wali Gereja Indonesia (MAWI) 

Jakarta ataupun tahta Kepausan di Roma yang merupakan pusat 

pirnpinan Katolik sedunia. Dewan Gereja Indonesia Komisariat Lam­

pung dapat berkoinunikasi dengan DGI Nasional Jakarta tanpa ham­

batan ses~atu pun. 
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Bagi orang muslim yang bermaksud mau melakukan ibadah haji 

ke tanah suci, sebagai realisa~i hukum islam yang ke lllria, tidak lagi 

antri seperti zaman orde lama dahulu malainkan dengan Iancar instansi 

yang bersangkutan dapat melayani hingga ibadah haji segera terpenuhi 

baik lewat udara maupun lewat laut. 

Di lapangan seni budaya, beberapa tahun terakhir ini di Lampung 

tidak ketinggalan dalam meinpromosikan hasil seni daerah dalam ber­

bagai kesempatan nasional maupun lokal. Dalam peringatan berbagai 

hari Nasional, pameran-pameran pembangunan dilaksanakan, di mana 

banyak stand yang memperlihatkan basil seni budaya. 

Saat Ulang Tahun Kota Jakarta, dalam Jakarta Fair, Lampung 

tidak absen juga untuk ikut serta dalam stand pameran akan produksi­

produksi daerah Lampung terutama yang bemilai seni budaya. Demi­

kian pula dalam rangka MTQ, seni olah raga dan lain-lain yang dalam 

PON 1977 yang lalu Lampung berhasil mengantongi 3 mendali . emas 

berkat jasa seorang lifter daerah yang oleh Gubemur Sutiyoso dijuluki 

"Gajah Lampung". 

Daerah Lampung sejak awal abad ke-20 01erupakan daerah ko­

linisasi hingga tahun 1975 tetap sebagai penampungan transmigrasi 

dari Jawa. Hal itu bukanlah mengherankan, mengingat jarak Lampung 

dengan Jawa sukup dekat lagi pula kesuburan agrarianya mampu me­

narik pendatang dan khususnya dari Jawa (tahun 1977 Lampung di­

nyatakan daerah tertutup bagi transmigrasi) . 

Potensi Lampung yang cukup menguntungkan membawa perkem­

bangan ekonomi daerah yang semakin mantap. Penelitian bersama an­

tara Bapeda Tingkat I Lampung dengan Biro Statistik daerah menun­

jukkan bahwa di tahun 1975 penghasilan per kapita penduduk Lam­

pung ± 77 dollar AS atau Rp. 23 .244,- berarti sudah berada di atas 

garis kemiskinan. Batas kemiskinan menurut Prof.Di:. Soemitro (In­

donesia dalam perkembangan Dunia 1976 adalah $ 75.13). 
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. Dari tahun ke tahun setelah dilaksanakan Pelita, ekspor daerah 

Lampung lewat pelabuhan Panjang mernperlihatkan angka selalu naik. 

Di dunia Pendidikan sebagairnana kita ketahui bahwa UNILA -

merupakan satu-satunya Univesitas di Lampung dan masih tergolong 

muda yang sedang mengembangkan dirinya. Ia setaraf dengan 34 Uni­

versitas Negeri lainnya di seluruh Indonesia. 

Penerimaan jumlah mahasiswa yang masih terbatas, menyebab­

kan banyak murid lulusan SLA di Lampung meninggalkan daerali ini 

untuk meneruskan belajamya di berbagai Universitas di Jawa. Bagi 

mereka ini sasaran yang dituju adalah Universitas-universitas pembina 

seperti: UI, IPB, ITB, GAMA, barn kemudian usaha ke lain Uni­

versitas apabila mereka tidak berharap lagi memasuki universitas pem-

- bina tersebut. 

Terbatasnya jenis fakultas yang ada masih sulitnya fasilitas bu­

ku-buku/perpustakaan di Lampung inerupakan alasan juga bagi ~ere­
ka yang kemudian pergi mencari universitas/fakultas di Pulau Jawa. 

Komunikasi dengari. daerah lain, Lampung _ bisa dikatakan lancar 

dan tidak terdapat banyaknya hambatan. Hubungan dengan pulau Ja­

Wa lewat kapal PJKA maupun kapal angkutan feay berlangsung 6 kali 

sehari. Untulc memperpendek waktu mEDyeberangi Selat Sunda baik 

dari Lampung ke ~er.le ~upun sebaliknya, proyek Bakahuni telah­
digarap sejak tahun 1975. °Apabila proyek ini selesai maka jarak Lam­
~ ~ Jawa hanya makan waktu sekitar 60 menit (1 jant) saja. 

Hubungan udara lewat pelabuban udara -Baranti ~ ke 

Jakarta berlangsung 3 bli daWn sebari. Jarak Branti (LaqJung) ke 

Jakarta hanya mrm•kan waktu kUrang lebih 20 nieoit saja. _ 
- - . 

' PJKA mm~ angkutan kereta apinya dua bli sehari 
mmgbubungbn Panjangl Tanjungbnmg denpn Kertapati/Palembang 

. . . . . .-

Sumltra Se•1t111. Dmpn-mglmtao -1-baPi jeilis bus malam milik 

berbagai.macam.~ -~~ T~"~elukbetung da-
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pat menghubungkan dengan hampir segenap kota yang ada di seluruh 

Pulau Sumatra. Kesemuanya ini hanya mungkin terjadi karena pem­

bangunan yang secara serius sejak Pelita Pertama di bawah peme­

rintahan Orde Baru. 
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. Larnpiran I 

Organisasi Peiiieritah di Lampung Masa Pendudukan Jepang 

S Y U - Karesidenan 

K EN KEN ------ Kabupaten 

G UN GUN ---Kawedanan 

SON 

KU 

S 0 N. ---Kecamatan 

KU Desa 



. No ~UU:,_GoJkar 

1 Katolik 
2 PSII 
3 NU 
4 Parmusi 
s Golkar 
6 ~ Parkindo 
7 Mwba 
8 PNI 
9 Perti 
10 .JIJKl 

., . . . 
Junllah 

Jumlah perhitungan suara dalam DAT! I Propinsi Lampung 
· Untulc Pemilu Anggota DPRD I 3 Juli 1971 

Untulc Daerah Tin2kat II 
Ko . a Lamp. Selatan Lamp. Tengah Lam. Utara 

801 4.312 4.836 1.140 
4.360 23.797 4.640 14.450 . 

16.459 60.482 36.349 24.828 
7.706 27.276 17.994 25.876 

42.722 339.541 348.591 140.504 
581 1.714 2.443 609 
194 173 98 153 

5.730 27.696 12.477 4.687 
421 . 784 556 1.206 
341 2.371 2.641 1.154 

79.316 486.146 428.625 213 .607 

... : 

Lampiran II 

Jumlah 

11.089 
47.247 

128.118 
78.852 

871.358 
5.347 

619 
49.590 

2.967 
6.507 

1.197.694 



:\o W ila' ah Dl'R J) l/11 KJtohk !'Sil 

I !Jail I I ampnng I 
2 Kola MaJ\a 2 
1 I ampnng Sclaian I 
4 I ampnng l cngah I 
5 L.1mpung \ ~ tnrJ 2 

Jumlah 7 

Sumbcr Sckrctanat DPRD Jill sc Lampung 

Bamakn)a Anggota DPRD I/II di Lampung 
Mcnurut Parpol!Gol~ar dalam Pcmila 1971 

NlJ Pamrnsi liolkar l'arkindo l'Nl 

4 2 25 I 

' 2 9 -
4 ' 24 -

' I 28 -
.j .j 23 -

18 12 109 I 

Lampiran lll 

l'cn1 PK.I ABRI Jml 

- (, 411 
20 

- (, .j(l 

- (> .j(I 

(> -Ill 

27 180 



Bidang 

I Bidang Ek0nomi 
D . Biding Sosial 
m BidangUmum 

·11lD118h I + D +ill 

Penggunaan Biaya Pembangunan Pelita I dari APBD 
Propinsi Daerah Tingkat i Lampung.(X Rp. 1.000,-) 

1969/1970 1970/1971 1971/1972 

1.074.897 1.252.357 1.131.284 
35.391 124.731 50.441 

--- 3.590 226.480 

1.083.288 1.380.678 1.480.205 

Somber : Prof.Dr. Ir.Sitanala Arsyad . 

1972/1973 

701.843 
60.881 

446.826 

1.230.550 

Mlsa1ah P~~ ~ Tingtat I. Lampung dan Hasil yang dicapai. Telukbetung, 1977, halarnan 26 

Lampiran IV 

1973/1974 

1.247.050 
41.520 
74.367 

1.362.937 



Bi dang y 

I BidaDg Ek~mi 
u Biding Sosial 
m BidangUmum 

Jumlahl+ II +m 

. Pen~ Biaya Pembarigunan Pelita I dari APBN 
Propinsi Daerah Tingkatl Lampmg (X Rp. 1.000,-) 

. . 

. 1969/1916 1970/197'1 1971/1972 1972/1973 
" ·' 

1.488.920. 1.881.937 1.813.600 2.359.073 
328.290 222.760 297'.004 469.023 
20.425 53.418 43 .423 52.900 

1.747.635 2.158.115 2.154.027 2.880.996 

· .. S~; : Prof.Dr: Ir.Sitanala Arsyad op.cit. halaman 26 

< . 

Lampiian v . 

1973/1974 

2.775.240 
1.013.996 

370.540 

. 4.159.776 



Lampiran VI 

Tabel II. Perkembangan Jumlah Gedung Sekolah Dasar Dalam Propinsi Daerah 
Tingkat I Lampung Tahun 1969 - 1975 

Tahun 
Jumlah gedung 

Pertainbahan 
Prosentase 

Keterangan 
Sekolah Dasar nertambahan nertahun 

1969 883 --- --
1970 772 - lll - 12,6 
1971 938 166 22,0 
1971 954 16 2,0 
1973 967 13 1,0 
1974 ll89 22i1l 23,0 
1975 1617 4282) 36,0 

1 Jumlah 734 ---
Pertambahan 

' - 2. Prosentase --- 11,9 
kenaikan rata-
rata oer tahun 

1) Dari lnpres SD sebanyak 130 buah = 390 lokal 
2) Dari lnpres SD sebanyak 255 buah = 765 lokal 

· Sumber: Prof. Dr~ Ir. Sitanala Arsyad op.cit. p. 45 



Tahun Lua5Sawah 

1969 53.851 

Perb.itungan Luu Saw ah DA TI I .Lampung 
1969-1975 

(BA) 
. ~-· 

Tambahan· l~ % tambahan per tahun 

- --

Lampiran VII 

Keterangan 

1970 58.127 4.276 8,0 1. . Pertambahan luas sawah selama 

. , .·, . t, 

' 

~ 

1971 59.916 

1972 65.033 
: ;• 

1973 69.446 
1974 87.088 
197S · 89.843 

1. J1imlah pertambahan 
2. % keoaikan ner tahun 
• tak termasuk sa.wah tadah bujan 

1.789 

5.117 

4.413 
17.642 
2.755 · 

35.992 
-

. Sumba : Dinas Pertaman Tingkat I Lamptmg 

Pelita I rata-rata 6,8% per tahun 
3,0 2. Pertambahan selama Peli ta II 

14% per tahun 
9,0 3. Pertambahan luas rata-rata sejak 

1969 - 1975 adalah 9% per 
tahun 

7,0 
25,0 

3,0 

---
9,0 



Lampiran VIII 

Perkembangan Volume clan Nilai Ekspor dari Pelabuhan Panjang 

Tahun Volume Ekspor Nilai Ekspor 
(Ton/M3) (Rp.) 

1966 127.015,784 ton 13.294.525.000,-
211,462 m3 

1967 153.073,892 ton 16.065.480.000,-
4.967,758 m3 

1968 152.529,357 ton 13.936.115.000,-
5.901,1 m3 

1969 203 .064,931 ton 16.006.965.000,-
24.715,52 m3 

1970 203.263,761 ton 16.557.175.000,-
85.546,52 m3 

1971 . 232.688,874 ton 19.954.445.000,-
255.568,94 m3 

1972 222.480,830 ton . 21.933.580,000,-
490.513 ,90 m3 

1973 210.231 ,091 ton 30.116.135.000,-
303.087,32 m3 

1974 332.560,977 ton 36.346530.000,-
261.541 ,08 m3 

1975 314.866,101 ton 31.728.825.000,-
· 69.429,78 m3 

1. Kenaikan volume 
rata-rata per tahun 6,4% ---

2, · Kenaikan rata-rata 
nertahun -- ,;8,4% 

Swnber: Prof.Dr. Ir.Sitanala Arsyad, Op.cit. halaman 43 



Lampiran IX 

Perkembangan Jumlah Rumah Ibadah/Rumah Suci selama Pelita I 

Islam Gereja 
Tahun Mesi id Lanuar Katolik Protestan Hindu/Budha*) Keterangan 

1969 -1.774 4.400 - - 92 
1970 - 1.784 4.467 95 134 102 
1971 2.032 5.359 95 135 113 
1972 3.082 5.783 97 145 122 
1973 2.220 5.896 151 225 144 

t 

1974 ' 2.270 5.934 154 233 180 

Jumlah 627 1.945 60 88 
T...n.han 
% Kenaikan , - 5,~ 13,6 10,5 16.1 

.ncr tahun ' -

_ _. •) Teidiri atas pura, sanggar, Wihara dan Cetia 
.,._ hSumber : Kantor Wllayah Departemen Agama Tingkat I Lampung .. 
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